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ABSTRAK 
 
Nama  : M. Kholilurrohman 
NIM  : F02816172 
JUDUL : URGENSITAS PENYEBUTAN AS}AH} AL-ASA<NI<D DALAM 
   PERIWAYATAN HADIS  
Salah satu permasalahan penting dalam disiplin ilmu hadis adalah as}ah} al-
asa>ni>d, yaitu menyifati sebagian sanad hadis sebagai sanad paling sahih. Melalui 
Penelitian kualitatif yang datanya bersumber dari pustaka (Library research) klasik 
seperti Ma‘rifat ‘Ulu>m al-H}adi>th karya Ha>kim al-Naisabury, al-Kifa>yah fi> ‘Ilm al-
Riwa>yah karya Khati>b al-Baghda>dy dan lainnya ditemukan kosa kata baru dalam 
mengungkapkan sanad hadis yang dinilai paling sahih seperti: as}ah} al-asa>ni>d, ajwad 
al-asa>ni>d, ahsan al-asa>ni>d, athbat al-asa>ni>d, tarjamah musyabbakah di al-dhahab, 
silsilat al-dhahab  dan lain sebagainya. 
 
 Ulama hadis membagi permasalahan tersebut pada tiga bagian, pertama as}ah} 
al-asa>ni>d secara mutlak, kedua as}ah} al-asa>ni>d menurut sahabat tertentu dan ketiga, 
as}ah} al-asa>ni>d menurut negara tertentu. Akar permasalahan as}ah} al-asa>ni>d bermula 
dari akhir abad kedua dan masuk abad ketiga Hijriah seperti ‘Abd. Allah Ibn al-
Muba>rak (w. 181 H), Waki>‘ Ibn Jarra>h (w. 196 H), Isha>q Ibn Ra>hawaih (w. 237/ 238 
H), Yahya Ibn Ma‘i>n (w. 233 H), ‘Ali> Ibn al-Madi>ny (w. 234 H), al-Bukha>ry (w. 256 
H) dan lainnya. Meskipun demikian, secara riil klaim as}ah} al-asa>ni>d tidak ditemukan 
dalam karya-karya ulama pada abad tersebut, melainkan dikenal melalui riwayat 
ulama abad kelima seperti al-Ha>kim (w. 405 H), Khati>b al-Baghda>dy (w. 463 H) dan 
seterusnya. Oleh karena itu ulama mutaakhirin seperti Al-‘Ira>qy (w. 806 H) dan Ibn 
Hajar al-‘Asqala>ny (w. 852 H) berusaha menghimpun beberapa hadis dengan sanad 
yang diklaim paling sahih oleh ulama hadis abad kedua dan ketiga seperti taqri>b al-
asa>ni>d wa tarti>b al-masa>ni>d dan silsilat al-dhahab fi>ma> rawa>hu Ma>lik ‘an Na>fi‘ ‘an 
Ibn ‘Umar.  
 Adapun faktor-faktor yang menjadi latar belakang munculnya klaim as}ah} al-
asa>ni>d dalam periwayatan hadis adalah: perbedaan derajat hadis sahih, perbedaan 
pendapat kritikus hadis mengenai kepribadian individu perawi hadis melingkupi ke-
‘ada>lah-an dan ke-d}a>bit}-an rawi, interaksi rawi dengan gurunya, profesi rawi hadis, 
Kecenderungan dan perhatian lebih ra>wi hadis terhadap riwayat Negara mereka serta 
penilaian ganda kritikus hadis baik terhadap biografi rawi tertentu atau biografi yang 
berbeda. Urgensitas dari penyebutan as}ah} al-asa>ni>d adalah: 1-Tenteramnya hati 
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ketika menerima dan meriwayatkan hadis dengan sanad paling sahih, 2-Hadis as}ah} al-
asa>ni>d dijadikan sebagai prioritas utama dalam istinba>t}/ penggalian sumber hukum 
atau sebagai hujjah dalam permasalahan tertentu, 3-Hadis as}ah} al-asa>ni>d merupakan 
solusi yang diunggulkan jika terjadi pertentangan antara hadis sahih. Faktor-faktor 
serta urgensitas tersebut berimplikasi pada pengutamaan sebagian sanad hadis yang 
dinilai ulama sebagai sanad paling sahih, terlebih jika didapati dua hadis sahih 
bertentangan redaksi, maka salah satunya harus ada yang diunggulkan/ di-tarji>h 
(mengunggulkan salah satu pendapat) baik tarji>h melalui ra>wi hadis atau tarji>h 
melalui kitab.  
Dalam kajian as}ah} al-asa>ni>d masih ditemukan celah dan titik lemah atas 
sebagian klaim tersebut misalnya indikasi adanya sanad yang lemah atau hasan yang 
tidak sampai pada derajat sahih. Meski demikian kajian ini mendorong semua 
pengkaji ilmu hadis untuk mengumpulkan sebanyak-banyaknya hadis-hadis Nabi 
dengan sanad yang dinilai paling sahih. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Hadis Nabi merupakan referensi tertinggi kedua setelah al-Qur’an,1 yang 
eksistensinya terjaga seiring terpeliharanya Al-Qur’an, mengingat fungsi Hadis 
sebagai penjelas al-Qur’an.2 Ma>lik ibn Anas menyebutkan ada lima macam fungsi 
Hadis bagi al-Qur’an, yaitu baya>n al-taqri>r, baya>n al-tafsi>r, baya>n al-tafs}i>l, baya>n al-
bast}, dan baya>n al-tashri>‘3. Allah berfirman dalam surat al-H}ijr ayat 9: 
 ب ىۡل َّز و  هۡح و بَّو إ  زۡك   ذلٱ    ًل بَّو إ  وۥ   نى ظ ف َٰ ح ل٩
4
 
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al Quran, dan sesungguhnya Kami 
benar-benar memeliharanya‛ 
Terpeliharanya al-Qur’an berimplikasi pada pemeliharaan Allah terhadap Hadis 
Nabi. Generasi mutakaddimin (sahabat, tabi‘i>n dan atba>’ al-tabi>‘i>n) memberikan 
perhatian serius terhadap hadis Nabi dengan menghafal Hadis, menulis, 
mendokumentasikan dalam kitab dan mempublikasikannya pada generasi setelahnya 
sesuai apa yang mereka dengar dari Nabi, menjabarkan cabang-cabang keilmuanya, 
meletakkan kaedah-kaedah dan metodologi khusus untuk menjaga hadis dari 
kekeliruan dan kesalahan dalam periwayatan serta melakukan riset-riset untuk 
                                                             
1
Wahbah al-Zuhai>l, al-Waji>z fi> Us}u<l al-Fiqh (Damaskus: Da>r al-Fikr, Cet I, 1419 H), 37-38 
2Muhammad ‘Ajja>j al-Khat}i>b, ‘Us}u>l al-H}adi>th: ‘Ulu>muh wa Mus}t}ala >h}uh (Beirut: Da>r al-Fikr, 2011), 
34 
3
 Idri, Studi Hadis, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2016),  24 
4
 Al-Qur’an, 15: 09. 
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meneliti validitas hadis.
5
 Pola penyampaian Hadis dari generasi kegenerasi 
berikutnya dalam disiplin ilmu hadis dikenal dengan istilah sanad atau isna>d.6   
Mata rantai (isna>d) hadis merupakan keistimewaan tersendiri bagi umat Islam 
yang tidak dimiliki oleh umat beragama lainnya, yaitu berupa sanad s{ahih yang 
disampaikan oleh orang thiqah kepada orang thiqah yang lain hingga bersambung 
kepada Nabi Muhammad SAW. Abd. Allah Ibn al-Muba>rak ( w. 181 H) sebagaimana 
diriwayatkan oleh  Muslim dalam Mukaddimah S}ahi>h Muslimnya mengatakan bahwa 
sanad yang bersambung merupakan bagian dari Agama, dan seandainya tanpa sanad, 
niscaya siapapun akan berkata sesuai kehendaknya.
7
  
Ibn Hibba>n meriwayatkan dalam mukaddimah kitab al-Majru>hi>nnya dengan 
sanadnya sampai kepada Sufya>n al-Thaury. Ibn Hibba>n mengatakan bahwa dia 
mendengar Sufya>n al-Thaury berkata:‛Sanad merupakan senjata bagi orang beriman, 
jika dia tidak memiliki senjata, maka dengan apa dia akan berperang?‛8 
Melihat urgensitas sanad dalam Islam, maka mempelajari serta menguasainya 
merupakan pondasi pokok dalam membangun keilmuan yang kokoh, hal ini 
mendorong semua akademisi yang bergelut dalam khazanah Hadis dan Ilmu Hadis 
dapat memahami serta dapat memilah mana sanad yang bersambung dan mana yang 
                                                             
5
Muhammad Abu> Zahwu, Al-H}adi>th wa al-muh}addithu>n (Riya>d}: Al-Ri’a >sah al-‘A<mmah li Ida>rat al-
Buhu>th al-Islamiyah wa al-Ifta>’ wa al-Da‘wah wa al-Irsha>d, 1404 H, 1984 M), 5-6. 
6
Wali>d al-‘A<ni>, Manhaj dira>sat al-Asa>ni>d wa al-hukmu ‘alaiha (Yordan: Dar al-Nafa>is, Cet II, 1999), 9 
7
Muslim, S}ahi>h Muslim (Kairo: Da>r Ibn al-Haitham, Vol I, 2003), 246, lihat juga: Muhammad Ibn 
Hibban, al-Majru>hi>n min al-Muhaddithi>n wa al-D}u‘afa>’ wa al-matru>ki>n (Beirut: Da>r al-Ma‘rifat, 
1992), 26 
8
 Ibid, 27 
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tidak sehingga dapat membedakan antara Hadis maqbul(yang diterima) dari Hadis 
mardu>d(yang ditolak).9     
Ulama hadis mengklasifikasikan hadis dilihat dari kualitas dan landasan hukum 
penggunaannya menjadi s}ahi>h, hasan dan d}a‘i>f. Proses klasifikasi ini dilakukan 
melalui seleksi ketat dalam mengidentifikasi dasar karakteristik masing-masing 
bagian. Hadis s}ahi>h misalnya, ialah hadis yang telah memenuhi lima kriteria yaitu: 
It}t}is}a>l al-sanad (bersambungnya mata rantai sanad), ‘Ada>lah al-Ra>wi> (perawi yang 
adil), D}abt} al-Ra>wi> (perawi yang kredibel), Sala>mah min al-Shudu>d (selamat dari 
S}ha>d), dan Salamah min al-‘Illat (selamat dari ‘illat).10  
Secara spesifik Ibn S}alah dalam Muqaddimah-nya membagi hadis S}ahi>h pada 
dua bagian yaitu hadis S}ahi>h muttafaq ‘alaihi (hadis s}ahih yang disepakati 
kesahihannya) dan hadis S}ahi>h Mukhtalaf fi>h (hadis s}ahih yang masih diperselisihkan 
kesahihannya).
11
 Selanjutnya Ibn S}alah membagi Hadis S}ahi>h muttafaq ‘alaihi  
kepada beberapa bagian berdasarkan pada pemenuhan kelima syarat hadis Sahih 
diatas. Kemudian, menentukan satu kriteria khusus dalam mengukur sanad hadis 
yang dinilai lebih utama dibanding lainnya (as}ah) berupa: sifat ‘adil ra>wi (’adalah al-
ra>wi), kredibilitas perawi (d}abt} al-Ra>wi>), lamanya masa bersama guru (t}u>l al-
Mula>zamah), seringnya mendengar/ meriwayatkan hadis dari guru tertentu (Kathrah 
al-Riwa>yah)12.  Mengunggulkan sanad hadis s}ahih dari sanad s}ahih yang lain dalam 
                                                             
9
 Rid}a> Zakaria, al-Irsha>d ila> kaifiah Dirasat al-Isna>d (kairo: Maktabah al-Iman, 2011), 14 
10
Ibn S}alah, Mukaddimah Ibn S}alah fi> ‘Ulu>m al-Hadi>th, tahki>k ‘Abd. Allah al-Mansha>wy (Kairo: Da>r 
al-H}adith, 2010), 19-20 
11
Badr al-Di>n al-Zarkashy, al-Nukat ‘ala> muqaddimah Ibn S}alah (Riyad}: Maktabah Ad}wa>’ al-Salaf, 
1998) 125-128 
12‘Amr Abd. Mun’im Sali>m, Sharh al-Mu>qiz}ah fi> Mus}t}alah al-H}adi>th li al-Dhahabi> (Kairo: Da>r ‘Iba>d 
al-Rahman, Cet I, 2011), 17-18  
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disiplin ilmu hadis diistilahkan dengan as}ah al-asa>nid>13 (beberapa sanad yang dinilai 
paling s}ahih).
14
  
Pengertian as}ah} al-asa>ni>d sendiri adalah adanya sanad hadis yang perawinya 
dinilai memiliki keunggulan dalam ‘ada>lah} (sifat adi>l) dan d}abt} (kredibel) dibanding 
perawi lain pada umumnya serta memenuhi beberapa sifat yang dapat diunggulkan 
dari sanad lainnya.
15
 Dalam literatur hadis, as}ah} al-asa>ni>d dikenal melalui lafaz}-lafaz} 
yang populer digunakan oleh perawi hadis seperti Yahya> Ibn Ma‘i>n, al-Madi>ny dan 
al-Bukha>ry, diantaranya:  
1- Lafaz} as}ah} al-asa>ni>d (sanad-sanad hadis yang paling s}ahih) merupakan 
ungkapan paling banyak digunakan seperti pendapat al-Bukha>ry: as}ah} 
al-asa>ni>d secara mutlak: riwayat Ma>lik dari Na>fi‘dari Ibn ‘Umar.16  
2- Lafaz} ah}san al-asa>ni>d (sanad-sanad hadis yang paling bagus).17  
3- Lafaz} arjah} al-asa>ni>d (sanad-sanad hadis yang paling ungul).18   
4- Lafaz} ajwad al-asa>ni>d (sanad-sanad hadis yang paling baik).19  
5- Lafaz} ajal al-asa>ni>d (sanad-sanad hadis yang paling utama).20  
                                                             
13
Dalam Tesis ini penggunaan terjemah as}ah asa>ni>d dilakukan hanya sekali, selebihnya menggunakan 
kata arabnya.    
14Muhammad Ibn Isma’i>l al-S}an’a>ny, Taud}i>h al-Afka>r li Ma’a>ni> tanqi>h al-And}a>r , Vol I (Madinah al-
Munawwarah: Maktabah Salafiah, t.th), 29  
15
Ibn Hajar al-Asqala>ny, Nuzhat al-Nad}ar fi> taud}i>h Nukhbah al-Fikr (Damaskus: al-Mis}bah, 2000), 20-
21 
16
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}y, Tadri>b al-Ra>wi> fi> sharh al-Taqri>b al-Nawa>wy (Kairo: Maktabah Da>r al-
Turath, 2005), 78. Lihat juga; Ha>kim al-Naisabu>ry, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-h}adi>th (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1977), 99 
17
Khati>b al-Baghdady, al-Kifa>yah fi> ma‘rifah ‘Ilm ‘Usu>l al-Riwa>yah (Mesir: Da>r al-Huda>, 2002, cet I), 
399 
18
 Ibn Hajar, Al-Nukat ‘ala> Muqaddimah Ibn S}alah (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1994), 48 
19
 Hakim, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-H}adi>th,  99  
20
 Ibn Hajar, al-Nukat, 53 
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6- Lafaz} fula>n ‘an fula>n mithla hadhihi al-sa>riyah (riwayat seseorang dari 
seseorang yang lain seperti tiang penyangga ini).
21
  
7- Lafaz} tarjamah mushabbakah bi al-dhahab (biografi yang ditulis 
dengan tinta emas).
22
  
8- Lafaz} silsilat al-dhahab (mata rantai sanad hadis yang diumpamakan 
dengan emas).
23
   
9- Lafaz} fula>n ‘an fula>n kaannaka tasma‘u min al-Nabi (riwayat hadis 
yang didengar dari seseorang dan dia dari orang lain, maka seakan-
akan kamu mendengarnya langsung dari Nabi).
24
  
10- Lafaz} ajma’ al-Na>s ‘ala> ha>dha al-Isna>d (mayoritas orang sepakat 
dengan sanad ini).
25
  
11- Lafaz} athba>t al-asa>ni>d (paling kuatnya beberapa sanad) atau laisa isna>d 
athbat min ha>dha (tidak ada sanad yang lebih kuat daripada sanad 
ini).
26
  
Karena akar permasalahan as}ah} al-asa>ni>d berhubungan dengan sanad hadis, 
maka tolok ukur dalam menimbang periwayat mana yang lebih unggul dan 
diutamakan kembali pada jarh} wa al-ta‘di>l masing-masing ra>wi hadis.27  
Secara historis, istilah as}ah} al-asa>ni>d  bermula pada masa generasi mutakadimin 
yaitu akhir abad kedua dan awal abad ketiga
28
. Perawi hadis  pada abad tersebut 
                                                             
21
 Al-Khati>b, al-Kifa>yah, 398 
22
 Ha>kim, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-H}adi>th, 99 dan Ibn Hajar, al-Nukat,48  
23
Al-Khami>si>, Mu‘jam ‘Ulum> al-H}adi>th al-Nabawi> (t.k: Da>r Ibn Hazm, Cet I, 2000), 127  
24
 Al-Khati>b, al-Kifa>yah, 398  
25
 Ibid, 398 
26
 Ibid, 397 
27
Wali>d Ibn Hasan al-‘A>ni>, Manhaj Dira>sat al-asa>ni>d wa al-h}ukmu ‘alaiha, (Yordan: Da>r al-Nafa>’is, cet 
II, 1999), 170 
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menggunakan istilah as}ah} al-asa>ni>d sebagai legalitas hadis dengan sanad yang 
dipandang paling s}ahih secara mutlak dari sanad lainnya.
29
  
Pada dasarnya ada tiga golongan dalam klasifikasi as}ah} al-asa>ni>d: Pertama, 
klaim sanad hadis paling s}ahih secara mutlak. Muhyiddi>n Abd. Hami>d dalam sharah} 
alfiah al-Suyu>t}y mengatakan setidaknya ada sembilan ulama hadis yang berkomitmen 
terhadap as}ah} al-asa>ni>d secara mutlak,30 diantaranya: 
بَځَوَجِفَؤ ُڀَُِ ُؾْٹا ُڀِث ٍّ ٔٺ٥َ ا،ٌٗ ِنًٔؽبَڂَّ ٹ بځؤ ُوَپ٥ُ ُڀِث َلَپِؽَؤ ،٠ُ٥ٔاَىْٹا بڂص ُلِج٥َ ٔڄَّٺٹا ُڀِث َٿبَپَُِٺٍُ ِڀِث ،ٔش٦َِّ َإْٹا 
بڂص ُڀَ َؾْٹا ُڀِث ٕلٖپَؾُٽ ٍٗ َِ ٔٹبََُّ ٹا  ,َٷبَٱ :ٍِڂَصٖلَؽ ٍِثَؤ  ,َٷبَٱ :ُذ٦ِٔپٍَ َلٖپَؾُٽ َڀِث ٍِثَؤ ٕلٔٹبَف  ,َٷبَٱ :
ُذ٦ِٔپٍَ َڀِثا َجُپْٹأٳَهب  د(181  ) ـڅ ,ُٷىُٲَ :«اَمِإ َٳَءبَع ُٿبَُْٮٍُ ِڀ٥َ ٍهىُٖ ِڂَٽ  ,ِڀ٥َ َټُٔڅاَوِثِإ  ,ِڀ٥َ 
َخَپَٲْٺ٥َ  ,ِڀ٥َ ٔلِج٥َ ٔڄَّٺٹا  ,َٴٖځَإَٶَ٭ ُڄ٦َُپَِ َر ٍِڂ٦َِ َڀٔٽ ٍٚ ِجٖڂٹا ًَّٺَٕ ُللها ٔڄَُِٺ٥َ َټَّٺٍَ َو»31 
Diriwayatkan dari al-Husain Ibn ‘Ali> al-T}ana>hi>ry berkata, ‘Umar Ibn Ahmad menceritakan 
kepadaku, ‘Abd. Allah Ibn Sulaiman Ibn al-Ash’ath menceritakan kepadaku, al-Hasan Ibn 
Muhammad al-T}aya>li>si> berkata: ayahku meriwayatkan kepadaku: saya mendengar 
Muhammad Ibn Abi> Kha>lid berkata: saya mendengar Ibn al-Muba>rak berkata:‛jika sampai 
kepadamu riwayat hadis dari Mansu>r, dia mendengarnya dari Ibra>hi>m, dia mendengarnya dari 
‘Alqamah, dia mendengarnya dari ‘Abd. Allah maka seakan-akan kamu mendengarnya 
langsung dari Nabi Muhammad SAW‛   
بَڂَصٖلَؽ ىُثَؤ ٔلِج٥َ ٔڄَّٺٹا ُلٖپَؾُٽ ُڀِث ،َةىُٲ٦َِ َٷبَٱ :بَڂَص ُلٖپَؾُٽ ُڀِث ،َٿبَپَُِٺٍُ َٷبَٱ :ُذ٦ِٔپٍَ َلٖپَؾُٽ َڀِث َٸُ٥ٔبَپٍِ ِإ 
 د (ٌٖ ِهبَقُجْٹا256 )ـڅ ُٷىُٲَ :«ٗؼَٕ َؤ ٔلُِځبٍَ َإْٹا بَهِّٺُٵ ْٴٔٹبَٽ  ,ِڀ٥َ ،٤ٍٔ٭بَځ ِڀ٥َ ِڀِثا .َوَپ٥ُ 32 
Diceritakan dari Abu ‘Abd. Allah Muhammad Ibn Ya‘ku>b, dia berkata: Muhammad Ibn 
Sulaiman bercerita kepadaku, saya mendengar Muhammad Ibn Isma’i>l al-Bukha>ry berkata: 
sanad hadis paling s}ahih secara mutlak adalah riwayat Ma>lik dari Na>fi‘ dari Abd Allah Ibn 
‘Umar.  
 
                                                                                                                                                                               
28
 Seperti Abd. Allah Ibn al-Muba>rak (w. 181 H), al-Waki>‘ (w. 196/ 197 H), Isha>q Ibn Ra>hawaih (w. 
237/ 238 H), ‘Amr Ibn ‘Aly al-Falla>s (w. 249 H), Yahya Ibn Ma‘i>n (w. 233 H), Abu Bakr Ibn Aby 
Shaibah (w. 235 H), al-Bukha>ry (w. 256 H), Ahmad Ibn Hanbal (w. 241 H), ‘Aly al-Madi>ny (w. 234 
H).   
29
 Al-Khati>b, al-Kifa>yah, 398  
30
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}y, alfiah al-Suyu>t}i> fi> Mus}t}alah al-H}adi>th (Kairo: Da>r Ibn ‘Affa>n, 2004), 165-170. 
31
 Al-Khat}i>b, al-Kifa>yah, 461-462 
32
 Ibid, 53  
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Riwayat hadis tersebut menjelaskan bolehnya menghukumi salah satu sanad 
hadis tertentu lebih unggul dari sanad-sanad yang lain secara mutlak (universal) 
berdasarkan penilaian seorang hafiz} (orang dengan hafalan yang kuat) dan mutqin 
(orang dengan keilmuan yang kuat dan luas)  yang mengunggulkan satu jalur sanad 
hadis sahih dari jalur sanad yang lain sesuai sudut pandang dan subjektifitas masing-
masing yang mengunggulkannya.
33
  
Kedua, metode klasifikasi as}ah} al-asa>ni>d menurut sahabat tertentu atau negara 
tertentu yang dipopulerkan oleh al-H}a>kim al-Naisa>bu>ry (w 405 H).
34
 Misalnya: 
ؼَٕ َؤ لُِځبٍَ َؤ بيؤ حَوََِوُڅ ٌٓ ِوِڅٗيٹا ڀ٥َ ٔلُِ٦ٍَٔ ِڀِث ِتَُٚ ُپْٹا ُڄڂ٥َ َٷبَٱَو ٌٓ ِهبَقُجٹا بَهؾَٕ َؤ ىُثَؤ : كبَځٚيٹا ڀ٥َ 
طَو٥َِإْٹا ُڄڂ٥َ لِج٦َٹو للها ڀث :وپ٥ ٴٹبَٽ ڀ٥َ ٤ٔ٭بَځ ُڄڂ٥َ35 
Paling s}ahihnya sanad dari jalur sahabat Abu Hurairah ialah: riwayat dari Sa‘i>d Ibn al-
Musayyib yang meriwayatkan hadis dari Abu Hurairah, Al-Bukha>ry berkata: Paling s}ahihnya 
sanad dari jalur sahabat Abu Hurairah ialah riwayat Abu al-Zanna>d dari al-A‘raj dari Abu 
Hurairah. Sedangkan Paling s}ahihnya sanad dari jalur sahabat ‘Abd. Allah Ibn ‘Umar ialah 
riwayat Ma>lik dari Na>fi‘dari Ibn ‘Umar.  
ؼَٕ َؤ لُِځبٍَ َؤ نٌُٶلدا ٿبَُْٮٍُ  : ڀث خَڂَُُِ٥ُ ڀ٥َ ووِپ٥َ ڀث هبَڂَٔك ڀ٥َ وثبَع36 
Paling s}ahihnya sanad hadis dikalangan penduduk kota Makkah adalah: riwayat Sufya>n Ibn 
‘Uyainah dari ‘Amr Ibn Di>nar dari sahabat Ja>bir. 
 Al-H}a>kim sendiri menolak pendapat yang menyatakan as}ah} al-asa}ni>d secara 
mutlak, menurutnya hal itu sangat sulit untuk dibuktikan secara faktual, sebab klaim 
as}ah} al-asani>d secara mutlak menurut al-H}a>kim terjadi atas dasar ijtihad masing-
masing ra>wi hadis, sementara dalam setiap ra>wi hadis terdapat sahabat yang memiliki 
                                                             
33
Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}y, alfiah al-Suyu>t}i> fi> Mus}t}alah al-H}adi>th (Kairo: Da>r Ibn ‘Affa>n, 2004), 165-170. 
34
 Al-H}a>kim, Ma ‘rifat ‘Ulu>m al-H}adi>th, 99 
35
 Ibid, 53 
36
 Ibid, 55 
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periwayat dari kalangan tabi‘i>n, setelah tabi‘i>n periwayat berikutnya adalah atba>‘ al-
ta>bi‘i>n yang rata-rata ‘adalah dan kredibilitas mereka tidak sangsikan lagi.37  
Sebelum al- H}a>kim terdapat pula beberapa ulama hadis yang sependapat dengan 
al-H}a>kim mengenai pembatasan riwayat as}ah} al-asa}ni>d misalnya: Ahmad Ibn Hanbal 
(w 241 H)
38
, Ahmad Ibn S}a>lih al-Mis}ry (w 248 H)
39
, Al-Bukha>ry (w 256 H)
40
, Abu 
Bakr Ahmad Ibn ‘Umar al-Bazza>r (w 292 H) dan lainnya, tetapi penjabaran mereka 
tidak seluas dan sesistematis seperti yang al-H}a>kim lakukan dengan mengurutnya 
sesuai tingkatan sahabat Nabi yang paling utama.
41
 
Pendapat al-H}a>kim dalam pembatasan as}ah} al-asa>nid disambut baik oleh ulama 
hadis setelahnya. Mereka menilai upaya al-H}a>kim ini dapat memecah kebuntuan 
dalam menyelesaikan  permasalahan yang ada. Meski demikian pendapat al-H}a>kim 
sendiri tidak terlepas dari kontroversi. Al-‘Ira>qy menilai metode al-H}a>kim dalam 
membatasi as}ah} al-asa>nid dengan Sahabat maupun negara tertentu justru 
menimbulkan permasalahan baru.
42
  
 Ibn Hajar mengkritik pendapat al-H}a>kim dalam as}ah} asani>d riwayat jalur 
Negara Sha>m yaitu: riwayat Auza>‘i> dari Hasa>n dari ‘At}iyyah dari mayoritas sahabat 
penduduk Sha>m.  
                                                             
37
Al-H}a>kim, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-H}adi>th, 99  
38
 Ibn Hajar, al-Nukat, 49 
39
 Ibid, 49 
40
Al-H}a>kim, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-H}adi>th, 99   
41
 Ibid, 170 
42
Abu Fadl Zain al-Di>n Al-‘Ira>qy, al-Taqyi>d wa al-I<d}a>h Sharh Muqaddimah Ibn S}ala>h (Madinah al-
Munawwarah: maktabah al-salafiah, 1969), 11 
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ُذَجْصَؤَو ٔكبَڂٍِ ِإ َنٌُٚٔٽبْٖ ٹا :ُلِج٥َ ِڀَپِؽٖوٹا ُڀِث وٍوِپ٥َ ٍٗ ٥ٔاَىِوَإْٹا  ,ِڀ٥َ َٿبَٖ َؽ ِڀِث ،َخُٖٔٞ ٥َ ِڀ٥َ ٔخَثبَؾٖ ٹا43 
Sanad hadis paling sahih jalur negara sha>m adalah riwayat Abd. Rahma>n Ibn ‘Amr al-
Auza’i> dari Hassa>n Ibn ‘At}iyyah dari Sahabat Nabi. 
  
Menurut Ibn Hajar klaim tersebut tidak sejalan dengan pendapat mayoritas 
ulama penduduk Sha>m yang lebih mengunggulkan riwayat Sa‘i>d ibn ‘Abd. ‘Azi>z dari 
Rabi>‘ah ibn Yazi>d dari Abi Idri>s al-Khaulany dari Abi Dhar ketimbang riwayat al-
H}a>kim di atas.
44
   
Perdebatan mengenai as}ah} al-asa>ni>d tidak berhenti sampai al-H}a>kim, 
setidaknya ulama hadis terbagi tiga golongan dalam menyikapi permasalahan ini, 
Pertama, menyatakan mungkin terjadi secara mutlak. Kedua, mengklasifikasikan 
pada objek tertentu (keduanya sudah dijelaskan didepan). Ketiga, menyatakan tidak 
mungkin terjadi secara mutlak,
45
 Ulama hadis dengan pendapat ketiga tersebut 
diantaranya: Ibn S}ala>h
46
, al-Nawa>wy
47
, Ibn Hajar
48
, al-‘Ira>qy49, al-Sa>kha>wy50 dan al-
Suyu>t}y
51
. Argumen yang mereka kemukakan adalah: Pertama, Menyeleksi dan 
memilah-milah hadis s}ahih membutuhkan upaya maksimal dan berat, hal itu karena 
hadis S}ahih antara satu dengan yang lain memiliki tingkatan-tingkatan bergantung 
pada pemenuhan kriteria dan syarat-syarat yang disepakati oleh ulama hadis. Oleh 
karenanya, hadis S}ahih akan terbagi pada beberapa bagian yang tidak mudah 
                                                             
43
 Al-H}a>kim, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-H}adi>th, 56 
44
 Ibn Hajar, al-Nukat, 51 
45
 Al-S}an’a>ny, Taud}i>h al-Afka>r, 29-30 
46
 Ibn S}alah, Muqaddimah Ibn S}alah fi> ‘Ulu>m al-H}adi>th, 14-15  
47
 Al-Suyu>t}y, Tadri>>b al-Ra>wy, 40 
48
 Ibn Hajar, Nuzhat al-Nad}ar , 61  
49‘Abd. Rahma>n Al-Sa>kha>wy, Fath al-Mughi>th bi Sharh al-fiah al-H}adi>th (Riya>d}: Da>r al-Minha>j, 1426 
H), 31  
50
 Ibid, 31 
51
 Al-Suyu>t}y, Tadri>>b al-Ra>wy, 40  
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menghitungnya sehingga dimungkinkan mereka yang mendalami hal tersebut 
berakhir pada perdebatan dan perselisihan panjang.
52
 Kedua,  Sebagian ahli hadis 
menyebutkan bahwasannya jarang sekali ditemukan mata rantai sanad hadis dalam 
biografi tertentu dinilai lebih kredibel dalam setiap t}aba>qahnya dibanding sanad yang 
lain.
53
 Ketiga, Menyeleksi setiap individu perawi hadis s}ahih serta 
mengkomparasikannya dengan perawi hadis s}ahih yang lain sehingga dapat 
membedakan antara keduanya, yang satu paling bagus dan yang lain bagus adalah 
upaya yang sulit dilakukan sebab identitas perawi hadis yang tercantum dalam 
literatur al-Jarh} wa al-Ta‘di>l dilakukan atas dasar ijtihad masing-masing pengarang 
yang dimungkinkan berbeda-beda hasilnya.
54
 
Sebagai contoh permasalahan as}ah} al-asa>ni>d  adalah  pendapat ‘Amr Ibn ‘Aly 
al-Falla>s yang mengklaim riwayat Muhammad Ibn Si>ri>n dari ‘Abi>dah al-Salma>ny dari 
‘Ali> Ibn Abi T}a>lib sebagai riwayat paling s}ahih secara mutlak.55  
ٍِځَوَجِفَؤَو ٬َُٺَف ُڀِث ٕلٖپَؾُٽ ٌٗ ِهبَقُجْٹا  ,بَڂَص ُلٖپَؾُٽ ُڀِث ٕشََِوُؽ ٌٗ ِهبَقُجْٹا َٷبَٱ :ُذ٦ِٔپٍَ وَوِپ٥َ َڀِث ٍّ ٔٺ٥َ 
ًِ َّلاَٮٹا، ُٷىُٲَ :«ٗؼَٕ َؤ ٔلُِځبٍَ َإْٹا ُلٖپَؾُٽ ُڀِث ،َڀَِنًٍٔ ِڀ٥َ َحَلَُِج٥ُ  ,ِڀ٥َ ٍّ ٔٺ٥َ»56 
Telah menceritakan kepadaku Khalaf Ibn Muhammad al-Bukha>ry, telah menceritakan 
kepadaku Muhammad Ibn Huraith al-Bukha>ry, dia berkata: saya mendengar ‘Amr Ibn ‘Ali> al-
                                                             
52
Al-S}an’a>ny, Taud}i>h al-Afka>r li Ma‘a>ni> tanqi>h al-Anz}a>r, 28-29 lihat juga Ibn S}alah, ‘Ulu>m al-H}adi>th, 
14-15. 
53
Argument ini disampaikan oleh sebagian ahli hadis seperti al-Sakha>wy, al-Suyu>t}y dan Ibn Wazi>r 
dalam kitab Tanqi>h al-Anz}a>r. al-S}an’any dalam Tanqi>h al-Anz}a>r menggunakan redaksi ‚yaizzu‛ yang 
artinya jarang, tidak menggunakan redaksi ‚la Yumkin‛/tidak mungkin terjadi, hal ini bukan berarti 
tidak mungkin terjadi, tetapi bisa terjadi tetapi jarang, Muhyiddin Abd Hamid mengomentari pendapat 
al-S}an’any tersebut bahwa keberadaan sesuatu yang jarang terjadi tidak mengindikasikan hal tersebut 
tidak mungkin ada atau bahkan mustahil ada, tetapi maksudnya mungkin ada dan terjadi tetapi melalui 
tahapan dan proses yang panjang dan melelahkan. al-S}an’a>ny, Taud}i>h al-Afka>r, 30     
54
 Wali>d Ibn Hasan al-‘A>ni>, Manhaj Dira>sat al-asa>ni>d wa al-hukmu ‘alaiha,170-173 
55
Ibn Hajar, Silsilat al-Dhahab,15  
56
Al-H}a>kim, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-H}adi>th, 54 
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Falla>s berkata: sanad yang paling s}ahih secara mutlak ialah riwayat Muhammad Ibn Si>ri>n dari 
‘Ubaidah dari ‘Ali Ibn Abi T}a>lib. 
Pendapat tersebut dibantah oleh al-Dhahaby yang menurutnya riwayat itu tidak 
lebih unggul dari riwayat Ibra>him dari ‘Alqamah dari ‘Abd. Allah dan dari riwayat 
Zuhry dari Sa>lim dari ayahnya yang keduanya (hadis riwayat Ibrahi>m dan Zuhry) 
banyak terdapat dalam kitab s}ahih Bukha>ry dan s}ahih Muslim, sementara riwayat Ibn 
Si>ri>n dari ‘Abi>dah dari ‘Aly hanya ada satu riwayat dalam kitab s}ahih Bukha>ry dan 
s}ahih Muslim yaitu:     
 ْٻبَْ ٔڅ بَڂَصٖلَؽ ْػِوَه بَڂَصٖلَؽ ُٯبَؾٍِ ِإ بَڂَصٖلَؽ ٍّ ٔٺ٥َ ِڀ٥َ َحَلُِج٥َ ِڀ٥َ ٕلٖپَؾُٽ ِڀ٥َ ًَّٺَٕ  ٍٚ ِجٖڂٹا ِڀ٥َ ُڄِڂ٥َ ُڄَّٺٹا ٍَ ٔٙ َه
َرىُُث ِټِهَُِٺ٥َ ُڄَّٺٹا َإَٺَٽ ِٯَلِڂَقْٹا َٻِىَ َٷبَٱ ُڄٖځَؤ َټَّٺٍَ َو ٔڄَُِٺ٥َ ُڄَّٺٹا ٔحبَٺَٕ  ِڀ٥َ بَځىُٺ٪ََّ  بَپَٵ اّهبَځ ِټُڅَهىُجُٱَو ِټُه
ٌُ ِپْٖ ٹا ِذَثب٩َ ًٖزَؽ ًَٞ ٍِ ُىْٹا57  
 
‚Telah menceritakan kepada kami Isha>q telah menceritakan kepada kami Rauh telah 
menceritakan kepada kami Hisha>m dari Muhammad dari 'Abi>dah dari 'Aly RA dari Nabi 
SAW bahwa beliau bersabda pada perang Khandaq: "Semoga Allah memenuhi rumah dan 
kubur mereka dengan api karena mereka telah menyibukkan kita hingga (tidak dapat 
melaksanakan) s}alat al-wust}a> /As}ar sampai matahari terbenam." 
Kedua, karena as}ah} al-asa>ni>d menurut al-Dhahaby terbagi sesuai tingkatan 
kuatnya sanad hadis s}ahih, dalam kitab al-mu>qid}ah fi> mus}t}alah al-H}adi>th terdapat 11 
sanad yang dinilai paling s}ahih menurut al-Dhahaby tidak secara mutlak melainkan 
menurut sahabat tertentu. Dari salah satu sanad tersebut tidak didapati riwayat Ibn 
Si>ri>n dari ‘Abi>dah dari ‘Aly yang oleh al-Falla>s dinilai as}ah al-asa>ni>d, riwayat-
riwayat tersebut diantaranya:
 58
 Tingkatan paling kuat: Riwayat Ma>lik dari Na>fi‘ dari 
                                                             
57
 Ibn Hajar, Fath al-Ba>ry bi Sharh S}ahi>h al-Bukha>ry  (Kairo: Da>r al-H}adi>th, Vol VII),466 
58
Al-Dhahaby, Muhammad Ibn Muhammad, al-Mu>qi>d}ah (t.k: Maktabah al-Furqa>n 2001 ), 13-14  
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Ibn ‘Umar, Riwayat Mansu>r dari Ibra>hi>m dari ‘Alqamah dari ‘Abd. Allah, Riwayat 
Zuhry dari Sa>lim dari Ayahnya, Riwayat Abu al-Zanna>d dari A‘ra>j dari Abu 
Hurairah. Tingkatan tengah: Riwayat Ma‘mar dari Hamma>m dari Abu Hurairah, 
Riwayat Ibn Abi ‘Aru>bah dari Qata>dah dari Anas, Riwayat Ibn Juraij dari ‘At}a>’ dari 
Ja>bir. Tingkatan terakhir: Riwayat al-Lai>th dan Zuhair dari Abi al-Zubair dari Ja>bir, 
Riwayat Sima>k dari ‘Ikrimah dari Ibn ‘Abba>s, Riwayat Abu Bakr Ibn ‘Ayya>sh dari 
Abi Isha>q dari Barra>’, Riwayat ‘Ala>’ Ibn Abd. Rahman dari Ayahnya dari Abu 
Hurairah.  
Permasalahan as}ah} al-asa>ni>d yang lain adalah terlihatnya cacat dalam sanad yang 
dinilai paling s}ahih, hal itu tergambar dalam biografi Sulaiman Ibn Dau>d Ibn Bishr al-
Sha>dha>ku>ny (w 234 H). Beliau ha>fiz} hanya saja sebagian ulama hadis menilainya 
lemah(wa>hin), diduga berdusta(muttaham bi al-kadhib), bahkan ada yang 
menyebutnya pernah memalsukan hadis. Oleh karenanya Abu H}a>tim al-Ra>zy 
mengkategorikannya dalam matru>k al-h}adi>th (hadisnya ditolak).59 Al-H}a>kim dan 
Khati>b al-Baghda>dy meriwayatkan dari sebagian gurunya bahwasannya Sulaiman Ibn 
Dau>d Ibn Bishr al-Sha>dha>ku>ny berkata:‛sanad hadis paling sahih secara mutlak 
adalah riwayat Yahya> Ibn Kathi>r dari Abu Salamah dari Abu Hurairah‛.60 Dalam 
sanad Al-H}a>kim dan Khati>b kepada Sulaiman tersebut terdapat ra>wi yang masih 
misteri (mubham).            
Sebagaimana penjelasan dan paparan data yang dikumpulkan penulis diatas, 
penyebutan as}ah} al-asa>ni>d dalam literatur ilmu hadis masih debatable (terbuka ruang 
                                                             
59
Abu H}a>tim al-Ra>zy, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Beirut: Da>r ihya>’ al-Tura>th, Cet I, Vol IV, 1952), 114. 
Lihat juga: al-Dha>haby, Tadhkirah al-H}uffa>z} (Beirut: Da>r al-kutub al-Ilmiyah, Vol II), 488  
60
Al-H}a>kim, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-H}adi>th, 99. Lihat juga: Al-Khati>b, al-Kifa>yah, 397 
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untuk diperdebatkan) di kalangan ulama hadis. Terlebih, eksistensinya dapat 
mempengaruhi pada kualitas periwayatan sebuah hadis yang di-takhri>j atau 
diriwayatkan oleh pera>wi  tersebut. Oleh karena itu, di dalam penelitian ini,  penulis 
ingin mengkaji lebih lanjut mengenai faktor apa saja yang melatarbelakangi 
kemunculannya, urgensitas dan implikasinya. Ini yang memotivasi awal munculnya 
gagasan dalam penulisan. 
A. Identifikasi dan Batasan Masalah 
  Secara kualitas, eksistensi hadis s}ah}i>h  tidak perlu dipersoalkan lagi, terlebih 
rija>l (perawi) hadis didalamnya mencapai derajat mutawa>tir. Tetapi secara kritik yang 
lebih mendalam, hadis s}ah}i>h  memiliki tingkatan-tingkatan gradual antara yang satu 
lebih unggul dari yang lain, dalam bahasa ilmu must}alah hadis populer dengan istilah 
as}ah} al-asa>ni>d.  
 Penilaian terhadap sanad hadis merupakan sebuah keniscayaan tak terelakkan, 
dalam menentukan sebuah kualitas hadis, terlebih dahulu peneliti harus memahami 
apakah sanad riwayat hadis benar-benar sahih atau tidak.  
 Dari uraian tersebut dapat diidentifikasi beberapa masalah di antaranya; 
1. Faktor-faktor yang melatar belakangi munculnya as}ah} al-asa>ni>d. 
2. Urgensitas as}ah} al-asa>ni>d. 
3. Implikasi as}ah} al-asa>ni>d. 
  Oleh karena penjelasannya yang terbilang cukup luas, sehingga 
memungkinkan munculnya persoalan-persoalan baru di tengah-tengah penelitian, maka 
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untuk mengatasi hal tersebut, penulis hanya membatasi kepada penelitian terhadap 
pengertian as}ah} al-asa>ni>d disertai dengan latar belakang kemunculannya, kemudian 
dilanjutkan dengan eksistensi dan urgensitasnya serta implikasi yang dapat 
ditimbulkan dari as}ah} al-asa>ni>d tersebut. 
Adapun mengenai hadis yang dinilai paling s}ahih (as}ah} al-aha>di>s) yang banyak 
diungkapkan oleh al-Tirmidhy dalam kitabnya Ja>mi’ al-Tirmidhy,  maka bukan tujuan 
dari penulisan ini, sebab yang dimaksud dari as}ah} al-aha>di>s dalam Ja>mi’ al-Tirmidhy 
adalah hadis yang dinilai paling unggul dalam bab tertentu atau karena dalam hadisnya 
dinilai paling sedikit lemahnya (d}a‘i>f)nya.61   
B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan pada latar belakang di atas, maka untuk membantu mengarahkan 
penelitian,  penulis membuat rumusan dalam pertanyaan berikut: 
1. Apa saja faktor yang melatarbelakangi munculnya as}ah} al-asa>ni>d dalam 
periwayatan hadis? 
2. Bagaimana urgensitas as}ah} al-asa>ni>d dalam periwayatan hadis?  
3. Bagaimana implikasi yang ditimbulkan dari as}ah} al-asa>ni>d? 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian ini lebih dititik beratkan pada ruang lingkup penelitian, 
sebagai jawaban dari rumusan masalah di atas, yaitu: 
1. Untuk menjelaskan latarbelakang munculnya as}ah} al-asa>ni>d dalam periwayatan 
hadis 
                                                             
61
 Suyu>ty, Tadri>b al-Ra>wy, 48 
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2. Untuk menjelaskan urgensitas as}ah} al-asa>ni>d dalam periwayatan hadis  
3. Untuk menjelaksan implikasi yang ditimbulkan dari as}ah} al-asa>ni>d. 
D. Kegunaan Penelitian 
 Manfaat dari penelitian yang dilakukan penulis, dapat dikategorikan menjadi 
dua, yaitu; 
1. Secara Teoritis 
Secara teoritis, hasil penelitian ini bisa menjadi kontribusi dalam studi ilmu hadis, 
kaitannya sanad hadis. Selain itu, harapan terbesar dalam penelitian ini adalah 
menghadirkan wawasan baru dalam diskursus ilmu hadis, dengan mengembalikan 
ilmu hadis sesuai dengan fungsinya, yaitu upaya untuk menjelaskan hukum-hukum 
hadis yang ada dalam sumber-sumber hadis (mas}a>dir al-h}adi>th), sehingga hadis 
mampu digunakan dengan semestinya sesuai fungsi dari hadis yaitu sebagai penjelas 
dari al-Qur’an.62 
2. Secara Praktis 
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
referensi bagi penelitian lain yang ingin meneliti tentang as}ah} al-asa>ni>d, sehingga 
mampu mengidentifikasi hadis-hadis dengan sanad yang lebih diunggulkan.  
E. Kerangka Teoritik 
 Kerangka teoritik merupakan landasan berpikir yang disusun untuk 
menunjukkan dari sudut mana masalah yang telah dipilih akan disoroti. Keberadaan 
teori dalam sebuah penelitian itu mempunyai fungsi antara lain untuk 
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 Abu> Zahwu, al-H}adi>th wa al-Muhaddithu>n……., 37. 
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mensistematiskan penemuan-penemuan penelitian, menjadi pendorong dan 
pembimbing bagi peneliti untuk mencari pemecahan masalah, membuat prediksi atas 
dasar penemuan dan menyajikan penjelasan sebagai jawaban dari sejumlah 
pertanyaan seperti mengapa, kapan dan apa. 
a. Pengertian as}ah} al-asa>ni>d 
 As}ah} al-asa>ni>d sendiri adalah adanya sanad hadis yang perawinya dinilai 
memiliki keunggulan dalam‘ada>lah (sifat adi>l) dan d}abt (kredibel) serta memenuhi 
beberapa sifat yang dapat diunggulkan dari sanad lainnya.
63
  
b. Kriteria as}ah} al-asa>ni>d  
 Dari paparan pengertian as}ah} al-asa>ni>d di atas dapat diambil sebuah 
kesimpulan bahwasanya sebuah sanad hadis disebut paling s}ahih secara mutlak atau 
tidak apabila telah memenuhi minimal empat kriteria berikut;
64
.  
1) Perawi dalam sanad-nya adalah orang yang ‘a>dil (terpercaya) 
2) Perawi dalam sanad-nya adalah orang yang ta>mm d}a>bt} (cermat) 
3) Lamanya Interaksi murid bersama guru dibanding sejawat yang lain (t}u>l 
al-Mula>zamah).  
4) Seringnya mendengar atau meriwayatkan hadis dari guru tertentu 
(Kathrah al-Sima>‘ wa al-Riwa>yah). 
c. Macam-macam as}ah} al-asa>ni>d 
                                                             
63
Ibn Hajar, Nuzhat al-Naz}ar, 20-21 
64‘Amr Abd. Mun‘im Sali>m, Sharh al-Mu>qiz}ah, 17-18  
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Abd. Muhdy Abd. Ha>dy dalam karyanya t}uruq al-h}ukmi ‘ala> al-h}adi>th bi 
al-s}ihhah aw al-d}a‘f  membagi sanad yang paling s}ahih dalam tiga macam:65 
Pertama, as}ah} al-asa>ni>d secara mutlak, misalnya:66 
1. Al-Bukha>ry yang menyatakan bahwa sanad yang paling s}ahi>h adalah 
riwayat Ma>lik ibn Anas dari Na>fi‘ budaknya Ibn ‘Umar dari ‘Abd. Allah ibn 
‘Umar ibn Khat}t}a>b.  
2. Abu Bakr ibn Aby Shaibah dan ‘Abd. Raza >q al-S}an‘a>ny mengatakan sanad 
yang paling sahih secara mutlak adalah Abu Bakr Muhammad ibn Muslim 
ibn Shiha>b al-Zuhry dari Zainal ‘Abidin dari Husain ibn ‘Ali dari ‘Ali ibn 
Abi T}a>lib. 
3. Waki>‘ Ibn Jarra>h mengatakan bahwa sanad yang paling sahih dan kuat 
adalah riwayat Shu‘bah ibn Hajja>j dari ‘Amr ibn Murrah al-Ku>fy dari 
ayahnya/ Murrah dari Abi Mu>sa ‘Abd. Allah ibn Qais al-Ash‘ary. 
4. Hajja>j ibn Sha>‘ir mengatakan bahwa sanad yang paling sahih dan bagus 
secara mutlak adalah riwayat Shu‘bah ibn Hajja>j dari Qata>dah ibn Di‘a>mah 
dari Sa‘i>d ibn Musayyib dari guru-gurunya seperti ‘A<mir saudara Ummu 
Salamah dari Ummu Salamah. 
5. ‘Aly ibn Madi>ny dan ‘Amr ibn ‘Ali al-Falla>s berpendapat bahwa sanad 
hadis yang paling sahih dan bagus adalah riwayat Muhammad ibn Si>ri>n dari 
‘Abi>dah al-Salma>ny dari ‘Ali> ibn Abi T}a>lib.  
                                                             
65
Abd. Muhdy Abd. Qa>dir Abd. Had>y, t}uruq al-h}ukmi ‘ala> al-hadi>th bi al-s}ihhah aw al-d}a’f  (Asyu>t: 
Maktabah al-Ja>mi’ah al-Azhariyah, 2010), 264 
66
Al-Suyu>ty, alfiah al-Suyu>t}y, 165-170. 
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Kedua, sanad hadis yang paling s}ahih dari jalur s}ahabat tertentu (as}ah} al-
asa>ni>d s}aha>bi> mu‘ayyan). Al-H}a>kim mengurutnya sesuai tingkatan sahabat 
Nabi yang paling utama diantaranya:
67
 
1- Jalur sanad hadis Abu Bakr al-S}iddi>q yang paling unggul dan bagus adalah 
riwayat Isma>‘i>l ibn Abi> Kha>lid dari Qais ibn Abi> Ha>zim dari Abu Bakar al-
S}iddi>q. 
2- Jalur sanad hadis riwayat ‘Umar Ibn Khat}t}a>b yang paling s}ahi>h adalah riwayat 
Ibn Shiha>b al-Zuhry dari Sa>lim ibn ‘Abd. Allah ibn ‘Umar dari Abd. Allah Ibn 
‘Umar dari ‘Umar Ibn Khat}t}a>b. 
3- Jalur sanad ahlu bait Nabi yang paling s}ahi>h adalah: riwayat Ja‘fa>r al-S}a>diq 
Ibn Muhammad al-Ba>qir dari ‘Ali ibn Husain dari Husain ibn ‘Aly dari ‘Ali> 
ibn abi T}a>lib. 
4- Jalur sanad yang paling s}ahih hingga Ibn ‘Umar adalah: riwayat Ma>lik dari 
Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar atau yang populer dengan silsilat al-dhahab. Jalur lain 
yang sama memiliki kualitas unggul hingga sahabat Ibn ‘Umar adalah: 
riwayat al-Zuhry dari Sa>lim ibn ‘Abd. Allah ibn ‘Umar dari ‘Abd. Allah ibn 
‘Umar. Dan riwayat Yahya ibn Sa‘i>d al-Qat}t}a>n dari ‘Ubaidillah ibn ‘Umar 
dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar. 
5- Sanad hadis paling sahih hingga sahabat Ibn Mas‘u>d adalah: riwayat Sufya>n 
al-Thaury dari Mans}u>r dari Ibrahi>m dari ‘Alqamah dari Ibn Mas‘u>d.  
Ketiga, beberapa sanad paling s}ahih menurut negara tertentu (as}ah} al-
asa>ni>d balad mu‘ayyan) sebagai berikut:68 
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Ibid, 170 
68
Ibid, 175-176 
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1- Sanad hadis paling sahih berdasarkan penduduk Makkah adalah: riwayat 
Sufya>n ibn ‘Uyainah dari ‘Amr ibn Di>na>r dari Ja>bir ibn ‘Abd. Allah al-Ans}a>ry. 
2- Sanad hadis paling sahih berdasarkan negara penduduk Madinah adalah: 
riwayat Isma>‘il ibn abi H}a>kim dari ‘Abi>dah ibn Sufya>n al-Had}ramy dari Abu 
Hurairah. 
3- Sanad hadis paling sahih berdasarkan penduduk yaman adalah: riwayat 
Ma‘mar ibn Rashi>d dari Hamma>m ibn Munabbih dari Abu Hurairah. 
4- Sanad hadis paling sahih menurut penduduk Sha>m adalah: riwayat Abu ‘Amr 
al-Auza>‘i dari Hassan ibn ‘At}iyyah dari Sahabat Nabi.  
5- Sanad hadis paling sahih menurut penduduk Mesir adalah: riwayat Laith ibn 
Sa‘ad dari Yazi>d ibn abi Hubaib dari Abi al-Khair dari ‘Uqbah ibn ‘A<mir. 
Al-Dhahabi menambahkan macam as}ah} al-asa>ni>d yang keempat yaitu berupa 
tingkatan-tingkatan sanad dari yang paling kuat sampai yang lemah.
69
   
d. Cara Mengetahui as}ah} al-asa>ni>d 
Dalam literatur hadis, as}ah} al-asa>ni>d dapat diketahui melalui lafaz}-lafaz} yang 
populer digunakan oleh pera>wi hadis seperti Yahya> Ibn Ma‘i>n, al-Madi>ny dan al-
Bukha>ry, diantaranya:  
1- Lafaz} as}ah} al-asa>ni>d (sanad hadis yang paling s}ahih) merupakan 
ungkapan paling banyak digunakan seperti pendapat al-Bukha>ry: as}ah} 
al-asa>ni>d secara mutlak: riwayat Ma>lik dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar.  
2- Lafaz} ah}san al-asa>ni>d (sanad hadis yang paling bagus).  
3- Lafaz} arjah} al-asa>ni>d (sanad hadis yang paling ungul).   
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 Al-Dha>haby, al-Mu>qiz}ah , 13-14. Lihat juga: Ibn Hajar, Nuzhat al-Naz}ar, 20-21  
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4- Lafaz} ajwad al-asa>ni>d (sanad hadis yang paling baik).   
5- Lafaz} silsilat al-dhahab (mata rantai sanad hadis yang diumpamakan 
dengan emas).    
e. Kontroversi Ulama tentang as}ah} al-asa>ni>d 
Pembahasan as}ah} al-asa>ni>d  menuai kontroversi di kalangan ulama hadis. 
Setidaknya ulama hadis terbagi pada tiga golongan:  
Pertama, menyatakan mungkin terjadi secara mutlak seperti pendapat Aly al-
Madi>ny dan al-Bukha>ry.  
Kedua, menyatakan tidak mungkin ada sanad hadis dinilai paling s}ahih dari 
sanad yang lain secara mutlak, seperti pendapat Ibn S}ala>h, al-Nawa>wy, Ibn Hajar, al-
‘Ira >qy, al-Sa>kha>wy dan al-Suyu>t}y.  
Ketiga, mungkin terjadi sanad hadis lebih s}ahih dari sanad yang lain tetapi 
dengan cara klasifikasi sanad hadis s}ahih pada objek tertentu misalnya sahabat atau 
negara seperti pendapat al-H}a>kim dan al-Dha>haby.
70
        
f. Perbandingan dari Permasalahan as}ah} al-asa>ni>d 
Pembahasan mengenai as}ah} al-asa>ni>d dalam kajian ilmu hadis memiliki 
beberapa perbandingan misalnya:
71
 
1. As}ah} al-Aha>di>th (beberapa hadis yang dinilai paling s}ahih)  
2. As}ah} al-Mara>si>l (beberapa hadis mursal yang dinilai paling s}ahih) 
3. As}ah} al-Aha>di>th al-muqayyadah (beberapa hadis paling s}ahih secara 
tertentu) 
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Al-S}an‘a>ny, Taud}i>h al-Afka>r, 29-30 
71
Abd. Muhdy, t}uruq al-h}ukmi ‘ala> al-h}adi>th, 269-271  
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4. As}ah} kutub al-ha>di>th (beberapa kitab yang dinilai hadis paling s}ahih)  
5. Awha> al-asa>ni>d (beberapa sanad hadis yang dinilai paling lemah) 
F. Penelitian Terdahulu 
Setelah menelusuri berbagai data yang terkait dengan kajian ini, baik buku 
maupun skripsi, tesis, disertasi dan jurnal, maka diperoleh data-data sebagai berikut:  
1. Disertasi M. Syuhudi Ismail yang meneliti tentang Kaedah Kesahihan Sanad 
Hadis. Disertasi tersebut hanya membahas kaedah sanad hadis yang s}ahih 
melalui pendekatan ilmu sejarah dan tidak mengarah kepada sanad hadis yang 
dinilainya paling sahih. 
2. Tesis Ahmad Zacky tahun 1998, judul tesis ‚Studi Tentang Urgensi Kritik 
Sanad Dalam Literatur Hadis‛. Tesis tersebut berbicara mengenai kritik sanad 
hadis secara global dengan menyisipkan pendapat orientalis mengenai sanad 
hadis. 
3. Tesis Syawaluddin Pasca sarjana Institut Agama Islam Negeri Sumatera Utara 
Medan 2011, dengan tema ‚Kritik Sanad dan Matan Hadis-Hadis Zuhud‛. 
Secara garis besar tesis ini berbicara tentang hadis-hadis Nabi yang berkaitan 
dengan permasalahan Zuhud serta menerangkan kualitas hadisnya. Meski 
demikian, tidak semua hadis yang dicantumkan didalamnya merupakan hadis 
Sahih, bahkan hadis Ghari>b terdapat dalam kajian tersebut. 
4. Jurnal Nasir Akib dengan Judul ‚Kesahihan Sanad dan Matan Hadith: Kajian 
Ilmu-Ilmu Sosial‛ dimuat dalam S}aut al-Tarbiyah edisi 21 Tahun XIV 
September 2008. Kajian tersebut selain berbicara tentang kaidah kesahihan 
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sanad dan matan hadis melalui pendekatan ilmu mus}talah hadisnya, juga 
menguji kesahihan sanad dan matan hadis ditinjau dari ilmu-ilmu sosial yaitu 
ilmu sejarah antropologi, kebahasaan, sosiologi dan sains. 
5. Jurnal living hadis vol 1 nomor 2 Oktober 2016, ditulis oleh Ans}a>ri> dengan 
tema ‚Kajian ketersambungan Sanad (It}t}is}a>l al-sanad)‛, dalam tulisan 
tersebut Ans}a>ri memaparkan konsep ketersambungan sanad perspektif ilmu 
hadis, juga menjelaskan indikator-indikatornya seperti: sezaman, setempat 
dan hubungan antara guru dan murid atau yang dikenal dengan sighat al-
tahammul wa al-ada>’. Dalam tulisan itu pula disebutkan bahwasannya sebuah 
hadis dengan sanad yang bersambung/ mut}t}as}il belum tentu s}ahih jika diuji 
dengan ilmu al-jarh} wa al-ta‘di>l.  
6. Jurnal dengan tema ‚Kajian Sanad‛ ditulis oleh Muhammad Ali dan dimuat 
dalam al-Fikr vol 14 nomor 01 Tahun 2011. Tulisan ini memuat asal-usul 
pemakaian sanad hadis, kedudukan dan unsur-unsur sanad dalam periwayatan 
hadis yang merupakan bagian yang sangat penting baik dalam menentukan 
kualitas hadis maupun dari segi kuantitasnya.  
Setelah mencari ke beberapa perpustakaan khususnya perpustakaan UIN sunan 
Ampel baik pusat maupun pasca sarjana, penulis tidak menemukan karya baik berupa 
skripsi, tesis maupun disertasi membahas materi yang penulis kaji dalam tulisan ini. 
Dari kata kunci sanad dan hadis sahih, penulis hanya menghasilkan karya tentang 
kritik sanad, kajian tentang sanad dan kaedah kesahihan sanad hadis seperti tertera 
diatas. Penulis juga mencoba mencari di beberapa perpustakaan lain baik dalam 
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maupun di luar kota tetapi penulis juga belum menemukan. Artinya, tidak ada karya 
yang secara mandiri membahas tentang as}ah al-asa>ni>d dalam Periwayatan Hadis.   
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini bersifat kualitatif, dan model penelitiannya termasuk kategori 
penelitian literer atau studi pustaka dengan objek berupa naskah-naskah, baik dari 
buku-buku maupun naskah lainnya yag berhubungan dengan persoalan yang akan 
dibahas. Dilihat dari objeknya, penelitian ini merupakan penelitian terhadap hasil 
karya yang berkaitan dengan pemikiran, karena kajian di dalamnya terkait dengan 
pemahaman terhadap sebuah sanad hadis dan cara menilai sanad hadis. 
Penulis berusaha mengungkap teka-teki munculnya sebuah kesimpulan lahirnya 
istilah as}ah} al-asa>ni>d serta faktor yang melatarbelakanginya dan implikasi dari 
penyebutan tersebut.  
2. Sumber Data 
Sumber data yang dipakai oleh penulis dalam penelitian ini antara lain adalah 
sebagai berikut: 
a. Sumber data yang bersifat primer, di antaranya adalah: 
1) Silsilat al-dhahab fi>ma> rawa>hu al-Sha>fi’i ‘an Ma>lik ‘an Na>fi‘ ‘an Ibn ‘Umar 
karya Ibn Hajar al-‘Asqala>ny 
2) Taqri>b al-asa>ni>d wa tarti>b al-masa>ni>d, Karya Zainuddin Abi Fadl al-‘Ira>qy.  
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3) Muqaddimah Ibn al-S{ala>h fi> ‘Ulu>m al-H{adi>th karya Abu ‘Amr ‘Uthma >n ibn 
‘Abd al-Rahma>n al-Shahrazu>ry  
4) Al-Nukat ‘Ala> Muqaddimah Ibn S}ala >h karya Badr al-Di>n Muhammad Ibn 
Jamal al-Di>n al-Zarkashy 
5) Alfiah al-S}uyu>t}y fi> Mus}t}alah al-H}adi>th karya Jala>l al-Di>n ‘Abd. Rahma >n 
Ibn Abi Bakr al-S}u>yu>ty 
6) Taud}i>h al-Afka>r li Ma-‘a>ni> Tanqi>h al-Anz}a>r karya Muhammad Ibn Isma‘i>l 
al-Hasany. Al-S}an‘a>ny, pengarang kitab Subul al-Sala>m. 
7) Ma‘rifat ‘Ulu>m al-h}adi>th, karya al-H}a>kim, Muhammad Ibn ‘Abd. Allah al-
Naisa>bury.  
8) Al-Ba>ith al-H}athi>th Sharh Ikhtis}a>r ‘Ulu >m al-H}adi>th, karya Ahmad 
Muhammad Sha>kir. 
b. Sumber data yang bersifat sekunder, di antaranya adalah: 
1) Fath al-Mughi>th bi Sharh al-fiah al-H}adi>th, Karya Muhammad Ibn ‘Abd. 
Rahman al-S}akha>wy. 
2) Tadri>b al-Ra>wy fi> Sharh} Taqri>b al-Nawa>wy karya Jala>l al-Di>n ‘Abd al-
Rah}ma>n ibn Abi> Bakr al-Suyu>t}y 
3) Tahdhi>b al-Kama>l fi> asma>’ al-Rija>l, karya Jamal al-Di>n Yusu>f al-Mizzy 
4) Siya>r A‘la>m al-Nubala>’, karya Muhammad Ibn Muhammad al-Dhahaby. 
5) Tahdhib al-Tahdhi>b, karya Ibn Hajar al-‘Asqala>ny. 
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c. Sumber data terier yaitu sumber yang memberikan petunjuk maupun 
penjelasan terhadap sumber primer dan sekunder, di antaranya adalah: 
1) Al-H{adi>th wa al-Muhaddithu>n karya Muh}ammad Abu> Zahwu 
2) Shuru>t al-A’immah al-Khamsah karya Abi> Bakar Muh}ammad ibn Musa> 
al-H{azimy 
3) Shuru>t al-A’immah al-Sittah karya Abi> al-Fad}l Muh}ammad ibn T{a>hir al-
Maqdisy 
4) Mu‘jam ‘Ulu>m al-Hadi>th al-Nabawy, Karya ‘Abd. Rahma>n Ibn Ibra>him 
al-Khami>sy. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data penelitian diperoleh dengan cara mengumpulkan dan 
menelaah data klasikal yang berkaitan dengan as}ah} al-asa>ni>d dalam kitab-kitab 
‘Ulu>m al-H}adi>th yang berkaitan dengannya. Di samping itu penulis juga mengacu 
kepada kitab-kitab hadis dan sharah-nya. 
4. Metode Analisis Data 
Untuk mengetahui kriteria Asah} al-Asa>nid,  penulis merujuk kepada kitab-kitab 
primer klasik seperti Muqaddimah karya Ibn al-S{alah, Al-Nukat ‘Ala> Muqaddimah 
Ibn S}alah karya al-Zarka>shi>,  Nuzhat al-Naz}ar fi> taud}i>h nukhbah al-Fikr fi> Mus}t}alah 
ahl al-Athar karya Ibn Hajar al-‘Asqala>ny, Alfiah al-S}uyu>t}y fi> Mus}t}alah al-H}adi>th 
karya Al-S}uyu>t}y hingga kitab taud}i>h al-Afka>r karya al-Shan’a>ny(w 1182 H), serta 
melakukan kroscek terhadap kitab-kitab ‘ulu>m al-h}adi>th yang menjelaskan akan hal 
tersebut. 
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Metode yang digunakan oleh penulis adalah metode deskriptif analisis yaitu suatu 
metode yang digunakan untuk menggambarkan atau menganalisa suatu hasil 
penelitian tetapi tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang lebih luas. 
Disamping itu penulis juga menggunakan content analysis yaitu penelitian yang 
bersifat pembahasan mendalam terhadap isi suatu informasi tertulis atau tercetak 
dalam media massa. 
Dari data yang telah terkumpul, fokus penelitian terletak pada pengkajian 
terhadap asah} al-asa>n>id menurut ulama hadis, kemudian penulis ingin mengkaji tata 
cara tarji>h} yang dilakukan dan implikasi yang timbul akibat observasi tersebut. 
H. Sistematika Pembahasan 
Penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab, adapun sistematikanya 
adalah sebagai berikut: 
Bab pertama adalah pendahuluan. Bab ini membahas tentang latar belakang 
masalah, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan dan manfaat penelitian bagi kalangan akademis khususnya dan bagi seluruh 
umat Islam pada umumnya. Kemudian kerangka teoritik, dilanjutkan dengan 
penelitian terdahulu, metode penelitian yang akan digunakan, baik dari segi jenis 
penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan metode yang digunakan dalam 
analisis data. Pembahasan terakhir pada pendahuluan ini adalah uraian tentang 
sistematika pembahasan 
Bab kedua berisikan pengertian sanad hadis menurut ulama hadis. Pembahasan 
dalam bab ini diawali dengan mengurai pengertian kosa kata sanad secara 
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epistimologi dan terminologi. Kemudian menjelaskan kriteria sanad hadis sahih 
menurut ulama hadis, berikut macam-macam sanad dan proses dokumentasi hadis 
secara periodesasi dari era sahabat hingga ta>bi‘i>n dan atba>‘ ta>bi‘i>n serta terjadinya 
kritik sanad dalam sejarah kemunculan dan perkembangan hadis Nabi. 
Bab ketiga membahas tentang as}ah} al-asa>ni>d }menurut ulama hadis. Menerangkan 
tentang eksistensi, pembagiannya dan lafaz}-lafaz}nya. Kemudian menjelaskan 
kontroversi dikalangan ulama hadis dalam menyikapi permasalahan tersebut berikut 
perbandingan apa saja yang muncul seiring penelitian as}ah} al-asa>ni>d berlangsung. 
Bab keempat membahas tentang analisis terhadap faktor apa saja yang 
melatarbelakangi munculnya as}ah} al-asa>ni>d dalam periwayatan hadis, urgensi as}ah} al-
asa>ni>d (pendapat ulama mengenai manfaatnya) serta implikasi yang ditimbulkan dari 
as}ah} al-asa>ni>d. 
Bab kelima adalah penutup. Bab ini berisikan kesimpulan dari penelitian dan 
dilanjutkan dengan saran-saran. Dan setelah bab kelima ini dicantumkan pula daftar 
pustaka. 
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BAB II 
KRITIK SANAD HADIS 
 
A. Pengertian Sanad 
1. Sanad Menurut Bahasa 
Sanad secara bahasa adalah sesuatu yang terangkat dari dasar bumi/meninggi, 
bentuk pluralnya adalah asna>d.1 Sanad berasal dari bahasa Arab artinya adalah 
penyandaran sesuatu pada sesuatu yang lain sedangkan al-sanad bisa berarti bagian 
depan atau bawah gunung atau kaki gunung, karena dialah penyangganya.
2
  
Adapun kata isna>d dalam hadis berarti menyampaikan sebuah teks hadis 
kepada sumber pembicaranya. Menurut Ibn Jama>‘ah dan al-T}ayyiby kata sanad dan 
isna>d digunakan untuk maksud yang sama.3 Penyandaran suatu hadis kepada perawi, 
adalah makna yang bersifat qiyas (analogi).
4
 Adapula yang mengartikan sanad dengan 
al-mu‘tamad berarti dipercaya atau dapat dijadikan pegangan misalnya fula>n sanadun 
artinya orang itu dapat dipercaya, disebut demikian karena para penghafal hadis 
menjadikan sanad sebagai acuan di dalam memilah antara hadis sahih dari yang 
d}a‘i>f.5  
2. Sanad Menurut Istilah 
Menurut istilah ilmu hadis sanad berarti rentetan periwayat hadis yang 
menghubungkan kepada matan hadis dari periwayat terakhir sampai kepada Nabi 
                                                             
1
Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khati>b, Us}u>l al-H{adi>th, (Beirut: Da>r al-Fikr, 2011), 22.   
2
Ibn Mand}u>r, Lisa>n al-‘Arab (Kairo: Da>r al-Hadi>th, Vol IV, 2003), 704  
3
Al-Suyu>t}y, tadri>b al-ra>wy, (Kairo: Maktabah Da>r al-Tura>th, 2005), 36 
4
Abi al-Husain Ibn Faris Ibn Zakaria, Maqa>yis al-Lughah, (Beirut: Da>r al-Fikr, t.t) 105 
5‘Ali> Abd. Basit}, Mu‘jam al-Mus}t}alaha>t al-Hadi>thiah (Kairo: Maktabah al-I<ma>n, 2010), 51  
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Muhammad Saw.
6
 Menurut Ajja>j al-Khati>b sanad adalah jalur (al-t}ari>q) sebuah 
redaksi hingga sampai pada pembicaranya. Jalur  tersebut disebut dengan sanad 
dikarenakan seorang penghafal hadis/ musnid menjadikan sanad sebagai pegangan 
dalam menisbahkan sebuah teks hadis hingga sumber pertamanya, atau sebagai acuan 
oleh para penghafal hadis dalam mengetahui hadis yang sahih dari yang d}a‘if. 7  
Contoh Sanad al-Tirmidhy: 
بَڂَصٖلَؽ َو ُخَجَُِزُٱ:َٷبَٱ ٔڄُِِثَؤ ِڀ٥َ ٍټٔٹبٍَ  ِڀ٥َ ٌٚ ِوِڅٗيٹا ِڀ٥َ َخَڂَُُِ٥ُ ُڀِث ُٿبَُْٮٍُ  بَڂَصٖلَؽ :َلابَٱ ,َوَپ٥ُ ٍِ ِثَؤ ُڀِثا8. 
Telah menceritakan kepad kita Qutaibah dan Ibn Abi ‘Umar, mereka berkata: telah 
menceritakan kepada kita Sufya>n Ibn ‘Uyainah dari Zuhry dari Sa>lim dari ayahnya, 
beliau berkata: 
 
Isna>d menurut bahasa, menyandarkan. Menurut istilah adalah menjelaskan jalan 
menerima hadis. Maka arti ‚saya isnad-kan hadis‛ adalah saya sebutkan sanad-nya, 
saya terangkan jalan datangnya, atau jalan sampainya kepada saya. 
Orang yang menerangkan hadis dengan menyebutkan sanadnya disebut musnid. 
Hadis yang disebut dengan diterangkan sanadnya yang sampai kepada Nabi 
Muhammad SAW, disebut musnad. Musnad juga diartikan suatu kitab hadis yang 
penulisnya mengumpulkan segala hadis yang diriwayatkan oleh seorang sahabat 
dalam satu bab dan yang diriwayatkan oleh sahabat lain dalam bab tersendiri pula, 
seperti musnad imam Ahmad.9 
                                                             
6
Muhammad T}ahha>n, Taisi>r Mus}t}alah al-Hadis, (Iskandariah: Markaz al-Huda> li al-Dira>sa>t, 1415 H), 
17. Lihat juga: ‘Aly Abd. Basit}, Mu’jam al-Mus}t}alaha>t al-Hadi>thiah, 51 
7
Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khati>b, Us}u>l al-H{adi>th, 22. 
8
Al-Tirmidhy, Abi ‘I<sa Muhammad Ibn ‘I<sa, Sunan al-Tirmidh}y, Vol II, (Kairo: Da>r al-Hadi>th, 2010),  
30.  
9
Al-Suyut}y, tadri>b al-ra>wy, 37 
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Kata isna>d tidak di-tathniah-kan dan tidak dijamakkan. Dalam hal ini apabila 
dimaksud dengan isna>d yang  di-tathniah-kan, maka dikatakan isnada>ni, dan apabila 
dijamakkan maka dikatakan asa>ni>d yakni asna>d.10  
3. Pentingnya Sanad dalam Hadis 
Sistem sanad dalam suatu berita, cerita, sha‘ir dan silsilah sudah sangat kental 
dalam budaya Arab jauh sebelum Islam datang, bangsa Arab mempergunakan sistem 
periwayatan berantai terhadap berita, cerita, sha‘ir dan silsilah mereka yang 
dihafalkan dan diwariskan dari generasi kegenerasi, mereka menghapal apa yang 
menjadi kebanggaannya luar kepala, khususnya tentang nasab mereka, dan dalam hal 
ini bangsa Arab memang terkenal akan kekuatan hafalannya.
11
 
Sistem periwayatan yang terjadi dalam bangsa Arab sebelum Islam terdapat 
perbedaan yang cukup prinsip,
12
  begitu juga halnya sistem periwayatan yang terjadi 
pada masyarakat yahudi dan Nasrani. Terutama pada periwayatan kitab suci mereka. 
Tradisi periwayatan dalam bangsa Arab sebelum Islam tidak mementingkan 
kebenaran berita yang mereka terima.
13
 Sehingga mereka tidak kritis terhadap siapa 
yang menyampaikan berita itu, tidak mementingkan kejujuran dan kebenaran yang 
disampaikan apalagi terhadap penelusuran berita yang diterimanya, karena 
                                                             
10
 Hasbi al-S}iddiqi, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), 147  
11
 Ahmad Amin, Fajrul Isla>m (t.k, Syirkah al-T}alabah al-Fanani, 1975), 31  
12
 Metode yang digunakan mirip dengan pemakaian sanad dalam menyusun buku, namun tidak jelas 
sejauh mana metode itu diperlukan termasuk dalam penukilan sha‘ir- sha‘ir jahiliah, misalnya dalam 
kitab Yahudi Mis}nah. M.M. Azami, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, Terj. Ali Mus}t}afa>  
Ya‘qub (Jakarta: Pustaka Firdaus, 2014), 530.   
13
 Nas}ir al-Di>n al-Asad, Mas}a>dir al-Shi‘r al-Ja>hily (Kairo: Da>r al-Ma‘a>rif, 1962),  255-267  
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kebanyakan apa yang mereka riwayatkan itu hanya berupa hal-hal yang bersifat 
kesenangan, kebangaan dan juga untuk membakar semangat dalam berperang.
14
  
Urgensi sistem periwayatan baru tampak dan menjadi penting dalam Islam 
khususnya dalam periwayatan hadis, sehingga begitu berkembang sistem periwayatan 
ini, Ibn al-Muba>rak mengatakan bahwa metode sanad itu merupakan bagian dari 
Agama Islam.
15
 Tidak heran jika Imam Muslim (204-261 H/820-875 M) membuat bab 
khusus tentang masalah ini dalam kitab sahi>h-nya: ‚ba>b baya>n anna al-isna>da min al-
di>n‛. 16  
Ajaran Islam sendiri mendorong umatnya untuk mencari kebenaran, pahala 
dan membiasakan diri dengan kejujuran dan mencari kepastian terhadap berita yang 
diterima dan diriwayatkan oleh seseorang, misalnya firman Allah, Q.S al-Hujura>t 
ayat 6: 
ب  هُّي أَٰٓ َٰ ي   هي  ذَّلٱ  ب ُۢ مۡى ق ْاى بي  ص ت ن أ ْا َٰٓى ىَّي ب ت ف ٖئ ب ى ب 
ُۢ ق  سب ف ۡم ك  ءَٰٓب  ج ن إ ْا َٰٓى ى  ما  ء ۡم تۡل ع ف ب  م َٰى ل  ع ْاى  ح بۡص ت ف ٖت ل َٰ ه  ج ب
  هي  م  د َٰ و6  
Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik membawa suatu 
berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak menimpakan suatu musibah 
kepada suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal 
atas perbuatanmu itu 
Dan Q.S. al-Isra>’ ayat 36; 
  ل  و   ً  ب  ك ل  سۡي ل ب  م  فۡق تۦ  َّن إ ٌۚ مۡل  ع  عۡمَّسلٱ   و  ز  ص بۡلٱ   و  دا  ؤ فۡلٱ  ۡس  م  ًۡى ع  نب ك  ك ئ
َٰٓ َٰ لْو أ ُّل ك   لى36  
Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai pengetahuan 
tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati, semuanya itu akan 
diminta pertanggungan jawabnya 
                                                             
14
Penggunaan sanad masyarakat Jahiliah bukan hal-hal yang bersifat sakral dan suci serta tidak 
memiliki ketentuan-ketentuan yang ketat. Muhammad Abu Syuhbat, Fi> Rihat al-Sunnah al-Kutub al-
Shihal al-Sittah (Kairo: Majma‘ al-Buhu>th al-Islamiah, 1989) 32 
15
Muslim, S}ahi>h Muslim, 246  
16
Ibn Hibban, al-Majru>hi>n, 26  
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Perbedaan sistem periwayatan sanad dalam Islam dengan sebelum Islam selain 
ayat motifasi diatas, berupa ancaman Nabi yang sangat berat terhadap orang-orang 
yang berdusta atas nama Nabi, sehingga menjadikan para sahabat dalam 
meriwayatkan hadis Nabi sangat hati-hati,
17
 ancaman tersebut misalnya: 
 ٍٖ َٺ٥َ َةَّنَٵ ِڀَٽ : َټَّٺٍَ َو ٔڄَُِٺ٥َ ُللها ًَّٺَٕ  ِللها ُٷِىٍُ َه َٷبَٱ : َٷبَٱ ُڄِڂ٥َ ُللها ٍَ ٔٙ َه َحَوََِوُڅ ٍِثَؤ ِڀ٥َ  اّلٚپ٦ََزُٽ
ِهبٖڂٹا َڀٔٽ ُڃَل٦َْٲَٽ ْؤٖىَجَزَُْٺَ٭ 
Dari Sahabat Abu Hurairah R.A berkata: Rasulullah SAW, bersabda: ‚Barang siapa 
berdusta atas namaku, maka hendaklah dia menempati tempat duduknya di neraka‛18 
 
Berbekal dengan budaya yang sudah ada dan mental yang dibangun oleh Nabi, 
para sahabat sangat selektif menerima berita apapun khususnya yang terkait dengan 
agama. Kehidupan Nabi dengan para sahabatnya tidak ada dinding pemisah di antara 
mereka. Nabi bercampur dengan mereka itu di Mesjid, pasar, dalam perjalanan dan 
dalam perhentian. Perbuatan, perkataan dan ketetapan Nabi selalu menjadi pusat 
perhatian mereka. Sebab Rasulullah merupakan pusat keagamaan dan keduniaan 
mereka sejak Allah memberi petunjuk kepada mereka dan menyelamatkan dari 
kesesatan dan kegelapan menuju hidayah dan cahaya.
19
 
                                                             
17
 Idri, Studi Hadis, 41 
18
 Muslim, Sahi>h Muslim, Juz I, 7 
19
Kegairahan mereka untuk mengikuti Nabi dalam sabda dan perbuatan itu sampai kepada tingkat 
bahwa sebahagian dari mereka bergantian menyertai Nabi sehari demi sehari. Begitulah ‘Umar Ibn al-
Khat}t}a>b misalnya, menurut penuturan al-Bukha>ry dengan sanad yang bersambung, berkata: ‚dulu aku 
dan seorang tetanggaku dari golongan Ans}a>r kalangan bani Umayyah Ibn Zayd dan mereka itu 
termasuk golongan Madinah bergantian menjumpai Rasulullah: ia Menyertai beliau sehari, dan aku 
menyertai beliau sehari. Dan jika aku menyertai Rasul, maka aku akan datang kepada tetanggaku itu 
membawa berita hari itu, begitupula jika ia menyertai Rasul‛,  ini berarti bahwa para sahabat Nabi 
antusias mengikuti Rasul untuk mencari petunjuk dan pendapat dan tindakan beliau karena jelas bagi 
sahabat ada kewajiban mengikuti dan menuruti perintah dan menjahui larangannya. Mus}t}afa> al-Siba>’>y, 
Sunnah dan Peranannya dalam Penetapan Hukum Islam Sebuah Pembelaan Kaum Sunni (Jakarta: 
Pustaka Firdaus, 1991), 13      
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Di masa Nabi penggunaan sanad masih sederhana, tetapi menjelang akhir abad 
I H, penggunaan sanad terus berkembang, sehingga Shu‘bah selalu memperhatikan 
apa yang diucapkan gurunya Qata>dah (w. 177 H). Apabila dalam meriwayatkan hadis 
Qata>dah mengatakan, haddathana>  maka Shu‘bah mencatat hadisnya, tetapi apabila 
Qata>dah berkata qa>la (dia berkata), maka Shu‘bah diam dan tidak mencatatnya, hal 
ini dilakukan karena sangat hati-hati dalam menerima riwayat hadis.
20
  
Setelah Nabi wafat, para sahabat tidak saling meragukan berita/ hadis yang 
berlangsung ditengah-tengah mereka, begitu pula para tabi‘i>n tidak meragukan hadis 
yang mereka terima dari seorang sahabat. Tetapi keadaan berubah setelah terjadinya 
fitnah dan kebohongan telah menyebar, para tabi‘i >n mulai menuntut adanya isna>d.21  
Ibn Si>ri>n menuturkan jika kalangan terdahulu -sahabat- tidak mempersoalkan sanad 
dalam sebuah hadis yang disampaikan oleh seseorang, tetapi setelah terjadi fitnah dan 
banyak bermunculan hadis palsu, mereka mulai selektif dalam menerima hadis, jika 
hadis datang dari orang yang terpercaya/ ahli sunnah, maka mereka terima, 
sebaliknya jika datangnya dari ahli bid‘ah, maka mereka tolak.22   
Bentuk pembuktian (verifikasi) dalam menerima hadis dengan sanad yang 
jelas tidak hanya berlaku di kalangan ulama hadis dan penuntut ilmu saja, persoalan 
ini secara spontan menjadi perhatian semua khalayak, termasuk orang biasa, hal ini 
nampak dari pernyataan yang disampaikan oleh al-As}ma>‘i>, beliau berkata: ‚saya 
mendatangi majelis ilmu Ibn ‘Uyainah, disela-sela pengajian datang seorang a‘rabi> 
                                                             
20
 A‘z}amy, Hadis Nabawi dan Sejarah Kodifikasinya, ,  531 
21
Seorang Yahudi bernama Abdullah Ibn Saba’ yang melancarkan dakwah jahat yang dibangunnya atas 
dasar paham Shi’ah yang ekstrem, berpandangan bahwa Ali adalah Tuhan. Maka pengotoran terhadap 
Sunnah pun bertambah dari masa ke masa. Ibid, 56 
22
 ‘Ajja>j al-Khati>b, Us}u>l al-H{adi>th, 284  
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(orang pedalaman) menanyakan prihal keadaan Syekh, Ibn ‘Uyainah menjawab: baik, 
kemudian a‘rabi  bertanya lagi: bagaimana pendapat syekh mengenai seorang wanita 
yang sedang melaksanakan haji terus dia haid sebelum melakukan t}awaf? Ibn 
‘Uyainah menjawab: dia harus melakukan apa yang dilakukan oleh jamaah haji pada 
umumnya hanya saja dia tidak diperbolehkan t}awaf, kemudia a‘rabi bertanya lagi: 
apakah ada contohnya? Ibn ‘Uyainah menjawab:  iya ada, sayyidah ‘Aishah, beliau 
haid ketika melakukan ibadah Haji sebelum t}awaf, lalu Nabi menyuruhnya untuk 
melakukan aktifitas seperti jamaah haji yang lain tetapi tidak boleh t}awaf, kemudian 
a‘rabi bertanya lagi: apakan berita (hadis) tersebut ada yang menyampaikannya pada 
anda? Ibn ‘Uyainah menjawab: iya ada, saya diceritakan oleh ‘Abd. Rahman Ibn 
Qa>sim, beliau dari ayahnya, dan ayahnya dari ‘Aishah. Kemudian a‘rabi berkata lagi: 
sungguh saya telah menemukan teladan yang baik dan anda adalah sebaik-baiknya 
penyampai berita (hadis)‛.23 
Sanad merupakan bagian dalam hadis yang bersifat eksternal atau di luar 
matan hadis, ia merupakan penyambung antara kita dengan matan hadis, maka sudah 
barang tentu keberadaannya sangat penting. Dengan demikian tidak mungkin 
mendapatkan hadis tanpa melalui sanad, bahkan sebagian ulama berpendapat bahwa 
sanad hadis merupakan bagian dari agama. Berikut ini dipaparkan pendapat sebagian 
ulama misalnya: 
1- Muhammad Ibn Si>rin> (w. 110 H) mengatakan: ‚sesungguhnya 
pengetahuan hadis adalah agama, maka perhatikanlah dari siapa kamu 
mengambil agamamu itu‛, maksudnya dalam menghadapi suatu hadis 
                                                             
23
Khati>b al-Baghdady, Al-Kifa>yah, 404  
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maka sangat penting diteliti terlebih dahulu para periwayat yang 
terlibat dalam sanad hadis yang bersangkutan.
24
 
2- Abdullah Ibn al-Muba>rak (w. 181 H). menyatakan: ‚sanad hadis 
merupakan bagian dari agama, sekiranya sanad hadis tidak ada, niscaya 
siapa saja akan bebas menyatakan apa yang dikehendakinya‛. 
Pernyataan itu memberi peringatan bahwa sanad hadis merupakan 
bagian penting dari riwayat hadis. Keberadaan suatu hadis yang 
tercantum dalam berbagai kitab hadis ditentukan juga oleh keberadaan 
dan kualitas sanadnya.
25
 
3- Al-Sha>fi’i> (w. 204 H) mengatakan:  
َٽَضُٸ َّٹأنٌِ َُْٞٺُت ْٹاَؾٔلََِش ِثَلا ِإٍَِڂٕكب َٵَپَضِٸ َؽٔٝ بِت َٹٍُِٸ 
perumpamaan orang yang mencari (menerima) hadis tanpa 
sanad sama dengan orang yang mengumpulkan kayu bakar di 
malam hari yang gelap.
26
 
 
4- Nur al-Di>n ‘Itr mengatakan sistem sanad itu merupakan salah satu 
keistimewaan umat Islam yang tidak dimiliki oleh umat lain.
27
 
Pemaparan ulama tersebut cukup memberikan gambaran betapa pentingnya 
sanad dalam suatu hadis. Hadis Nabi merupakan salah satu sumber ajaran agama 
Islam yang harus dijaga periwayatannya dan dipertanggung jawabkan. 
 
       
B. Kriteria Sanad Hadis Sahih Menurut Ulama Hadis 
                                                             
24
 Syuhudi Isma‘il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan bintang, 2007), 22 
25
 Ibid, 22 
26
 Hasbi al-Siddiqy, Sejarah dan Pengantar Ilmu Hadis, 203  
27
 Nur al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-Hadi>th (Damaskus: Da>r al-Fikr, 1999), 30 
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Dalam menetapkan kriteria kesahihan sanad hadis, terjadi perbedaan pendapat 
dikalangan muhaddithi>n. Meskipun demikian, kriteria kesahihan sanad hadis yang 
banyak diterangkan oleh para ulama ilmu hadis adalah sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Syuhudi Isma’il dalam karyanya Kaedah Kesahihan Sanad Hadis 
yang menyebutkan lima kriteria kesahihan sanad hadis diantaranya: 1) Sanad harus 
bersambung, 2) Periwayat hadis harus bersifat‘a>dil, 3) periwayat hadis harus d}a>bit}, 4) 
terhindar dari shudhudh/ shadh, dan 5) terhindar dari ‘illat.28   
Berikut ini adalah rincian dari kriteria sanad hadis sahih menurut ulama 
hadis: 
1. Sanad Bersambung 
Dalam definisi hadis sahih, ulama ilmu hadis banyak menggunakan kata it}t}as}ala 
maupun kata mut}t}as}il. Kata mut}t}asil adalah bentuk ism fa>‘il dari fi‘il it}t}as}ala 
yat}t}as}ilu, kata ini mempunyai arti hubungan, koneksi, pertalian, disambungkan,  
dikaitkan dan ditautkan.
29
  Sedangkan sanad atau isna>d adalah al-t}ari>q al-mu>s}alah ila> 
al-matan (jalur periwayatan yang menghubungkan kepada teks hadis) atau dengan 
ungkapan lain innahu hika>yah tari>q al-matan (sesungguhnya sanad adalah cerita jalur 
riwayat isi hadis)
30
 intinya, maksud dari sanad yang bersambung adalah setiap perawi 
hadis sungguh-sungguh telah mendengar langsung dari gurunya atau telah 
mendapatkan ija>zah dari gurunya.31 Dengan kata-kata yang menjelaskan 
bahwasannya dia benar-benar telah mendengar dari gurunya seperti sami‘tuhu/na 
                                                             
28Syuhudi Isma’il, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis (Jakarta: Bulan bintang, 2014), 131-158 
29
Atabik ‘Aly dan Ahmad Zuhdi Muhzar,< Kamus Kontemporer Arab Indonesia (Yogyakarta: Multi 
Karya Grafika, 1996), 17  
30
al-Sakha>wy, Fath al-Mughi>th, 23  
31
Shams al-Di>n Muhammad ‘Abd. Al-Rahman al-Sakha>wy, Sharh al-Taqri>b wa al-Taysi>r li Ma‘rifat 
Sunan al-Bas}i>r al-Naz}i>r (Urdun: Da>r al-Athriyyah, 2008), 38   
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(saya/ kita mendengarnya) haddathani>/na (dia telah menceritakan kepadaku/ kita) 
akhbarani/na> (dia telah mengabarkan kepadaku/ kita) atau menggunakan kata-kata 
aslinya yaitu sima>‘ seperti ‘an (dari) atau ‘anna fula>n qa>la (sesungguhnya seseorang 
telah berkata).
32
 Hal ini berlaku dari awal isna>d sampai akhir isna>d hingga sampai 
kepada Rasulullah.
33
 
Untuk menggambarkan ketersambungan sanad, para ulama hadis terdahulu telah 
menggunakan lafaz}-lafaz} tertentu, misalnya: ٍَٔپ٦ُِذ َ٭َلاّځب  (aku mendengar seseorang)  
َؽٖلَصَڂُ٭بَلاٌٿ (telah menceritakan kepada kami seseorang) َؤِځَجَإَځُ٭ بَلاٌٿ َؤِو َٖځجَإَځب  (telah 
mengabarkan kepada kami seseorang) َؤِفَجَوَځَؤ بِو َفَجَوَځب  (telah mengabarkan kepada 
kami) َٱَوَؤ ٥ََٺَُِڂُ٭ بَلاٌٿ َؤِو َٱَوَؤَځ٥َ بَٺُِٔڄ  (telah membaca kepada kami seseorang) ٍَٔپ٦َِڂ٥َ بَٺُ٭ ًَلإٿ  
(kami telah mendengar dari seseorang) َٱَٷب َٹَبڂ ُ٭َلاٌٿ  (telah berkata kepada kami 
seseorang) َؽَٶَٹ ًَبڂ ُ٭َلاٌٿ  (telah menceritakan kepada kami seseorang) َمَٵَو َٹَڂب  (telah 
menyebutkan kepada kami) dan lain sebagainya.
34
 
 
Dari syarat pertama ini (yaitu sanad yang bersambung) dikecualikan beberapa 
macam hadis yang di dalamnya tidak terdapat ketersambungan sanad yaitu: al-
Munqat}i‘, al-mursal (dengan dua pembagiannya), al-mu‘dal, al-mu‘allaq (kecuali al-
mu‘allaq yang diriwayatkan oleh ra>wi yang mensyaratkan di dalamnya kesahihan 
                                                             
32‘An dan anna haruslah bersumber dari ra>wi yang bukan mudallis, apabila ra>wi tersebut adalah 
mudallis maka tidak diterima riwayatnya. Lihat: ‘Abd. Karim Isma’il S}abah, al-Hadi>th al-S}ahi>h wa 
Manhaj ‘Ulama>’ al-Muslimin fi> al-Tas}hi>h (Riyad}: Maktabah al-Rushd, 1998), 124.   
33
Ha>sim, Qawa>‘id Us}u>l, 39. Lihat juga: ‘Abd. Muhdi ‘Abd. Qa>dir, T}uruq al-Hukmi ‘ala> al-Hadi>th, 208  
34
Ibn Kathi>r, al-Ba>ith al-Hathi>th Sharh Ikhtis}a>r ‘Ulu>m al-Hadi>th (Kairo: Da>r al-Tura>th, 2003) 90-105, 
lihat juga: al-Tahha>n, Taysi>r Must}alah, 157-164.  
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
38 
 
 
seperti al-Bukhary),
35
 Ajja>j al-Khati>b menambahkan hadis yang dikeluarkan karena 
keterputusan sanad yaitu al-mudallas.36 
Contoh sanad hadis mut}t}as}il riwayat Ahmad Ibn Hanbal: 
 ًَّٺَٕ  ٍٚ ِجٖڂٹا َلِڂ٥ٔ ٔٿبَٺُعَه ٌَ َٞ ٥َ َٷبَٱ ٌْ َځَؤ بَڂَصٖلَؽ ٍٗ ٔپُِٖزٹا ُٿبَپَُِٺٍُ  بَڂَصٖلَؽ ُٸُ٥ٔبَپٍِ ِإ بَڂَصٖلَؽ  َټَّٺٍَ َو ٔڄَُِٺ٥َ ُڄَّٺٹا
ُعَه بَپُڅ َٸُٔٲَ٭ َوَفأْٹا َٳَوَرَو بَپُڅَلَؽَؤ َذٖپٍَ  َٷبَٱ ِوَؤ بَپُڅَلَؽَؤ َذٖپَْ َ٭ ٖذٖپَ َ٭ َٷبَٱ ِوَؤ ٖذٖپَْ َ٭ بَ َٞ ٥َ ٔٿبَٺ
ٍُ  َٷبَٱ َڄَّٺٹا ِلَپِؾَ ِټَٹ اَنَڅ َّٿِإَو َّٸَعَو ٖي٥َ َڄَّٺٹا َلٔپَؽ اَنَڅ َّٿِإ َٷبَٲَ٭ َوَفأْٹا َذْٵَوَرَو بَپُڅَلَؽَؤ اّىِؾَځ ُڃاَهُؤ ُٿبَپَُِٺ
اَنَڅ ِڀٔٽ37 
Telah menceritakan kepada kami Isma‘il telah menceritakan kepada kami Sulaiman 
al-Taimy telah menceritakan kepada kami Anas, dia berkata: ‚ada dua orang yang 
bersin di dekat Rasulullah SAW. maka beliau ber-tashmit (mendo'akan dengan lafaz} 
rahimakallah) terhadap salah satunya, atau Anas Ibn Ma>lik berkata, ber-tasmit 
(memakai huruf sin) kepada salah satunya, sedang orang kedua beliau mendiamkan. 
Maka beliau ditanya, dua orang bersin lalu anda ber-tashmit, atau Anas Ibn Ma>lik 
berkata, ber-tasmit  kepada orang pertama dan yang lain anda tinggalkan. Kemudian 
Rasulullah bersabda: "Sebab orang pertama memuji Allah sedangkan yang kedua 
tidak". Sulaiman berkata, diriwayatkan semisal ini. 
 
Hadis diatas termasuk hadis Thulathia>t yakni diantara Ahmad Ibn Hanbal dan 
Rasulullah terdapat tiga Ra>wi diantaranya: 1- Isma‘i>l Ibn Ibrahi>m Ibn ‘Ulyah, lahir 
tahun 110 dan wafat 193 H.
38
 2- Sulaima>n Ibn T}arkha>n al-Taimy, lahir tahun 46 dan 
wafat 143 H.
39
 dan 3- Anas Ibn Ma>lik, lahir 10 tahun sebelum Hijriah dan wafat 93 
H).
40
 
Semua rawi diatas meriwayatkan hadis dari gurunya dengan lafaz} haddathana 
(lafaz} mut}t}as}il), dan masing-masing murid dengan gurunya sezaman dan bertemu 
                                                             
35
Al-Sakha>wy, Fath al-Mughi>th, 24  
36
Al-Khati>b, Us}u>l al-Hadi>th, 305  
37
Diriwayatkan oleh Ahmad Ibn Hanbal dalam Musnadnya, Vol 20, 191, Nomor hadis, 12798. Hadis 
tersebut termasuk hadis Thula>thiya>t (hadis dengan tiga rawi diantara Mukharrij sampai Rasulullah) 
Ahmad Ibn Hanbal.   
38
 Ibn Hajar, Tahdhi>b al- Tahdhi>b, Vol 1, (India: Da>r al-Ma‘a>rif al-Nid}a>miyah, 1326 H), 275  
39
 Ibid, Vol IV,  201 
40 Ibid, Vol, 376 
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(liqa>’) serta mendengar langsung hadis di atas. Ahmad Ibn Hanbal mendengar 
langsung dari Isma >‘i>l, Isma >‘i>l mendengar langsung dari Sulaima>n al-Taimy, Sulaima>n 
al-Taimy mendengar langsung dari Anas Ibn Ma>lik, dan Anas Ibn Ma>lik mendengar 
langsung dari Rasulullah. Dari itu maka sanad tersebut mut}t}as}il dan sahih sesuai 
syarat Bukha>ry dan Muslim.
41
  
2. Ra>wi Dalam Sanad Harus ‘A<dil 
Kata‘a>dil42 secara bahasa merupakan ism fa>‘il dari kata ‘adala-ya‘dilu dan 
mempunyai arti keadilan, kelurusan, kejujuran, keseimbangan, sikap tengah-tengah.
43
 
Sedangkan ‘a>dil menurut ulama hadis adalah: 
َٽِڀ َٹُڄ َٽَٺَٶٌخ َرِؾٔپُٺُڄ ٥ََٺُٽ ًَلاَىَٽٔخ ٖزٹاْٲَىَو يْٹاُپُوِوَءٔح 
‚Yaitu orang yang mempunyai sifat yang melekat pada dirinya yang bisa 
membawanya untuk selalu melakukan ketakwaan dan menjaga kewibawaan maupun 
kehormatan‛. 
 
Menurut  Muhammad ‘Ajja>j al-Khati>b ‘a>dil adalah orang yang lurus agamanya, 
baik akhlaqnya, tidak fasik
44
 dan menjaga muru>’ah.45 Sedangkan menurut Ahmad 
‘Umar Ha>shim dalam kitab Qawa>‘id Us}u>l al-Hadi>th yang dimaksud dengan ke-
‘ada>lah-an adalah seorang pera>wi yang keagamaannya dapat dipercaya dengan 
                                                             
41
 Al-Bukha>ry, S}ahih Bukha>ry, Vol 10, 599. Muslim, S}ahih Muslim, Vol 4, 2292.  
42Dalam kamus bahasa Indonesia, kata ‘a>dil diartikan sebagai: 1. Tidak berat sebelah (tidak memihak), 
2. Sepatutnya; tidak sewenang-wenang. Kata ‘a>dil berasal dari bahasa Arab: al-‘adl. Kata al-a‘dl 
sendiri merupakan masdar dari kata kerja ‘adala. Menurut bahasa, kata al-‘adl memiliki banyak arti 
selain disebutkan diatas, antara lain: keadilan (al-‘ada>la>t atau al-‘udu>la>t); pertengahan (al-i‘tida>l), 
lurus (al-istiqa>ma>t); condong kepada kebenaran (al-mayl ila> al-haq). Orang yang bersifat adil disebut 
al-‘a>dil, kata jamaknya: al-‘Udu>l, lihat Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘Arab Vol XIII, 456-463, al-Jurja>ny, al-
Ta‘ri>fa>t (Kairo: Da>r al-Fad}ilah, t.t), 124.     
43
Atabik, Kamus Kontemporer, 1277.  
44
Fasik ada dua hal yaitu 1) Melakukan dosa besar dan 2) Terus menerus melakukan dosa kecil, karena 
menumpuk dosa-dosa kecil bisa menjadikannya besar. Sedangkan bid‘ah adalah apa yang diadakan 
tanpa adanya contoh sebelumnya baik itu yang tercela maupun terpuji. Lihat S}abah, al-Hadi>th al-
S}ahi>h, 88. 
45
 Al-Khati>b, Us}u>l al-Hadi>th, 35. 
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dikriteria tertentu, seperti: islam, ba>ligh, berakal dan selamat dari sebab-sebab 
kefasikan serta mampu menjaga kewibawaan.
46
 
Jadi, seorang pera>wi dapat dikategorikan ‘a>dil apabila memiliki sifat-sifat 
berikut: 
a) Islam, maka tidak diterima riwayat orang kafir kecuali dia masuk Islam. 
b) Berakal, maka tidak diterima riwayatnya orang gila. 
c) Baligh, maka tidak diterima riwayat anak kecil yang belum ba>ligh, kecuali 
ketika menyampaikan riwayat dalam keadaan sudah baligh. 
d) al-‘Ada>lah atau tidak fasik, maka tidak diterima riwayat dari orang fasik. 
e) al-Muru>’ah, maka orang yang hilang kewibawaannya atau kehormatannya 
tidak diterima riwayatnya.
47
 
Dari persyaratan ini maka dikecualikan hadis orang yang masih misteri 
keadaannya/ majhu>l al-ha>l.48 Syarat‘adalah ini juga mengecualikan riwayat-riwayat 
orang kafir, anak-anak, orang gila dan orang fasik.
49
 
3. Dalam Sanad Hadis Ra>wi Harus D}a>bit} 
Kata d}a>bit} secara bahasa merupakan isim fa>‘il dari kata d}abat}a-yud}bit}u yang 
berarti menangkap, menahan, merampas, mengontrol, menyita, bermawas diri, 
melakukan sesuatu dengan akurat, melakukan verifikasi, membetulkan, memberi 
tanda harakat.
50
  
Menurut Ibn Hajar dan al-Sakha>wy yang dimaksud dengan d}a>bit} adalah orang 
yang kuat hafalannya dan mampu menyampaikan hafalannya itu kapan saja dia 
                                                             
46
Ha>shim, Qawa>‘id Us}u>l, 40  
47
S}abah, al-Hadi>th al-S}ahi>h, 87.  
48
al-Sakha>wy, Sharh al-Taqri>b, 39  
49
Ha>shim, Qawa>‘id Us}u>l, 40  
50
Atabik, Kamus Kontemporer, 1202.  
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menghendakinya.
 51 Ada pula ulama yang mengatakan bahwa yang dimaksud d}a>bit} 
adalah orang yang mendengarkan pembicaraan sebagaimana seharusnya: dia 
memahami arti pembicaraan itu secara benar, kemudian dia menghafalnya dengan 
sungguh-sungguh dan dia berhasil hafal dengan sempurna, sehingga dia mampu 
menyampaikan hafalannya itu kepada orang lain dengan baik.
52
   
Menurut ‘Ajja>j al-Khati>b d}a>bit} adalah sadarnya seorang pera>wi hadis ketika 
mendapatkan hadis dan faham terhadap apa yang dia dengar dan hafal semenjak dia 
mendapatkan hadis sampai dia menyampaikan hadis tersebut kepada orang lain, atau 
seorang pera>wi hadis yang hafal dan mengerti terhadap apa yang dia riwayatkan jika 
meriwayatkan dengan hafalannya, faham jika dia meriwayatkan dengan makna, dan 
mampu menjaga tulisannya dari terjadinya kesalahan berupa: tambahan, perubahan 
dan pengurangan kata jika dia meriwayatkan hadis dari tulisannya, dengan demikian 
maka keluarlah jenis hadis al-mughfal dan hadis kathi>r al-Khat}a>’.53 
Masih ada lagi beberapa pendapat ulama hadis mengenai pengertian d}a>bit}, 
meskipun redaksinya berbeda-beda tetapi secara prinsip makna yang terkandung 
didalamnya banyak kesamaan.
54
  
  Apabila semua pendapat ulama tersebut digabungkan, maka sifat d}a>bit} dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
a. Periwayat yang memahami dengan baik riwayat yang telah didengarnya/ 
diterimanya.
55
 
                                                             
51
Ibn Hajar, Nuzhat al-Naz}ar, 13. Lihat juga: al-Sakha>wy, Fath al-Mughi>th, 24.  
52
Al-Jurja>ny, al-Ta‘ri>fa>t, 137, Muhammad Abu Zahrah, Us}u>l al-Fiqh (t.k, Da>r al-Fikr al-‘Arabi>, tth), 
232  
53
Al-Khati>b, Us}u>l al-Hadi>th, 305.  al-Sakha>wy, Sharh al-Taqri>b, 39  
54
Sha>kir, al-Ba’ith al-Hathi>th, 97. al-Hara>wy, Abu al-Fayd Muhammad Ibn Muhammad ‘Ali al-Fa>risy, 
Jawa>hir al-Us}u>l fi> ‘Ilmi Hadi>th al-Rasu>l (India: Da>r al-Salafiah, t.t), 55.  
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b. Periwayat yang hafal dengan baik riwayat yang telah didengarnya/ 
diterimanya. 
c. Periwayat yang mampu menyampaikan riwayat yang telah dihafalnya dengan 
baik: 1. Kapan saja dia menghendakinya, 2. Sampai saat dia menyampaikan 
riwayat itu kepada orang lain.
56 
Adapun cara menetapkan ke-d}a>bit}-an seorang periwayat, menurut berbagai 
pendapat ulama, dapat dinyatakan sebagai berikut: 
a. Ke-d}a>bit}-an periwayat dapat diketahui berdasarkan kesaksian ulama. 
b. Ke-d}a>bit}-an periwayat dapat diketahui juga berdasarkan kesesuaian 
riwayatnya dengan riwayat yang disampaikan oleh periwayat lain yang telah 
dikenal ke-d}a>bit}-annya. Tingkat kesesuaiannya itu mungkin hanya sampai ke 
tingkat makna atau mungkin ke tingkat harfiah. 
c. Apabila seorang periwayat sekali atau duakali penah melakukan kesalahan, 
maka dia masih dapat dinyatakan sebagai periwayat yang d}a>bit}. Tetapi 
                                                                                                                                                                               
55
Ulama yang lebih hati-hati adalah yang mendasarkan ke-d}a>bit}-an bukan hanya kepada kemampuan 
hafalan saja, melainkan juga pada kemampuan pemahaman. Masalahnya, apabila pendapat yang lebih 
hati-hati itu yang harus dipegangi, maka periwayat yang memiliki kemampuan hafalan saja dan tidak 
memiliki kecerdasan memahami apa yang telah dihafalnya tidak lagi termasuk sebagai periwayat yang 
d}a>bit. Padahal, mereka itu oleh sebagian ulama hadis dinyatakan sebagai periwayat yang d}a>bit} juga. 
Kalau begitu, periwayat yang memiliki kemampuan hafalan dan pemahaman harus dihargai lebih 
tinggi tingkat ke-d}a>bit}-annya daripada periwayat yang hanya memiliki kemampuan hafalan saja. 
Syuhudi Ismail, Kaedah kesahihan sanad hadis, 145.  
56
Poin yang disebutkan pertama, tidak semua ulama menyebutkannya. Poin yang disebutkan kedua, 
ulama sependapat menyatakannya. Untuk poin yang disebutkan ketiga, pendapat ulama terbagi kepada 
dua versi: ada yang tidak membatasi waktu dan ada yang membatasi waktu. Ulama yang tidak 
menyatakan poin yang disebutkan pertama, boleh jadi mereka tidak mempunyai pertimbangan, bahwa: 
1- Apabila seorang periwayat telah hafal dengan baik riwayat yang diterimanya, maka dengan 
sendirinya dia telah memahami apa yang telah dihafalnya. 2- Yang dipentingkan bagi seorang 
periwayat adalah hafalannya dan bukan pemahamannya tentang apa yang diriwayatkannya. Syuhudi 
Ismail, Kaedah kesahihan sanad hadis, 145. 
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apabila kesalahan tersebut terjadi berkali-kali, maka periwayat yang 
bersangkutan tidak lagi disebut sebagai periwayat yang d}a>bit}.57 
Dalam hubungan ini, yang menjadi dasar penetapan ke-d}a>bit}-an periwayat secara 
implisit adalah hafalannya dan bukan tingkat pemahaman terhadap hadis yang 
diriwayatkannya. 
Pemahaman periwayat akan hadis yang diriwayatkannya tetap berlaku dalam 
periwayatan hadis, khususnya ketika terjadi perbedaan riwayat antara sesama 
periwayat yang d}a>bit}. Dalam hal ini, periwayat yang paham dan hafal dinilai lebih 
kuat (ra>jih) dari periwayat yang sekedar hafal saja.58 Jadi, bagaimana pun, periwayat 
yang paham, hafal, dan mampu menyampaikan hadis yang diriwayatkannya kepada 
orang lain, tetap akan mendapat posisi yang lebih tinggi daripada periwayat yang 
sekedar hafal dan mampu menyampaikan hadis yang diriwayatkannya kepada orang 
lain.  
Karena bentuk ke-d}a>bit}-an para periwayat yang dinyatakan bersifat d}a>bit} tidak 
sama, maka seharusnya istilah yang digunakan untuk menyifati mereka dibedakan 
juga. Perbedaan istilah itu dapat berupa sebagai berikut: 
a. Istilah d{a>bit} diperuntukkan bagi periwayat yang: 1. Hafal dengan sempurna 
hadis yang diterimanya. 2. Mampu menyampaikan dengan baik hadis yang 
dihafalnya itu kepada orang lain. 
b. Istilah ta>m al-d}abt}, bila diterjemahkan dapat diartikan dengan d}a>bit} plus, 
dimaksudkan bagi periwayat yang: 1. Hafal dengan sempurna hadis yang 
                                                             
57
Al-Nawa>wy, S}ahih Muslim Sharah al-Nawa>wy, 50. Al-Hara>wy, Jawa>hir al-‘Usu>l, 56. al-Khati>b, al-
Kifa>yah, 232.  
58
Abu Zahrah, Us}u>l al-Fiqh, 110-111.  
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diterimanya; 2. Mampu menyampaikan dengan baik hadis yang dihafalnya 
kepada orang lain; dan 3. Paham dengan baik hadis yang dihafalnya.
59
 
Ke-d}a>bit}-an periwayat yang dijelaskan di atas adalah ke-d}a>bit}-an yang oleh ulama 
hadis disebut dengan d}a>bit} s}adr. Disamping itu, ada lagi ke-d}a>bit}-an yang diberi 
istilah dengan d}a>bit} kita>b. Yang dimaksud dengan d}a>bit} kita>b adalah periwayat yang 
memahami dengan baik tulisan hadis yang tertulis dalam kitab yang ada padanya; 
apabila ada kesalahan tulisan dalam kitab, dia mengetahui letak kesalahannya. Ke-
d}a>bit}-an kitab ini sangat diperlukan bagi periwayat yang tatkala menerima dan atau 
menyampaikan riwayat hadis melalui cara al-qira>’ah ‘ala> al-shai>kh ataupun Ijazah.                            
4. Sanad Hadis Tidak Mengandung S}ha>dh 
Kata Sha>dh Secara bahasa merupakan ism fa>’il dari Shadhdha yang berarti 
menyendiri (infarada) seperti kata: َاْٹـُپِڂَٮِوُك ٥َِڀ ْٹاَغِپُهِىِه  (sesuatu yang menyendiri, 
terpisah dari mayoritas). menurut istilah ulama hadis, Sha>dh adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh periwayat thiqah yang menyalahi riwayat perawi yang lebih thiqah 
darinya.
60
 
Pendapat ini dikemukakan oleh al-Shafi’i> dan diamini oleh kebanyakan ulama 
hadis. Menurut al-Shafi’i> suatu hadis dinyatakan mengandung sha>dh apabila 
diriwayatkan oleh seorang periwayat yang thiqah dan bertentangan dengan hadis 
yang diriwayatkan oleh banyak periwayat yang juga thiqah. Suatu hadis tidak 
dinyatakan mengandung sha>dh} bila hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat 
                                                             
59
Perbedaan antara d}a<bit} dengan ta>m al-d}abt} di sini masih dalam pembahasan hadis sahih, bukan 
membedakan antara syarat hadis sahih dengan hasan.  
60
Mahmu>d al-T}ahha>n, Taysi>r Mus}t}alah al-Hadi>th, 90 
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thiqah sedang periwayat lain yang thiqah tidak meriwayatkannya.61 Berbeda dengan 
itu, al-Ha>kim al-Naisabury mengatakan bahwa hadis sha>dh adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh seorang Rawi thiqah, tetapi hadis itu tidak mempunyai hadis 
pendukung (muta>bi‘) lainnya.62 
Abu Ya‘la al-Khalily mengatakan, definisi yang dipakai oleh para ahli hadis 
menyebutkan, bahwa hadis sha>dh adalah sebuah hadis yang hanya mempunyai satu 
sistem sanad. Dimana rawi thiqah lainnya merasa ada keganjilan pada periwayatan 
itu. Karenanya, hadis sha>dh yang diriwayatkan oleh seorang rawi yang tidak thiqah, 
maka hadisnya menjadi matru>k.63 
Pendapat al-Ha>kim dan al-Kha>lily di atas menimbulkan persoalan. Jika melihat 
banyaknya periwayatan-periwayatan tunggal seorang rawi kredibel dan da>bit}, seperti 
pada periwayatan Hadis ‚Innama > al-A‘ma>lu bi al-Niyya>t‛, dan hadis-hadis S}ahih 
lainnya. 
Maka yang paling tepat, masalah ini harus dilihat secara proporsional. Jika rawi 
tersebut dengan periwayatan tunggalnya itu bertentangan dengan periwayatan rawi 
lain yang lebih kuat hafalanya dan lebih tinggi tingkat ke-d}a>bit}-annya, maka hadisnya 
menjadi hadis sha>dh dan tidak bisa diterima. Jika periwayatannya tidak bertentangan 
dengan periwayatan rawi lainnya dan ia sendiri adalah seorang rawi yang adil, ha>fiz}, 
dan terpercaya tingkat ke-d}a>bit}-annya, maka periwayatan tunggalnya itu tetap 
menjadi hadis S}ahih. 
                                                             
61
al-Ha>kim, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-H}adi>th, 119. Ibn al-Shalah, Muqaddimah Ibn S}alah, 106 
62
Muhyiddin abu Zakaria al-Nawa>wy, Dasar-Dasar Ilmu Hadis, terj ‘Ali Must}afa Ya‘qu>b ( Jakarta: 
Pustaka Firdaus, 2009), 27. Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, 145. 
63
 Ibid, 27 
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Menurut al-Shafi’i, suatu hadis dinyatakan mengandung sha>dh apabila: (1) 
hadis itu memiliki lebih dari satu sanad; (2) para periwayat hadis itu seluruhnya 
thiqah; dan (3) matan atau sanad hadis itu mengandung pertentangan. Bagi al-Ha>kim, 
suatu hadis dinyatakan mengandung sha>dh apabila: (1) hadis itu hanya diriwayatkan 
oleh seorang periwayat (fard mut}laq); (2) periwayat yang sendirian itu bersifat 
thiqah.64  
Dengan demikian, perbedaan al-Shafi’i> dan al-Ha>kim dalam hal ini adalah: (1) 
bagi al-Shafi’i>, hadis shadh memiliki lebih dari satu sanad dan menurut al-Ha>kim 
hanya diriwayatkan oleh seorang periwayat (fard mut}laq); (2) menurut al-Shafi’i>, 
harus terjadi pertentangan matan dan/atau dari periwayat yang sama-sama thiqah dan 
bagi al-Ha>kim tidak harus terjadi pertentangan matan dan/atau sanad dari periwayat 
yang sama-sama thiqah itu. Persamaannya, tidak disebut sha>dh hadis yang 
didalamnya terdapat periwayat yang tidak thiqah.65 
Berbeda dengan al-Shafi’i> dan al-Ha>kim, al-Khalily mengatakan bahwa sebuah 
hadis disebut sha>dh apabila sanadnya hanya satu macam, baik periwayatnya bersifat 
thiqah maupun tidak. Apabila periwayat tidak thiqah, maka hukumnya ditolak 
sebagai hujjah, sedang bila periwayatnya thiqah, maka hadis itu dibiarkan (mawqu>f), 
tidak ditolak dan tidak diterima sebagai hujjah.
66
 Jadi menurut al-Khalily, sebuah 
hadis dinyatakan mengandung shadh apabila: (1) hadis itu hanya diriwayatkan oleh 
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 Idri, studi hadis, 169 
65
 Syuhudi Ismail, Kaidah Kesahihan Sanad Hadis, 145 
66
Ibn al-Salah, Muqaddimah, 69  
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seorang periwayat (fard mut}laq); (2) periwayat yang sendirian itu mungkin bersifat 
thiqah atau tidak.67 
Adapun contoh hadis yang terdapat kejanggalan dalam sanad adalah: 
Seperti hadis yang diriwayatkan oleh Abu Dau>d: 
َخَٶَُِٺُٽ ٍِثَؤ َڀِثا ُذ٦ِٔپٍَ  َٷبَٱ ٔكِهَىْٹا ُڀِث ِهبٖجَغْٹا ُلِج٥َ بَڂَصٖلَؽ ٕكبٖپَؽ ُڀِث ًَٺ٥َِإْٹا ُلِج٥َ بَڂَصٖلَؽ  ُلَُِج٥ُ َٷبَٱ ُٷىُٲَ
َلَِيَ ٍِثَؤ ُڀِث ٔڄَّٺٹا ٥َ بَڂْٺَفَلَ٭ ُڄَزَُِث َٸَفَك ًٖزَؽ ُڃبَڂ٦َِجٖربَ٭ َخَثبَجُٹ ىُثَؤ بَڂِث ٖوَٽ ٔخَئَُِهْٹا ُّسَه ٔذَُِجْٹا ُّسَه ٌٸُعَه اَمِإَ٭ ٔڄَُِٺ
بِث ٖڀ٪ََزَ ِټَٹ ِڀَٽ بٖڂٔٽ ٌَ َُِٹ ُٷىُٲَ َټَّٺٍَ َو ٔڄَُِٺ٥َ ُڄَّٺٹا ًَّٺَٕ  ٔڄَّٺٹا َٷىٍُ َه ُذ٦ِٔپٍَ  ُٷىُٲَ ُڄُز٦ِٔپَ َ٭ٔٿآِوُٲْٹ68 
 
Telah menceritakan kepada Kami Abdul A‘la> Ibn Hamma>d, telah menceritakan 
Abdul Jabbar Ibn Al Ward, ia berkata; saya mendengar Ibn Abu Mulaikah berkata; 
Ubaidillah Ibn Abu Yazi>d berkata; Abu Luba>bah lewat didepan Kami, lalu Kami 
mengikutinya hingga dia masuk ke rumahnya dan Kamipun masuk menemuinya, 
ternyata ia adalah seorang laki-laki, perabotan rumahnya sedikit dan kondisinya 
memburuk, kemudian aku mendengar dia berkata; aku mendengar Rasulullah SAW 
bersabda: "Bukan dari golongan Kami orang yang tidak memperindah bacaan Al-
Qur'an".  
 
Dari segi jalur sanad hadis riwayat Sahabat Bashi>r Ibn Mundhir tersebut 
terdapat ra>wi yang lebih lemah dibanding rawi-rawi yang lain yang lebih thiqah 
dalam hadis riwayat sahabat Abu Hurairah dan Sa‘ad Ibn Abi> Waqqa>s, seperti dalam 
beberapa riwayat berikut: 
1. Hadis Riwayat al-Bukha>ry: 
 
َؤ ِڀ٥َ َخَپَٺٍَ  ٍِثَؤ ِڀ٥َ ٍةبَهّٔ  ُڀِثا بَځَوَجِفَؤ ٍظََِوُع ُڀِثا بَځَوَجِفَؤ ٍټٕٔ ب٥َ ىُثَؤ بَڂَصٖلَؽ ُٯبَؾٍِ ِإ بَڂَصٖلَؽَٷبَٱ َحَوََِوُڅ ٍِث 
ٔٿآِوُٲْٹبِث ٖڀ٪ََزَ ِټَٹ ِڀَٽ بٖڂٔٽ ٌَ َُِٹ َټَّٺٍَ َو ٔڄَُِٺ٥َ ُڄَّٺٹا ًَّٺَٕ  ٔڄَّٺٹا ُٷىٍُ َه َٷبَٱ69 
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 Ibid, 70 
68
Abi Dau>d, Sulaiman Ibn Asthath al-Sajsata>ny, Sunan Abi> Dau>d, 103 
69
 Ibn Hajar al-Asqala>ny, Fath al-Ba>ry, Vol XIII, 568 
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Telah menceritakan kepada kami Ishaq telah menceritakan kepada kami Abu ‘A<s }im 
telah mengabarkan kepada kami Ibn Juraij Telah mengabarkan kepada kami Ibn 
Shiha>b dari Abu Salamah dari Abu Hurairah berkata, "Rasulullah SAW bersabda: 
"Bukan termasuk golongan kami orang yang tidak melagukan Al-Qur'an". 
 
 
2. Hadis Riwayat Ahmad: 
 
َؤ ِڀِث ٔل٦ٍَِ  ِڀ٥َ ٕٴُِهَځ ٍِثَؤ ِڀِث ٔڄَّٺٹا ٔلَُِج٥ُ ِڀ٥َ َخَٶَُِٺُٽ ٍِثَؤ َڀِثا ُذ٦ِٔپٍَ  وٍوِپ٥َ ِڀ٥َ ُٿبَُْٮٍُ  بَڂَصٖلَؽ ٍٓ بَّٱَو ٍِث
ٔٿآِوُٲْٹبِث ٖڀ٪ََزَ ِټَٹ ِڀَٽ بٖڂٔٽ ٌَ َُِٹ َټَّٺٍَ َو ٔڄَُِٺ٥َ ُڄَّٺٹا ًَّٺَٕ  ٔڄَّٺٹا ُٷىٍُ َه َٷبَٱ َٷبَٱ 
 
Telah menceritakan kepada kami Sufyan dari ‘Amr saya mendengar Ibnu Abu 
Mulaikah dari ‘Ubaidillah Ibn Abu Nahi>k dari Sa‘ad Ibn Abi> Waqqa>s} berkata; 
Rasulullah SAW bersabda: "Bukan dari golonganku orang yang tidak melagukan Al-
Qur`an". 
 
3. Hadis Riwayat Darimy: 
 
َؤٍِثَؤ ِڀِثا ِڀ٥َ ٍهبَڂَٔك َڀِثا ٍِڂ٦َِ وٍوِپ٥َ ِڀ٥َ ُٿبَُْٮٍُ  بَڂَصٖلَؽ ٬َٕٺَف ٍِثَؤ ِڀِث َلَپِؽَؤ ُڀِث ُلٖپَؾُٽ بَځَوَجِف  ِڀ٥َ َخَٶَُِٺُٽ
ٔٽ ٌَ َُِٹ َٷبَٱ َټَّٺٍَ َو ٔڄَُِٺ٥َ ُڄَّٺٹا ًَّٺَٕ  ٍٖ ِجٖڂٹا َّٿَؤ ٕل٦ٍَِ  ِڀ٥َ ٕٴُِهَځ ٍِثَؤ ِڀِث ٔڄَّٺٹا ٔلَُِج٥ُٔٿآِوُٲْٹبِث ٖڀ٪ََزَ ِټَٹ ِڀَٽ بٖڂ70 
 
Telah mengabarkan kepada kami Muhammad Ibn Ahmad Ibn Abu Khalaf telah 
menceritakan kepada kami Sufyan dari ‘Amr -yaitu Ibn Di>na>r- dari Ibn Abu Mulaikah 
dari ‘Ubaidillah Ibn Abu Nuhaik dari Sa‘ad, bahwa Nabi SAW bersabda: "Bukan dari 
golongan kami orang yang tidak melantunkan Al-Qur'an". 
 
Hadis-hadis di atas dalam segi matan semua sama, tidak ada perbedaan , namun 
yang menjadi pokok pembahasan adalah pada sanadnya. Hadis di atas memiliki empat 
jalur dengan tiga rawi sahabat berbeda yaitu: 1- bashir Ibn Mundhi>r, 2- Abu Hurairah 
dan 3- Sa‘ad Ibn Abi> Waqqa>s}. Dua jalur dari tiga jalur yang Mahfu>d diriwayatkan 
oleh Sahabat yang sama yaitu: Sa‘ad Ibn Abi> Waqqa>s, sedangkan riwayat yang lain 
oleh sahabat Abu Hurairah. Semua perawi dari tiga jalur tersebut thiqah seperti 
                                                             
70
Abu Muhammad Abdullah Ibn Abdurrahman al-Da>ramy, Sunan al-Da>ramy (Riya>d}: Da> al-Mughni>, 
2000), 933 
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penjelasan di atas. Oleh sebab itu jalur sanad dalam hadis Bukha>ry, Ahmad dan 
Darimi dihukumi hadis Mahfu>d}. 
Adapun hadis riwayat Abu Dau>d yang diriwayatkan oleh sahabat Bahyi>r Ibn 
Mundhir, terdapat perawi yang kredibilitasnya di bawah perawi hadis Bukha>ry, 
Ahmad dan Darimy, yaitu: Abd. A‘la> dan Abd. Al-Jabba>r yang menurut komentar 
ulama sebagian menyebutnya layyin (lemah) atau La ba’sa bih (tidak mengapa). Hal 
ini yang menyebabkan kualitas hadis menurun, tetapi dalam segi sanad tetap dapat 
dipakai karena diperkuat oleh matan hadis mahfu>z} yang lain. Karena keganjilan 
terdapat pada Sanad hadis, maka disebut sha>dh pada Sanad.  
5. Sanad Hadis Tidak Mengandung ‘Illat  
‘Illat secara bahasa berarti cacat, aib, kekurangan, alasan, sebab.71 Sedangkan 
menurut istilah ‘illat adalah sifat yang tersembunyi dan merusak sistem penerimaan 
hadis, padahal tampak dari luar ia selamat dari hal tersebut. Dengan syarat ini 
keluarlah jenis hadis yang di dalamnya terdapat sebab yang tersembunyi baik ‘illat 
tersebut tampak, seperti al-irsa>l al-z}a>hir, maupun ‘illat tersebut tersembunyi dan 
tidak tampak seperti keadaan al-irsa>l al-kha>fy>.72 Hadis al-mu‘allal dapat diketahui 
dengan berbagai cara, diantaranya adalah ketersendirian rawi dalam meriwayatkan 
hadis dan terjadi pertentangan dengan rawi lain, oleh karena itu, ulama ahli hadis 
dalam masalah ‘illat sangat memperhatikan keadaan ini, seperti irsa>l al-mawsu>l, waqf 
al-marfu>‘, masuknya suatu hadis dalam hadis lain, keraguan rawi dalam 
meriwayatkan hadis disertai dengan keyakinan dari prasangka dan menghukuminya 
                                                             
71
Atabik, Kamus Kontemporer, 1312. Menurut al-Jurja>ny, ‘Illat merupakan sesuatu yang abstrak yang 
menempati suatu tempat dan mempengaruhinya sehingga tempat tersebut dapat berubah secara pasti 
seperti penyakit. Al-Jurja>ny, Mu‘jam al-Ta‘ri>fa>t, 129.     
72
 Ha>shim, Qawa>‘id Us}u>l, 42  
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dengan hal tersebut atau dikarenakan ragu-ragu kemudian tawaqquf dari hadis 
tersebut.
73
 
Dalam hal ini, ‘Abd al-Rahman Ibn Mahdy (w. 194 H) menyatakan bahwa untuk 
mengetahui ‘illat hadis diperlukan intuisi (ilham).74 Sebagian Ulama menyatakan, 
orang yang mampu meneliti ‘illat hadis hanyalah orang yang cerdas dan jenius serta 
memiliki hafalan hadis yang banyak dan paham akan hadis yang dihafalnya, 
mendalam pengetahuannya tentang berbagai tingkat ke-d}a>bit}-an periwayat dan ahli 
di bidang sanad dan matan hadis.
75
 Al-Ha>kim al-Naisa>bu>ry berpendapat, acuan utama 
penelitian ‘illat hadis adalah hafalan, pemahaman dan pengetahuan yang luas tentang 
hadis.
76
 Semua pernyataan ulama ini mengindikasikan bahwa penelitian ‘illat hadis 
sangat sulit. 
Menurut al-Khati>b Abi> Bakar cara untuk mengetahui ‘illat al-hadi>th adalah 
dengan mengumpulkan jalur-jalur riwayat yang ada dan melihat perbedaan antara 
jalur tersebut dan perbedaan rawi dalam hal ke-d}a>bit}-annya dan itqa>n-nya. ‘Ali> al-
Ma>di>ny berkata: ‚hadis jenis ini jika dikumpulkan jalur-jalur periwayatannya maka 
dapat diketahui kekurangannya‛.77 
Ulama hadis memberi tiga syarat terhadap hadis al-mu‘allal. Syarat-syarat 
tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Hadis tersebut jika dilihat dari luar harus tidak menunjukkan adanya ‘illat, 
karena rawi-rawinya thiqah, sedangkan ‘illat dapat diketahui setelah 
                                                             
73
 Al-Suyu>t}y, Tadri>b al-Ra>wy, 195 
74
Al-Ha>kim, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-Hadi>th, 113, al-Suyu>t}y, Tadri>b al-Ra>wy, Vol I, 252, Nur al-Din ‘Itr, 
‘Ulu>m al-Hadi>th, ta‘li>q Nur al-Di>n ‘Itr, 453. 
75
 Ibn S}alah, Muqaddimah, 81.  
76
 Al-Ha>kim, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-Hadi>th, 112-113.  
77
 Ibn S}alah, Muqaddimah Ibn al-S}ala>h, 121 
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dilakukan penelitian. Dan hal ini tidak bisa terjadi kecuali dari hadis-hadis 
yang diriwayatkan oleh rawi thiqah, karena rawi majru>h akan tertolak 
dikarenakan tidak adanya ke-‘ada>lah-an dan ke-d}a>bit}-an seorang rawi. 
b. ‘Illat yang dapat merusak hadis harus berupa ‘illat yang tersembunyi dan 
tidak mungkin diketahui kecuali oleh peneliti hadis yang cerdik sekali atau 
dari dokternya sunnah dan diketahuinya ‘illat tersebut setelah dikumpulkan 
jalur-jalur periwayatan dan menelitinya. 
c. ‘Illat tersembunyi tersebut haruslah merusak.78 
Jika dilihat dari segi tempatnya ‘illat dalam hadis dibagi menjadi dua bagian 
yaitu: 
a. ‘Illat pada sanad hadis, ‘illat yang terletak pada sanad jumlahnya lebih 
banyak dari pada yang terletak pada matan hadis, contoh hadis yang 
terdapat ‘illat dalam sanad adalah sebagai berikut: 
َهَوُڃا َ٦َِٺِثإ ًُڀ ٥َُجُِٕل ٥َِڀ َّضٹاِىِهٌٚ ٥َِڀ ٥َِپُوِو ِثِڀ ٔكََِڂٍهب ٥َِڀ ِثإِڀ ٥َُپَو َٽِوُ٭ِى٥َّا : بْٹَجُِ٦َٔٿب 
ِثْٹبٔقَُِهب َٽَٹبِټ ََزَٮٖوَٱب. 
‚Riwayat Ya‘la>  ibn ‘Ubaid dari al-Thauri> dari ‘Amr ibn Di>na>r dari Ibn 
‘Umar secara marfu>‘: Jual beli adalah dengan Khiya>r (pilihan), selama 
keduanya belum berpisah‛. 
 
‘Illat dalam riwayat di atas adalah karena wahm (keraguan) yang 
dilakukan oleh Ya‘la ibn ‘Ubaid terhadap Sufya>n al-Thaury dari 
perkataannya ‘Amr ibn Di>na>r padahal sesungguhnya dia adalah ‘Abd 
Allah ibn Di>na>r, akan tetapi walaupun terdapat ‘illat di sana, namun ia 
tidak merusak kesahihan matan yang ada di dalamnya dikarenakan 
                                                             
78
S}abah, al-Hadi>th al-S}ahi>h, 154-155  
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
52 
 
 
banyak jalur riwayat berkaitan dengan hadis ini, di samping itu juga baik 
‘Amr maupun ‘Abd. Allah ibn Di>na>r keduanya merupakan rawi thiqah.79 
Dan jika dalam sanad terdapat ‘illat akan tetapi tidak ada jalur riwayat 
lain berkaitan dengan hadis tersebut maka ‘illat tersebut bisa merusak 
kesahihan matan hadis.
80
 Seperti irsa>l al-mausu>l (meriwayatkan hadis 
dengan mausu>l padahal hadis tersebut mursal) atau waqf al-marfu>‘ 
(meriwayatkan hadis dengan cara marfu>‘ padahal hadis tersebut adalah 
mauqu>f)81    
b. ‘Illat pada matan hadis, ‘illat yang terletak pada matan hadis jumlahnya 
sedikit, dan jika terdapat ‘illat pada matan hadis maka ia akan merusak 
juga sanad hadis. Contohnya adalah hadis berikut ini tentang larangan 
membaca al-basmalah ketika shalat, hal ini dikarenakan salah satu rawi 
hadis tersebut beranggapan ketika mendengarkan perkataan Anas RA:      
 ٔڄَُِٺ٥َ ُللها ًَّٺَٕ  ٍٚ ِجٖڂٹا ٬َْٺَف ُذَُِّٺَٕ اِىُځبَٶَ٭ ,ِټُهِڂ٥َ ُللها ٍَ ٔٙ َه َٿبَپْض٥َُو ,ٍوْٶَث ٍِثَؤَو ,َټَّٺٍَ َو
 ,ُڄٖڂ١َ بَبم ِ بّؽِوِٖ ُٽ ُڃاَوَوَ٭ ,َٴٔٹاَنِث َخَٺَپَِ َجْٹا ًَٮَځ ,َڀُِٔپَٹب٦َْٹا ٚةَه ِلله ِ ُلِپَؾـْٹبِث َٿِىُؾٔزْٮَزَِ َ
ٔؽٖوٹا ِڀپِؽٖوٹا ِللها ِټَِ ِث : َٿِوُوُٵْنََلا" : َٷبَٱَو"ٔڃِؤفآ ٍٔ٭ َلاَو ٕحَءاَؤٱ ِٷٖوَؤ ٍٔ٭ ِټُِ82. 
‚Ketika aku s}alat di belakang Nabi SAW. dan Abu Bakr dan ‘Uthma>n 
R.A, mereka semua memulai s}alat dengan membaca al-hamdu lilla>hi rabbi 
al-‘a>lami>n, ia melarang membaca al-basmalah dengan hal tersebut, dan 
meriwayatkan dengan jelas sebagaimana yang dia kira dan berkata: 
mereka tidak menyebut: bismilla>hi al-rahma>n al-rahi>m pada awal bacaan 
maupun akhir bacaan‛. 
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Al-T}ahha>n, Taisi>r al-Mus}t}alah, 78  
80
 S}abah, al-Hadi>th al-S}ahi>h, 157 
81
 Ibn S}alah, Muqaddimah Ibn S}alah, 121  
82 S}abah, al-Hadi>th al-S}ahi>h, 158 
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C. Macam-macam Sanad 
Dalam menguji dan meneliti ketersambungan sanad, diperlukan adanya upaya 
pengumpulan sanad dari orang-orang tertentu. Inilah yang melatarbelakangi para 
pendahulu (salaf) melakukan rihlah/ merantau guna menverifikasi kebenaran hadis 
yang didengarnya, seperti yang dilakukan oleh Muhammad Ibn Ha>tim tentang 
perjuangan berat dan usahanya melakukan rihlah demi menemukan sanad yang lebih 
sedikit dan bersumber dekat dengan Rasulullah SAW.
83
 
Yahya Ibn Ma‘i>n menjelang wafatnya pernah ditanya ‚apa yang kau rindukan? Ia 
menjawab: ‚Bait al-Kha>ly wa sanad al-‘A<ly.84 Begitulah kehebatan orang-orang 
terdahulu di dalam mencari sanad. Tidak sampai di situ, mereka bahkan mencari 
suatu riwayat dengan jumlah rawi paling sedikit sehingga sampai kepada Rasulullah 
SAW. Apa yang mereka hadapi tentu lebih berat dari apa yang mereka ucapkan. 
Itulah prestasi-prestasi hebat yang dilakukan penggelut hadis zaman dahulu dalam 
mencari dan menelusuri jejak sanad yang lebih sedikit. 
Jika berbicara tentang sanad dari segi ‘Ulu>m al-Hadi>th, banyak ulama 
berkomentar bahwa sanad hadis yang panjang akan lebih membuat penelitian dari 
segi biografi para perawi, kritik kredibilitas baik dan buruk (al-Jarh wa al-ta‘di>l) 
semakin banyak dan tentu saja memerlukan upaya yang lebih.
85
 Hal ini senada dengan 
yang dikatakan Imam Ahmad Ibn Hanbal: ‚mencari sanad yang tinggi hukumnya 
sunnah bagi orang-orang terdahulu/ salaf‛.86 
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 Ibn Kathi>r, al-Ba>’ith al-Hathi>th, 132.  
84
 Ibid, 132. Lihat Juga: Ibn S}alah, Muqaddimah Ibn S}alah, 241 
85
 Ibid, 133 
86 Al-Suyu>ty, Tadri>b al-Ra>wy, 385 
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Adapun definisi sanad ‘a<ly dan na>zil sebagaimana yang dijelaskan oleh al-T}ahha>n 
dalam kitab Taysi>rnya ialah: dari segi bahasa ‘a>ly adalah isim fa>‘il dari kata al-
‘uluwwu ( ىلعلا ) yang berarti tinggi, kebalikannya adalah al-Nuzu>l yang berarti turun. 
Menurut Istilahnya adalah:
87
 
ِلإاٍَِڂُكب ْٹا٦َٔٹبُڅ ٍَى َّٹأنٌِ َٱَّٸ ٥ََلُك ِهَعٔٹبٔڄ ِثٚڂٹبََِجٔخ ِإَٹٍَ  ًَڂٕل َفآَو َِوُك ِثٔڄ َمٔٹاَٴ ْٹاَؾٔلَُِش ِث٦ََلٕك َؤْٵَضَو 
Sanad ‘a>ly adalah sanad yang jumlah perawinya lebih sedikit ketimbang sanad yang 
lain yang jumlah perawinya lebih banyak. 
 
ِلإاٍَِڂُكب ٖڂٹاِىبُٷ ُڅَى َّٹأنٌِ َٵُضَو ٥ََلُك ِهَعٔٹبٔڄ ِثٚڂٹبََِجٔخ ِإَٹٍَ  ًَڂٕل َفآَو َِوُك ِثٔڄ َمٔٹاَٴ ْٹاَؾٔلَُِش ِث٦ََلٕك َؤَٱَّٸ. 
Sanad na>zil adalah sanad yang jumlah bilangan perawinya lebih banyak dibanding 
sanad lain yang jumlah perawinya lebih sedikit. 
 
Dari sini dapat diambil kesimpulan bahwa sanad ‘a>ly adalah sanad yang jumlah 
perawinya lebih sedikit dibanding dengan sanad lain yang lebih banyak dalam satu 
makna hadis yang sama. Contohnya seperti hadis yang diriwayatkan oleh Muslim 
dalam S}ahihnya: 
َهبَپ٥ُ ِڀ٥َ ِ َپ٥َِإْٹا ِڀ٥َ َخَِوب٦َُٽ ىُثَؤ بَڂَصٖلَؽ بَٹبَٱ ٍتََِوُٵ ىُثَؤَو َخَجَُِّ  ٍِثَؤ ُڀِث ِوْٶَث ىُثَؤ بَڂَصٖلَؽ ِڀ٥َ ٍوَُِپ٥ُ ِڀِث َح
ٔڄَُِٺ٥َ ُڄَّٺٹا ًَّٺَٕ  ٔڄَّٺٹا ُٷىٍُ َه بَڂَٹ َٷبَٱ َٷبَٱ ٔڄَّٺٹا ٔلِج٥َ ِڀ٥َ َلَِيَ ِڀِث ِڀَپِؽٖوٹا ٔلِج٥َ  ِڀَٽ ِةبَجْٖ ٹا َوَْ ٦َِٽ بَ َټَّٺٍَ َو
٦ََ٭ ٤ِٔٞ َزَِ َ ِټَٹ ِڀَٽَو ِطِوَٮْٺٔٹ ُڀَٖ ِؽَؤَو ِوَٖ َجْٺٔٹ ٗ٘ ٩ََؤ ُڄٖځِإَ٭ ِطٖوَيَزَُْٺَ٭ َحَءبَجْٹا ِټُٶِڂٔٽ ٣َبَٞ َزٍِ ا ُڄَٹ ُڄٖځِإَ٭ ِٻِىٖ ٹبِث ٔڄَُِٺ
ٌءبَعِو" 
Telah menceritakan kepada kami Abu Bakr Ibn Abu Shaibah dan Abu Kuraib 
keduanya berkata, Telah menceritakan kepada kami Abu Mu‘a>wiyah dari Al-A‘mash 
dari ‘Umarah Ibn ‘Umair dari ‘Abd. Rahman Ibn Yazi>d dari ‘Abd. Allah ia berkata; 
Rasulullah SAW bersabda: "Wahai para pemuda, siapa di antara kalian yang telah 
mampu berumah tangga maka menikahlah. Karena sesungguhnya, perhikahan itu 
lebih mampu menahan pandangan mata dan menjaga kemaluan. Dan, barangsiapa 
belum mampu melaksanakannya, hendaklah dia berpuasa karena puasa itu akan 
meredakan gejolak hasrat seksual."  
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ِؽٖوٹا ٔلِج٥َ ِڀ٥َ ٍوَُِپ٥ُ ِڀِث َحَهبَپ٥ُ ِڀ٥َ ِ َپ٥َِإْٹا ِڀ٥َ ْوَِوَع بَڂَصٖلَؽ َخَجَُِّ  ٍِثَؤ ُڀِث ُٿبَپْض٥ُ بَڂَصٖلَؽ َلَِيَ ِڀِث ِڀَپ
َځَؤَو َٷبَٱ ٕكى٦َُِ َٽ ِڀِث ٔڄَّٺٹا ٔلِج٥َ ًَٺ٥َ ُكَىٍِ َإْٹاَو ُخَپَٲْٺ٥َ ٍٚپ٥ََو بَځَؤ ُذْٺَفَك َٷبَٱ بًضَٔلَؽ َوَٵَنَ٭ ٕنٔئَٽِىَ ٙةبَّ  ب
ِثَؤ ٔشَٔلَؽ ِٸْضٔپِث َټَّٺٍَ َو ٔڄَُِٺ٥َ ُڄَّٺٹا ًَّٺَٕ  ٔڄَّٺٹا ُٷىٍُ َه َٷبَٱ َٷبَٱ ٍٔٺِعَؤ ِڀٔٽ ٔڄِث َسٖلَؽ ُڄٖځَؤ ُذُٔئُه َكاَىَو َخَِوب٦َُٽ ٍ
 ُذِعٖوَيَر ًٖزَؽ ْشَجْٹَؤ ِټَٺَ٭ َٷبَٱ 
Telah menceritakan kepada kami ‘Uthma>n Ibn Abu Shaibah telah menceritakan 
kepada kami Jari>r dari al-A‘mash dari ‘Umarah Ibn ‘Umair dari ‘Abd. Rahman Ibn 
Yazi>d dia berkata; Aku bersama pamanku ‘Alqamah pernah masuk menemui ‘Abd. 
Allah Ibn Mas‘u>d, yang pada saat itu aku adalah seorang pemuda. Maka ia pun 
menyebutkan suatu hadis yang menurutku, ia menuturkan hadis karena melihatku 
sebagai seorang pemuda. Ia berkata: Rasulullah SAW bersabda. Yakni sebagaimana 
hadisnya Abu Mu‘a>wiyah. Dan menambahkan; "Maka tidak lama kemudian aku 
menikah."  
 
Dua hadis di atas memiliki matan yang sama dengan sanad yang berbeda. 
Apabila diuraikan satu persatu, hadis yang pertama memiliki sanad sebagai berikut: 
1-Abu Bakr Ibn Abi Shaibah  2-Abu Mu‘a>wiyah  3-Al-A‘mash  4-‘Uma>rah Ibn 
‘Umair  5-‘Abd. Rahman ibn Yazi>d  6-‘Abd. Allah Ibn Mas‘u>d. sedangkan Sanad dari 
hadis yang kedua adalah: 1-‘Uthma>n Ibn Abi Shaibah  2-Jari>r  3- Al-A‘mash  4-
‘Amma>rah Ibn ‘Umai>r  5-‘Abd. Rahman Ibn Yazi>d. 
Merujuk kepada definisi sanad ‘a>ly  dan na>zil sebelumnya, jelas bahwa hadis 
yang kedua lebih tinggi/ ‘a>ly kedudukannya dibandingkan dengan sanad hadis yang 
pertama (na>zil). Sanad hadis yang pertama berjumlah enam orang sedang sanad yang 
kedua berjumlah lima orang. 
Ulama-ulama ilmu hadis membagi sanad ‘a>ly dan na>zil menjadi lima bagian, 
dimana salah satu dari yang lima bagian tersebut dianggap ‘a>ly secara mutlak, sedang 
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sisanya ‘a>ly secara nisbi atau id}a>fy. Berikut adalah pembagian dan perincian seperti 
diuraikan Ibn S}alah dalam Muqaddimah-nya.88 
Pertama: hadis yang perawinya dekat dengan Rasulullah SAW. Serta bersih dari 
kecacatan. Inilah yang dimaksud ‘a>ly secara mutlak, dimana tidak ada penghalang 
atau faktor apapun yang menyebabkan sanad tersebut turun kualitas maupun 
kuantitasnya. Contohnya seperti: 
َصٖلَؽبَڂ ًَّٺ٦َُٽ ُڀِث ،ٕلٍَ َؤ بَڂَصٖلَؽ ،ْتَُِڅُو ِڀ٥َ ،َةىََٗؤ ِڀ٥َ ،َخَٽِوْٶ٥ٔ ِڀ٥َ ِڀِثا ًٍ بٖج٥َ ٍَ ٔٙ َه ُڄَّٺٹا بَپُهِڂ٥َ :َّٿَؤ 
ٍٖ ِجٖڂٹا ًَّٺَٕ ُللها ٔڄَُِٺ٥َ َټَّٺٍَ َو َټَغَزِؽا َىُڅَو ،ْٻِوِؾُٽ َټَغَزِؽاَو َىُڅَو ) ليب٦ٹا ( ْټٔئبَٕ .89  
 
‛telah menceritakan kepada kita Mu‘alla Ibn Asad, menceritakan kepada kita Wuhaib 
dari Ayyu>b dari ‘Ikrimah dari Ibn ‘Abba>s RA, sesungguhnya Nabi Muhammad SAW 
berhija>mah dalam keadaan Ihram, dan Nabi berhija>mah dalam kondisi berpuasa‛. 
 
بَځَوَجِفَؤ ُلَپِؽَؤ ُڀِث ٥ٍَٚ ٔٺ ِڀِث ًٖڂَضُپْٹا َٷبَٱ :بَڂَصٖلَؽ ىُثَؤ ،َخَپَضَُِف َٷبَٱ :بَڂَصٖلَؽ ،ُٿبَُْٮٍُ ِڀ٥َ وِوِپ٥َ ِڀِث ،ٍهبَڂَٔك ِڀ٥َ 
ًٍ ُوبَٝ ٍءبَٞ ٥ََو ِڀ٥َ ِڀِثا ،ًٍ بٖج٥َ َّٿَؤ َٷىٍُ َه ٔڄَّٺٹا ًَّٺَٕ للها ڄُٺ٥ ټٺٍو َټَغَزِؽِإ َىُڅَو ) ٷىبڂٹا ( ْٻِوِؾُٽ90 
 
‛telah menceritakan kepada kita Ahmad Ibn ‘Aly al-Muthanna>, berkata: telah 
menceritakan kepada kita khaithamah berkata: telah menceritakan kepada kita 
Sufya>n Ibn ‘Uyainah dari ‘Amr Ibn Di>na>r dari T}a>wu>s dari ‘At}a>’ dari Ibn ‘Abba>s RA, 
sesungguhnya Rasulullah SAW berhija>mah dalam keadaan Ihram‛. 
 
Dua hadis di atas memiliki matan yang sama maknanya. Keduanya adalah hadis 
fi‘ly (perbuatan Nabi), dimana Ibn ‘Abba >s mengatakan apa yang dikerjakan oleh 
Rasulullah SAW. Hanya saja, jalur periwayatan yang sampai kepada Ibn ‘Abba>s 
berbeda. Hadis yang pertama diriwayatkan oleh: 1-Mu‘alla> Ibn Asad 2-Wuhaib 3- 
Ayyub  4-‘Ikrimah  5-Ibn ‘Abba>s. Sedangkan hadis yang kedua diriwayatkan oleh:  1-
                                                             
88
 Ibn S}alah, Muqaddimah Ibn al-S}ala>h, 242-245. ‘Ajja>j al-Khati>b, Us}u>l al-Hadi>th, 242-243. 
89
 Ibn Hajar, Fath al-Ba>ry bisharhi S}ahi>h al-Bukha>ry (Kairo: Da>r al-Hadi>th, 2004),207 
90
Ibn Hibba>n, Muhammad Ibn Ahmad Ibn Hibba>n, al-Ihsa>n fi> Taqri>b S}ahi>h Ibn Hibba>n, Vol IX,  
(Beirut: Mu’assasah al-Risa>lah, 1988), 266   
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Ahmad Ibn ‘Aly Ibn al-Muthanna>   2-Khaithamah  3- -Sufya>n Ibn ‘Uyainah  4-‘Amr 
Ibn Di>na>r  5-T}a>wu>s  6- ‘At}a>’  7- Ibn ‘Abba>s. 
Jelas meski keduanya memiliki matan yang semakna, hadis yang pertama 
dianggap lebih tinggi dari pada hadis yang kedua, karena periwayatnya lebih sedikit, 
sehingga kemungkinan terjadinya cacat dari para periwayatnya lebih minim. Sanad 
semacam ini dinamakan ‘a>ly, karena lebih dekat sampainya kepada Nabi Muhammad 
SAW. 
Kedua, dekat dengan riwayat imam hadis.
91
 Yang termasuk kedalam bagian ini 
adalah hadis-hadis yang pada ujungnya sampai kepada imam-imam hadis, seperti al-
Bukha>ry, Muslim, Nasa>’i dan lainnya. Pembagian inilah yang menjadi sorotan para 
peneliti hadis. Menurut Mahmu>d al-T}ah}h}a>n, pembagian ini dikategorikan kedalam 
muwa>faqah, badal, musa>wah, dan mus}a>fah}ah.92 Hal senada juga diungkapkan oleh al-
Suyu>t}y dalam kitab Tadri>b al-Ra>wy.93 
Muwa>faqah umpamanya sampainya sebuah hadis kepada anda dari jalur gurunya 
Muslim yang jumlah perawinya lebih sedikit ketimbang Muslim. Agar lebih 
mempermudah. Dimana anda umpamanya mengambil jalur periwayatan dari 
Qutaibah Ibn Sa‘id yang merupakan guru dari Bukha>ry. Kita tahu bahwa Imam 
Bukha>ry adalah pengarang salah satu kitab hadis populer.
94
 
Badal, yaitu mencapai guru dari guru pengarang, juga tanpa melalui jalurnya. 
Contohnya seperti sanad diatas melalui jalur lain yang sampai pada Al-Qa‘na>bi, yang 
                                                             
91
 Seperti A‘mash, Hashi>m, Ibn Juraij, Auza‘i, Ma>lik, Shu‘bah dan lainnya. Lihat: al-Suyu>t}y, Tadri>b 
al-Ra>wy, 389  
92
 Al-T}ah}h}a}>n, Taysi>r Mus}t}alah al-Hadi>th, 142  
93
  Al-Suyu>ty, Tadri>b al-Ra>wy, (Beirut: Da>r al-Fikr, 2009), 344 
94
 Ibn S}alah, Muqaddimah Ibn al-S}alah, 243.  
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menerima dari Ma>lik, sehingga al-Qa‘na>bi merupakan badal (pengganti) dari 
Qutaibah.
95
  
Musa>wah, umpamanya Imam Bukha>ry menulis sebuah hadis dalam kitabnya, di 
sisi lain kita memiliki hadis yang sama dengan sanad yang berbeda dengan jalur  
Muslim. Posisi kita artinya sama dengan Muslim. Posisi kita dalam kasus ini sama 
dengan al-Bukha>ry, maka dari itu dinamakan al-Musa>wah yang berarti sama dengan 
Bukha>ry.
96
 
Musa>fahah, dalam jalur transmisi yang kita miliki sampai kepada Rasulullah 
SAW, posisi kita setara dengan murid dari Imam Hadis.
97
 
Ketiga, ‘a>ly dengan sebab terdahulunya wafat perawi. Apabila ada dua hadis 
yang masing-masing memiliki sanad yang berbeda, ditinjau dari perspektif ini, maka 
perawi yang wafat terlebih dahulu diposisikan lebih ‘a>ly dari pada hadis lain yang 
perawinya wafat kemudian,
 98
 seperti apabila kita mengambil riwayat dari jalur al-
Baihaqy (w.458 H) maka hadis yang kita ambil lebih tinggi derajatnya ketimbang 
hadis yang diriwayatkan oleh Abu Bakr Ibn Khalaf (w. 487 H). Mengapa? Karena 
Baihaqy lebih dahulu wafatnya dari pada Imam Abu Bakr Ibn Khalaf. Faedahnya –
seperti faedah pada bagian-bagian lain  dimungkinkan perawi yang wafatnya terlebih 
dahulu lebih sedikit kemungkinan cacatnya dari pada perawi yang wafat kemudian 
hari. Boleh jadi ada kemungkinan berubahnya hafalan perawi tersebut.
99
 
Keempat, ‘a>ly karena lebih dahulu mendengar hadis tersebut. Misalnya si A 
mendengarkan hadis pada usia 30 tahun. Si B mendengarkan hadis di usia 50 tahun. 
                                                             
95
 ‘Ajja>j al-Khati>b, Us}u>l al-Hadi>th, 243 
96
 Al-T}ah}h}a}>n, Taysi>r Mus}t}alah al-Hadi>th, 142 
97
 Ibn Hajar, Sharh Nukhbah al-Fikr fi> Mus}t}alah ahl al-Athar (Mesir: Mus}t}afa al-H}alabi>, 1934), 31-32 
98
 Al-Suyu>t}y, Tadri>b al-Ra>wy, 345 
99
 Al-T}ah}ha}>n, Taysi>r Mus}t}alah al-Hadi>th, 143  
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Jumlah perawi keduanya sama dan dekat kepada Rasulullah SAW. Maka si A, dalam 
perspektif ini dianggap lebih ‘a>ly dari pada si B karena dia lebih dahulu 
mendengarnya dari pada si B.
100
 
Sebagaimana yang telah diuraikan sebelumnya bahwa, kebalikan dari tiap-tiap 
hadis yang ‘a>ly adalah na>zil. Artinya, lawan dari setiap hadis ‘a>ly yang telah 
dipaparkan sebelumnya adalah hadis na>zil.101 
Sebenarnya, sebuah hadis baik dia berderajat ‘a>ly ataupun na>zil, tidak 
memberikan pengaruh terhadap derajat/ kualitas sebuah hadis, dengan catatan 
keduanya  tidak memiliki kecacatan. Yang tentunya sah dibicarakan dalam konteks 
ini adalah faedah. Adapun faedah-faedah mengetahi sebuah hadis yang sanadnya 
sedikit (‘aly) atau pun banyak (na>zil) adalah sebagai berikut: pertama: hadis ‘a>ly lebih 
sedikit perawinya, oleh sebab itu kemungkinan-kemungkinan terjadinya cacat 
(khalal) dari tiap perawi sangat minim ketimbang sanad yang lebih banyak 
perawinya. Sebagaimana lazimnya setiap manusia memiliki kekurangan masing-
masing, semakin banyak perawi dalam sebuah transmisi sanad, peluang terjadinya 
cacat terhadap sebuah riwayat lebih besar. Maka dari itu, apabila ada dua hadis yang 
sama makna dengan jalur yang berbeda, kita akan lebih memilih hadis yang sanadnya 
lebih sedikit.
102
 Semakin sedikit sanad -selama ia bersambung- semakin dekat 
sampainya kepada Rasulullah SAW. si perawi tersebut tentu akan merasa lebih 
tenang di hati, karena sedikit kemungkinan terjadinya cacat sebuah hadis atau sanad. 
                                                             
100
Muhammad Ibn Ibrahim Ibn Jama‘ah, Manhal al-Ra>wy fi> al-Mukhtas}ar ‘Ulu>m al-Hadi>th al-Nabawy, 
(Beirut: Da>r al-Fikr, 1406 ), Vol I, 70 
101
 Ibn S}alah, Muqaddimah, 246 
102
 Ibn Kathi>r, al-Ba>’ith al-Hathi>th, 135-136  
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Kedua; dapat mentarjih dan memilih sanad yang lebih ‘a>ly ketika terjadi 
pertentangan dengan sanad yang lain.
103
 
Selain pengertian sanad ‘a>ly dan na>zil yang telah dipaparkan di depan, terdapat 
ulama hadis kontemporer yang berbicara tentang sanad ‘a>ly dan na>zil yaitu:  
Muhammad Ibn S}a>lih al-‘Uthaimi>n yang dalam kitabnya ‘Ulu>m Mus}t}alah al-Hadi>th 
memberikan pengertian lain tentang sanad ‘a>ly dan na>zil.  Menurutnya sanad ‘ali 
adalah sanad yang derajatnya lebih dekat pada derajat kesahihan. Sebaliknya, sanad 
na>zil adalah sanad yang kemungkinan kesahihannya lebih jauh.104 
Dari pengertian yang ditawarkannya, nampaknya kita akan lebih mudah 
mendeteksi bahwa sebuah sanad dikategorikan‘a>ly (tinggi kedudukannya) apabila 
statusnya lebih mendekati kepada s}ahih, ketimbang sanad lain yang sebaliknya. Boleh 
jadi para perawinya lebih banyak, akan tetapi jika sanad tersebut lebih mendekati 
pada kesahihan, maka sanad tersebut dianggap lebih tinggi dari sanad lain yang 
semakna dengannya yang otomatis menjadi na>zil dengan sendirinya. 
Tentang sanad ‘a>ly ini, Muhammad Ibn S}a>lih mengkategorikan kembali sanad 
‘a>ly pada dua bagian; pertama, ‘a>ly dari segi sifat. Kedua, ‘a>ly dari segi bilangan 
perawi. Maksud ‘a>ly dari segi sifat adalah: 
َؤْٿ َُٶِىَٿ  ٗوٹاٖوُحا َؤْٱَىِي ٔ٭ٖٚ ٹا ٍِجٜٔ َؤِو ْٹا٦ََلَٹأخ ٔٽَڀ ٗوٹاٖؤحا ٔ٭ِإ ٍٍَِڂٕكب آَفَو 
Para perawinya lebih kuat dari segi hafalan maupun keadilannya ketimbang perawi 
dari sanad yang lain.
105
 
 
Sedangkan ‘a>ly dari segi bilangan (‘adad) seperti yang telah dijelaskan 
sebelumnya, ialah: 
                                                             
103
 ‘Ajja>j al-Khati>b, Us}u>l al-Hadi>th, 243   
104
 Al-Uthaimi>n, Muhammad Ibn S}alih, Mus}t}alah Hadi>th (Kairo: Makatabah al-‘Ilm, 1994), 36 
105
 Ibid, 36  
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َؤْٿ َٔٲَّٸ ٥ََلُك ٗوٹاٖؤحا ٔ٭ٍ ِإٍَِڂٔكبٔڃ ِثٚڂٹبََِجٔخ َِإٹِإ ًٍَِڂٕكب َفآَو  
Lebih sedikit jumlah perawinya dari pada jumlah ra>wi sanad yang lain.
106
 
Sanad dengan jumlah perawi lebih sedikit (qillah al-‘adad) menurut al-‘Uthaimi>n 
lebih dekat pada status derajat S}ahih, karena minimnya perantara/ ra>wi dalam jalur 
sanad hadis dapat meminimalisir terjadinya cacat/ kekeliruan.
107
 Adapun sanad ‘a>ly 
dari segi sifat dimaksudkan para perawi yang ada dalam jalur sanad hadis tersebut 
memenuhi kriteria hadis sahih,
108
 yaitu: sanadnya bersambung sampai kepada 
Rasulullah SAW, perawinya d}a>bit} dari segi hafalan dan pemahaman, pera>winya ‘a>dil 
(tidak fasik), tidak ada sudhu>dh dan ‘illat (yang membuat hadis tersebut cacat dari 
segi matan ataupun sanad). 
Adapun sanad yang na>zil adalah kebalikan dari dua definisi di atas. Dari dua 
terminologi ini, kadang-kadang dalam suatu sanad yang ‘a>ly boleh jadi bergabung 
antara sifat dan bilangan: jumlah perawinya sedikit, kuat, dan adil.        
D. Sanad dan Dokumentasi Hadis 
Sebagai salah satu data sejarah yang cukup lama, kitab-kitab hadis 
merupakan salah satu dokumen sejarah yang cukup tua. Perjalanan sejarahnya 
sudah melewati waktu yang sangat panjang, sejak 14 abad yang lalu kitab-kitab 
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 Ibid, 36.  
107
 Ibid, 36.  
108
 Ibn Kathi>r menilai pendapat ‘Uthaimin ini (sanad ‘a>li dimaksudkan sanad yang dekat pada derajat 
s}ahih) merupakan is}tilah khusus, sebab menurut Ibn Kathi>r jika terdapat dua sanad yang sama-sama 
sahih tetapi keduanya dengan perawi sedikit, apakah tidak dikategorikan sanad ‘a>ly juga?.Ibn Kathi>r, 
al-Ba’ith al-Hathi>th, 135  
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tersebut isinya terpelihara secara murni dan diwariskan dari satu generasi 
kegenerasi berikutnya secara berkesinambungan sampai sekarang.
109
 
Salah satu keistimewaan atau keunikan hadis dan dokumen sejarah lainnya 
di dunia adalah tertulisnya data orang-orang yang menerima dan meriwayatkan 
hadis-hadis tersebut yang disebut sanad dengan ketelitian, semangat kerja yang 
tinggi dan profesional, khususnya para penulis kitab hadis, sanad hadis satu 
persatu terdokumentasikan secara urut. Hal ini misalnya dapat dilihat pada kitab-
kitab al-ja>mi‘ al-s}ahih karya Bukha>ry dan Muslim.110 
Kedua ulama di atas, menuliskan nama-nama sanad hadis masing-masing, 
meskipun untuk hadis-hadis yang memiliki banyak jalan sanad, seperti pada hadis-
hadis mutawatir dan masyhur. Bagitu juga halnya para ulama lainnya seperti Abu 
Daud, al-Tirmidhy, al-Nasa>’i, Ibn Ma>jah, Ma>lik Ibn Anas, Ahmad Ibn Hanbal, al-
Da>rimy, al-Daruqut}ny dan al-Ha>kim.
111
 Mereka tidak menulis satu hadis pun yang 
tidak memiliki sanadnya secara lengkap, termasuk untuk hadis-hadis yang 
memiliki jalan sanad yang berbilang. 
Pada perkembangan selanjutnya, para ulama generasi pasca kodifikasi, 
berusaha menyusun nama-nama sanad itu pada kitab-kitab secara khusus, yang 
dilengkapi dengan biografi masing-masing. Pada kitab-kitab tersebut tertulis 
secara terperinci dan lengkap yang berkaitan dengan riwayat hidup, kualitas, dan 
kepribadiannya, mulai sanad pertama sampai yang terakhir. Selain itu, dituliskan 
                                                             
109
 Muhammad Ibn Mat}ar al-Zahra>ny, Tadwi>n al-Sunnah al-Nabawiyah: Nash’atuhu wa tat}awwaruhu, 
(T}a>if: Maktabah al-S}adiq, 1412 H), 83-85. Subhi Sa>lih, ‘Ulu>m al-Hadi>th wa Must}alahuhu, (Beirut: Da>r 
al-‘Ilm li al-Malayi>n}, 1988), 44-45   
110
 Nur al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-Hadi>th, 45   
111
Saifuddin, Tadwi>n Hadis: Kontribusi Dalam Perkembangan Historiografi Islam (Banjarmasin: 
Antasari press, 2008), 183  
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pula bagaimana penilaian para ulama sezaman atau sesudahnya terhadap kualitas 
mereka, baik yang mengikuti ke-‘adil-an maupun ke-d}a>bit}-annya. Diantara kitab 
yang secara khusus memuat data-data mereka itu ialah Usdu al-Gha>bah fi> asma>’ 
al-S}ahabah karya Ibn Athi>r dan al-Is}a>bah fi> tamyi>z al-S}ahabah karya Ibn Hajar al-
‘Asqalany (kitab yang khusus memuat biografi sahabat): Mi>za>n al-I‘tida>l karya 
Muhammad Ibn Ahmad Ibn Uthma>n al-Dhahaby dan Tahdhi>b al-tahdhi>b karya Ibn 
Hajar al-‘Asqalany (kitab-kitab yang memuat biografi para sanad hadis pada 
semua t}aba>qah atau tingkatannya).
112
 
Berdasarkan sejarah periwayatan hadis, para perawi mulai dari tingkatan 
sahabat sampai ulama hadis, masa pembukuan hadis telah melakukan 
pendokumentasian hadis melalui hafalan dan tulisan.
113
 Bahkan menurut al-
A‘z}amy, pada tingkatan sahabat pengumpulan dan pemeliharaan hadis dilakukan 
dengan tiga cara,
114
 yaitu: 1- Belajar dan menghafal yaitu dengan cara 
mendengarkan setiap perkataan dari Nabi secara hati-hati dan menghafalkannya. 
2- Belajar Hadis dan mencatatnya yaitu mempelajari hadis dan menyimpannya 
dalam bentuk tulisan. Dalam cara ini, yaitu menyimpan dan menyampaikan hadis 
dalam bentuk tulisan, terdapat sejumlah sahabat yaitu Abu Ayyub al-Ans}a>ry (w. 
52 H) Abu Bakr al-S}iddi>q (w. 13 H), Abd. Allah Ibn ‘Abba>s (w. 68 H ), Abd. Allah 
                                                             
112
 Mus}t}afa> Muhammad Abu ‘Ima>rah, Ad}wa>’ ‘Ala> al-Mada>ris al-Hadi>thiah, 222-288 
113
Kalangan sahabat Nabi dan Tabi‘i>n yang mengandalkan hafalan dan melarang penulisan hadis, 
misalnya: Abu Sa‘i>d al-Khudry, Abu Mu>sa> al-Ash‘ary, Qata>dah, dan Yu>nus Ibn ‘Ubaid. Sedangkan 
mereka yang menulis hadis, tetapi kemudian tulisan itu mereka hapus karena mereka telah hafal, 
misalnya: ‘Abd. Rahman Ibn Salamat al-Jumahi>, Muhammad Ibn Si>ri>n, ‘A<sim Ibn Damrat dan Hisha>m 
Ibn Hassa>n. Abu Yusuf Ibn ‘Abd. Al-Bar, Ja>mi‘ al-Baya>n al-‘Ilm wa Fad}lihi (Mesir: Ida>rat al-Mat}ba’at 
al-Munirah, t.t), Vol I, 66. Syuhudi Isma’il, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, 115   
114
 M.M. A‘z}amy, Studies in Hadith Metodology and Literature (India: American Trust Publications, 
1992 M), 13-14.  
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Ibn ‘Umar (w. 74 H ), dan lain-lain.115 3- Belajar dan mengamalkannya, yaitu para 
sahabat mempraktikan setiap apa yang mereka pelajari mengenai hadis, yang 
diterimanya baik melalui hafalan maupun tulisan. 
Demikianlah cara-cara para sahabat dalam menerima dan memelihara 
hadis-hadis Nabi SAW. Cara yang demikian tetap dipertahankan oleh para sahabat 
dan ulama yang datang setelah mereka, setelah wafatnya Nabi SAW. Khusus 
mengenai kegiatan penulisan hadis yang dilakukan oleh masing-masing generasi 
periwayat hadis, mulai dari generasi sahabat, tabi‘i>n, ta>bi‘al-tabi‘i>n, sampai para 
ulama sesudah mereka,
116
 telah didokumentasikan oleh M.M. A‘z}amy di dalam 
disertasi doktornya yang berjudul Studies in Early Hadith Literature. 
Dalam perkembangan berikutnya, proses pendokumentasian hadis semakin 
banyak dilakukan dengan tulisan. Hal ini terlihat dari delapan metode mempelajari 
hadis yang dikenal di kalangan ulama hadis, tujuh diantaranya, yaitu metode kedua 
sampai kedelapan adalah sangat tergantung kepada materi tertulis, bahkan sisanya 
yang satu yaitu yang pertama, juga sering berkaitan dengan materi tertulis. 
Kedelapan metode tersebut adalah:
117
 1. Sama>‘, yaitu bacaan guru untuk murid-
muridnya. Metode ini berwujud dalam empat bentuk yakni: bacaan secara lisan, 
bacaan dari buku, tanya jawab, dan mendiktekan. 2. ‘Ard }, yaitu bacaan oleh para 
murid kepada guru. Dalam hal ini para murid atau seseorang tertentu yang disebut 
qa>ri’ (pembaca), membacakan catatan hadis di hadapan gurunya dan selanjutnya 
                                                             
115
 Ibid, 34-80 
116
Periode Tabi‘i>n sebenarnya telah berlangsung sejak era sahabat junior dan berdasarkan kesepakatan 
para tokoh Islam berakhir ada tahun 150 H. akan tetapi, ada pula yang menyebutkan bahwa periode 
tabi‘i>n berakhir pada 180 H atau 181 H yang merupakan tahun wafatnya  Khalaf Ibn Khalifah, seorang 
tabi‘i>n yang paling akhir meninggal dunia. Al-Khati>b, ‘Usu>l al-Hadi>th, 411. Al-S}a>lih, ‘Ulu>m al-
Hadi>th, 357. Al-Sakha>wy, Mus}t}alah al-Hadi>th, 138.  
117
 Al-T}ah}h}a>n, Taysi>r Mus}t}alah al-Hadi>th, 123-128 
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yang lain mendengarkan serta membandingkan dengan catatan mereka atau 
menyalin dari catatan tersebut. 3. Ija>zah, yaitu memberi izin kepada seseorang 
untuk meriwayatkan sebuah hadis atau buku yang bersumber darinya, tanpa 
terlebih dahulu hadis atau buku tersebut dibaca dihadapannya. 4. Muna>walah, 
yaitu memberikan kepada seseorang sejumlah hadis tertulis untuk diriwayatkan/ 
disebarluaskan, seperti yang dilakukan al-Zuhry (w. 124 H) kepada al-Thaury, al-
Auza>‘i> dan lainnya. 5. Kita>bah, yaitu menuliskan hadis untuk seseorang yang 
selanjutnya untuk diriwayatkan kepada orang lain. 6. I‘lam yaitu memberi tahu 
seseorang tentang kebolehan untuk meriwayatkan hadis dari buku tertentu 
berdasarkan atas otoritas ulama tertentu. 7. Was}iyyat, yaitu seseorang 
mewasiatkan sebuah buku atau catatan tentang hadis kepada orang lain yang 
dipercayainya dan dibolehkannya untuk meriwayatkannya kepada orang lain. 8. 
Waja>dah, yaitu mendapatkan buku atau catatan seseorang tentang hadis tanpa 
mendapatkan izin dari yang bersangkutan untuk meriwayatkan hadis tersebut 
kepada orang lain. Dan, cara yang seperti ini tidak dipandang oleh para ulama 
hadis sebagai cara untuk menerima atau mempelajari hadis. 
Melalui cara-cara di atas, masing-masing sanad hadis secara 
berkesinambungan, mulai dari tingkatan sahabat, tabi‘i>n, tabi‘ al-tabi‘i>n dan 
seterusnya sampai terhimpunnya hadis Nabi dalam kitab-kitab Hadis seperti yang 
kita jumpai sekarang, telah memelihara dan menjaga keberadaan dan kemurnian 
hadis Nabi SAW. Yang merupakan sumber kedua dari ajaran Islam. Kegiatan 
pendokumentasian hadis yang dilakukan oleh masing-masing sanad tersebut 
diatas, baik melalui hafalan maupun tulisan, telah pula didokumentsikan oleh para 
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ulama dan para peneliti serta kritikus hadis. Kitab-kitab hadis yang muktabar dan 
standar seperti sahih Bukha>ry, sahih muslim dan lainnya. Didalam menuliskan 
hadis juga menuliskan secara urut nama-nama sanad hadis tersebut satu persatu, 
mulai dari sanad pertama sampai sanad terakhir. 
Kegiatan pendokumentasian hadis yang telah dilakukan oleh para sanad 
hadis sebagaimana telah dijelaskan dimuka, merupakan suatu kontribusi besar bagi 
keterpeliharaan dan kesinambungan ajaran agama Islam yang telah disumbangkan 
oleh para sanad hadis.
118
   
E. Kritik Sanad dalam Periwayatan Hadis 
Menurut bahasa kata Kritik/ al-Naqd berarti membedakan antara yang baik 
dan yang buruk.
119
 Dalam kacamata istilah para pakar hadis, Naqd yaitu membedakan 
antara hadis sahih dan lemah serta menilai para rawi secara autentik dengan 
timbangan ilmu al-Jarh} wa al-Ta‘di>l120. 
 H{asan Fauzi> al-S{a‘i>di> dalam tesisnya mengatakan istilah tersebut merupakan 
pengertian Naqd paling lama yang bias dijadikan rujukan.121 Dari makna secara 
bahasa dan  istilah di atas, maka Naqd merupakan usaha para pakar hadis untuk 
mendeteksi hadis sahih yang bisa diamalkan dan hadis lemah yang tidak bisa 
                                                             
118
 Mus}t}afa ‘Abd. Ra>ziq, Tamhi>d lita>ri>kh al-Falsafah al-Islamiyah (Kairo: al-Hai’ah al-Mis}riah al-
‘A<mah, 2010 M), 204-207 
119
Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah, al-Mu‘jam al-Wasi>t} (Kairo: Maktabah al-Shuru>q al-Dauliyah, 
2004), 944. Lihat juga Majma‘ al-Lughah al-‘Arabiyah, al-Mu‘jam al-Waji>z (Kairo: Da>r al-Tah}ri>r, 
1989), 629. 
120
 Ilmu yang membahas tentang kredibilitas dan kepribadian seorang rawi. Muh}ammad Mus}t}afa> al-
A‘z}amy, Manhaj al-Naqd ‘Inda al-Muh}addisi>n Nashatuhu wa Ta>ri>khuhu  (Saudi Arabia: Maktabah al-
Kauthar, 1990), 5. 
121 H{asan Fauzi> al-S{a‘i>di>, al-Manha>j al-Naqdi> ‘Inda al-Mutaqadimi>n min al-Muh}addisi>n, Fak. 
Tarbiyah-Jur. Al-Lughah al-‘Arabiyah al-Isla>miyah, Univ. ‘Ain Shams, 2000, 8. 
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dijadikan landasan sebuah hukum. Arti Naqd secara bahasa mempunyai keterkaitan 
kuat dengan makna istilahnya.
122
 
Memiliki kedudukan yang krusial dan penting dalam Islam, hadis menjadi 
objek kajian umat Islam semenjak masa sahabat hingga saat ini. Hadis merupakan 
sumber hukum Islam kedua setelah Al-Qur’an. Penjelasan tentang syariat yang tidak 
dimuat dalam Al-Qur’an, bisa ditemukan dalam hadis. Hadis juga merupakan penjelas 
dan pelengkap bagi Al-Qur’an. Al-Qur’an dan hadis seperti dua sisi mata uang yang 
tidak bisa dipisahkan. Oleh karenanya, kajian hadis yang dilakukan oleh generasi 
pertama hingga saat ini sangat ketat dan detail. 
Tradisi saling mengkritik dan mencari keabsahan sebuah hadis serta 
mendeteksi apakah hadis tersebut benar dan sahih atau lemah, bahkan palsu dan tidak 
bersumber dari Rasulullah Saw sudah terjadi semenjak zaman nabi. Tradisi kritik atau 
Naqd dilakukan oleh generasi Islam pertama, yaitu para sahabat Nabi.123 Titik fokus 
pembahasan kritik hadis saat itu hanya berkutat pada matan atau redaksi hadis saja, 
sebab sanad hadis masih belum berkembang karena masa yang sangat dekat dengan 
Rasulullah Saw.
124
 
Salah satu contoh tradisi kritik hadis yang telah lahir di zaman sahabat adalah 
sebuah hadis yang diriwayatkan oleh ‘Abdullah Ibn ‘Umar. Saat ‘Umar Ibn Khat}t}a>b 
berbaring tak berdaya menahan sakit tusukan beberapa hari, salah seorang sahabat 
Nabi bernama S{uhaib menangisi kondisi ‘Umar. Lalu ‘Umar pun berkata kepadanya, 
‚Wahai S{uhaib apakah kamu mengisiku? Bukankah Rasulullah Saw. pernah bersabda, 
‚Sesungguhnya mayit akan diazab dengan tangisan salah satu keluarganya,‛.‛ Ibn 
                                                             
122 Ibid., 9. 
123 Al-A‘z}amy, Manhaj al-Naqd..., 19. 
124 Musfir ‘Azmullah al-Dami>ny, Maqa>yi>s Naqd Mutun al-Sunnah (Riya>d}: t.p, 1984), 55. 
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‘Abba>s berkomentar bahwa, setelah ‘Umar meninggal perkataan tersebut sampai ke 
telinga ‘A<isha, lalu ia berkata, ‚Semoga Allah Swt. mengasihi ‘Umar. Demi Allah, 
Rasulullah Saw. tidak pernah mengatakan Allah akan menyiksa seorang mukmin 
dengan tangisan keluarganya. Akan tetapi Rasulullah Saw. pernah bersabda 
sesungguhnya Allah akan mengazab orang kafir dengan tangisan keluarganya.‛125 
Dalam riwayat lain ‘A <isha menanggapi pernyataan ‘Umar tersebut dengan 
kalimat, ‚Cukuplah ayat Al-Qur’an, ‚Dan seorang yang berdosa tidak akan memikul 
dosa orang lain.‛126 yang menjadi bukti kesalahan dari penyataan itu.‛127    
 ‘Umar Ibn Khat}t{a>b sendiri pernah mengkritik Abu> Mu>sa> al-Ash’ary guna 
menyelidiki apakah yang disampaikan Abu> Mu>sa> benar sebuah hadis dari Rasulullah 
Saw. Suatu ketika Abu> Mu>sa> hendak bertamu ke rumah ‘Umar. Setelah mengetuk 
pintu rumah ‘Umar tiga kali dan tidak ada jawaban, maka Abu> Mu>sa> kembali. ‘Umar 
pun bertanya kepadanya perihal tindakannya tersebut. Abu> Mu>sa menjawab bahwa, ia 
pernah mendengar Rasulullah Saw. bersabda, ‚Jika kalian sudah meminta izin 
dibukakan pintu tiga kali dan tidak ada jawaban, maka kembalilah.‛ Setelah 
mendengar keterangan Abu> Mu>sa>, ‘Umar meminta bukti kepadanya bahwa yang ia 
sampaikan benar dari Rasulullah Saw. Abu> Mu>sa> pun kebingungan. Para sahabat 
mendengar percakapan keduanya. Akhirnya Ubay Ibn Ka‘ab berdiri dan menyatakan 
pernah mendengar hadis yang disampaikan oleh Abu> Mu>sa> tersebut.
128
 
                                                             
125 Ibid., 62. 
126 Departemen Agama, Al-Qur’an Terjemahan dan Tafsir untuk Wanita (Bandung: Hilal: 2009), 150. 
127 Al-Dami>ny, Maqa>yi>s Naqd..., 7. 
128 ‘Aly ‘Abd al-Ba>sit} Mazi>d, Mana>hij al-Muh}addisi>n fi al-Qarn al-Awwal al-Hijri> h{atta> ‘As}rina al-
H{a>d}ir (Al-‘Ajuzah: Maktabah al-I>ma>n, 2010), 67. 
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 ‘Abd. Allah Ibn ‘Amr pernah diberitahu bahwa Rasulullah Saw. pernah 
bersabda, ‚Salat dengan duduk nilai pahalanya setengah dari salat orang yang 
berdiri.‛ Ibn ‘Amr tidak percaya begitu saja. Ia lalu mendatangi Rasulullah Saw. dan 
mendapati Rasulullah Saw. sedang mendirikan salat dalam keadaan duduk. Ia pun 
memegang kepalanya seakan yakin bahwa hadis yang ia terima tidak benar. Setelah 
Rasulullah Saw. selesai salat, ia mengadukan perihal keganjalan hadis yang ia terima. 
Rasulullah Saw. pun akhirnya meyakinkan Ibn ‘Amr jika hadis tersebut benar 
adanya.
129
  
 Tradisi kritik hadis dilanjutkan oleh generasi setelah sahabat. Para tabi‘i>n 
tidak serta merta menerima sebuah hadis. Pelacakan dari siapa hadis itu disampaikan, 
siapa guru perawi, apakah perawi pernah bertemu dengan gurunya, dan meneliti sanad 
hadis merupakan salah satu upaya kritik hadis oleh para tabi‘i>n.130  
Setelah tabi‘i>n, generasi Islam justru merancang rumusan-rumusan ilmu hadis 
guna menyaring hadis-hadis dari kepalsuan dan untuk membedakan antara hadis yang 
diterima dan dijadikan sebagai hujjah dengan hadis yang ditolak dan tidak bisa 
dijadikan dalil. 
Memastikan status sebuah hadis apakah sahih, hasan, atau d}a‘i>f memerlukan 
beberapa penelitian. Salah satu objek penelitian tersebut adalah sanad. Sanad 
memiliki kedudukan penting dalam menentukan nilai sebuah hadis. Sanad yang 
sempurna akan mengantarkan sebuah hadis pada derajat sahih. Sanad yang baik 
menjadikan sebuah hadis menjadi hasan. Sanad yang cacat akan melemahkan status 
                                                             
129 Al-Dami>ny, Maqa>yi>s Naqd..., 9. 
130 Muh}ammad T{a>hir al-Jawa>by, al-Jarh wa al-Ta‘di>l baina al-Mutashaddidi>n wa al-Mutasa>hhili>n 
(Tunis: Da>r al-‘Arabiyah li al-Kita>b, 1997), 87. 
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sebuah hadis. Oleh karenanya, sanad merupakan salah satu objek kritik atau 
penelitian pelajar hadis untuk bisa memastikan status sebuah hadis. 
Al-Dhaha>by memiliki beberapa istilah dalam kritik sanad dan menilai sanad. 
Di antaranya:
131
 
1. Isna>duhu S{ah{i>h}, S{ah}i>h} al-Isna>d, S{ah}i>h} al-Isna>d wa lam yukharriju>h 
(sanadnya s}ahih, sahih sanadnya, sahi>h sanadnya tetapi tidak 
meriwayatkannya. 
2. Isna>dun Tha>bit, Qawiy al-Isna>d, Isna>duhu Qawi (sanadnya kuat) 
3. Jayyid al-Isna>d, Isna>duhu Jayyid (sanadnya bagus) 
4. S{a>lih al-Isna>d, Isna>duhu S{a>lih}, Isna>duhu S{a>lih{ wa lam yukharriju>h fi> al-
kutub al-sittah (sanadnya baik) 
5. Isna>duh h{asan, H{asan al-Isna>d (sanadnya bagus) 
6. Isna>duh nad{i>f  (sanadnya bersih) 
7. Isna>duh wasat{ (sanadnya standar) 
8. Fi> isna>dihi maqa>l, Isna>duhu laisa bi qawi.(dalam sanadnya masih sangsi, 
Sanadnya tidak kuat)  
9. Isna>duh layyin (sanadnya lemah) 
10. Isna>duh d{a‘i>f, D{a‘i>f al-Isna>d (sanadnya lemah) 
11. Isna>duh Wa>hin, Wa>hin al-Isna>d (sanadnya lemah) 
12. Isna>dun Mud}lamun, Isna>dun Ta>lif  (sanadnya cacat)  
Ia juga menyebutkan sanad yang terputus atau munqat{i‘ dengan Isna>duh 
Munqat{i‘, fi>hi Inqit{a>‘, riwa>yah munqat}i‘ah.132 Tak hanya itu, ia juga memiliki istilah 
                                                             
131 Majd Ah}mad Ra’i>d Makky, ‚Aqwa>l al-H{a>fiz} al-Dhahaby al-Naqdiyah fi> ‘Ulu>m al-H{adi>th min 
Kita>bihi Siyar A‘la>m al-Nubala>‛, Fak. Dakwah dan Ushuluddin-Jur. Tafsir dan Hadis, Univ. Umm al-
Qura>, 1409 H, Vol. II, 3-4. 
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untuk sanad yang mursal seperti Isna>duhu irsa>l, mursalun, mara>si>l Sa‘id muh}tajjun 
bihi, dan lain sebagainya.133 
 ‘Amr ‘Abd al-Mun‘im Sali>m dalam Taysi>r Dira>sat Asa>ni>d li al-Mubtadi>‘i>n 
memaparkan lima langkah dalam melacak, mempelajari, mengkritik sanad sehingga 
bisa memastikan status sanad tersebut. Di antara langkah tersebut yaitu:
134
 
1. Meneliti sanad hadis apakah bersumber dari Rasulullah Saw. berupa 
marfu>‘ atau dari tabi‘i>n, yaitu mauqu>f. 
2. Mencari jalur dari riwayat yang lain. 
3. Mengkritik dan meneliti sanad hadis asli satu persatu dari segi ilmu al-Jarh} 
wa al-Ta‘di>l. 
4. Mengkritik dan meneliti sanad hadis dari jalur yang lain/shawa>hid atau 
tawa>bi‘. 
5. Setelah meneliti sanad hadis dan shawa>hid atau tawa>bi‘, lalu menetapkan 
status sanad hadis tersebut. 
Lima langkah di atas sangat berkaitan erat dengan empat syarat sebuah hadis 
dikatakan sahih. Empat syarat tersebut adalah sanad yang tidak terputus, perawi yang 
a>dil dan d{a>bit{ ta>m, terhindar dari sha>dh dan illat.135 
 Kritik sanad tidak akan bisa terlepaskan dari ilmu al-Jarh wa al-Ta‘di>l, karena 
ilmu tersebut membahas kepribadian para perawi hadis. Apakah sosok perawi positif 
                                                                                                                                                                               
132 Ibid, 4. 
133 Ibid, 5. 
134 ‘Amr ‘Abd al-Mun‘im Sali>m, Taysi>r Dira>sat Asa>ni>d li al-Mubtadi‘i>n (Tanta: Da>r al-D{iya>, 2000), 9. 
135 Ibid, 10. 
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(al-Ta‘di>l) atau negatif (al-Jarh}). Al-Jarh} wa al-Ta‘di>l memiliki tingkatan masing-
masing:
136
 
1. Tingkatan lafal ta‘di>l secara berurutan dari tingkat keadilannya yang 
tertinggi sampai yang terendah menggunakan lafaz}-lafaz} sebagai berikut: 
Pertama,  َؤِوَصُٰ ٖڂٹاًِ ب  ,َؤَِٙجُٜ ٖڂٹاًِ ب ,َٹٌَُِ َٹُڄ َځ٢ُِْٔو  (orang yang paling terpercaya, 
paling cermat/cerdas, tiada bandingan baginya). 
Kedua, ُ٭َلاٌٿ َلا َََُِإُٷ ٥َِڂُڄ َؤِو ٥َِڀ ٔٽْضٔٺٔڄ  (seseorang yang tidak perlu 
dipertanyakan kepribadianya, atau yang sebanding dengannya). 
Ketiga, ٔصَّٲٌخ ٔصَّٲْخ ,َصَجْذ َصَجِذ ,ٔصَّٲٌخ ٔؽْٮ٠  (sangat terpercaya, terpercaya lagi jujur, 
terpercaya lagi mempunyai kekuatan hafalan yang baik). Pada tingkatan 
ini biasanya memakai satu kriteria yang diulang dua kali seperti yang 
tertera atau dengan kata kriteria lain yang sepadan. 
Keempat, ُٽِزٔٲْڀ ,ُؽٖغٌخ ,ِإَٽْٻب ,٥َِلٌٷ َؽٔ٭ب٠ٌ ,َصَجْذ  (kokoh, sempurna, hujjah, a>dil 
lagi ha>fiz}, adil lagi da>bit}). Lafaz} yang digunakan pada tingkatan keempat 
hanya satu kata. 
Kelima, َٽْإُٽِىٌٿ ,َلا َثْإًَ ِثٔڄ  (jujur, tidak ada masalah). Lafaz}-lafaz} tersebut 
hanya menunjukkan ke‘a>dilan seseorang, tetapi tidak menunjukkan 
ked}a>bit}annya. 
                                                             
136 Al-Jawa>by, al-Jarh wa al-Ta‘di>l..., 464. 
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Keenam, َُِّْـ ,َٹٌَُِ ِثَج٦ُِٕٔل ٔٽَڀ ٖ ٹاَىِةا ,َُٕىَِٔٺْؼ ,َُٕلِوْٯ ِإْٿ ََّءب ُللها  (tua, tidak 
jauh dari kebenaran, cukup baik, jujur insya Allah). Lafaz}-lafaz} ini 
menunjukkan seorang perawi itu sudah mendekati jarh. 
Para ulama Hadith menyatakan kesahihan sanad dengan empat tingkatan 
pertama dari lafaz}} ta‘di>l di atas. Sementara untuk tingkatan kelima dan keenam yang 
tidak menunjukkan ked}a>bit}-an seorang perawi, hadisnya bisa diterima apabila ada 
sanad lain sebagai penguatnya. 
2. Tingkatan lafaz} Jarh secara berurutan dari tingkat kecacatan perawi yang 
tertinggi sampai yang terendah menggunakan lafaz}-lafaz} sebagai 
berikut:
137
 
Pertama, menggunakan lafaz} yang menunjukan kecacatan perawi yang 
sangat parah, misalnya dengan kata-kata:  َؤْٵَنُة ٖڂٹاًِ ب،  ُهْٵُڀ ْٹاَٶٔنِة  (orang 
paling pendusta, tokoh pendusta). Lafaz} yang dipergunakan pada 
peringkat ini menunjukkan jarh yang paling parah. 
Kedua, menggunakan lafaz} yang menunjukan bahwa perawi tersebut 
sering berdusta namun tidak separah tingkatan pertama. Lafaz} yang 
digunakan misalnya: َٵَّنْةا ,َوٖٙ٣ْب  (pendusta, pemalsu) meskipun lafaz} 
yang dipergunakan menunjukkan muba>laghah, tetapi lebih ringan dari 
peringkat yang pertama. 
                                                             
137
 Al-T}ah}h}a>n, Taysi>r Mus}t}alah al-Hadi>th, 117-118 
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Ketiga, menggunakan lafaz} yang menunjukan bahwa perawi dituduh 
berdusta. Lafaz} yang digunakan misalnya: ُٽٖزَهْټ ِثْٹبَٶٔنِة ,ُٽٖزَهْټ ِثْٹبَىِٙ٤ِ ,ََِِوُٯ 
ْٹاَؾٔلََِش ,َڅٔٹبْٴ ,َٽِزُوِوْٳ ,َٹٌَُِ ِثٔضَّٲٕخ  (diduga pendusta, dituduh pemalsu, mencuri 
hadis, rusak, ditinggalkan, tidak thiqah) 
Keempat, menggunakan lafaz} yang menunjukan bahwa hadis yang 
diriwayatkan sangat lemah. Lafaz} yang digunakan: ُهٖك َؽٔلَُِضُڄ ,ِوَُٝػ َؽٔلَُِضُڄ ,
َٙ٦ُِٔ٬ْ ِع٘لا ,َٹٌَُِ ِثٍٍَِْء ,َلا َُْٶَزُت َؽٔلَُِضُڄ  (hadisnya ditolak, hadisnya dibuang, 
lemah sekali, tidak ada apa-apanya, hadisnya tidak layak ditulis). 
Kelima, menggunakan lafaz} yang menunjukan bahwa perawi itu lemah 
atau tidak kuat hafalannya atau banyak yang mengingkarinya. Lafaz} yang 
digunakan misalnya: َاْٹَؾٔلَُِش َلاَُِؾَزٗظ ِثٔڄ، َٙ٦ُٖٮِىُڃ، َٙ٦ُِٔ٬ْ  ُٽَِِٚٞوْة  (hadisnya, 
tidak bisa dijadikan hujjah, para ulama hadis melemahkannya, dia lemah 
sekali) 
Keenam, mengemukakan sifat perawi untuk membuktikan ked}a‘i>fan 
perawi, namun sudah mendekati tingkat al-ta‘di>l. Lafaz} yang digunakan 
misalnya:  َٹٌَُِ ِثَنٔٹَٴ ْٹاَٲِىٌٚ ,ٔ٭ُِٔڄ َٽَٲٌٷب ,َٹٌَُِ ِثُؾٖغٕخ، ٔ٭ُِٔڄ َٙ٦ُِٔ٬ْ  (tidak kuat, 
padanya ada yang meneliti, tidak termasuk hujjah, padanya terdapat 
kelemahan). 
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Para ulama hadis tidak berhujjah dengan hadis-hadis yang perawinya memiliki 
sifat-sifat empat pertama. Terhadap perawi yang memiliki sifat yang terdapat pada 
peringkat kelima dan keenam, hadisnya hanya dapat dipergunakan sebagai I‘tiba>r. 
Hal tersebut adalah karena tingkat ked}a‘i>fannya adalah ringan. 
Dalam kritik sanad, para ulama hadis tidak hanya terpaku pada pembahasan al-
Jarh} wa al-Ta‘di>l saja namun juga membahas tentang akidah atau ideologi para 
perawi hadis. Jika seorang perawi memiliki ideologi yang menyimpang dan sebagai 
da>‘i dari kelompok ideologinya, maka hadisnya -menurut mayoritas ulama hadis 
ditolak-. Muhammad Ibn Siri>n berpendapat bahwa, kritik sanad tentang ideologi para 
perawi hadis dilakukan untuk menghindari hadis-hadis yang diriwayatan oleh ahli 
bid’ah. Menurut al-Sha‘bi> ada tiga kelompok dengan ideologi yang perlu dihindari: 
Syi‘ah, Murji‘ah, dan Qadariyah.138 
Muh}ammad ‘Ajja>j al-Khati>b berpendapat bahwa tidak ada bukti atau 
keterangan bahwa kelompok Khawa>rij memalsukan hadis, karena bagi mereka 
berbohong adalah dosa besar dan pelaku dosa besar kafir. Bahkan Abu> Da>wud 
mengatakan, ‚Dari beberapa kelompok yang terbuai dengan hawa nafsu, tidak ada 
yang lebih sahih dalam meriwayatkan hadis dari kelompok Khawa>rij.
139
  
Mus}tafa> Muh}ammad Abu> ‘Ima>rah menegaskan pendapat al-Khati>b, bahwa 
Khawa>rij adalah kelompok yang paling sahih dalam meriwayatkan hadis. Mus}tafa> 
menukil pendapat Ibn Taimiyah, bahwa Khawa>rij meskipun ajaran mereka melenceng 
                                                             
138 Ibid., 94. 
139
 ‘Ajja>j al-Khati>b, Us}u>l Al-Hadi>th, 421. 
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dan keluar dari agama, akan tetapi hadis-hadis yang mereka riwayatkan bisa 
dipercaya dan perawi dari golongan mereka sangat kredibel.
140
 
Kajian terhadap sanad sangat kompleks karena pembahasannya yang begitu luas 
dan rinci, sebab kecacatan sebuah hadis mayoritas bermasalah pada sanadnya. Pelajar 
hadis juga membutuhkan kitab-kitab besar untuk mengetahui kepribadian seorang 
perawi semisal Tahdhi>b al-Kama>l, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, atau Taqri>b al-Tahdhi>b. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
140
Mus}t}afa> Muh}ammad Abu> ‘Ima>rah, al-Tah}qi>q wa al-Id}a>h} (Kairo: Ja>mi‘ah Al-Azhar, 2009), 238. 
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BAB III 
AS}AH} AL-ASA<NI<D MENURUT ULAMA HADIS 
 
A. Pengertian As}ah} al-Asa>ni>d Menurut Ulama Hadis 
As}ah} al-asa>ni>d terdiri dari dua kata yaitu as}ah} dan al-asa>ni>d, yang dalam 
bahasa Arab jika digabung disebut dengan tarki>b id}a>fi>y (mud}a>f dan mud}a>f ilai>h).1 
Kata as}ah} sendiri berasal dari akar kata s}ah}h}a  dan isim fa>‘il-nya s}ahih2 yang 
berarti benar dan sehat.
3
 Dalam ilmu gramatika arab, kata as}ah merupakan kata 
yang mengandung arti lebih unggul atau Ismu al-tafd}i>l4 (kata sifat yang berarti 
mengunggulkan) dari kata asalnya yaitu s}ah}h}a. Dalam ilmu s}araf, kata s}ah}h}a 
merupakan timbangan dari fi‘il thulasi mazi>d dua huruf, fa‘ala yufa‘ilu taf‘i>lan 
(s}ah}h}a yas}ih}h}u s}ih}h}atan). Dalam bahasa Indonesia kata ini biasa diartikan dengan 
benar atau sehat dan makna lainnya sesuai dengan konteks susunan kalimat.  
                                                             
1
 Jouzi>f Ilya>s, al-Waji>z fi> al-S}arf wa al-Nah}wi wa al-I‘ra>b (Beirut: Da>r al-‘Ilm li al-Mala>yi>n, Cet I, 
1999), 289 
2
 Kata s}ahih sudah menjadi kosakata bahasa Indonesia dengan arti: sah, benar, sempurna dan sehat 
(tiada celanya), pasti. W.J.S. Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, diolah kembali oleh 
pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan (Jakarta: Balai 
Pustaka, 1985), 849. Kata tersebut berasal dari bahasa Arab al-s}ahi>h yang secara bahasa berarti: yang 
sehat. Kata ini pada asalnya dipakai untuk menyifati tubuh, kemudian secara metaforis dipakai juga 
untuk menyifati sesuatu selain tubuh. Ibn Manz}u>r, Lisa>n al-‘arab, Vol V, 279-280. Ahmad Ibn 
Muhammad al-Fayyu>my, al-Mis}bah al-Muni>r fi> Ghari>b al-Sharh al-Kabi>r (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiah, 1978), Vol I, 394.   
3
 Atabik ‘Aly dan Ahmad Zuhdy Muhd}ar, Kamus Kontemporer Arab Indonesia (Yogyakarta: Multi 
Karya Grafika, 1996), 1167 
4Ism al-Tafd}i>l ialah kata sifat yang diambil dari kalimat fi‘il (kata kerja) suatu kata yang menunjukkan 
adanya dua perkara yang serupa dalam sifat dan bentuknya, namun salah satunya lebih utama dan 
unggul dari yang lainnya, seperti lafaz}: akrama (lebih mulya), ahqara (lebih hina) dengan beberapa 
syarat: 1- harus terdiri dari kata tiga huruf (fi‘il thulathi), maka tidak termasuk kategori ism tafd}i>l jika 
terbentuk dari empat, lima bahkan enam huruf. 2- harus berupa kata positif (muthbit) 3- harus dari 
kata yang dapat di-tas}ri>f/ mutas}arrif dan bukan kata yang ja>mid. 4- di-mabni-kan> ma‘lu>m seperti lafaz} 
dhakara dan salima. 5-  berupa kata yang sempurna (kalam ta>m), maka tidak termasuk ism tafd}i>l dari 
lafaz} ka>na dan saudaranya, ka>da dan saudaranya. 6- kata yang mengandung arti dapat diutamakan dari 
lainnya. 7- kata yang tidak menunjukkan arti warna, cacat maupun perhiasan. Jouzi>f Ilya>s, al-Waji>z fi> 
al-S}arf wa al-Nah}wy, 183-184, Lihat Juga: Mus}t}afa> al-Ghula>yainy, Ja>mi‘ al-Duru>s al-‘Ara>biah (Beirut: 
al-Maktabah al-‘As}riah, Vol  I, 1994), 193-195       
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Sedangkan kata al-asa>ni>d bentuk plural dari kata sanada. Kata sanad 
terdiri dari huruf si>n, nu>n dan dal, maknanya berarti mengumpulkan/ 
menghimpun sesuatu dengan yang lainnya (ind}ima>m al-shai’ ila> al-shai’). Secara 
etimologi sanad berarti sesuatu yang dijadikan sandaran atau pijakan (al-
mu‘tamad). Sedangkan menurut istilah ulama hadis sanad berarti mata rantai 
atau rentetan periwayat hadis yang bisa menghubungkan kepada teks hadis atau 
matan (silsilah al-rija>l al-mu>s}ilah ila> al-matni).  
Mengenai pengertian as}ah} al-asa>ni>d, ulama hadis dari kalangan 
mutakaddimin tepatnya sejak awal abad ke-3 hingga mutaakhirin belum 
memberikan pengertian secara eksplisit (s}ari>h}). Tetapi dalam karya ulama Ilmu 
hadis seperti Ibn S}alah dan lainnya dapat diketahui batasan-batasan maupun 
kriteria suatu sanad hadis sahih bisa dikategorikan sebagai sanad hadis paling 
sahih (as}ah} al-asa>nid>) misalnya:  
1- Sanad hadis harus memenuhi kriteria hadis s}ahih yang berlaku dikalangan 
ulama hadis seperti:1- sanad harus mut}t}as}il (bersambung) 2- periwayat harus 
‘a>dil. 3- periwayat harus d}a>bit}. 4- selamat dari shudhudh dan 5- selamat dari 
‘illat. 
2- Periwayat hadis diyakini memiliki kelebihan dari rawi yang lain dalam ke-
‘ada>lah-an.5 
                                                             
5
 Secara umum, ulama telah mengemukakan cara penetapan keadilan periwayat hadis. Yaitu 
berdasarkan: 1. Popularitas keutamaan periwayat di kalangan ulama hadis; periwayat yang terkenal 
keutamaan pribadinya, misalnya Ma>lik ibn Anas dan Sufyan al-Thaury, tidak diragukan lagi 
keadilannya. 2. Pernilaian dari para kritikus periwayat hadis; penilaian ini berisi pengungkapan 
kelebihan dan kekurangan yang ada pada diri periwayat hadis. 3. Penerapan kaidah al-jarh wa al-ta‘di>l: 
cara ini ditempuh, apabila para kritikus periwayat hadis tidak sepakat tentang kualitas pribadi 
periwayat tertentu. Syuhudi Isma’il, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis, 139     
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3- Periwayat hadis lebih kredibel (d}a>bit}) dan lebih thiqah dibandingkan 
periwayat lain dalam matan hadis yang sama atau semakna, artinya 
periwayat yang hafal sekaligus paham maksud hadis dinilai lebih kuat 
(ra>jih) daripada periwayat yang sekedar hafal saja atau paham saja.6 
4- Periwayat hadis sahih memiliki kedekatan dan hubungan lebih dengan 
gurunya dibanding periwayat lainnya serta banyak meriwayatkan hadis 
darinya, seperti Anas Ibn Ma>lik terhadap al-Zuhry dibanding beberapa 
murid al-Zuhry yang lain, al-Shafi’i pada Imam Ma >lik dibanding murid 
Imam Ma>lik lainnya.
7
  
Pernyataan-pernyataan tersebut ditujukan kepada kualitas dan kapasitas 
periwayat, baik mereka yang mengakomodir semua sifat tersebut diatas maupun 
yang sebagian. Adapun definisi as}ah} al-asa>ni>d menurut Ibn Hajar adalah: hadis 
yang periwayatnya ada pada derajat tertinggi dalam ke-‘ada>lah-an dan ke-d}a>bit}-
an serta memiliki beberapa sifat rawi yang mendukungnya untuk diunggulkan 
dari yang lain.
 8
       
B. Eksistensi As}ah al-Asa>ni>d 
 
Setelah ditelusuri lebih mendalam mengenai eksistensi as}ah} al-asani>d dengan 
beragam lafaz}nya diketahui bahwasannya as}ah} al-asani>d dimunculkan dan 
dipopulerkan oleh ulama Hadis dalam disiplin ilmu mus}t}alah hadis dan beberapa 
sharh kitab hadis melalui jalur sanad yang bersambung kepada ulama hadis akhir 
                                                             
6
 Ibid, 143   
7
 ‘Umar Muhammad al-Farma>wy, Dira>sa>t fi> ‘Ilm ‘Ilal al-Hadi>th (Kairo: Maktabah al-I<ma>n, 2011), 89  
8
 Ibn Hajar al-Asqala>ny, Nuzhat al-Naz}ar fi> taud}i>h Nukhbah al-Fikr (Damaskus, al-Mis}bah, 2000), 20-
21 
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abad kedua hijriah dan awal abad ketiga, misalnya al-Ha>kim yang menceritakan 
dari al-Bukha>ry bahwa al-Bukha>ry mengatakan riwayat Ma>lik dari Na>fi‘ dari ‘Ibn 
‘Umar sebagai sanad paling sahih secara mutlak bahkan sebagian ulama9 
menyebutnya silsilat al-Dhahab.10   
Pernyataan ulama hadis abad kelima dan seterusnya dapat dijadikan rujukan 
dalam klaim adanya sanad paling sahih (as}ah} al-asa>ni>d) dalam disiplin ilmu hadis 
secara mandiri. Dari banyak literatur ilmu hadis banyak dijumpai riwayat dengan 
jalur sanad hadis yang dinilai sebagai sanad paling sahih dengan pendapat yang 
berbeda-beda, bahkan sebagian dari kalangan mutaakhirin menambahkan beberapa 
riwayat yang menurutnya paling sahih dengan kriteria dan syarat-syarat tertentu.
11
 
Kemudian riwayat-riwayat tersebut diklasifikasikan pada beberapa bagian seperti: 
sanad paling sahih secara mutlak, sanad paling sahih menurut sahabat tertentu, 
sanad paling sahih menurut Negara tertentu.
12
 
1. Macam-Macam As}ah} al-Asa>ni>d  
Tidak sedikit ulama hadis yang mengkaji sanad mana saja yang dapat 
dikategorikan sebagai as}ah} al-asa>ni>d. Dalam hal ini sebagian mereka berbeda 
pendapat, meski secara umum banyak memiliki persamaan. Untuk memberikan 
                                                             
9
 Seperti al-Zakashy dalam al-Nukat, Ibn Hajar dalam Nukhbat al-Fikr, bahkan Ibn Hajar menghimpun 
beberapa hadis dengan jalur sanad paling sahih riwayat Ma>lik dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar dengan judul 
silsilat al-Dhahab fi> ma Rawa>hu Ma>lik ‘an Na>fi‘ ‘an Ibn ‘Umar. Ibn S}alah, Muqaddimah Ibn S}alah, 29. 
Dan al-‘Ira>qy juga menghimpun banyak hadis dengan sanad paling sahih dan diberi judul Taqri>b al-
Asa>ni>d wa Tarti>b al-Masa>ni>d‛.  
10
 Penulis tidak menemukan bukti fisik klaim itu langsung bersumber dari karya-karya al-Bukha>ry 
sendiri misalnya dalam al-ada>b al-Mufrad, sahih Bukha>ry>  atau karya al-Bukha>ry lainnya, kacuali 
klaim mengenai hadis yang paling s}ahih (as}ah} al-hadi>th) dalam kitab al-Bukha>ry ‚al-Mabsu>t}‛ tetapi 
karya tersebut hilang tidak ditemukan bentuk fisiknya. Begitu pula macam-macam sanad hadis lain 
yang diklaim sebagai sanad paling sahih selain riwayat Ma>lik tersebut. Oleh karenanya yang dijadikan 
referensi dan sumber utama dalam kajian as}ah} al-asa>ni>d ini adalah ilmu hadis dan bukan hadis. 
11
 Seperti al-‘Ira>qy dalam Taqri>b al-asa>ni>d, Ibn Hajar dalam al-Nukat ‘ala Muqaddimah Ibn S}alah, 
hingga Ahmad Muhammad Sha>kir dalam al-Ba>‘ith al-Hathi>th.  
12
 Al-Ha>kim, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-Hadi>th, 53 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
81 
 
 
gambaran betapa beragamnya pendapat tersebut, berikut ini dikemukakan pokok-
pokok pendapat ulama dimaksud dan dibatasi hanya berasal dari 12 ulama Hadis.
13
  
Kedubelas ulama hadis tersebut diantarnya: Al-Ha>kim (w. 405 H), Khati>b al-
Baghda>dy (w. 463 H), Ibn S}alah} (w. 643 H), al-Nawa>wy (w. 676 H), al-Dhaha>by 
(w. 748 H), Al-‘Ira>qy (w. 806 H)14, Ibn Hajar al-‘Asqala>ny (w. 852 H), al-
Shakha>wy (w. 902 H), Al-Suyu>t}y (w. 911 H), Ahmad Muhammad Sha>kir (w. 1377 
H/ 1958 M), Muhammad Ibn S}a>lih al-‘Uthaimi>n (w. 2001 M) dan Nur al-Di>n ‘Itr. 
Dari sekian nama-nama tersebut ada yang dijadikan sebagai rujukan - seperti al-
Ha>kim - oleh ulama berikutnya. Disini penulis hanya menjelaskan sebagian saja 
pendapat ulama sebagai sample dari generasi yang berbeda-beda sesuai urutan 
tahun wafatnya berikutnya mengkomparasikan pendapat mereka tersebut: 
a. Al-Ha>kim al-Naisabury (w 405 H), beliau diklaim sebagai pioner yang 
mempopulerkan as}ah} al-asa>ni>d dari kalangan ulama mus}t}alah hadis melalui 
karyanya Ma‘rifat ‘Ulu>m al-Hadi>th: al-Nau‘u al-Tha>min al-‘Ashr; Ma‘rifat al-
Jarh wa al-Ta‘di>l. Karya al-Ha>kim tersebut oleh ulama Ilmu hadis setelahnya 
dijadikan sebagai referensi dan acuan primer.
15
 
                                                             
13
Untuk membatasi pembahasan As}ah} al-Asa>ni>d supaya tidak melebar kemana-mana, penulis mengacu 
kepada 12 pendapat ulama hadis dari generasi al-Ha>kim sampai kontemporer/ Muhammad Ibn S}a>lih} al-
‘Uthaimi>n.     
14
 Zain al-Di>n ‘Abd. Rahi>m Ibn Husain al-‘Ira>qy, dalam mukaddimah kitabnya: Taqri>b al-Asa>ni>d wa 
Tarti>b al-Masa>ni>d‛ menuturkan bahwasannya beliau bermaksud mengunpulkan beberapa hadis tentang 
hukum dengan sanad yang dinilai paling sahih (as}ah} al-asa>ni>d) secara mutlak atau muqayyad dengan 
biografi sahabat tertentu atau negara tertentu. Karya tersebut beliau sharah sendiri dan diberi nama 
T}arh al-Tathri>b fi> Sharh al-Taqri>b, dalam sharah tersebut beliau menerangkan bahwasannya biografi 
rawi hadis yang terangkum sebagai sanad paling sahih sebanyak 16 biografi dan mengurainya satu 
persatu. Lihat: Al-‘Ira>qy, Abi al-Fad}l ‘Abd. Rahi>m Ibn Husain, T}arh al-Tahthri>b fi> Sharh al-Taqri>b ( 
Beirut: Da>r Ihya>’ al-Tura>th al-‘Araby, t.t),18  
15
Diantara ulama yang menukil riwayat al-Ha>kim dalam permasalahan ini adalah Mans}u>r Ibn 
Muhammad al-Sam‘a>ny pengarang kitab Qawa>t}i‘ al-adillah fi> ‘Ilm al-Us}u>l, Hal 394. Al-Sam‘a>ny 
menukil semua sanad yang dinilai paling sahih oleh al-Ha>kim baik yang secara mutlak maupun yang 
muqayyad, setelah al-Sam‘a>ny mengutip riwayat dari al-Ha>kim, beliau menjelaskan penukilan tersebut 
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Dalam kitab tersebut al-Ha>kim menempatkan pembahasan as}ah} al-asa>ni>d 
setelah menjelaskan panjang lebar mengenai perawi hadis dari sudut pandang jarh 
wa al-ta‘di>l, serta mengurai beberapa kriteria seorang perawi hadis dapat diterima 
maupun ditolak hadisnya. Adapun beberapa jalur sanad hadis yang diklaim sebagai 
sanad paling sahih oleh al-Ha>kim diklasifikasikan pada tiga bagian: pertama paling 
sahih secara mutlak, kedua paling sahih menurut sahabat tertentu, dan ketiga 
paling sahih berdasarkan negara. Berikut beberapa sanad yang dihimpun oleh al-
Ha>kim dalam kitab tersebut: 
بَڂَصٖلَؽ ىُثَؤ ٔلِج٥َ ٔڄَّٺٹا ُلٖپَؾُٽ ِثُڀ ،َةىُٲ٦َِ َٷبَٱ :بَڂَص ُلٖپَؾُٽ ُڀِث ،َٿبَپَُِٺٍُ َٷبَٱ :ُذ٦ِٔپٍَ َلٖپَؾُٽ َڀِث 
َٸُ٥ٔبَپٍِ ِإ ٌٖ ِهبَقُجْٹا ُٷىُٲَ :«ٗؼَٕ َؤ ٔلُِځبٍَ َإْٹا بَهِّٺُٵ ْٴٔٹبَٽ  ,ِڀ٥َ ،٤ٍٔ٭بَځ ِڀ٥َ ِڀِثا .َوَپ٥ُ16 
Telah menceritakan kepada kita ‘Abd. Allah Muhammad Ibn Ya‘qu>b, beliau berkata: telah 
menceritakan kepada kita Muhammad Ibn Sulaiman, beliau berkata: saya mendengar 
Muhammad Ibn Isma‘i>l al-Bukha>ry berkata: ‛sanad hadis paling sahih secara mutlak 
adalah riwayat Ma>lik dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar‛  
 
ٗؼَٕ َؤ ٍَ َؤٔلُِځب ٍِثَؤ َحَوََِوُڅ ىُثَؤ ،ٔكبَځٚيٹا ِڀ٥َ ِطَو٥َِإْٹا  ,ِڀ٥َ ٍِثَؤ .َحَوََِوُڅ17 
Sanad hadis paling s}ahih secara mutlak jalur Abu Hurairah adalah riwayat Abu al-Zanna>d 
dari A‘raj dari Abu Hurairah. 
 
ُذ٦ِٔپٍَ بَثَؤ ِوْٶَث َڀِث ٍِثَؤ ٍٻِهاَك ٠َٔ٭بَؾْٹا ،ٔخَ٭ىُٶْٹبِث ٍٔٶِؾَ ِڀ٥َ ِ٘ ٦َِث ،ٔڄٔفىُُّ ِڀ٥َ ٍِثَؤ ِوْٶَث ِڀِث ٍِثَؤ َخَجَُِّ 
َٷبَٱ :ٗؼَٕ َؤ ٔلُِځبٍَ َإْٹا بَهِّٺُٵ ٌٗ ِوِڅٗيٹا  ,ِڀ٥َ ٍٚ ٔٺ٥َ ِڀِث ِڀَُِ ُؾْٹا  ,ِڀ٥َ ،ٔڄُِثَؤ ِڀ٥َ .ٍٍّ ٔٺ٥َ18 
Saya mendengar Abu Bakr Ibn Abi Da>rim, beliau menceritakan dari sebagian gurunya, 
dari Abu Bakr Ibn Aby Shaibah berkata: sanad hadis paling s}ahih secara mutlak adalah 
riwayat Zuhry dari ‘Aly Ibn Husain dari ayahnya dari ‘Aly. 
 
ٍِځَوَجِفَؤ ٬َُٺَف ُڀِث ٕلٖپَؾُٽ ٌٗ ِهبَقُجْٹا  ,بَڂَص ُلٖپَؾُٽ ُڀِث ٕشََِوُؽ ُجْٹاٌٗ ِهبَق َٷبَٱ :ُذ٦ِٔپٍَ وَوِپ٥َ َڀِث ،ٍٍّ ٔٺ٥َ 
ُٷىُٲَ :ٗؼَٕ َؤ ٔلُِځبٍَ َإْٹا ُلٖپَؾُٽ ُڀِث ،َڀَِنًٍٔ ِڀ٥َ َحَلَُِج٥ُ  ,ِڀ٥َ ٍّ ٔٺ٥َ.19 
                                                                                                                                                                               
secara transparan. Qawa>t}i‘ al-adillah fi> al-Us}u>l, tahkik: Muhammad Hasan al-Shafi‘i, (Beirut: Da>r al-
Kutub al’Ilmiyah, 1997, Vol I), 396     
16
 Al-Ha>kim, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-Hadi>th, 53   
17
 Ibid, 53 
18
 Ibid, 53  
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Telah memberitakan kepada saya Khalaf Ibn Muhammad al-Bukha>ry, telah menceritakan 
kepada kita Muhammad Ibn Huraith al-Bukha>ry, beliau berkata: saya mendengar ‘Amr 
Ibn ‘Aly berkata: sanad hadis paling s}ahih secara mutlak adalah riwayat Muhammad Ibn 
Si>ri>n  dari ‘Ubaidah dari ‘Aly. 
 
بَځَوَجِفَؤ ىُثَؤ ٔلِج٥َ ٔڄَّٺٹا ُلٖپَؾُٽ ُڀِث َلَپِؽَؤ ِڀِث َخَّٞ َث ٍٗ ِځبَهَجِٕ َإْٹا  ,ِڀ٥َ ِ٘ ٦َِث ٔڄٔفىُُّ َٷبَٱ :ُذ٦ِٔپٍَ َٿبَپَُِٺٍُ 
َڀِث َكُواَك ُٷىُٲَ :ٗؼَٕ َؤ ٔلُِځبٍَ َإْٹا بَهِّٺُٵ ًَُِؾَ ُڀِث ٍِثَؤ ٍنًٔضَٵ  ,ِڀ٥َ ٍِثَؤ َخَپَٺٍَ  ,ِڀ٥َ ٍِثَؤ .َحَوََِوُڅ20 
Telah memberitakan kepada kita Abu Abd Allah Muhammad Ibn Ahmad al-As}baha>ny 
dari sebagian gurunya, beliau berkata: saya mendengar Sulaiman Ibn Dau>d al-Sha>dha>ku>ny 
berkata: sanad hadis paling s}ahih secara mutlak adalah riwayat Yahya Ibn Kathi>r dari Abi> 
Salamah dari Abu Hurairah. 
 
ُذ٦ِٔپٍَ بَثَؤ ٔلُٔٹَىْٹا َڄُٔٲَٮْٹا َوُِ٩َ َٽٕحٖو ُٷىُٲَ :ُذ٦ِٔپٍَ َلٖپَؾُٽ َڀِث َٿبَپَُِٺٍُ ِڀِث ٕلٔٹبَف ٍٖ ِځاَلَُِپْٹا ُٷىُٲَ :
ُذ٦ِٔپٍَ َٯبَؾٍِ ِإ َڀِث َټُٔڅاَوِثِإ ٍٖ ٔٺ٢َِڂَؾْٹا ُٷىُٲَ " :ٗؼَٕ َؤ ٔلُِځبٍَ َإْٹا بَهِّٺُٵ ٌٗ ِوِڅٗيٹا  ,ِڀ٥َ ٍټٔٹبٍَ  ,ِڀ٥َ 
.ٔڄُِثَؤ21 
Saya mendengar Abu al-Wali>d tidak hanya sakali berkata: saya mendengar Muhammad 
Ibn Sulaiman Ibn Kha>lid al-Maida>ny berkata: saya mendengar Isha>q Ibn Ibrahi>m al-
Hanz}aly berkata: sanad hadis yang paling sahih adalah riwayat Zuhry dari Sa>lim dari 
Ayahnya. 
 
بَڂَصٖلَؽ ُطبٖغَؽ ُڀِث ِو٥ٔبْٖ ٹا َٷبَٱ :٤ََپَزِعا ُلَپِؽَؤ ُڀِث ،ٍٸَجِڂَؽ ًَُِؾََو ُڀِث ،ٍنٌ٦َٔٽ ٍٗ ٔٺ٥ََو ُڀِث ٍٚ ِڂَٔلَپْٹا ٍٔ٭ 
ٕخ٥َبَپَع ُټُه٦ََٽ اى٦َُپَزِعا اوُوَٵَنَ٭ َكَىِعَؤ ٔلُِځبٍَ َإْٹا ،ٔكبَُِغْٹا َٷبَٲَ٭ ٌٸُعَه ِټُهِڂٔٽ :ُكَىِعَؤ ٔلُِځبٍَ َإْٹا ُخَج٦ُِّ  ,ِڀ٥َ 
َزَٱَحَكب  ,ِڀ٥َ ٔلُ٦ٍَٔ ِڀِث ِتَُٚ ُپْٹا  ,ِڀ٥َ ٍؤٽب٥َ ٍٔفَؤ ٚٻُؤ ،َخَپَٺٍَ ِڀ٥َ ٚٻُؤ َخَپَٺٍَ.22 
Telah menceritakan kepada kita Hajja>j Ibn Sha>‘ir, ia berkata: telah berkumpul Ahmad Ibn 
Hanbal, Yahya Ibn Ma‘i>n dan ‘Aly Ibn al-Madi>ny bersama sekumpulan orang lain, 
kemudian mereka membicarakan sanad hadis yang dinilai paling sahih. Seseorang diantara 
mereka mengatakan: sanad yang paling sahih adalah riwayat Shu‘bah dari Qata>dah dari 
Sa‘i>d Ibn al-Musayyib dari ‘A<mir saudara Ummu Salamah dari Ummu Salamah. 
 
َٷبَٱَو ٍٗ ٔٺ٥َ ُڀِث ٍٚ ِڂَٔلَپْٹا " :ُكَىِعَؤ ٔلُِځبٍَ َإْٹا ُڀِثا ٕٿِى٥َ  ,ِڀ٥َ ،ٕلٖپَؾُٽ ِڀ٥َ َحَلَُِج٥ُ  ,ِڀ٥َ .ٍّ ٔٺ٥َ23 
Aly Ibn al-Madi>ny berkata: sanad paling sahih adalah riwayat Ibn ‘Aun dari Muhammad 
dari ‘Ubaidah dari ‘Aly Ibn Abi T}a>lib. 
 
                                                                                                                                                                               
19 Ibid, 54 
20 Ibid, 54 
21 Ibid, 54 
22 Ibid, 54 
23 Ibid, 54 
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َٱَوَٷب ىُثَؤ ٔلِج٥َ ٔڄَّٺٹا ُلَپِؽَؤ ُڀِث ٍٸَجِڂَؽ :ُكَىِعَؤ ٔلُِځبٍَ َإْٹا ٌٗ ِوِڅٗيٹا  ,ِڀ٥َ ٍټٔٹبٍَ  ,ِڀ٥َ .ٔڄُِثَؤ 24 
Abu ‘Abd. Allah Ahmad Ibn Hanbal berkata: sanad paling bagus adalah riwayat Zuhry 
dari Sa>lim dari ayahnya. 
َٷبَٱَو ًَُِؾَ " :ُِ َپ٥َِإْٹا  ,ِڀ٥َ َټُٔڅاَوِثِإ  ,ِڀ٥َ َخَپَٲْٺ٥َ  ,ِڀ٥َ ٔلِج٥َ .ٔڄَّٺٹا25 
Yahya Ibn Ma‘i>n berkata: sanad paling sahih adalah riwayat A‘mash dari Ibrahi>m dari 
‘Alqamah dari ‘Abd. Allah. 
 
Sepuluh riwayat di atas diklaim sebagai riwayat paling sahih secara mutlak 
yang oleh al-Ha>kim ditolak dengan alasan sangat sulit untuk membuktikannya 
secara faktual, sebab klaim as}ah} al-asani>d secara mutlak menurut al-Ha>kim terjadi 
atas dasar ijtihad masing-masing kritikus periwayat hadis, argumen kedua karena 
dalam setiap ra>wi hadis terdapat sahabat yang setelahnya adalah rawi dari 
kalangan tabi‘i>n, setelah tabi‘i>n rawi berikutnya adalah atba>‘ al-ta>bi‘i>n yang rata-
rata ke‘adalah-an dan kredibilitas mereka tidak perlu diragukan lagi.26 Oleh karena 
itu, al-Ha>kim lebih cenderung mengklasifikasikan permasalahan as}ah al-asa>ni>d ini 
pada bagian tertentu, Berikut klasifikasi al-Ha>kim menurut Sahabat tertentu dan 
mengawalinya dengan jalur riwayat ahli bait:
27 
َّٿِإ ٖؼَٕ َؤ ٔلُِځبٍَ َؤ ِٸِڅَؤ ٔذَُِجْٹا :ُوَٮ٦َِع ُڀِث ٕلٖپَؾُٽ  ,٥َِڀ ،ٔڄُِثَؤ ِڀ٥َ ،ٔڃٚلَع ِڀ٥َ .ٍٍّ ٔٺ٥َ28 
Sesungguhnya sanad paling sahih di kalangan Ahlu Bait (keluarga Nabi) adalah riwayat 
Ja‘far Ibn Muhammad dari Ayahnya dari Kakeknya dari ‘Aly Ibn Abi T}a>lib. 
 
ٗؼَٕ َؤ ٔلُِځبٍَ َؤ ِٰ َٚلٖٚ ٹا :ُٸُ٥ٔبَپٍِ ِإ ُڀِث ٍِثَؤ ٕلٔٹبَف  ,ِڀ٥َ ٌِ َُِٱ ِڀِث ٍِثَؤ ٍٻِىبَؽ  ,ِڀ٥َ ٍِثَؤ .وْٶَث29 
                                                             
24 Ibid, 54 
25 Ibid, 54 
26
 Ibid, 54-55  
27
 Dalam hal ini al-Ha>kim tidak menyertakan jalur sanad as}ah al-asa>ni>d berdasarkan sahabat tertentu, 
sebab sebagian besar sanad yang disebut pada bagian ini merupakan jalur sanad yang diklaim sebagai 
sanad paling sahih secara mutlak, hanya saja al-Ha>kim mengklasifikasikannya sesuai sahabat tertentu. 
Selebihnya merupakan hasil ijtihad al-Ha>kim dengan tanpa menyebutkan jalur sanad dari mana beliau 
menerima riwayat klaim tersebut.  
28 Al-Ha>kim, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-Hadi>th, 55 
29 Ibid, 55 
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Sanad paling sahih jalur Sahabat Abu Bakr al-S}iddi>q adalah riwayat Isma‘i>l Ibn Abi 
Kha>lid dari Qais Ibn Abi Ha>zim dari Abu Bakr. 
 
ٗؼَٕ َؤ ٔلُِځبٍَ َؤ َوَپ٥ُ ٌٚ ِوِڅٗيٹا :ِڀ٥َ ٍټٔٹبٍَ  ,ِڀ٥َ ،ٔڄُِثَؤ ِڀ٥َ .ٔڃٚلَع30 
Sanad paling sahih jalur Sahabat ‘Umar Ibn Khat}t}a>b adalah riwayat Zuhry dari Sa>lim dari 
ayahnya dari kakeknya. 
 
ٗؼَٕ َؤ ٔلُِځبٍَ َؤ َڀَِؤضْٶُپْٹا َڀٔٽ ٔخَثبَؾٖ ٹا ٍِثَإٔٹ َحَوََِوُڅ :ٌٗ ِوِڅٗيٹا  ,ِڀ٥َ ٔلُ٦ٍَٔ ِڀِث َُٚ ُپْٹاِت  ,ِڀ٥َ ٍِثَؤ 
.َحَوََِوُڅ31 
Sanad paling sahih jalur Sahabat Abu Hurairah sebagai salah satu perawi hadis terbanyak 
adalah riwayat Zuhry dari Sa‘i>d Ibn al-Musayyib dari Abu Hurairah. 
 
ٔلِج٦َٔٹَو ٔڄَّٺٹا ِڀِث َوَپ٥ُ :ْٴٔٹبَٽ  ,ِڀ٥َ ،٤ٍٔ٭بَځ ِڀ٥َ ِڀِثا ٥ُ.َوَپ32 
Sanad paling sahih jalur Sahabat Abd. Allah Ibn ‘Umar adalah riwayat Ma>lik dari Na>fi‘ 
dari Ibn ‘Umar. 
 
َخَْ ٔئب٦َٔٹَو :ُلَُِج٥ُ ٔڄَّٺٹا ُڀِث َوَپ٥ُ ِڀِث ِٔ ْٮَؽ ِڀِث ِټٕٔ ب٥َ ِڀِث َوَپ٥ُ ِڀِث ،ِةبَّ َقْٹا ِڀ٥َ ِټٍٔ بَٲْٹا ِڀِث ٔلٖپَؾُٽ ِڀِث 
ٍِثَؤ ْٶَثٍو  ,ِڀ٥َ َخَْ ٔئب٥َ. ِڀٔٽَو ٚؼَٕ َؤ ٔلُِځبٍَ َإْٹا بّٚ ََِؤ ُلٖپَؾُٽ ُڀِث ِټٔٺَِ ُٽ ِڀِث ٔلَُِج٥ُ ٔڄَّٺٹا ِڀِث ِةبَهّٔ ِڀِث َحَوِڅُى 
ٍٗ ّٔ َوُٲْٹا  ,ِڀ٥َ َحَوِو٥ُ ِڀِث ِوَُِثٗيٹا ِڀِث ِٻاٖى٦َْٹا ِڀِث ٕلٔٺََِىُف ٍٚ ّٔ َوُٲْٹا  ,ِڀ٥َ .َخَْ ٔئب٥َ33 
Sanad paling sahih jalur Sahabat ‘A<ishah adalah riwayat ‘Ubaidillah Ibn ‘Umar Ibn Hafs 
Ibn ‘A<s}im Ibn ‘Umar Ibn Khat}t}a>b dari al-Qa>sim Ibn Muhammad Ibn Abi Bakar dari 
‘A <ishah. Termasuk sanad paling sahih pula jalur sahabat ‘A<ishah adalah riwayat: 
Muhammad Ibn Muslim Ibn ‘Ubaidillah Ibn Shiha>b dari ‘Urwah Ibn Zubair Ibn ‘Awwa>m 
dari ‘A<ishah. 
 
ٗؼَٕ َؤَو ٔلُِځبٍَ َؤ ٔلِج٥َ ٔڄَّٺٹا ِڀِث ٕكى٦َُِ َٽ :ُٿبَُْٮٍُ ُڀِث ٕلُ٦ٍَٔ ٌٗ ِهِىَّضٹا  ,ِڀ٥َ ٍهىُٖ ِڂَٽ ِڀِث ِؤپَز٦ُِپْٹا  ,ِڀ٥َ 
َټُٔڅاَوِثِإ ِڀِث َلَِيَ ٍٚ ٦َٔقٖڂٹا  ,ِڀ٥َ َخَپَٲْٺ٥َ ِڀِث ٌٍ َُِٱ ٍٚ ٦َٔقٖڂٹا  ,ِڀ٥َ ٔلِج٥َ ٔڄَّٺٹا ِڀِث .ٕكى٦َُِ َٽ34 
                                                             
30 Ibid, 55 
31
 Ibid, 55  
32 Ibid, 55 
33
 Dalam riwayat ini al-Hakim menyebutkan jalur riwayat dari mana beliau menerima klaim tersebut 
yaitu:  ُذ٦ِٔپٍَ بَثَؤ ٍوْٶَث َلَپِؽَؤ َڀِث َٿبَپْٺٍَ َڄُٔٲَٮْٹا ُٷىُٲَ :ُذ٦ِٔپٍَ َوَٮ٦َِع َڀِث ٍِثَؤ َٿبَپْض٥ُ ٍٖ َِ ٔٹبََُّ ٹا ُٷىُٲَ :ُذ٦ِٔپٍَ ًَُِؾَ َڀِث ٍنٌ٦َٔٽ ُٷىُٲَ :«ُلَُِج٥ُ ٔڄَّٺٹا ُڀِث ،َوَپ٥ُ ِڀ٥َ 
ِټٍٔ بَٲْٹا  ,ِڀ٥َ َخَْ ٔئب٥َ  ,ٌخَپَعِوَر ٌخَٶٖجَْ ُٽ ِتَڅَّنٹبِث . ‚saya mendengar Abu Bakr Ahmad Ibn Salma>n al-Faqi>h berkata: saya 
mendengar Ja‘far Ibn Abi ‘Uthma>n al-T}aya>lisy berkata: saya mendengar Yahya Ibn Ma‘i>n berkata: 
‚Riwayat ‘Ubaidillah Ibn ‘Umar dari Qa>sim dari ‘A<ishah merupakan Biografi yang diukir dengan tinta 
emas. Dalam riwayat as}ah al-asa>ni>d jalur ‘A<ishah, al-Ha>kim menyebutkan dua jalur berbeda seperti 
tersebut diatas.  Ibid, 55.  
34 Ibid, 55 
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Sanad paling sahih jalur Sahabat ‘Abd. Allah Ibn Mas‘u>d adalah riwayat Sufya>n al-Thaury 
dari Mansu>r dari Ibrahi>m al-Nakha>‘i> dari ‘Alqamah dari ‘Abd. Allah Ibn mas‘u>d. 
 
ٗؼَٕ َؤَو ٔلُِځبٍَ َؤ ٌِ َځَؤ ِڀِث ٔٴٔٹبَٽ ِڀِث ٌٍ َځَؤ :ِڀ٥َ ٌٚ ِوِڅٗيٹا  ,ِڀ٥َ ٌٍ َځَؤ.35 
Sanad paling sahih jalur Sahabat Anas Ibn Ma>lik adalah riwayat Zuhry dari Anas Ibn 
Ma>lik.  
 
Berikutnya klasifikasi al-Ha>kim menurut negara tertentu, dan mengawalinya dengan 
jalur riwayat penduduk Kota Makkah;
36 
ٗؼَٕ َؤ ٔلُِځبٍَ َؤ َنٌُِّٚٶَپْٹا :َُْٮٍُُٿب ُڀِث َخَڂَُُِ٥ُ  ,ِڀ٥َ وِوِپ٥َ ِڀِث ٍهبَڂَٔك  ,ِڀ٥َ .ٍوِثبَع37 
Sanad paling sahih jalur penduduk kota Makkah adalah riwayat Sufya>n Ibn ‘Uyainah dari 
‘Amr Ibn Di>na>r dari Ja>bir. 
 
ٗؼَٕ َؤ ٔلُِځبٍَ َؤ ِڀَُُِِځبَپَُْٹا :ْوَپ٦َِٽ  ,ِڀ٥َ ِٻبٖپَڅ ِڀِث َڂُٽٕڄٚج  ,ِڀ٥َ ٍِثَؤ َحَوََِوُڅ38  
Sanad paling sahih jalur penduduk kota Yama>n adalah riwayat Ma‘mar dari Hamma>m Ibn 
Munabbih dari Abu Hurairah. 
 
ُذَجْصَؤ ٔكبَڂٍِ ِإ َنٌَِٚوِٖ ٔپْٹا :ُشَُِّٺٹا ُڀِث ٕل٦ٍَِ  ,ِڀ٥َ َلَِيَ ِڀِث ٍِثَؤ ٍتُِجَؽ  ,ِڀ٥َ ٍِثَؤ َقْٹا،ِوُِ ِڀ٥َ َخَجْٲ٥ُ ِڀِث 
ٍؤٽب٥َ .ٍٚ ِڂَهُغْٹا39 
Sanad paling sahih jalur penduduk kota Mesir adalah riwayat al-Lai>th Ibn Sa‘ad dari 
Yazi>d Ibn Abi Habi>b dari Abi al-Khair dari ‘Uqbah Ibn ‘A<mir al-Juhany. 
 
ُذَجْصَؤ ٔكبَڂٍِ ِإ َنٌُٚٔٽبْٖ ٹا :ُلِج٥َ ِؽٖوٹاِڀَپ ُڀِث وٍوِپ٥َ ٍٗ ٥ٔاَىِوَإْٹا  ,ِڀ٥َ َٿبَٖ َؽ ِڀِث ،َخُٖٔٞ ٥َ ِڀ٥َ .ٔخَثبَؾٖ ٹا40 
Sanad paling sahih jalur penduduk kota Sha>m adalah riwayat ‘Abd. Rahman Ibn ‘Amr al-
Auza>‘y dari Hassa>n Ibn ‘At}iyyah dari Sahabat kota Sha>m. 
 
ُذَجْصَؤ ٔلُِځبٍَ َؤ ْٹاَنٌُِٚځبٍَ اَوُق :ُڀَُِ ُؾْٹا ُڀِث ٕلٔٱاَو  ,ِڀ٥َ ٔلِج٥َ ٔڄَّٺٹا ِڀِث َحَلََِوُث  ,ِڀ٥َ .ٔڄُِثَؤ41 
Sanad paling sahih jalur penduduk kota Khurasa>n adalah riwayat Husain Ibn Wa>qid dari 
‘Abd. Allah Ibn Buraidah dari ayahnya. 
                                                             
35 Ibid, 55 
36
 Dalam hal ini al-Ha>kim tidak menyebutkan jalur sanad as}ah al-asa>ni>d berdasarkan negara tertentu 
yang menjelaskan darimana al-Ha>kim terima, sebagaimana beliau tidak menyebutkan dalam riwayat 
sanad paling sahih menurut sahabat tertentu, namun sebagian riwayat merupakan riwayat yang diklaim 
sebagai as}ah al-asa>ni>d secara mutlak. 
37 Al-Ha>kim, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-Hadi>th, 55 
38 Ibid, 56 
39 Ibid, 56 
40 Ibid, 56 
41 Ibid, 56 
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b. Al-Khati>b al-Baghda>dy (w 463 H) dalam karyanya ‚al-Kifa>yah fi> ‘Ilm al-
Riwa>yah‛ memberikan salah satu sub tema berupa ‚dhikr al-mahfu>z} ‘an aimmah 
as}ha>b al-hadi>th fi> as}ah al-asa>ni>d‛ kemudian menyebutkan beberapa sanad hadis 
dengan sifat yang paling sahih, tidak tampak dalam riwayat Khati>b mengutip 
riwayat al-Ha>kim kecuali dua riwayat tetapi dengan perantara. 
ِث ْلٖپَؾُٽ بَڂَص ٌِ ِهِىُثبَ ُِٖڂٹا ٨ْٔئبٖ ٹا ْخَٺِجَع ِڀِث ِلٔٽبَؽ ِىُثَؤ بَڂَصٖلَؽ ٠ْٔ٭بَلحا ټُِ٦َُځ ِىُثَؤ بَځَوَجِفَؤ ِٯبَؾٍِ ِإ ِڀ
 َٷبَٱ ِطاَوَٚ ٹاُذ٦ِٔپٍَ َلٖپَؾُٽ َڀِث ِٸِهٍَ ِڀِث ٍوَٶَِ ٥َ  ,َٷبَٱ :ُذ٦ِٔپٍَ َٿبَپَُِٺٍُ َڀِث ٍةِوَؽ  ,ُٷىُٲَ :
«َؤٗؼَٕ ٔلُِځبٍَ َإْٹا ُةىََٗؤ ِڀ٥َ ٕلٖپَؾُٽ  ,ِڀ٥َ َحَلَُِج٥ُ  ,ِڀ٥َ ٍّ ٔٺ٥َ».42 
Saya mendengar Muhammad Ibn Sahl Ibn ‘Askar berkata: saya mendengar 
Sulaiman Ibn harb berkata: sanad paling sahih adalah riwayat Ayyu>b dari 
Muhammad dari ‘Ubaidah dari ‘Aly Ibn Abi> Talib‛  
  
 َٷبَٱ ِطاَوَٖ ٹا ِلٔٽبَؽ ِىُثَؤ بَڂَص ټُِ٦َُځ ِىُثَؤ بَځَوَجِفَؤُذ٦ِٔپٍَ َلٖپَؾُٽ َڀِث ِٸِهٍَ ِڀِث ٍوَٶَِ ٥َ  ,ُٷىُٲَ " :ُذْٹَإٍَ 
َلِج٥َ ِٯاٖىٖوٹا :ٌٖ َؤ ٔكبَڂٍِ ِإْٹا ؟ٗؼَٕ َؤ َٷبَٲَ٭ ٌٗ ِوِڅٗيٹا ِڀ٥َ ٍٚ ٔٺ٥َ ِڀِث ِڀَُِ ُؾْٹا  ,ِڀ٥َ َؤٔڄُِث  ,ِڀ٥َ ٍّ ٔٺ٥َ43 
Saya mendengar Muhammad Ibn Sahl Ibn ‘Askar berkata: saya bertanya kepada 
Abd. Razza>q: sanad apa yang paling sahih? Beliau menjawab: sanad yang paling 
sahih adalah riwayat Zuhry dari ‘Aly Ibn Husain dari ayahnya dari ‘Aly Ibn Abi 
T}a>lib.  
ِڀِث ِللها ٔلِج٥َ ُڀِث ُلٖپَؾُٽ بَڂَص ,ٌِ ٔمِوُوپَٹا ٔلٔؽاَىْٹا ٔلِج٥َ ِڀِث ٔلٖپَؾُٽ ُڀِث ُلَپِؽَؤ ٍوْٶَث ِىُثَؤ ٍِځَوَجِفَؤ  ٍټُِ٦َُځ
ُذ٦ِٔپٍَ  :َٷبَٱ هِىُثبَ َُِڂِث ٍٚ ِجٖٚ ٹا بَثَؤ ٔلُٔٹَىْٹا َڄُٔٲَٮْٹا  ,َوُِ٩َ ٕحٖوَٽ ُٷىُٲَ :ُذ٦ِٔپٍَ َلٖپَؾُٽ َڀِث َٿبَپَُِٺٍُ ِڀِث 
ٕلٔٹبَف ٍٖ ِځاَلَُِپْٹا  ,ُٷىُٲَ :ُذ٦ِٔپٍَ َٯبَؾٍِ ِإ َڀِث َټُٔڅاَوِثِإ ٍٖ ٔٺ٢َِڂَؾْٹا  ,ُٷىُٲَ :«ٗؼَٕ َؤ ٔلُِځبٍَ َإْٹا بَهِّٺُٵ 
ٌٗ ِوِڅٗيٹا ِڀ٥َ ٍټٔٹبٍَ ِڀ٥َ ٔڄُِثَؤ44 
Saya mendengar Abu al-Wali>d tidak hanya sekali berkata: saya mendengar 
Muhammad Ibn Sulaiman Ibn Kha>lid al-Maida>ny berkata: saya mendengar Isha>q 
                                                             
42
 Al-Khati>b, al-Kifa>yah, Vol II, 459. Lihat juga: Abu Nu‘aim al-As}baha>ny (w. 430 H) al-Musnad al-
Mustakhraj ‘Ala> S}ahi>h Muslim (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1996), 56  
43
  Al-Khati>b, al-Kifa>yah, Vol II, 459. 
44
  Ibid, 460 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
88 
 
 
Ibn Ibrahi>m al-Hanz}a>ly berkata: sanad hadis yang paling sahih secara mutlak 
adalah riwayat Zuhry dari Sa>lim dari ayahnya. 
 
بَځَوَجِفَؤ ىُثَؤ ٍوْٶَث ٍٗ ِځبَٱِوَجْٹا , َٷبَٱ :ُدْؤَوَٱ ًَٺ٥َ ٔلٖپَؾُٽ ِڀِث ٔلِج٥َ ٔڄَّٺٹا ِڀِث ٔڄََِوَنًٔپَف ٌٚ ِوَوَهْٹا :ِټُٶَصٖلَؽ ىُثَؤ 
ٍهىُٖ ِڂَٽ ًَُِؾَ ُڀِث َلَپِؽَؤ ِڀِث ٕكبَِى  ,َٷبَٱ " :ُذْٹَإٍَ ًَُِؾَ َڀِث ٍنٌ٦َٔٽ ُذْٺُٱ :ُكاَوْ٭ِإْٹا ٗتَؽَؤ َٴَُِٹِإ ِوَؤ 
٤ُٗزَپٖزٹا ِوَؤ ٔٲْٹا؟ُٿاَو َٷبَٱ :ُكاَوْ٭ِإْٹا  ,َوَٵَمَو َكبَڂٍِ ِإ ٔلِج٥َ ِڀَپِؽٖوٹا ِڀِث ِټٍٔ بَٲْٹا ِڀ٥َ ٔڄُِثَؤ ِڀ٥َ َخَْ ٔئب٥َ َٷبَٱَو :
ٌَ َُِٹ ْكبَڂٍِ ِإ َذَجْصَؤ ِڀٔٽ اَنَڅ45 
Telah menceritakan kepada kita Abu Bakr al-Barqa>ni>, beliau berkata: saya 
membaca hadis dihadapan Muhammad Ibn ‘Abd. Allah, telah menceritakan 
kepada kita Abu Mansu>r Yahya Ibn Ahmad Ibn Ziya>d, beliau berkata: saya 
bertanya kepada Yahya Ibn Ma‘i>n: dalam ibadah Haji bagaimana yang paling 
engkau cintai, melakukan dengan ifra>d atau tamattu‘ atau qira>n? beliau 
menjawab: ifra>d, dan menyebut sanad ‘Abd. Rahman Ibn al-Qa>sim dari ayahnya 
dari ‘A<ishah dan berkata: tidak ada sanad hadis yang lebih sahih dari sanad ini. 
 
بځَوَجِفَؤ ٍٗ ِځبَٱِوَجْٹا  ,َٷبَٱ :ُدْؤَوَٱ ًَٺ٥َ ٍِثَؤ ًِ بٖج٦َْٹا ِڀِث َٿاَلِپَؽ :ِټُٶَصٖلَؽ ىُثَؤ ًِ بٖج٦َْٹا ُطاٖوَٖ ٹا  ,َٷبَٱ :
ُذ٦ِٔپٍَ َلٖپَؾُٽ َڀِث َٸُ٥ٔبَپٍِ ِإ  ,ُٷىُٲَ :ٗؼَٕ َؤ ٔكبَڂٍِ ِإْٹا ْٴٔٹبَٽ ِڀ٥َ ٤ٍٔ٭بَځ  ,ِڀ٥َ ِڀِثا َوَپ٥ُ46 
Telah menceritakan kepada kita al-Barqa>ny, beliau berkata: saya membaca hadis 
dihadapan Abi al-‘Abba>s Ibn Hamda>n: telah menceritakan kepada kalian Abu al-
‘Abba>s al-Sarra>j, beliau berkata: saya mendengar Muhammad Ibn Isma‘i>l 
berkata: sanad hadis paling sahih adalah riwayat Ma>lik dari Na>fi‘ dari Abd. Allah 
Ibn ‘Umar.   
بَځَوَجِفَؤ ٍٗ ِځبَٱِوَجْٹا  ,َٷبَٱ :ُدْؤَوَٱ ًَٺ٥َ ٍِثَؤ ًِ بٖج٦َْٹا ِڀِث َٿاَلِپَؽ :ِټُٶَصٖلَؽ ُټُٔپَر ُڀِث ٕلٖپَؾُٽ  ,َٷبَٱ :بڂص 
ُټُٔڅاَوِثِإ ُڀِث ٕلٖپَؾُٽ ٍٗ ٦ٔٔ٭بْٖ ٹا  ,َٷبَٱ :ُذ٦ِٔپٍَ َٸَُِٚ ُٮْٹا َڀِث ٍٗ بَُ٥ٔ  ,ُٷىُٲَ :ْهىُٖ ِڂَٽ ِڀ٥َ َټُٔڅاَوِثِإ  ,ِڀ٥َ 
َخَپَٲْٺ٥َ  ,ِڀ٥َ ٔلِج٥َ ٔڄَّٺٹا  ,ُٸْضٔٽ ٔڃٔنَڅ ٔخَِهبَٖ ٹا47 
Telah menceritakan kepada kita al-Barqa>ny, beliau berkata: saya membaca hadis 
dihadapan Abi al-‘Abba>s Ibn Hamda>n: telah menceritakan kepada kalian Tami>m 
Ibn Muhammad, beliau berkata: telah menceritakan kepada kita Ibrahi>m Ibn 
Muhammad al-Sha>fi‘i>, beliau berkata: saya mendengar al-Fud}ail Ibn ‘Iya >d} 
berkata: riwayat Mansu>r dari Ibrahi>m dari ‘Alqamah dari ‘Abd. Allah bagaikan 
tiang penyangga ini. 
                                                             
45
  Ibid, 460 
46  Ibid, 460 
47
 Ibid, 461 
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ٔٺ٥َ ِڀِث ڀَُِ ُؾْٹَا بَځَوَجِفَؤ ٔش٦َِّ َلأْا ِڀِث َٿبَپَُِٺٍُ  ِڀِث ِللها ُلِج٥َ بَڂَص ٠ٔ٥ٔاَىٹا َلَپِؽَؤ ِڀِث َوَپ٥ُ بَځَؤ ٌِ ِؤُِؽبَڂَّ ٹا ٍ
 َٷبَٱ ٕلٔٹبَف ٍِ ِثَؤ ِڀِث َلٖپَؾُٽ ُذ٦ِٔپٍَ  َٷبَٱ ٍِ ِثَؤ ٍِڂَصٖلَؽ َٷبَٱ ٍٚ َِ ٔٹبََُّ ٹا ٕلٖپَؾُٽ ُڀِث ُڀَ َؾْٹَا بَڂَصُذ٦ِٔپٍَ 
َڀِثا بَجُپْٹأٳَه  ,ُٷىُٲَ :اَمِإ َٳَءبَع ُٿبَُْٮٍُ ِڀ٥َ ٍهىُٖ ِڂَٽ  ,ِڀ٥َ َټُٔڅاَوِثِإ  ,ِڀ٥َ َخَپَٲْٺ٥َ  ,ِڀ٥َ ٔلِج٥َ ٔڄَّٺٹا  ,
َٴٖځَإَٶَ٭ ُڄ٦َُپَِ َر ٍِڂ٦َِ َڀٔٽ ٍٚ ِجٖڂٹا ًَّٺَٕ ُللها ٔڄَُِٺ٥َ َټَّٺٍَ َو48 
Saya mendengar Abd. Allah Ibn al-Muba>rak berkata: jika kamu mendengar 
berita/ hadis dari Sufya>n dari Masu>r dari Ibrahi>m dari ‘Alqamah dari ‘Abd. Allah 
maka seolah-olah kamu mendengarnya langsung dari Nabi Muhammad. 
ِڀَُِ ُؾْٹا ًَٺ٥َ بَځْؤَوَٱ َٷبَٱ ِٯبَّٱٖلٹا ِڀَُِ ُؾْٹا ِڀِث ٔلٖپَؾُٽ ُڀِث ٍٗ ٔٺ٥َ ٍِځَوَجِفَؤ  ٍِثَؤ ِڀ٥َ ٍٔٙ بَٲٹا ٔٿِوُهبَڅ ِڀِثا
 ُٷِىُٲَ ٍِ ِثَؤ ُذ٦ِٔپٍَ  َٷبَٱ ٍِ ٔقْٺَجْٹَا ٍػِىُځ ِڀِثا َلَپِؽَؤ ِڀِث ٔلٖپَؾُٽ ِڀِث ِللها ُلِج٥َ َبڂَص َٷبَٱ ًِ بٖج٦َْٹاُذ٦ِٔپٍَ َلِج٥َ 
ٔڄَّٺٹا َڀِث ٔٳَهبَجُپْٹا  ,ُٷىُٲَ :بَٽ ٤ََپِعَؤ ًُ بٖڂٹا ًَٺ٥َ ٍءٍِ َّ بَپِعِإِټُه٥َ ًَٺ٥َ اَنَڅ ٔكبَڂٍِ ِإْٹا ُٿبَُْٮٍُ ِڀ٥َ 
ٍهىُٖ ِڂَٽ ِڀ٥َ َټُٔڅاَوِثِإ ِڀ٥َ َخَپَٲْٺ٥َ ِڀ٥َ ٔلِج٥َ ٔڄَّٺٹا49 
Saya mendengar Abd. Allah Ibn al-Muba>rak berkata: semua orang tidak mufakat 
pada sesuatu apapun sebagaimana mufakat mereka pada sanad ini yaitu riwayat 
Sufya>n dari Mansu>r dari Ibrahi>m dari ‘Alqamah dari ‘Abd. Allah.  
ِځاَلِپَلذا ٕلََِى ُڀِثا ُلٖپَؾُٽ ِٷَلاَلخا ٍوْٶَث ِىُثَؤ بَځَؤ ٍٗ ٔٺَجِڂَلحا َوَٮ٦َِع ِڀِث ِيَِِي٦َْٹا ٔلِج٥َ ِڀ٥َ ُذْصٖلَؽُذ٦ِٔپٍَ  َٷبَٱ ٍ 
َلِج٥َ ٔڄَّٺٹا َڀِث َٿاَلِپَؽ َٚلٹاٌٖ ِهَىَڂ  ,َٷبَٱ :َٷبَٱ ٍٗ ٔٺ٥َ ُڀِث ٍٚ ِڂَٔلَپْٹا ٔڄِثبَؾِٕ َإٔٹ " :اِىَٹب٦ََر ًٖزَؽ َوُٵْنَځ اّكبَڂٍِ ِإ 
َڀٔٽ ِٻِىَُْٹا ًَٹِإ ٍٚ ِجٖڂٹا ًَّٺَٕ ُللها ٔڄَُِٺ٥َ َټَّٺٍَ َو ِټَٹ ٬َِٺَزِقَُ ؟ٔڄُٔ٭ َٷبَٱ :بَڂْٺُٱ :َذِځَؤ ِڀ٥َ َٿبَُْٮٍُ ِڀ٥َ ٌٚ ِوِڅٗيٹا  ,
َٷبَٱ :بَٹ بَځَؤ بَٹَو ُٿبَُْٮٍُ بَٹَو ٌٗ ِوِڅٗيٹا  ,بَڂْٺُٱ :؟ِڀَپَ٭ ٌَ َُِٹ ٌِهِلَځ َٷبَٱ :ٍٚڂٔٶَٹَو ٌِهِكَؤ ُكبٖپَؽ ُڀِث ٕلََِى ِڀ٥َ 
َةىََٗؤ ِڀ٥َ ٕلٖپَؾُٽ ِڀ٥َ ٍِثَؤ .َحَوََِوُڅ50 
Saya mendengar Abd. Allah Ibn Hamda>n, beliau berkata: telah berkata ‘Aly Ibn 
al-Madi>ny kepada teman-temanya: mari kita berdiskusi mengenai sanad yang 
tidak diperselisihkan sama sekali sejak zaman Nabi hingga sekarang? Seseorang 
berkata: engkau wahai al-Madi>ny dari Sufya>n dari Zuhry, al-Madi>ny berkata: 
bukan saya, bukan pula Sufya>n dan Zuhry, tetapi riwayat yang dimaksud adalah 
riwayat Hamma>d Ibn Zaid dari Ayyu>b dari Muhammad dari Abu Hurairah. 
                                                             
48 Ibid, 462 
49 Ibid, 462 
50
 Ibid, 462 
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َؤ ٌِ ِهِىُثبَ ُِٖڂٹا ٍټُِ٦َُځ ِڀِثا ِللها ٔلِج٥َ ُڀِث ُلٖپَؾُٽ بَڂَص ِلٔؽاَىْٹا ٔلِج٥َ ِڀِث ٔلٖپَؾُٽ ُڀِث ُلَپِؽَؤ ٍِځَوَجِف ٔلِج٥َ ِىُثَؤ بَځَؤ
ُذ٦ِٔپٍَ  : َٷبَٱ ٔڄٔفِىُُّ  ِ٘ ٦َِث ِڀ٥َ ٍِځبَهَجِٕ َلأا ْخَّٞ َث ُڀِث ُلَپِؽَؤ ُڀِث ُلٖپَؾُٽ ِللها َٿبَپَُِٺٍُ َڀِث َكُواَك  ,
ُٷىُٲَ :ٗؼَٕ َؤ ٔلُِځبٍَ َإْٹا بَهِّٺُٵ ًَُِؾَ ُڀِث ٍِثَؤ ٍنًٔضَٵ ِڀ٥َ ٍِثَؤ َخَپَٺٍَ  ,ِڀ٥َ ٍِثَؤ َحَوََِوُڅ51 
Saya mendengar Sulaiman Ibn Dau>d al-Shadhaku>ny berkata: sanad hadis paling 
sahih secara mutlak adalah riwayat Yahya Ibn Abi Kathi>r dari Abi Salamah dari 
Abu Hurairah. 
بَځَوَجِفَؤ ىُثَؤ ٍوْٶَث ،ٍٗ ِځبَٱِوَجْٹا بځؤ ُلٖپَؾُٽ ُڀِث ٔلِج٥َ ٔڄَّٺٹا ِڀِث ،ٔڄََِوَنًٔپَف بځؤ ُڀَُِ ُؾْٹا ُڀِث ٌَ َِهِكِإ  ,َٷبَٱ :َٷبَٱ 
ُڀِثا ٍهبٖپ٥َ :َٷبَٱ ٤ُْٔٵَو " :بَٹ ُټَٺ٥َِؤ ٍٔ٭ ٔشَٔلَؾْٹا بًئَُِّ ِؽَؤَڀَ اّكبَڂٍِ ِإ ِڀٔٽ اَنَڅ :ُخَج٦ُِّ ِڀ٥َ وِوِپ٥َ ِڀِث 
َحٖوُٽ ِڀ٥َ َحٖوُٽ ِڀ٥َ ٍِثَؤ  ِٴٔٹبَٽَو َڀَِِؤٍُِ  ِڀِثِإ ِڀ٥َ ُةِىََٗؤَو َټُِٔڅاَوِثِإ ِڀ٥َ ْهِىُٖ ِڂَٽ : بَڂْٺُٲَ٭ ,ٌٚ ِو٦َِّ َإْٹا ًٍَ ىُٽ
اِى٦َُڂِٖ َر ِټَٹ :َٷبَٲَ٭ :َوَپ٥ُ ِڀِثِإ ِڀ٥َ ٤ِٔ٭بَځ ِڀ٥َ  ,َءَبٞ٦َْٹا ُنُفْإَ َٿبَٵ ,ْهِىُٖ ِڂَٽ ) ٤ُِٔٵَو ٍِڂ٦َِ َٷبَٲَ٭ ( بًئَُِّ
َف ْخَپَٲْٺ٥ََو :َٷبَٱ ,َٴٔٹاَنَٵ ْحٖوُٽَو ,َٴٔٹاَنَٵ ْحٖوُٽ ُڀِث وُوِپ٥ََو ٬ََُِٖ ٹا ِيَوَ ِڀُٶَ ِټَٹ ,ْخَج٦ُِّ َو : َٷبَٱ َطَو
ِڀ٥َ ْخَج٦ُِّ  : َىُڅ ُكبَڂٍِ ِإْٹاَو ,ٍٍّ ٔٺ٥َ ٤ََٽ .ٌِ ِو٦َِّ َلأا ًٍَ ِىُٽ ٍِثَؤ ِڀ٥َ ْحٖوُٽ ِڀ٥َ ْحٖوُٽ ِڀِث وِوِپ٥َ52  
Telah menceritakan kepada kita al-Barqa>ny, Telah menceritakan kepada kita 
‘Abd. Allah Ibn Khamirawaiah, Telah menceritakan kepada kita al-Husain Ibn 
Idri>s, beliau berkata: Ibn ‘Amma>r berkata, Waki>‘ berkata: saya tidak mengenal 
sanad hadis yang lebih bagus dari riwayat ini (Syu‘bah dari ‘Amr Ibn Murrah dari 
Murrah dari Abi Musa al-Ash‘a>ry).  
 
c. Ibn S}alah (w. 643 H), hal itu terlihat dalam karya beliau Muqaddimah Ibn al-
S}ala>h fi> ‘Ulu >m al-Hadi>th ketika menjelaskan tentang derajat hadis s}ahih. Ibn 
S}alah menuturkan bahwasannya hadis s}ahih terbagi pada beberapa bagian sesuai 
pemenuhan hadis sahih pada syarat-syarat dan kriterianya. Secara eksplisit tidak 
tampak dari beliau kutipan dari ulama sebelumnya seperti al-Ha>kim dan al-
Khati>b sehingga tidak dijumpai dalam karyanya tersebut adanya indikasi 
                                                             
51 Ibid, 463  
52
 Ibid, 463 
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kutipan. Ini yang mendorong Ibn Hajar memberi tambahan pendapat selain 
pendapat Ibn S}alah berikut ini.
53
 
بڂَِٚوُه ِڀ٥ ِإٍَِؾَٯب ِثِڀ َهَڅأڄََِى  .د(237\ 238 ) ـڅ54 ُڄٖځؤ َٱَٷب :َؤَٕٗؼ ْاَلأٍَِځبُِٔل ُٵَهِّٺب :ِڅٗيٹاِوٌٗ 
٥ٍََ  ِڀٍِلب ٥َِڀ َؤِثُِ، ٔڄ بڂَِٚوُهَو ُڃَىنح ِڀ٥ َلحمؤ ِڀث ٍٸجڂؽ.55 
Telah diriwayatkan kepada kita dari Isha>q ibn Ra>hawaih bahwasannya dia 
berkata: sanad hadis paling sahih secara mutlak adalah riwayat: Zuhry dari Sa>lim 
dari ayahnya (Abd. Allah Ibn ‘Umar), hal yang sama diriwayatkan dari Ahmad 
Ibn Hanbal. 
  
بڂَِٚوُه ِڀ٥َ وِوِپ٥َ ِڀِث ٍّ ٺ٥َ ًِ َّلاَٮٹا56  .د (249 ُڄٖځؤ )ـڅ َٷبٱ :ٗؼَٕ َؤ ٔلُِِځبٍَ َلأْا :ُلٖپَؾُٽ ُڀِث َڀَِِؤٍُِ 
ِڀ٥َ َحلُِِج٥َ ِڀ٥َ ، ٍّ ٺ٥َ بڂَِٚوُهَو ُڃَىنح ِڀ٥ ٍٚ ٺ٥ ِڀث ،ٚنئَللدا ٌَ وُهو َٴٹم ِڀ٥ بپٔڅِنً٩.57 
Diriwayatkan dari ‘Amr Ibn ‘Aly al-Falla>s bahwasannya beliau berkata: sanad 
paling sahih adalah riwayat Muhammad Ibn Si>ri>n dari ‘Ubaidah dari ‘Aly. Jalur 
yang sama Ibn Salah dapat dari ‘Ali al-Madi>ny dan rawi lainnya. 
 
بَپُِٔ٭ ٔڄَِِوِوَځ ِڀ٥َ ًَُِؾَ ِڀِث ٍنٌ٦َٔٽ  .د (233 ُڄٖځؤ ) ـڅ َٷبَٱ :بَڅُكَىِعَؤ :ُِ َپ٥َِلأا ِڀ٥َ َټُِٔڅاَوِثِإ ِڀ٥َ 
َخپَٲْٺ٥َ ِڀ٥َ ٔلِج٥َ ِللها58 
Dalam riwayat lain dari Yahya Ibn Ma‘i>n bahwasannya beliau berkata: sanad 
hadis yang paling bagus adalah riwayat A‘mash dari Ibrahi>m dari ‘Alqamah dari 
‘Abd. Allah. 
  
                                                             
53
Dalam pembahasan ini Ibn S}alah tidak menyebutkan jalur sanad secara utuh dari mana beliau 
menerima penjelasan mengenai as}ah} al-asa>ni>d, disini beliau langsung menyebutkan rawi paling atas 
seperti Ibn Ra>hawaih, al-Falla>s maupun al-Bukha>ry, tidak menyebutkan jalur riwayat yang 
bersambung sampai dirinya.  
54
 Isha>q Ibn Ibrahi>m Ibn Makhlid Ibn Ibrahi>m Ibn Mat}r Abu Ya‘qu>b al-Hanz}aly dikenal dengan Ibn 
Ra>yawaih. Beliau meriwayatkan dari Ibn ‘Uyainah, Ibn ‘Aliyah, Ibn al-Muba>rak ‘Abd. Razza>q dan 
lainnya. Yang meriwayatkan darinya banyak sekali ulama selain Ibn Ma>jah, Baqiyyah Ibn al-Wali>d, 
Ahmad Ibn Hanbal dan Yahya Ibn Ma‘i>n. Al-Nasa>’i> mengkategorikan beliau sebagai orang thiqah 
ma’mu>n. Ibn Hajar, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol I, 139-141. 
55
 Ibn S}alah, Muqaddimah, 23-24 
56‘Amr Ibn ‘Aly Ibn Bajr Ibn Kani>z al-Ba>hily, Kunyahnya Abu Hafs al-Bas}ri> al-S}airafi> al-Falla>s. beliau 
meriwayatkan hadis dari ‘Abd. Wahha>b al-Thaqafi>, Abu Daud al-T}aya>lisy, Yahya Ibn Sa‘i>d al-Qat}t}a>n, 
Ibn ‘Uyainah dan Ulama lainnya. Yang meriwayatkan darinya diantaranya Abu Zar‘ah, Ibn Abi Dunya, 
Jari>r al-T}aba>ri dan lainnya. Pendapat Abu Zur‘ah mengenainya: al-Falla>s termasuk panglima dalam 
hadis (fursa>n al-h}adi>th). Ibn Hibban menyebutkan beliau dalam golongan al-Thiqa>t (orang-orang yang 
kredibel). Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol IV, 367-368.  
57 Ibn S}alah, Muqaddimah, 24-25  
58 Ibid, 26-27 
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بڂَِٚوُه ِڀ٥َ ٍِثَؤ ِوْٶَث ِڀِث ٍِ ِثَؤ َخجَُّ  .د(235 ُڄٖځؤ ) ـڅ َٷبٱ :ٗؼٕؤ ٔلُځبٍلأا بهِّٺُٵ :ٌٗ وڅيٹا ِڀ٥ 
ٍٚ ٺ٥ ِڀث ،ِنٌَلحا ِڀ٥ ،ٔڄُثؤ ِڀ٥ ٍّ ٺ٥.59 
Diriwayatkan dari Abu Bakr Ibn Abi Syaibah bahwasannya beliau berkata: sanad 
hadis yang paling sahih secara mutlak adalah riwayat: al-Zuhry dari ‘Aly ibn 
Husain dari ayahnya dari ‘Ali. 
 
بڂَِٚوُه ڀ٥ بيؤ ٔلج٥ ِللها جٹاٌٚ هبق  .د(256 ُڄٖځؤ ) ـڅ َٷبٱ :ٗؼٕؤ ٔلُځبٍلأا بهِّٺُٵ :ْٴٹبٽ ِڀ٥ ٤ٍٔ٭بځ 
ِڀ٥ ِڀثا َوپ٥) .نىثو ُٻبٽلإا ىثؤ ٍهىٖڂٽ ُلج٥ ِوڅبٲٹا ِڀث ٍٗ ٔپُِٔپٖزٹا ٍوڅبٝ ًٺ٥ َٴٹم َّٿؤ َّٸعؤ ٔلُځبٍلأا 
،ٍٗ ٦٭بْٹا ِڀ٥ ،ٕٴٹبٽ ِڀ٥ ،٤ٍ٭بځ ِڀ٥ ،َوپ٥ ِڀثا ٖظَزِؽاو ٣ِبجمإث ِةبؾٕؤ ٔشَللحا ًٺ٥ ُڄٖځؤ ِټَٹ ِڀٶَ 
في ٔحاوٓوٹا ِڀ٥َ ٕٴٹبٽ ُّٸعؤ َڀٔٽ ٍٚ ٦٭بْٹا.60 
Diriwayatkan dari Abi Abd. Allah al-Bukha>ry bahwasannya beliau berkata: sanad 
hadis paling sahih secara mutlak adalah riwayat Ma>lik dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar. 
Imam Abu Mansu>r Abd. Qa>hir Ibn T}a>hir al-Tami>my meneruskan jalur tersebut 
hingga al-Shafi‘i dan mengatakan bahwa riwayat paling sahih yang diterima dari 
Ma>lik adalah riwayat al-Sha>fi‘i dengan argumen Ijma>‘ ahli hadis yang 
mengatakan bahwa riwayat paling utama dan bagus dari Ma>lik adalah riwayat al-
Sha>fi‘i. 
 
d. Al-Dhahaby, Syams al-Di>n Muhammad Ibn Ahmad Ibn Uthma>n al-Dhahaby al-
Dimishqi> ( w. 748) dalam karyanya ‚al-Mu>qid}ah fi> ‘Ilm Mus}t}alah al-Hadi>th‛  
menyebutkan sanad-sanad hadis yang dinilai paling sahih menggunakan metode 
berbeda dari ulama hadis pada umumnya, al-Dhahaby  menyebutnya secara 
gradual dari sanad yang dinilai paling kuat sampai yang paling rendah, 
sebagaimana berikut:
61
  
َؤ٥َِٺً َٽَؤراِت ْٹاـُپِغ٤َِپ ٥ََٺُِٔڄ: 
َٽٔٹبِٴ، ٥َِڀ َځٔ٭ب٤ِ، ٥َِڀ ِثاِڀ ٥ُوَپ .َؤِو: َٽِڂُِٖى،ه ٥َِڀ ِإِثَؤڅاَُِټ، ٥َِڀ ٥َْٺَٲَپَخ، ٥َِڀ ٥َِجٔل ِللها  
َؤِو :ٗيٹاِڅِو،ٌٙ ٥َِڀ ٍَٔٹبٍټ، ٥َِڀ  َؤِثُِٔڄ .َؤِو:  َؤُثى َّبځٚيٹأك، ٥َِڀ ْاَلأ٥َِوِط، ٥َِڀ َؤِثٍِ ُڅَوََِوَح. 
                                                             
59 Ibid, 27-28 
60 Ibid, 28-30 
61
 Al-Dhahaby, al-Mu>qid}ah, 24-25 
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ُصٖټ َث٦ُِڃَل: 
- ،وَپ٦َِٽ ٥َِڀ ،ٻبٖپَڅ ٥َِڀ َؤِثٍِ ُڅَوََِوَح .َؤِو: ِإِثُڀ َؤِثٍِ ِوُو٥ََثْخ، ٥َِڀ َٱَزَكبَح، ٥َِڀ َؤَځٌٍ .َؤِو: 
- ِإِثُڀ ِظََوُع، ٥َِڀ ٥ََبْٞء، ٥َِڀ َعِثبِو، َوَؤِٽَضُڄُٹب. 
ثم ُڃَل٦ث في ٔخجرولدا: 
- َّٺٹاُُِش َوُىَڅُِ،و ٥َِڀ َؤٍثٍ َثٗيٹاُِ،و ٥َِڀ َعِثبٍو .َؤِو: ،ْٳَبپٍٔ ٥َِڀ ِوْٶ٥َٔٽْخ، ٥َِڀ ِثاِڀ ٥َٖجًٍ ب.  
َؤِو :َؤُثِى َثْٶِو ِثِڀ ُٖ٥ٍَُ ب، ٥َِڀ َؤِثٍ ِإٍَِؾٍٯب، ٥َِڀ ِءاَوَجٹا .َؤِو: 
- ٦َٹاَلاُء ِثُڀ ٥َِجٔل ٖوٹاِؽِڀپ، ٥َِڀ َؤِثُِٔڄ، ٥َِڀ َؤِثٍ ُڅَوََِوَح.  
Tingkatan paling sahih adalah: 
Pertama, riwayat Ma>lik dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar. atau riwayat Mansu>r dari 
Ibrahi>m dari ‘Alqamah dari ‘Abd. Allah. Atau riwayat Zuhry dari Sa>lim dari 
ayahya, atau riwayat Abu al-Zanna>d dari A‘raj dari Abu Hurairah. Tingkat 
kedua, riwayat Ma‘mar dari hamma>m dari Abu Hurairah, atau riwayat Ibn Abi 
‘Aru>bah dari Qata>dah dari Anas, atau riwayat Ibn Juraij dari ‘At}a>’ dari Ja>bir. 
Kemudian tingkatan paling rendah/ ketiga, riwayat al-Laith dan Zuhair dari Abi 
al-Zubair dari Ja>bir, atau riwayat Sima>k dari ‘Ikrimah dari Ibn ‘Abba>s, atau 
riwayat Abu Bakr Ibn ‘Ayya>sh dari Abi Isha>q dari Barra>’, atau riwayat ‘Ala>’ Ibn 
Abd. Rahman dari ayahnya dari Abu Hurairah.
62
 
                 
e. Ahmad Muhammad Sha>kir (w. 1377 H/ 1958 M) seorang ulama kontemporer 
dalam kitab al-Ba>ith al-Hathi>th menyebutkan beberapa hadis dengan sanad yang 
dinilai paling sahih tidak secara mutlak melainkan dengan batasan (qayyid) 
sahabat tertentu. Beberapa sanad hadis tersebut adalah:  
ٍوْٶَث ٍِ ِثَؤ ِڀ٥َ ٍٻِىبَؽ ٍِثَؤ ِڀِث ٌِ َُِٱ ِڀ٥َ ٕلٔٹبَف ٍِثَؤ ُڀِث ُٸُِ٥ٔبَپٍِ ِإ : ٍوْٶَث ٍِثَؤ ِڀ٥َ ٔلُِِځبٍَ َلأْا ٗؼَٕ َؤ.63 
Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat Abu Bakar adalah riwayat: Isma >‘il 
Ibn Abi Kha>lid dari Qais Ibn Abi Ha>zim dari Abu Bakar. 
 
                                                             
62
 Riwayat yang disebutkan al-Dhahaby berurutan sesuai tingkatan kuat lemahnya setiap rawi hadis, 
rawi hadis yang disebutkan pertama (riwayat Ma>lik dari Na>fi‘dari Ibn ‘Umar) merupakan jalur riwayat 
paling kuat, adapun huruf aw/ at}af menunjukkan arti pilihan artinya riwayat yang paling utama sesuai 
tingkatan yang pertama adalah riwayat Ma>lik dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar atau riwayat Mansu>r dari 
Ibrahi>m dari ‘Alqamah dari ‘Abd. Allah. Sedangkan riwayat dalam tingkatan berikutnya/ kedua lebih 
rendah dari tingkatan pertama.  
63
 Ibn Kathi>r, al-Ba>ith al-H}athi>th, tahkik Ahmad Muhammad Sha>kir (Kairo: Maktabah Da>r al-Tura>th, 
2003), 20 
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ِڀ٥َ ًٍ بٖج٥َ ِڀِثإ ِڀ٥َ َخَجِز٥ُ ِڀِث ِللها ٔلِج٥َ ِڀِث ِللها ٔلَُِج٥ُ ِڀ٥َ ٌِ ِوِڅٗيٹا : َوَپ٥ُ ِڀ٥َ ٔلُِِځبٍَ َلأْا ٗؼَٕ َؤ  .َوَپ٥ُ 
.َوَپ٥ُ ِڀ٥َ ٕلَِِيَ ِڀِث ِتٔئبَٖ ٹا ِڀ٥َ ٌِ ِوِڅٗيٹاَو64 
Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat ‘Umar adalah riwayat: al-Zuhry 
dari ‘Ubaidillah Ibn ‘Abd. Allah Ibn ‘Utbah dari Ibn ‘Abba>s dari ‘Umar. 
Dan riwayat Zuhry dari Sa>’ib Ibn Yazi>d dari ‘Umar. 
  
ٔٺ٥َ ِڀ٥َ ٍِځبَپْٺَٖ ٹَا َحَلُِِج٥َ ِڀ٥َ ڀَِِؤٍُِ  ُڀِث ُلٖپَؾُٽ : ٍّ ٔٺ٥َ ِڀ٥َ ٔلُِِځبٍَ َلأْا ٗؼَٕ َؤ.ٍّ 
.ٍٍّ ٔٺ٥َ ِڀ٥َ ٔڄُِِثَؤ ِڀ٥َ ِڀَُِ ُؾْٹا ِڀِث ٍٚ ٔٺ٥َ ِڀ٥َ ٌِ ِوِڅٗيٹاَو 
 .ٍٍّ ٔٺ٥َ ِڀ٥َ ٔڃٚلَع ِڀ٥َ ٔڄُِِثَؤ ِڀ٥َ ِڀَُِ ُؾْٹا ِڀِث ٍٚ ٔٺ٥َ ِڀِث ٔلٖپَؾُٽ ُڀِث ُوَٮ٦َِعَو 
َو ُٿبَپَُِٺٍُ  ِڀ٥َ ٌِ ِهِىَّضٹا ُٿبَُْٮٍُ  ِڀ٥َ ُٿبَّ َٲٹا ٕلُِ٦ٍَٔ  ُڀِث ٍَ ِؾََو ِڀ٥َ ٍٚ ٔپُِٖزٹا َټُِٔڅاَوِثِإ ِڀ٥َ ُِ َپ٥َِلأْا َىُڅ
.ٍٍّ ٔٺ٥َ ِڀ٥َ ٕلََِىٍُ  ِڀِث ٔسِهبَؾْٹا65 
Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat ‘Aly adalah riwayat: Muhammad 
Ibn Si>ri>n dari ‘Abi>dah al-Salma>ny dari ‘Aly Ibn Abi T}a>lib. Dan riwayat Zuhry 
dari ‘Ali Ibn Husain dari ayahnya dari ‘Aly. Dan riwayat Ja‘far Ibn Muhammad 
Ibn ‘Aly Ibn al-Husain dari ayahnya dari kakeknya dari ‘Aly. Dan riwayat Yahya 
Ibn Sa‘i>d al-Qat}t}a>n dari Sufya>n al-Thauri dari Sulaima>n yaitu A‘mash dari 
Ibrahi>m al-Taimi dari Ha>rith Ibn Suaid dari ‘Ali. 
 .َخَْ ٔئب٥َ ِڀ٥َ ٔڄُِِثَؤ ِڀ٥َ َحَوِو٥ُ ُڀِث ُٻبَْ ٔڅ : َخَْ ٔئب٥َ ِڀ٥َ ٔلُِِځبٍَ َلأْا ٗؼَٕ َؤ 
 .َخَْ ٔئب٥َ ِڀ٥َ ِټٍٔ بَٲْٹا ِڀ٥َ ٕلَُِپُؽ ُڀِث ِؼٔٺْ٭َؤَو 
 .َخَْ ٔئب٥َ ِڀ٥َ ٔكَىٍِ َلأْا ِڀ٥َ ِټُِٔڅاَوِثِإ ِڀ٥َ ٌٗ ِهِىَّضٹا ُٿبَُْٮٍُ َو 
ا ِڀِث ِڀپِؽٖوٹا ُلِج٥ََو .َخَْ ٔئب٥َ ِڀ٥َ ٔڄُِِثَؤ ِڀ٥َ ِټٍٔ بَٲْٹ 
 .َخَْ ٔئب٥َ ِڀ٥َ ِةبَّ َلخا َوَپ٥ُ ِڀِثإ ِټٕٔ ب٥َ ِڀِث ِٔ ْٮَؽ ِڀِث َوَپ٥ُ ِڀِث ِللها ٔلَُِج٥ُ ِڀ٥َ ٕلُِ٦ٍَٔ  ُڀِث ٍَ ِؾََو 
.َخَْ ٔئب٥َ ِڀ٥َ ِوَُِثٗيٹا ِڀِث َحَوِو٥ُ ِڀ٥َ ٌٗ ِوِڅٗيٹاَو66 
Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat ‘A<ishah adalah riwayat: Hisya>m 
Ibn ‘Urwah dari ayahnya dari ‘A<ishah. Dan riwayat Aflih Ibn Humaid dari Qa>sim 
dari ‘A<ishah. Dari riwayat Sufya>n al-Thaury dari Ibrahi>m dari al-Aswad dari 
                                                             
64
 Ibid, 20  
65
 Ibid, 20  
66
 Ibid, 20  
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‘A<ishah. Dan riwayat ‘Abd. Rahman Ibn al-Qa>sim dari ayahnya dari ‘A<ishah. 
Dan riwayat Yahya Ibn Sa‘i>d dari ‘Abd. Allah Ibn ‘Umar Ibn hafs Ibn A<s}im Ibn 
‘Umar Ibn Khat}t}a>b dari ‘A<isha. Dan riwayat al-Zuhry dari ‘Urwah Ibn Zubair 
dari ‘A<ishah. 
 
َُٚ پُٹْا ِڀِث ٔلُِ٦ٍَٔ  ِڀ٥َ ٍّ ٔٺ٥َ ِڀِث ِڀَُِ ُؾْٹَا ُڀِث ٍٗ ٔٺ٥َ : ٍٓ بَّٱَو ٍِثَؤ ِڀِث ٔل٦ٍَِ  ِڀ٥َ ٔلُِِځبٍَ َلأْا ٗؼَٕ َؤ ِڀ٥َ ِت
.ٍٓ بَّٱَو ٍِثَؤ ِڀِث ٔل٦ٍَِ67 
Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat Sa‘ad Ibn Abi Waqqa>s} adalah 
riwayat: ‘Ali Ibn al-Husain Ibn ‘Aly dari Sa‘i>d Ibn al-Musayyib dari Sa‘ad Ibn Abi 
Waqqa>s}. 
 .ٕكِى٦َُِ َٽ ِڀِثإ ِڀ٥َ َخَپَٲْٺ٥َ ِڀ٥َ َټُِٔڅاَوِثِإ ِڀ٥َ ُِ َپ٥َِإْٹَا : ٕكِى٦َُِ َٽ ِڀِثإ ِڀ٥َ ٔلُِِځبٍَ َلأْا ٗؼَٕ َؤ 
٥َ َټُِٔڅاَوِثِإ ِڀ٥َ ٍهِىُٖ ِڂَٽ ِڀ٥َ ٌٚ ِهِىَّضٹا ُٿبَُْٮٍُ َو.ٕكِى٦َُِ َٽ ِڀِثإ ِڀ٥َ َخَپَٲْٺ٥َ ِڀ68 
Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat ‘Abd. Allah Ibn Mas‘u>d adalah 
riwayat: al-A‘mash dari Ibrahi>m dari ‘Alqamah dari Ibn Mas‘u>d. Dan riwayat 
Sufya>n al-Thaury dari Mansu>r dari Ibrahi>m dari ‘Alqamah dari Ibn Mas‘u>d. 
 .َوَپ٥ُ ِڀِثإ ِڀ٥َ ٤ٍٔ٭بَځ ِڀ٥َ ْٴٔٹبَٽ : َوَپ٥ُ ِڀِثإ ِڀ٥َ ٔلُِِځبٍَ َلأْا ٗؼَٕ َؤ 
 .َوَپ٥ُ ِڀِثِإ ٔڄُِِثَؤ ِڀ٥َ ٍټٔٹبٍَ  ِڀ٥َ ٌٗ ِوِڅٗيٹا 
 .َوَپ٥ُ ِڀِثإ ِڀ٥َ ٤ٍٔ٭بَځ ِڀ٥َ ُةِىََٗؤَو 
ِث ِللها ٔلَُِج٥ُ ِڀ٥َ ُٿبَّ َٲْٹَا ٕلُِ٦ٍَٔ  ُڀِث ٍَ ِؾََو.َوَپ٥ُ ِڀِثِإ ِڀ٥َ ٤ٍٔ٭بَځ ِڀ٥َ َوَپ٥ُ ِڀ 
Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat ‘Abd. Allah Ibn ‘Umar adalah 
riwayat: Ma>lik dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar. Dan riwayat al-Zuhry dari Sa>lim dari 
ayahnya dari Ibn ‘Umar. Dan riwayat Ayyu>b dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar. Dan 
riwayat Yahya Ibn Sa‘i>d al-Qat}t}a>n dari ‘Ubaidillah Ibn ‘Umar dari Na>fi‘ dari Ibn 
‘Umar. 
.َحَوََِوُڅ ٍِ ِثَؤ ِڀ٥َ َخَپَٺٍَ  ٍِثَؤ ِڀ٥َ ٍؤُِضَٵ ٍِ ِثَؤ ُڀِث ٍَ ِؾَ : َحَوََِوُڅ ٍِ ِثَؤ ِڀ٥َ ٔلُِِځبٍَ َلأْا ٗؼَٕ َؤ 
٦ٍَٔ  ِڀ٥َ ٌٗ ِوِڅٗيٹاَو .َحَوََِوُڅ ٍِ ِثَؤ ِڀ٥َ ِتَُٚ ُپْٹا ِڀِث ٕلُِ 
                                                             
67
 Ibid, 20  
68
 Ibid, 20-21  
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 .َحَوََِوُڅ ٍِ ِثَؤ ِڀ٥َ ِطَو٥َِلأْا ِڀ٥َ ٔكبٖځٖيٹا ٍِثَؤ ِڀ٥َ ْٴٔٹَبٽَو 
 .َحَوََِوُڅ ٍِ ِثَؤ ِڀ٥َ َڀَِِؤٍُِ  ِڀِث ٔلٖپَؾُٽ ِڀ٥َ َةِىََٗؤ ِڀ٥َ ٕلََِى ُڀِث ُكبٖپَؽَو 
٥َ ٍټُِٔٶَؽ ٍِ ِثَؤ ُڀِث ُٸُِ٥ٔبَپٍِ ِإَو .َحَوََِوُڅ ٍِ ِثَؤ ِڀ٥َ ٍٗ ٔٽَوِٚ َؾْٹَا ُٿبَُْٮٍُ  ِڀِث َحَلُِِج٥َ ِڀ 
.َحَوََِوُڅ ٍِ ِثَؤ ِڀ٥َ ٍٻبٖپَڅ ِڀ٥َ ْوَپ٦َِٽَو 
Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat Abu Hurairah adalah riwayat: Yahya 
Ibn Abi Kathi>r dari Abi Salamah dari Abi Hurairah. Dan riwayat al-Zuhry dari 
Sa‘i>d Ibn al-Musayyib dari Abu Hurairah. Dan riwayat Ma>lik dari Abi al-Zanna>d 
dari al-A‘raj dari Abi Hurairah. Dan riwayat Hamma>d Ibn Zaid dari Ayyu>b dari 
Muhammad Ibn Si>ri>n dari Abu Hurairah. Dan riwayat Isma‘i>l Ibn Abi Ha>kim dari 
Ubaidah Ibn Sufya>n al-Had}ramy dari Abu Hurairah. Dan riwayat Ma‘mar dari 
Hamma>m dari Abu Hurairah.  
ُؤ ِڀ٥َ َخَپَٺٍَ  ٚٻُؤ ٍِ ٔفَؤ ٍؤٽب٥َ ِڀ٥َ ٕلُِ٦ٍَٔ  ِڀ٥َ َحَكبَزَٱ ِڀ٥َ ُخَج٦ُِّ  : َخَپَٺٍَ  ٚٻُؤ ِڀ٥َ ٔلُِِځبٍَ َلأْا ٗؼَٕ َؤ.َخَپَٺٍَ  ٚٻ 
Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat Ummu Salamah adalah riwayat: 
Shu‘bah dari Qata>dah dari Sa‘i>d dari ‘A<mir Saudara Ummu Salamah dari Ummu 
Salamah. 
 فيو ( ٔڃٚلَع ِڀ٥َ ٔڄُِِثَؤ ِڀ٥َ ٍتُِ٦َُّ  ُڀِث وُوِپ٥َ : ِٓ ب٦َْٹا ِڀِث وِوِپ٥َ ِڀِث ِللها ٔلِج٥َ ِڀ٥َ ٔلُِِځبٍَ َلأْا ٗؼَٕ َؤ انڅ
.) لُځبٍلأا ؼٕؤ ڀٽ ڄځؤ ٰلحاو .٫وو٦ٽ ٫لاف كبڂٍلإا 
Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat Abd. Allah Ibn ‘Amr Ibn al-A<s} 
adalah riwayat: ‘Amr Ibn Shuaib dari ayahnya dari kakeknya. 
َؤ ِڀ٥َ ُحٖوُٽ ٔڄُِِثَؤ ِڀ٥َ ُحٖوُٽ ِڀِث وٍوِپ٥َ ٗټ٥َ ُخَج٦ُِّ  : ٌٗ ِو٦َِّ َإْٹَا ًٍَ ِىُٽ ٍِثَؤ ِڀ٥َ ٔلُِِځبٍَ َلأْا ٗؼَٕ َؤ ًٍَ ِىُٽ ٍِث
ٌٗ ِو٦َِّ َإْٹَا. 
Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat Abu Musa al-Ash‘a>ry adalah 
riwayat: Shu‘bah paman ‘Amr Ibn Murrah dari ayahnya Murrah dari Abu Musa al-
Ash‘a>ry.  
 .ٌٍ َځَؤ ِڀ٥َ ٌٚ ِوِڅٗيٹا ِڀ٥َ ْٴٔٹبَٽ : ٕٴٔٹبَٽ ِڀِث ٌِ َځَؤ ِڀ٥َ ٔلُِِځبٍَ َلأْا ٗؼَٕ َؤ 
ٍُ َو .ٌٍ َځَؤ ِڀ٥َ ٌٚ ِوِڅٗيٹا ِڀ٥َ َخَڂَُُِ٥ُ ُڀِث ُٿبَُْٮ 
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.ٌٍ َځَؤ ِڀ٥َ ٌٚ ِوِڅٗيٹا ِڀ٥َ ُوَپ٦َِٽَو69 
 .ٌٍ َځَؤ ِڀ٥َ ٕذِثبَص ِڀ٥َ ٕلََِى ُڀِث ُكبٖپَؽَو 
 .ٌٍ َځَؤ ِڀ٥َ ٕذِثبَص ِڀ٥َ َخَپَٺٍَ  ُڀِث ُكبٖپَؽَو 
 .ٌٍ َځَؤ ِڀ٥َ َحَكبَزَٱ ِڀ٥َ ُخَج٦ُِّ َو 
ٗلٹا ُٻبَْ ٔڅَو.ٌٍ َځَؤ ِڀ٥َ َحَكبَزَٱ ِڀ٥َ ٍٔئاَىُزٍِ 
Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat Anas Ibn Ma>lik adalah riwayat: 
Ma>lik dari al-Zuhry dari Anas. Dan riwayat Sufya>n Ibn ‘Uyainah dari Zuhry dari 
Anas. Dan riwayat Ma‘mar dari Zuhry dari Anas. Dan riwayat Hamma>d Ibn Zaid 
dari Tha>bit dari Anas. Dan riwayat Hamma>d Ibn Salamah dari Tha>bit dari Anas. 
Dan riwayat Shu‘bah dari Qata>dah dari Anas. Dan riwayat Hisya>m al- Dustuwa>’i 
dari Qata>dah dari Anas. 
ِڅٗيٹا : ًٍ بٖج٥َ ِڀِثإ ِڀ٥َ ٔلُِِځبٍَ َلأْا ٗؼَٕ َؤ.ًٍ بٖج٥َ ِڀِثِإ ِڀ٥َ َخَجِز٥ُ ِڀِث ِللها ٔلِج٥َ ِڀ٥َ ِللها ٔلَُِج٥ُ ِڀ٥َ ٌٗ ِو 
Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat ‘Abd. Allah Ibn ‘Abba>s  adalah 
riwayat: al-Zuhry dari ‘Ubaidillah dari ‘Abd. Allah Ibn ‘Utbah dari Ibn Abba>s. 
ِځبٍَ َلأْا ٗؼَٕ َؤ.ٍوِثبَع ِڀ٥َ ٍهبَڂَِٔك ِڀِث وِوِپ٥َ ٗټ٥َ َخَڂَُُِ٥ُ ُڀِث ُٿبَُْٮٍُ  : ِللها ٔلِج٥َ ِڀِث ِوِثبَع ِڀ٥َ ٔلُِ 
Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat Ja>bir Ibn ‘Abd. Allah adalah 
riwayat: Sufya>n Ibn ‘Uyainah paman ‘Amr Ibn Di>na>r dari Ja>bir 
 ٗؼَٕ َؤِڀ٥َ ِوَُِقْٹا ٍِثَؤ ِڀ٥َ ٍتَُِجُؽ ٍِثَؤ ِڀِث َلَِِيَ ِڀ٥َ ٕل٦ٍَِ  ُڀِث ُشَُِّٺٹَا : ٍؤٽب٥َ ِڀِث َخَجْٲ٥ُ ِڀ٥َ ٔلُِِځبٍَ َلأْا 
.ٍؤٽب٥َ ِڀِث َخَجْٲ٥ُ 
Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat ‘Uqbah Ibn ‘A<mir  adalah riwayat: 
Al-Laith Ibn Sa‘ad dari Yazi>d Ibn Abi Hubaib dari Abi al-Khair dari ‘Uqbah Ibn 
A<mir. 
َحَلََِوُث ٔڄُِِثَؤ ِڀ٥َ َحَلََِوُث ِڀِث ِللها ٔلِج٥َ ِڀ٥َ ٕلٔٱاَو ِڀِث ِڀَُِ ُؾْٹَا : َحَلََِوُث ِڀ٥َ ٔلُِِځبٍَ َلأْا ٗؼَٕ َؤ. 
Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat Buraidah adalah riwayat: al-Husain 
Ibn Wa>qid dari Abd. Allah Ibn Buraidah dari ayahnya Buraidah. 
                                                             
69
 Jalur sanad dua terakhir (Ibn ‘Uyainah dan Ma‘mar) merupakan tambahan dari Ahmad 
Sya>kir, karena menurutnya kedua ulama tersebut tidak jauh dari Ma>lik dalam kredibiltas dan 
itqa>n-nya  
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َِِهِكِإ ٍِ ِثَؤ ِڀ٥َ َلَِِيَ ِڀِث ٔخ٦َُِِثَه ِڀ٥َ ِيَِِي٦َْٹا ٔلِج٥َ ُڀِث ُلُِ٦ٍَٔ  : ٍّهَم ٍِثَؤ ِڀ٥َ ٔلُِِځبٍَ َلأْا ٗؼَٕ َؤ ٍٗ ِځَلاِىَقْٹَا ٌَ
.ٍّهَم ٍِ ِثَؤ ِڀ٥َ70 
Riwayat hadis paling sahih dari jalur Sahabat Abu dhar adalah riwayat: Sa‘i>d Ibn 
Abd. Azi>z dari Rabi>‘ah Ibn yazi>d dari Abi Idri>s al-Khaula>ny dari Abi dhar. 
.ٔخَثبَؾٖ ٹا َڀٔٽ ٔڄٔفِىُُّ  ِڀ٥َ ِتَُٚ ُپْٹا ِڀِث ٔلُِ٦ٍَٔ  ِڀ٥َ َحَكبَزَٱ ِڀ٥َ ْخَج٦ُِّ 
Riwayat hadis paling sahih jalur Tabi‘i>n sampai Sahabat adalah riwayat: Shu‘bah 
dari Qata>dah dari Sa‘i>d Ibn al-Musayyib dari guru-gurunya dari kalangan sahabat. 
.ٔخَثبَؾٖ ٹا ِڀ٥َ ْخُٖٔٞ ٥َ ِڀِث ْٿبَٖ َؽ ِڀ٥َ ٍٗ ٥ٔاَىِوَلأْاَو71 
Riwayat hadis paling sahih jalur Tabi‘i>n sampai Sahabat adalah riwayat: al-Auza>‘i> 
dari Hassa>n Ibn ‘At}iyyah dari sahabat. 
Dari beberapa karya ulama hadis seperti: al-Ha>kim dengan kitabnya Ma‘rifat fi> 
‘Ulu>m al-hadi>th, Khati>b al-Baghda>dy dengan al-Kifa>yah-nya, Ibn S}alah dengan 
Muqaddimah-nya, al-Nawawy dengan kitab Taqri>b-nya, al-Dhaha>by dengan karyanya 
al-Mu>qid}ah, al-‘Ira>qy dengan karyanya Taqri>b al-Asa>ni>d wa Tarti>b al-Masa>ni>d, Ibn 
Hajar al-‘Asqala>ny dalam kitab al-Nukat ‘ala>  Muqaddimah Ibn S}alah, al-Shakha>wy 
dengan Fath al-Mughi>th-nya, al-Suyu>t}y dengan Tadri>b al-Ra>wy-nya, Ahmad 
Muhammad Sha>kir dalam tahkiknya terhadap kitab al-Ba>ith al-Hathi>th karya Ibn 
Kathi>r, Muhammad Ibn S}a>lih al-‘Uthaimin dalam karyanya Mus}t}alah al-Hadi>th dan 
Nur al-Di>n ‘Itr dalam ta‘li>q-nya terhadap kitab ‘Ulu>m al-Hadi>th karya Ibn S}alah, 
penulis dapat merangkum beberapa sanad hadis dengan jalur riwayat yang dinilai 
paling sahih – secara mutlak atau dibatasi dengan objek tertentu – seperti keterangan 
berikut: 
                                                             
70 Semua ini merupakan jalur sanad paling sahih jalur sahabat tertentu berikut beberapa tambahan 
sanad dari Ahmad Sha>kir yang menurutnya pantas dikategorikan sanad paling sahih. 
71
 Dua riwayat  terakhir merupakan riwayat Tabi>‘in sampai Sahabat yang dinilai paling sahih.  
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1. Ma>lik Ibn Anas – Na>fi‘ – Abd. Allah Ibn ‘Umar72 
2. Abu al-Zanna>d73 – A‘raj74 – Abu Hurairah 
3. Muhammad Ibn Shiha>b al- Zuhry – ‘Aly Ibn al-Husain – Husain Ibn ‘Aly – 
‘Ali> Ibn Abi T}a>lib. 
4. Muhammad Ibn Si>ri>n – ‘Abi>dah al-Salma>ny – ‘Ali> Ibn Abi T}a>lib. 
5. Yahya Ibn Abi Kathi>r – Abi Salamah – Abu Hurairah. 
6. Muhammad Ibn Shiha>b al-Zuhry – Sa>lim Ibn ‘Abd. Allah Ibn ‘Umar – ‘Abd. 
Allah Ibn ‘Umar – ‘Umar al-Khat}t}a>b. 
7. Shu‘bah – Qata>dah – Sa‘i>d Ibn al-Musayyib – ‘A<mir saudara Ummu Salamah 
– Ummu Salamah. 
8. ‘Abd. Allah Ibn ‘Aun – Muhammad Ibn Si>ri>n– A<bi>dah – ‘Ali> Ibn Abi T}a>lib. 
9. Ja’far al-S}a>diq - Muhammad al-Ba>qir – ‘Ali> Ibn al-Husain – Husain Ibn ‘Ali> – 
‘Ali> Ibn Abi T}a>lib. 
10. Isma>‘i>l Ibn Abi Kha>lid al-Bajaly– Qais Ibn Abi Ha>zim – Abu Bakr. 
11. Zuhry – Sa‘i>d Ibn al-Musayyib – Abu Hurairah. 
12. ‘Ubaidillah Ibn ‘Umar Ibn Hafs Ibn A<s}im Ibn ‘Umar Ibn al-Khat}t}a>b – Qa>sim 
Ibn Muhammad Ibn Abi Bakr – ‘A<ishah. 
13. Muhammad Ibn Muslim al-Zuhry – ‘Urwah Ibn Zubair Ibn Awwa>m – ‘A<ishah. 
                                                             
72
 Merupakan riwayat paling utama yang disepakati oleh mayoritas Ulama hadis, termasuk al-Dhahaby 
yang menempatkannya diurutan pertama sebagai jalur sanad paling utama. Al-Bukha>ry menyebutnya 
sanad paling sahih secara mutlak. Ibn Hajar Menyebutnya dengan Silsilat al-Dhahab.    
73
 Abu ‘Abd. Rahman ‘Abd. Allah Ibn Dhakwa>n al-Quraisy al-Madany, dikenal dengan Abi al-Zanna>d. 
beliau seorang Ima>m, Hafiz}, sebagai Mufti dan ahli fikihnya kota Madinah. Oleh Sufya>n al-Thaury 
dijuluki Ami>r al-Mu’mini>n fi> al-Hadi>th (w. 131 H). al-Dhahaby, Taz}kirah al-Huffa>dh, (Beirut: Da>r al-
Kutub al-‘Ilmiyah, 1998), Vol 1 Hal: 101, Al-Dhahaby, Mi>za>n al-I’tida>l fi> Naqd al-Rija>l, (Beirut: Da>r 
al-Ma‘rifat, 1963), Vol II, 418, Ibn Hajar, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Juz 5 Hal: 203. Al-Bukha>ry, Al-Ta>ri>kh 
al-Kabi>r, (Haidar Aba>d, Da>r al-Ma‘a>rif al-‘Uthmaniyah, t.t), Vol V, 83.  
74
 ‘Abd. Rahma>n Ibn Hurmuz Abu Daud al-Mada>ny, Budaknya Rabi>‘ah Ibn al-Ha>rith, thiqah, kredibel 
dan ‘A<lim. Wafat tahun 117. Al-Dhahaby, Tadhkirah al-Huffa>z } (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyah, 
1998), Vol I, 75.   
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
100 
 
 
14. Sufya>n al-Thaury – Mansu>r Ibn al-Mu‘tamir – Ibrahi>m Ibn Yazi>d al-Nakha>‘i> - 
‘Alqamah Ibn Qais al-Nakha>‘i> - ‘Abd. Allah Ibn Mas‘u>d. 
15. Ma>lik Ibn Anas – Zuhry – Anas Ibn Ma>lik. 
16. Sufya>n Ibn ‘Uyainah – ‘Amr Ibn Di>na>r – Ja>bir Ibn ‘Abd. Allah.  
17. Ma‘mar – Hamma>m Ibn Munabbih – Abu Hurairah. 
18. Al-Laith Ibn Sa‘ad – Yazi>d Ibn Abi Hubaib – Abi al-Khair – ‘Uqbah Ibn A<mir 
al-Juhany. 
19. ‘Abd. Rahman Ibn ‘Amr al-Auza>‘y – Hassa>n Ibn ‘At}iyyah – Sahabat Nabi.  
20. Al-Husain Ibn Wa>qid – ‘Abd. Allah Ibn Buraidah – ayahnya. 
21. Ayyu>b al-Sakhtiya>ny – Muhammad Ibn Si>ri>n – ‘Abi>dah – ‘Aly Ibn Abi T}a>lib. 
22. Hamma>d Ibn Zaid  - Ayyu>b – Muhammad Ibn Si>ri>n – Abu Hurairah. 
23. Shu’bah – ‘Amr Ibn Murrah – Murrah – Abu Mu>sa> al-Ash‘a>ry. 
24. ‘Abd. Rahman Ibn Qa>sim – ayahnya (Qa>sim) – ‘A<ishah. 
25. Ayyu>b Ayyu>b al-Sakhtiya>ny – ‘Abi>dah – ‘Aly Ibn Abi T}a>lib. 
26. Ibn Abi> ‘Aru>bah – Qata>dah – Anas. 
27. Ibn Juraij – At}a>’ – Ja>bir. 
28. Al-Laith dan Zuhair – Abi Zubair – Ja>bir. 
29. Sima>k – ‘Ikrimah – Ibn ‘Abba>s. 
30. Abu Bakr Ibn ‘Ayya>sh – Abi Isha>q – Barra>’.  
31. Al-‘Ala>’ Ibn Abd. Rahman – ayahnya (‘Abd. Rahma>n) – Abu Hurairah. 
32. Ma‘mar – Zuhry – ‘Urwah – ‘A<ishah. 
33. Ma‘mar – Zuhry – Sa>lim – ayahnya (‘Abd. Allah Ibn ‘Umar) – ‘Umar Ibn 
Khat}t}a>b. 
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34. Sufya>n Ibn ‘Uyainah – Zuhry – Sa>lim – ayahnya (‘Abd. Allah Ibn ‘Umar). 
35. Hisha>m – Muhammad – ‘Abi>dah – ‘Aly. 
36. Zuhry – ‘Ubaidillah Ibn ‘Abd. Allah Ibn ‘Utbah – Ibn ‘Abba>s – ‘Umar. 
37. Yahya Ibn Sa‘i>d al-Qat}t}a>n – ‘Ubaidillah Ibn ‘Umar – Na>fi‘ – Ibn ‘Umar. 
38. Ayyu>b al-Sakhtiya>ny– Na>fi‘ – Abd. Allah Ibn ‘Umar. 
39. Yahya Ibn Sa‘i>d – ‘Abd. Rahman Ibn al-Qa>sim – Qa>sim. 
40. Yahya Ibn Sa‘i>d – ‘Ubaidillah Ibn ‘Umar – Qa>sim. 
41. Zuhri – Sa>’ib Ibn Yazi>d – ‘Umar. 
42. Yahya Ibn Sa‘i>d al-Qat}t}a>n – Sufya>n al-Thaury – Sulaima>n (al-A‘mash) – 
Ibrahi>m al-Taimy – al-Ha>rith Ibn Suwaid – ‘Aly. 
43. Hisha>m Ibn ‘Urwah – ayahnya – ‘A<ishah. 
44. Aflih Ibn Humaid – Qa>sim – ‘A<ishah. 
45. Sufya>n al-Thaury – Ibrahi>m – al-Aswad – ‘A<ishah. 
46. ‘Abd. Rahman Ibn al-Qa>sim – ayahnya – ‘A<ishah. 
47. Yahya Ibn Sa‘i>d – ‘Ubaidillah Ibn ‘Umar Ibn Hafs Ibn ‘A<s}im Ibn ‘Umar al-
Khat}t}a>b – ‘A<ishah. 
48. ‘Aly Ibn al-Husain Ibn ‘Aly – Sa‘i>d Ibn al-Musayyib – Sa‘ad Ibn Abi Waqqa>s}. 
49. Al-A‘mash – Ibrahi>m – ‘Alqamah – ‘Abd. Allah Ibn Mas‘u>d. 
50. Mansu>r – Ibrahi>m – ‘Alqamah - ‘Abd. Allah Ibn Mas‘u>d.  
51. Isma‘i>l Ibn Abi Ha >kim – ‘Ubaidah Ibn Sufya>n al-Had}ra>my – Abu Hurairah. 
52. ‘Amr Ibn Shuaib – ayahnya – kakeknya. 
53. Sufya>n Ibn ‘Uyainah – Zuhry – Anas. 
54. Ma‘mar – Zuhry – Anas. 
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55. Hamma>d Ibn Zaid – Tha>bit al-Banna>ny – Anas. 
56. Hamma>d Ibn Salamah – Tha>bit – Anas. 
57. Shu‘bah – Qata>dah –Anas. 
58. Hisha>m al-Dustuwa>’i> – Qata>dah – Anas. 
59. Sa‘i>d Ibn Abd. Azi>z – Rabi>‘ah Ibn Yazi>d – Abi Idri>s al-Khaula>ny – Abi Dhar. 
60. Shu‘bah – Qata>dah – Sa‘i>d Ibn al-Musayyib – guru-gurunya dari kalangan 
sahabat.       
2. Lafaz}- Lafaz} As}ah} al-Asa>ni>d  
As}ah} al-asa>ni>d dapat dikenal dan diketahui melalui ciri-ciri tertentu berupa 
lafaz}-lafaz} yang mengandung makna mengunggulkan dan mengutamakan seperti lafaz} 
(as}ah}/ yang paling sahih), (ajal dan arjah/ yang paling unggul), (ahsan dan ajwad/ 
yang paling bagus) maupun lafaz} lain yang searti dengannya. Kemudian lafaz}-Lafaz} 
tersebut terbagi pada beberapa bagian tergantung madlu>l/ yang dimaksud lafaz} 
seperti  Ma> ajma‘ al-Na>s ‘ala> ha>dha al-Shai’i Ijma>‘uhum ‘ala> Hadha> al-Isna>d yang 
berarti sanad paling sahih secara mutlak. Kemudian lafaz} lain seperti as}ah} al-asa>ni>d 
‘an Abi Hurairah yang berarti sanad paling sahih tetapi melalui jalur sahabat tertentu 
(Abu Hurairah), atau athbat isna>d al-Mis}riyyi>n yang dimaksudkan sanad paling sahih 
dikalangan penduduk Mesir. Lafaz}-lafaz} tersebut dipopulerkan oleh ulama Hadis 
seperti al-Ha>kim, Khati>b al-Baghda>dy, Ibn Hajar dan lainnya melalui jalur sanad yang 
bersambung kepada ulama hadis sebelumnya seperti Yahya Ibn Ma‘i>n, al-Madi>ny, 
Ahmad Ibn Hanbal, Isha>q Ibn Ra>hawaih dan al-Bukha>ry.  
Meski pendapat mengenai as}ah} al-asa>nid murni disampaikan oleh ahli hadis – 
misalnya al-Bukha>ry -  melalui riwayat yang sampai kepadanya, tetapi secara faktual 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
103 
 
 
lafaz}-lafaz} yang mengandung arti mengunggulkan tersebut tidak ditemukan dalam 
kitab-kitab hadis mereka, tetapi dikenal dan populer melalui kitab ilmu hadis atau 
dari sharah kitab hadis tersebut. Misalnya lafaz} (silsilat al-dhahab), kalimat ini 
penulis tidak temukan dalam matan hadis s}ahih Bukha>ry, ataupun dalam karya al-
Bukha>ry lainnya, melainkan didapati dalam sharahnya, seperti ‘Umdat al-Qa>ri‛ karya 
al-Ai>ny,
75
 bahkan sebagian besar lafaz}-lafaz} tersebut disinyalir bersumber dari Ulama 
ilmu hadis seperi al-Ha>kim, al-Baghda>dy dan Ibn Hajar. Adapun lafaz}-lafaz} tersebut 
secara rinci diantaranya:    
1- Lafaz} as}ah} al-asa>ni>d (sanad-sanad hadis yang paling s}ahih)   
Lafaz} as}ah> al-asa>ni>d merupakan ungkapan paling populer dan paling 
banyak digunakan dalam mengungkapkan jalur riwayat dengan tingkatan 
paling unggul, Seperti pendapat al-Bukha>ry yang menyatakan as}ah} al-
asa>ni>d secara mutlak adalah riwayat Ma>lik dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar.76 
Oleh karenanya banyak ulama mus}talah hadis menggunakan kalimat ini 
sebagai salah satu tema dalam ilmu hadis, sebagaimana yang dilakukan 
oleh Khati>b al-Baghdady.
77
 
بَڂَصٖلَؽ ىُثَؤ ٔلِج٥َ ٔڄَّٺٹا ُلٖپَؾُٽ ُڀِث ،َةىُٲ٦َِ َٷبَٱ :بَڂَص ُلٖپَؾُٽ ُڀِث ،َٿبَپَُِٺٍُ َٷبَٱ :ُذ٦ِٔپٍَ َلٖپَؾُٽ 
َڀِث َٸُ٥ٔبَپٍِ ِإ ٌٖ ِهبَقُجْٹا ُٷىُٲَ :«ٗؼَٕ َؤ ٔلُِځبٍَ َإْٹا بَهِّٺُٵ ْٴٔٹبَٽ  ,ِڀ٥َ ،٤ٍٔ٭بَځ ِڀ٥َ ِڀِثا .َوَپ٥ُ78 
Telah menceritakan kepada kita ‘Abd. Allah Muhammad Ibn Ya‘qu>b, beliau 
berkata: telah menceritakan kepada kita Muhammad Ibn Sulaiman, beliau 
berkata: saya mendengar Muhammad Ibn Isma‘i>l al-Bukha>ry berkata: ‚sanad 
hadis paling sahih secara mutlak adalah riwayat Ma>lik dari Na>fi‘ dari Ibn 
‘Umar‛  
                                                             
75
 Al-‘Ainy, Badruddin (w. 855 H), ‘Umdat al-Qa>ri> Sharh S}ahi>h al-Bukha>ry (Beiru>t: Da>r Ihya>’ al-
Tura>th al-‘Araby, t.t), Vol III, 85  
76
 Al-Suyu>t}y, Tadri>b al-Ra>wy, 78.  
77
Al-Khati>b, al-Kifa>yah, 397  
78
 Al-Ha>kim, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-Hadi>th, 53   
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2- Lafaz} ah}san al-asa>ni>d (sanad-sanad hadis yang paling bagus).  
َؤبَځَوَجِف ىُثَؤ ٍوْٶَث ،ٍٗ ِځبَٱِوَجْٹا بځؤ ُلٖپَؾُٽ ُڀِث ٔلِج٥َ ٔڄَّٺٹا ِڀِث ،ٔڄََِوَنًٔپَف بځؤ ُڀَُِ ُؾْٹا ُڀِث ٌَ َِهِكِإ  ,
َٷبَٱ :َٷبَٱ ُڀِثا ٍهبٖپ٥َ :َٷبَٱ ٤ُْٔٵَو " :بَٹ ُټَٺ٥َِؤ ٍٔ٭ ٔشَٔلَؾْٹا بًئَُِّ َڀَ ِؽَؤ اّكبَڂٍِ ِإ ِڀٔٽ اَنَڅ :
ُخَج٦ُِّ ِڀ٥َ وِوِپ٥َ ِڀِث َحٖوُٽ ِڀ٥َ َحٖوُٽ ِڀ٥َ ٍِثَؤ .ٌٚ ِو٦َِّ َإْٹا ًٍَ ىُٽ79  
Telah menceritakan kepada kita al-Barqa>ny, Telah menceritakan kepada 
kita ‘Abd. Allah Ibn Khamirawaiah, Telah menceritakan kepada kita al-
Husain Ibn Idri>s, beliau berkata: Ibn ‘Amma>r berkata, Waki>‘ berkata: saya 
tidak mengenal sanad hadis yang lebih bagus dari riwayat ini (Shu‘bah 
dari ‘Amr Ibn Murrah dari Murrah dari Abi Musa al-Ash‘a>ry).  
 
3- Lafaz} arjah} al-asa>ni>d (sanad-sanad hadis yang paling ungul). 
 َوَٱَٷب ِإِثُڀ ْٹاُپَجَهبِٳ َوَؤٵُِ٤ َوْٹا٦ََغٔٺٍِ :ُؼَعِهَؤ ٔلُِِځبٍَ َلأْا َوَؤِؽَُڂَهب :ٍُْٮَُُٿب َّضٹاِىِهٌٗ ٥َِڀ 
َٽِڂُِٖىه ٥َِڀ ِإِثَؤڅاَُِټ ٥َِڀ ٥َْٺَٲَپَخ ٥َِڀ ٥َِجٔل ِللها ِثِڀ َٽَِ٦ُِىٕك. 80 
Ibn al-Muba>rak, Waki>‘ dan Al-‘Ajaly berkata: sanad hadis paling unggul/ 
ra>jih dan bagus adalah riwayat: Sufya>n al-Thaury dari Mansu>r dari 
Ibrahi>m dari ‘Alqamah dari ‘Abd. Allah Ibn Mas‘u>d. 
 
4- Lafaz} ajwad al-asa>ni>d (sanad-sanad hadis yang paling baik). 
بَپُِٔ٭ ٔڄَِِوِوَځ ِڀ٥َ ًَُِؾَ ِڀِث ٍنٌ٦َٔٽ  .د (233 ُڄٖځؤ ) ـڅ َٷبَٱ :ِعَؤبَڅُكَى :ُِ َپ٥َِلأا ِڀ٥َ 
َټُِٔڅاَوِثِإ ِڀ٥َ َخپَٲْٺ٥َ ِڀ٥َ ٔلِج٥َ ِللها81 
Dalam riwayat lain dari Yahya Ibn Ma‘i>n bahwasannya beliau berkata: 
sanad hadis yang paling bagus adalah riwayat A‘mash dari Ibrahi>m dari 
‘Alqamah dari ‘Abd. Allah.  
 
5- Lafaz} ajal al-asa>ni>d (sanad-sanad hadis yang paling unggul). 
بڂَِٚوُه ڀ٥ بيؤ ٔلج٥ ِللها ٌٚ هبقجٹا  .د(256  ) ـڅُڄٖځؤ َٷبٱ :ٗؼٕؤ ٔلُځبٍلأا بهِّٺُٵ :ْٴٹبٽ 
ِڀ٥ ٤ٍٔ٭بځ ِڀ٥ ِڀثا َوپ٥) .نىثو ُٻبٽلإا ىثؤ ٍهىٖڂٽ ُلج٥ ِوڅبٲٹا ِڀث ٍٗ ٔپُِٔپٖزٹا ٍوڅبٝ ًٺ٥ 
                                                             
79
 Ibid, 463 
80
 Ibn Hajar, Al-Nukat ‘ala> Muqaddimah Ibn S}alah (Beirut, Da>r al-Kutub al-Ilmiyah, 1994), 48 
81 Al-Ha>kim, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-Hadi>th,  54. Lihat juga: Ibn S}alah, Muqaddimah, 26-27 
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َٴٹم َّٿؤ َّٸعؤ ألُځبٍلأ ،ٍٗ ٦٭بْٹا ِڀ٥ ،ٕٴٹبٽ ِڀ٥ ،٤ٍ٭بځ ِڀ٥ ،َوپ٥ ِڀثا ٖظَزِؽاو ٣ِبجمإث 
ِةبؾٕؤ ٔشَللحا ًٺ٥ ُڄٖځؤ ِټَٹ ِڀٶَ في ٔحاوٓوٹا ِڀ٥َ ٕٴٹبٽ ُّٸعؤ َڀٔٽ ٍٚ ٦٭بْٹا.82 
Diriwayatkan dari Abi Abd. Allah al-Bukha>ry bahwasannya beliau 
berkata: sanad hadis paling sahih secara mutlak adalah riwayat Ma>lik dari 
Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar. Imam Abu Mansu>r Abd. Qa>hir Ibn T}a>hir al-Tami>my 
meneruskan jalur tersebut hingga al-Shafi‘i> dan mengatakan bahwa 
riwayat paling unggul dan utama yang diterima dari Ma>lik adalah riwayat 
al-Sha>fi‘i dengan argumen ijmak ahli hadis yang mengatakan bahwa tidak 
ada riwayat yang paling unggul dari Ma>lik ketimbang riwayat al-Sha>fi‘i.  
 
6- Lafaz} fula>n ‘an fula>n mithla hadhihi al-Sa>riyah (riwayat seseorang-dari 
seseorang yang lain seperti tiang penyangga ini). 
بَځَوَجِفَؤ ٍٗ ِځبَٱِوَجْٹا  ,َٷبَٱ :ُدْؤَوَٱ ًَٺ٥َ ٍِثَؤ ًِ بٖج٦َْٹا ِڀِث َٿاَلِپَؽ :ِټُٶَصٖلَؽ ُټُٔپَر ُڀِث ٕلٖپَؾُٽ  ,
َٷبَٱ :بڂص ُټُٔڅاَوِثِإ ُڀِث ٕلٖپَؾُٽ ٍٗ ٦ٔٔ٭بْٖ ٹا  ,َٷبَٱ :ُذ٦ِٔپٍَ َٸَُِٚ ُٮْٹا َڀِث ٍٗ بَُ٥ٔ  ,ُٷىُٲَ :ْهىُٖ ِڂَٽ 
ِڀ٥َ َټُٔڅاَوِثِإ  ,ِڀ٥َ َخَپَٲْٺ٥َ  ,ِڀ٥َ ٔلِج٥َ ٔڄَّٺٹا  ,ُٸْضٔٽ ٔڃٔنَڅ ٔخَِهبَٖ ٹا83 
Telah menceritakan kepada kita al-Barqa>ny, beliau berkata: saya 
membaca hadis dihadapan Abi al-‘Abba>s Ibn Hamda>n: telah menceritakan 
kepada kalian Tami>m Ibn Muhammad, beliau berkata: telah menceritakan 
kepada kita Ibrahi>m Ibn Muhammad al-Sha>fi‘i>, beliau berkata: saya 
mendengar al-Fud}ai>l Ibn ‘Iya >d} berkata: riwayat Mansu>r dari Ibrahi>m dari 
‘Alqamah dari ‘Abd. Allah bagaikan tiang penyangga ini. 
 
7- Lafaz} Tarjamah musyabbakah bi al-dhahab (biografi yang diukir 
dengan tinta emas). 
ُذ٦ِٔپٍَ بَثَؤ ٍوْٶَث َلَپِؽَؤ َڀِث َٿبَپْٺٍَ َڄُٔٲَٮْٹا ُٷىُٲَ :ُذ٦ِٔپٍَ َوَٮ٦َِع َڀِث ٍِثَؤ َٿبَپْض٥ُ ٍٖ َِ ٔٹبََُّ ٹا 
ُٷىُٲَ :ُذ٦ِٔپٍَ ًَُِؾَ َڀِث ٍنٌ٦َٔٽ ُٷىُٲَ :ُلَُِج٥ُ ٔڄَّٺٹا ُڀِث ،َوَپ٥ُ ِڀ٥َ ِټٍٔ بَٲْٹا  ,ِڀ٥َ َخَْ ٔئب٥َ , 
ٌخَپَعِوَر ٌخَٶٖجَْ ُٽ ِتَڅَّنٹبِث. 84 
                                                             
82 Ibn Hajar, al-Nukat, 53.  Ibn S}alah, Muqaddimah, 28-30 
83
Al-Khati>b, al-Kifa>yah,  461  
84
 Al-Ha>kim, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-Hadi>th, 55  dan Ibn Hajar, al-Nukat,48  
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Saya mendengar Abu Bakar Ahmad Ibn Sulaiman al-Faqi>h berkata: saya 
mendengar Ja‘far Ibn Abi Uthma>n al-T}aya>li>sy berkata: saya mendengar 
Yahya Ibn Ma‘i>n berkata: riwayat ‘Ubaidilah Ibn ‘Umar dari Qa>sim dari 
‘Aishah merupakan biografi yang diukir dengan tinta emas. 
8- Lafaz} silsilat al-dhahab (mata rantai sanad hadis yang diumpamakan 
dengan emas).
85
   
َوَثَڂً ْاِلإَٽُٻب َؤُثِى َٽِڂُِٖىٍه ٥َِجُل ْٹاَٲٔڅبِو ِثِڀ َٝٔڅبٍٗ ٔپُِٔپٖزٹا ٍو ٥ًََ ٺ َمٔٹَٴ َؤَّٿ َؤَعَّٸ ْاَلأٍَِځبُِٔل  :
ْٖ ٹأ٭ب٦ٍٔٗ، ٥َِڀ َٽٔٹب،ٕٴ ٥َِڀ َځٔ٭ب،٤ٍ ٥َِڀ ِإِث٥ُ ِڀَپ،َو َوٖظَزِؽا ِثِإِعَپ٣ِب َؤَِٕؾِةب ْٹاَؾٔلَِٔش 
٥ًََ ٺ ُڄٖځؤ ِټَٹ ِڀٶَ في ٔحاوٓوٹا ِڀ٥َ َٽٔٹبٕٴ َؤَعُّٸ َڀٔٽ ْٖ ٹأ٭ب٦ٍٔٚ.86  َڀَِِوٚفَإَزُپْٹا ُ٘ ٦َِث ًَڂَثَو
 َلَپِؽَؤ َخَاَوِه بَهَّٺَعَؤ َّٿَؤ َٴٔٹاَم ًَ ٺ٥َ ِٸِڅَؤ ِٯبَٮٚرِلإ ,ٕٴٔٹبَٽ ِڀ٥َ ٍٚ ٦ٔٔ٭بْٖ ٹا ِڀ٥َ ٍٸَجِڂَؽ ِڀِث
 ًٖپَ ُرَو ,ِلَپِؽَؤ ُٻبَٽِلإا ٔشَِٔلَؾْٹا ِٸِڅَؤ ِڀٔٽ ٍٚ ٦ٔٔ٭بْٖ ٹا ِڀ٥َ َنَفَؤ ِڀَٽ َّٸَعَؤ َّٿَؤ ًَ ٺ٥َ ٔشَِٔلَؾْٹا
 ُخَپَعِوٖزٹا ٔڃٔنَڅِتَڅَّنٹا َخَٺَِ ْٺٍٔ.87 
Abu Mansu>r Abd. Qa>hir Ibn T}a>hir al-Tami>my meneruskan jalur Ma>lik 
dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar hingga al-Shafi>‘i dan mengatakan bahwa 
riwayat paling sahih yang diterima dari Ma>lik adalah riwayat al-Sha>fi‘i 
dengan argumen Ijma>‘ ahli hadis yang mengatakan bahwa riwayat paling 
utama dan bagus dari Ma>lik adalah riwayat al-Sha>fi‘i>. Sebagian ulama 
mutakhirin menambahkan riwayat setelah al-Shafi‘i> yaitu sampai Ahmad 
Ibn Hanbal dan biografi ini disebut dengan silsilat al-Dhahab. 
9- Lafaz} fula>n ‘an fula>n kaannaka Tasma‘u min al-Nabi (riwayat hadis 
yang didengar dari seseorang dan dia dari orang lain maka, seakan-
akan kamu mendengarnya langsung dari Nabi). 
 َٿبَپَُِٺٍُ  ِڀِث ِللها ُلِج٥َ بَڂَص ٠ٔ٥ٔاَىٹا َلَپِؽَؤ ِڀِث َوَپ٥ُ بَځَؤ ٌِ ِؤُِؽبَڂَّ ٹا ٍٔٺ٥َ ِڀِث ڀَُِ ُؾْٹَا بَځَوَجِفَؤ
 ِڀِث ِڀِث َلٖپَؾُٽ ُذ٦ِٔپٍَ  َٷبَٱ ٍِ ِثَؤ ٍِڂَصٖلَؽ َٷبَٱ ٍٚ َِ ٔٹبََُّ ٹا ٕلٖپَؾُٽ ُڀِث ُڀَ َؾْٹَا بَڂَص ٔش٦َِّ َلأْا
                                                             
85
Al-Khami>sy, Mu‘jam ‘Ulu>m al-hadi>th al-nabawi> (Da>r al-Andalus al-Khadra>’, Da>r Ibn Hazm, Cet I, 
2000), 127  
86 Ibn S}alah, Muqaddimah, 28-30 
87
 Al-Suyu>t}y, Tadri>b al-Ra>wy, 65 
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 َٷبَٱ ٕلٔٹبَف ٍِ ِثَؤُذ٦ِٔپٍَ َڀِثا ٔٳَهبَجُپْٹا  ,ُٷىُٲَ :اَمِإ َٳَءبَع ُٿبَُْٮٍُ ِڀ٥َ ٍهىُٖ ِڂَٽ  ,ِڀ٥َ َټُٔڅاَوِثِإ 
 ,ِڀ٥َ َخَپَٲْٺ٥َ  ,ِڀ٥َ ٔلِج٥َ ٔڄَّٺٹا  ,َٴٖځَإَٶَ٭ ُڄ٦َُپَِ َر ٍِڂ٦َِ َڀٔٽ ٍٚ ِجٖڂٹا ًَّٺَٕ ُللها ٔڄَُِٺ٥َ َټَّٺٍَ َو88 
Saya mendengar Abd. Allah Ibn al-Muba>rak berkata: jika kamu 
mendengar berita/ hadis dari Sufya>n dari Masu>r dari Ibrahi>m dari 
‘Alqamah dari ‘Abd. Allah maka seolah-olah kamu mendengarnya 
langsung dari Nabi Muhammad. 
  
10- Lafaz} Ma> ajma‘ al-Na>s ‘ala> ha>dha Shai’i Ijma>‘uhum ‘ala> Hadha> al-
Isna>d (mayoritas orang tidak sepakat pada sesuatu (sanad) seperti 
sepakatnya mereka pada sanad ini). 
ٍٗ ٔٺ٥َ ٍِځَوَجِفَؤ  ٍٔٙ بَٲٹا ٔٿِوُهبَڅ ِڀِثا ِڀَُِ ُؾْٹا ًَٺ٥َ بَځْؤَوَٱ َٷبَٱ ِٯبَّٱٖلٹا ِڀَُِ ُؾْٹا ِڀِث ٔلٖپَؾُٽ ُڀِث
 ٍِ ِثَؤ ُذ٦ِٔپٍَ  َٷبَٱ ٍِ ٔقْٺَجْٹَا ٍػِىُځ ِڀِثا َلَپِؽَؤ ِڀِث ٔلٖپَؾُٽ ِڀِث ِللها ُلِج٥َ َبڂَص َٷبَٱ ًِ بٖج٦َْٹا ٍِثَؤ ِڀ٥َ
 ُٷِىُٲَُذ٦ِٔپٍَ َلِج٥َ أڄَّٺٹ َڀِث ٔٳَهبَجُپْٹا  ,ُٷىُٲَ :بَٽ ٤ََپِعَؤ ًُ بٖڂٹا ًَٺ٥َ ٍءٍِ َّ ِټُه٥َبَپِعِإ ًَٺ٥َ 
اَنَڅ ٔكبَڂٍِ ِإْٹا ُٿبَُْٮٍُ ِڀ٥َ ٍهىُٖ ِڂَٽ ِڀ٥َ َټُٔڅاَوِثِإ ِڀ٥َ َخَپَٲْٺ٥َ ِڀ٥َ ٔلِج٥َ ٔڄَّٺٹا89 
Saya mendengar Abd. Allah Ibn al-Muba>rak berkata: semua orang tidak 
mufakat pada sesuatu apapun sebagaimana mufakat mereka ada sanad 
ini yaitu riwayat Sufya>n dari Mansu>r dari Ibrahi>m dari ‘Alqamah dari 
‘Abd. Allah. 
 
11- Lafaz} Isna>d lam yukhtalaf fi>hi ( Jalur sanad yang tidak diperselisihkan)   
ْٹا ٔلِج٥َ ِڀ٥َ ُذْصٖلَؽ ٍِځاَلِپَلذا ٕلََِى ُڀِثا ُلٖپَؾُٽ ِٷَلاَلخا ٍوْٶَث ِىُثَؤ بَځَؤ ٍٗ ٔٺَجِڂَلحا َوَٮ٦َِع ِڀِث ِيَِِي٦َ
 َٷبَٱُذ٦ِٔپٍَ َلِج٥َ ٔڄَّٺٹا َڀِث َٿاَلِپَؽ ٌٖ ِهَىَڂَٚلٹا  ,َٷبَٱ :َٷبَٱ ٍٗ ٔٺ٥َ ُڀِث ٍٚ ِڂَٔلَپْٹا ٔڄِثبَؾِٕ َإٔٹ " :
اِىَٹب٦ََر ًٖزَؽ َوُٵْنَځ َڂٍِ ِإاّكب َڀٔٽ ِٻِىَُْٹا ًَٹِإ ٍٚ ِجٖڂٹا ًَّٺَٕ ُللها ٔڄَُِٺ٥َ َټَّٺٍَ َو ِټَٹ ٬َِٺَزِقَُ ٔڄُٔ٭؟ َٷبَٱ :
بَڂْٺُٱ :َذِځَؤ ِڀ٥َ َٿبَُْٮٍُ ِڀ٥َ ٌٚ ِوِڅٗيٹا  ,َٷبَٱ :بَٹ بَځَؤ بَٹَو ُٿبَُْٮٍُ بَٹَو ٌٗ ِوِڅٗيٹا  ,بَڂْٺُٱ :؟ِڀَپَ٭ 
ٌَ َُِٹ ٌِهِلَځ َٷبَٱ :ٍٚڂٔٶَٹَو َؤٌِهِك ُكبٖپَؽ ُڀِث ٕلََِى ِڀ٥َ َةىََٗؤ ِڀ٥َ ٕلٖپَؾُٽ ِڀ٥َ ٍِثَؤ َحَوََِوُڅ.90 
Saya mendengar Abd. Allah Ibn Hamda>n, beliau berkata: telah berkata 
‘Ali Ibn al-Madi>ny kepada teman-temanya: mari kita berdiskusi 
                                                             
88
Al-Khati>b, al-Kifa>yah,  462  
89 Ibid, 462 
90
 Ibid, 462 
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mengenai sanad yang tidak diperselisihkan sama sekali sejak zaman 
Nabi hingga sekarang!, Seseorang berkata: engkau wahai al-Madi>ny dari 
Sufya>n dari Zuhry, al-Madi>ny berkata: bukan saya, bukan pula Sufya>n 
dan Zuhry, tetapi riwayat yang dimaksud adalah riwayat Hamma>d Ibn 
Zaid dari Ayyu>b dari Muhammad dari Abu Hurairah. 
 
12- Lafaz} Athba>t al-asa>ni>d (paling kuatnya beberapa sanad) atau laisa 
isna>d Athbat min ha>dha (tidak ada sanad yang lebih kuat daripada 
sanad ini). 
ُذَجْصَؤ ٔكبَڂٍِ ِإ َنٌَِٚوِٖ ٔپْٹا :ُشَُِّٺٹا ُڀِث ٕل٦ٍَِ  ,ِڀ٥َ َلَِيَ ِڀِث ٍِثَؤ ٍتُِجَؽ  ,ِڀ٥َ ٍِثَؤ ،ِوَُِقْٹا ِڀ٥َ 
َخَجْٲ٥ُ ِڀِث ٍؤٽب٥َ .ٍٚ ِڂَهُغْٹا91 
Sanad paling kuat (sahih) jalur penduduk kota Mesir adalah riwayat al-
Laith Ibn Sa‘ad dari Yazi>d Ibn Abi Habi>b dari Abi al-Khair dari ‘Uqbah 
Ibn ‘A<mir al-Juhany. 
بَځَوَجِفَؤ ىُثَؤ ٍوْٶَث ٍٗ ِځبَٱِوَجْٹا  ,َٷبَٱ :ُدْؤَوَٱ ًَٺ٥َ ٔلٖپَؾُٽ ِڀِث ٔلِج٥َ ٔڄَّٺٹا ِڀِث ٔڄََِوَنًٔپَف ٌٚ ِوَوَهْٹا :
ِټُٶَصٖلَؽ ىُثَؤ ٍهىُٖ ِڂَٽ ًَُِؾَ ُڀِث َلَپِؽَؤ ِڀِث ٕكبَِى  ,َٷبَٱ " :ُذْٹَإٍَ ًَُِؾَ َڀِث ٍنٌ٦َٔٽ ُذْٺُٱ :
ُكاَوْ٭ِإْٹا ٗتَؽَؤ َٴَُِٹِإ ِوَؤ ٤ُٗزَپٖزٹا ِوَؤ ؟ُٿاَؤٲْٹا َٷبَٱ :ُكاَوْ٭ِإْٹا  ,َوَٵَمَو َكبَڂٍِ ِإ ٔلِج٥َ ِڀَپِؽٖوٹا ِڀِث 
ِټٍٔ بَٲْٹا ِڀ٥َ ٔڄُِثَؤ ِڀ٥َ َخَْ ٔئب٥َ َٷبَٱَو :ٌَ َُِٹ ْكبَڂٍِ ِإ َذَجْصَؤ ٔٽِڀ اَنَڅ92 
Telah menceritakan kepada kita Abu Bakr al-Barqa>ny, beliau berkata: 
saya membaca hadis dihadapan Muhammad Ibn ‘Abd. Allah, telah 
menceritakan kepada kita Abu Mansu>r Yahya Ibn Ahmad Ibn Ziya>d, 
beliau berkata: saya bertanya kepada Yahya Ibn Ma‘i>n: dalam ibadah 
Haji bagaimana yang paling engkau cintai, melakukan dengan ifra>d atau 
tamattu‘ atau qira>n? beliau menjawab: ifra>d, dan menyebut sanad ‘Abd. 
Rahma>n Ibn al-Qa>sim dari ayahnya dari ‘A<ishah dan berkata: tidak ada 
sanad hadis yang lebih kuat (sahih) dari sanad ini. 
 
 
 
 
 
 
                                                             
91 Al-Ha>kim, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-Hadi>th, 56 
92
 Al-Khati>b, al-Kifayah, 460 
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3. Kontroversi Ulama tentang As}ah} al-Asa>ni>d 
Meski eksistensi as}ah} al-asa>ni>d telah ada sejak masa generasi mutakadimin 
yaitu akhir abad kedua dan memasuki abad ketiga,
93
 dimana perawi hadis  pada abad 
tersebut menggunakan istilah as}ah} al-asa>ni>d sebagai legalitas hadis dengan sanad 
yang dipandang paling s}ahih secara mutlak dari sanad lainnya,
94
 Tetapi, sebagian 
besar ulama hadis generasi mutaakhirin menyatakan untuk tidak mendalami 
permasalahan as}ah} al-asa>ni>d tersebut secara mutlak sebab menurut mereka klaim as}ah} 
al-asa>ni>d secara mutlak berarti telah membatasi sebuah permasalahan yang sangat 
luas sekali yang seharusnya dihindari
95
 dan cenderung akan menimbulkan kontroversi 
yang berakibat pada perbedaan pendapat mengenai riwayat mana yang pantas 
diunggulkan dan diutamakan serta menurunkan derajat dan martabat periwayat hadis 
yang semestinya tidak perlu dibanding-bandingkan antara satu dengan yang lain, 
terlebih jika terjadi pertentangan antara dua sanad yang sama-sama diklaim sebagai 
as}ah} al-asa>ni>d secara mutlak. Muhyiddi>n abd. Hami>d dalam sharah alfiah al-Suyu>t}y 
Mengatakan sedikitnya ada sembilan ulama hadis yang menyatakan adanya jalur 
sanad hadis s}ahi>h yang lebih unggul dan bagus dari jalur sanad hadis  s}ahi>h lainnya, 
diantara mereka:
96
 
1. Al-Bukha>ry (w. 256 H) yang menyatakan bahwa sanad yang paling s}ahi>h 
adalah riwayat Ma>lik ibn Anas dari Na>fi‘ budak Ibn ‘Umar dari ‘Abd. Allah 
ibn ‘Umar ibn Khat}t}a>b. Kemudian abd. Qa>hir ibn T}a>hir al-Tami>my 
                                                             
93
Berdasarkan keterangan riwayat al-Ha>kim, Khati>b al-Baghda>dy, Ibn S}alah dan lainnya yang 
besambung kepada ulama hadis abad ketiga seperi al-Bukha>ry, Ahmad ibn Hanbal, ‘Aly al-Madi>ny dan 
Ibn Ma‘i>n.  
94
 Ibid, 398  
95
 Al-Sakha>wy, Fath al-Mughi>th, 44  
96
 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}y, alfiah al-Suyu>t}y fi> Mus}t}alah al-H}adi>th (Kairo, Da>r Ibn ‘Affa>n, 2004), 165-
170. 
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menambahkan rawi setelah Ma>lik yaitu murid beliau al-Sha>fi‘i dan murid 
al-Sha>fi‘i yaitu Ahmad ibn Hanbal. Pendapat ini pula dikuatkan oleh ulama 
mutaakhirin seperti al-‘Ira >qy.     
2. Abu Bakr ibn Abi> Shaibah (w. 235 H ) dan ‘Abd. Razaq al-S}an‘a>ny (w. 211 
H) mengatakan sanad yang paling sahih secara mutlak adalah Abu Bakr 
Muhammad ibn Muslim ibn Shiha>b al-Zuhry dari Zainal Abidin dari Husain 
ibn ‘Ali dari ‘Ali ibn Abi T}a>lib. 
3. Ahmad Ibn Hanbal (w. 241 H) dan Ishaq ibn Ra>ha>waih berpendapat bahwa 
sanad yang paling sahih secara mutlak adalah riwayat Abu Bakr Muhammad 
ibn Muslim ibn Shihab al-Zuhry dari Sa>lim ibn ‘Abd. Allah ibn ‘Umar ibn 
Khat}t}a>b dari Abd. Allah ibn ‘Umar. 
4. Al-Nasa>’i mengatakan bahwa sanad yang paling kuat dan sahih adalah 
riwayat ‘Ubaidillah ibn Abd. Allah ibn ‘Utbah ibn Mas‘ud dari ‘Abd. Allah 
ibn ‘Abba>s dari ‘Umar ibn Khat}t}a>b. 
5. Imam Waki>‘ (w. 196/ 197 H) mengatakan bahwa sanad yang paling sahih 
dan kuat adalah riwayat Shu‘bah ibn Hajja>j dari ‘Amr ibn Murrah al-Ku>fy 
dari ayahnya/ Murrah dari Abi Mu>sa Abd. Allah ibn Qais al-Ash‘a>ry. 
6. Hajja>j ibn Sha>‘ir mengatakan bahwa sanad yang paling sahih dan bagus 
secara mutlak adalah riwayat Shu‘bah ibn Hajja>j dari Qata>dah ibn Di‘a>mah 
dari Sa‘i>d ibn Musayyib dari guru-gurunya seperti ‘A <mir saudara Ummu 
Salamah dari Ummu Salamah. 
7. ‘Ali ibn Madi>ny (w. 234 H) dan Amr ibn ‘Ali al-Falla>s (w. 249 H) 
berpendapat bahwa sanad hadis yang paling sahih dan bagus adalah riwayat 
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Muhammad ibn Si>ri>n dari ‘Abi>dah al-Salma>ny dari ‘Ali> ibn Abi T}a>lib. 
Hanya saja pada rawi sebelum Ibn Si>rin, antara ‘Ali ibn Madiny dan ‘Amr 
al-Falla>s berbeda pendapat: ‘Ali ibn Madi>ny menurutnya sanad yang paling 
sahih adalan riwayat ‘Abd. Allah ibn ‘Aun dari Ibn Si>rin. Sementara ‘Amr 
al-Falla>s mengatakan sanad yang lebih sahih adalah riwayat Ayyu>b al-
Sakhtiya>ny dari ibn Si>rin. 
8. Yahya ibn Ma‘i>n (w. 233 H) seperti diceritakan oleh Ibn S}alah mengatakan 
sanad yang paling sahih secara mutlak adalah riwayat Sulaima>n ibn mihra>n 
dari Ibra>hi>m ibn Yazi>d al-Nakha>‘i dari ‘Alqamah ibn Qais dari ‘Abd. Allah 
ibn Mas‘ud al-Huz}aly. 
9. Yahya Ibn Ma‘i>n dalam kitab al-Tadri>b menuturkan bahwasannya sanad 
hadis yang paling bagus dan s}ahi>h adalah: hadis riwayat Abd. Rahma>n ibn 
Qa>sim ibn Muhammad ibn Abu Bakr al-S}iddi>q dari ayahnya (Qa>sim ibn 
Muhammad) dari ‘A<ishah binti Abi Bakr al-S{iddi>q.  
Riwayat sanad yang dinilai paling sahih secara mutlak tersebut secara umum 
berasal dari ulama hadis kalangan mutakaddimin, meski ada sebagian ulama yang 
menyebutkan dua jalur sanad berbeda tetapi sama-sama paling sahih. Ulama yang 
menyatakan bolehnya memutlakkan jalur sanad lebih sahih dari sembilan pendapat 
tersebut, mengunggulkan jalur yang pantas untuk diunggulkan sesuai fakta ilmiah 
yang mereka miliki. Jika dicermati lebih jauh keunggulan sebuah jalur sanad hadis 
dipengaruhi oleh subjektifitas masing-masing kritikus rawi hadis dari segi 
pengetahuan dan ijtihadnya. 
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Sementara ulama hadis dari kalangan mutakhirin secara umum menolak klaim 
as}ah} al-asa>nid secara mutlak misalnya: Ibn S}alah97, al-Nawa>wy98, Ibn Hajar99, al-
Sakha>wy
100
 al-Suyu>t}y
101
 dan al-‘Iraqy102.  
Al-‘Ira >qy dalam alfiahnya berkata:103 
                  اِوُلَٖ َٱ ٬ُِٔ٦ٖٔٚ ٹاَو ِؼُِٔؾٖ ٹبِثَو   اِوُلَپَز٦ُِپْٹاَو ٤ِْٞ َٲْٹاَلا ٍؤڅب١َ ٍٔ٭       * 
  ٗؼـــــــَٕ َؤ ُڄـــٖځَإِث       *      ٕلَڂٍَ  ًَٺ٥َ بــَڂٔپْٶُؽ ِڀ٥َ بَڂُٵبَ ِٽِإ
                     ِلــَٱَو بًـ ٲَٺْٞ ُٽ   ُِٔٲـَ٭ ْٻِىــــَٱ ٔڄِث َٗ بَف      ُٴٔٹبـَٽ َٸــ  
ُٴـٍٔ بٖڂٹا ُڃاَوَهبـــَپِث ٤ٍـــٔ٭بَځ ِڀ٥َ       * 
Cara ulama hadis menghukumi hadis sahih dan d}ai>f berdasarkan lahirnya saja, tidak 
secara absolut. Kita berkomitmen untuk tidak mendalami persoalan as}ah} al-asa>ni>d 
secara mutlak, tetapi sebagian ulama mendalaminya sehingga pendapat mereka 
berbeda-beda dan beragam seperti dikatakan riwayat hadis yang paling sahih secara 
mutlak adalah riwayat Ma>lik dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar.  
Bahkan al-Ha>kim sendiri secara tegas menolak pendapat yang menyatakan as}ah} 
al-asa}ni>d secara mutlak, menurutnya hal itu sangat sulit untuk dibuktikan secara 
faktual, sebab dasar klaim as}ah} al-asani>d secara mutlak menurut al-Ha>kim 
ditimbulkan oleh usaha/ ijtihad masing-masing ra>wi hadis, sementara dalam setiap 
ra>wi hadis terdapat sahabat yang memiliki periwayat dari kalangan tabi‘i>n, setelah 
tabi‘i>n periwayat berikutnya adalah atba>‘ al-ta>bi‘i>n yang rata-rata ‘adalah dan 
kredibilitas mereka tidak perlu diragukan lagi.
104
 Oleh sebab itu al-Ha>kim 
mengklasifikasikan as}ah} al-asa>ni>d berdasar batasan-batasan tertentu seperti sahabat 
                                                             
97
 Ibn S}alah, Mukaddimah Ibn S}alah fi> Ulu>m al-Hadi>s, 14-15  
98
 Al-Suyu>t}y, Tadri>>b al-Ra>wy, 40 
99
 Ibn Hajar, Nuzhat al-Nad}ar, 61  
100
 Ibid, 31 
101
 Al-Suyu>t}y, Tadri>>b al-Ra>wy, 40  
102‘Abd al-Rahma>n Al-Sakha>wy, Fath al-Mughi>th bisharh al-fiah al-Hadi>th (Riya>d} Saudi, Da>r al-
Minha>j, 1426 H), 31  
103
 Al-Sakha>wy, Fath al-Mughi>th, 25 
104
 Al-Ha>kim, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-Hadi>th, 99  
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atau Negara, misalnya: dari jalur sanad hadis yang paling s}ahi>h menurut sahabat 
tertentu sesuai tingkatan sahabat Nabi yang paling utama diantaranya:
105
 
1. Jalur sanad hadis Abu Bakr al-S}iddi>q yang paling unggul dan bagus adalah 
riwayat Isma‘i>l ibn Aby Kha>lid dari Qais ibn Aby Ha>zim dari Abu Bakar al-
S}iddi>q. 
2. Jalur sanad hadis riwayat ‘Umar Ibn Khat}t}a>b yang paling s}ahi>h adalah riwayat 
Ibn Shiha>b al-Zuhry dari Sa>lim ibn ‘Abd. Allah ibn ‘Umar dari Abd. Allah Ibn 
‘Umar dari ‘Umar Ibn Khat}t}a>b. 
3. Jalur sanad ahlu bait Nabi yang paling s}ahi>h adalah: riwayat Ja‘fa>r al-S}a>diq 
ibn Muhammad al-Ba>qir Ibn Zainal ‘A<bidi>n ‘Ali ibn Husain ibn ‘Aly ibn Abi 
T}a>lib dari Muhammad al-Ba>qir dari kakeknya dari ‘Aly ibn abi T}a>lib. 
4. Jalur sanad yang paling s}ahih sampai Abu Hurairah, al-Suyu>ty mengatakan 
ada tiga jalur sanad: 
Pertama: riwayat Ibn Shiha>b al-Zuhry dari Sa‘i>d ibn Musayyib dari Abu 
Hurairah. 
Kedua: riwayat Abu Zanna>d Abd. Allah ibn Dhakwa>n al-Madany dari A‘ra>j 
Abd. Rahman ibn Hurmuz dari Abu Hurairah, seperti diungkapkan juga oleh 
al-Bukha>ry. 
Ketiga: pendapat yang diperkuat oleh Ibn Madi>ny adalah riwayat Hamma>d 
ibn Zaid al-Bas}ry dari Ayyu>b ibn Abi Tami>mah al-Sakhtiya>ni dari 
Muhammad ibn Si>ri>n dari Abu Hurairah. 
5. Jalur sanad yang paling s}ahih hingga Ibn ‘Umar adalah: riwayat Ma>lik dari 
Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar ibn. Atau yang dikenal dengan silsilat al-Dhahab. Jalur 
                                                             
105
 Ibid, 170 
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lain yang sama memiliki kualitas unggul hingga sahabat Ibn ‘Umar adalah: 
riwayat al-Zuhry dari Sa>lim ibn Abd. Allah ibn ‘Umar dari Abd. Allah ibn 
‘Umar. Dan riwayat Yahya ibn Sa‘i>d al-Qat}t}a>n dari ‘Ubaidillah ibn ‘Umar 
dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar. 
6. Jalur sanad hadis yang paling Sahih hingga sahabat ‘A<ishah adalah: riwayat 
‘Ubaidillah ibn ‘Umar dari Qa>sim dari ‘A<ishah. Jalur lain yang dinilai sama 
adalah: riwayat al-Zuhry dari ‘Urwah ibn Zubair dari A<ishah. Dan riwayat 
Hisha>m ibn ‘Urwah dari ayahnya dari ‘A<ishah. 
7. Sanad hadis yang paling sahih hingga sahabat Ibn Mas‘u>d adalah: riwayat 
Sufya>n al-Thaury dari Mans}u>r dari Ibrahi>m dari ‘Alqamah dari Ibn Mas‘u>d.  
Adapun as}ah al-asa>ni>d  menurut negara tertentu sebagai berikut:106 
1. Riwayat yang paling sahih berdasarkan penduduk Makkah adalah: riwayat 
Sufya>n ibn ‘Uyainah dari ‘Amr ibn Di>na>r dari Ja>bir ibn ‘Abd. Allah al-Ans}a>ry. 
2. Sanad paling sahih berdasarkan negara penduduk Madinah adalah: riwayat 
Isma>‘il ibn abi Haki>m dari ‘Abi>dah ibn Sufya>n al-Hadramy dari Abu Hurairah. 
3. Sanad paling sahih berdasarkan penduduk yaman adalah: riwayat Ma‘mar ibn 
Ra>shid dari Hamma>m ibn Munabbih dari Abu Hurairah. 
4. Sanad paling sahih menurut penduduk Sha>m adalah: riwayat Abu ‘Amr al-
Auza>‘i> dari Hasan ibn ‘At}iyyah dari seluruh sahabat Nabi. Menurut Ibn Hajar 
sebagian Ulama hadis mengunggulkan riwayat yang lain yaitu: riwayat Sa‘i>d 
Ibn Abd. Azi>z dari Rabi>‘ah ibn Yazi>d dari Abi Idri>s al-Khaula>ny dari Abi 
Dhar. 
                                                             
106
 Ibid 175-176 
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5. Riwayat hadis paling sahih menurut penduduk kota Mesir adalah: riwayat 
Laith ibn Sa‘ad dari Yazi>d ibn abi Hubaib dari Abi al-Khair dari ‘Uqbah ibn 
‘A<mir. 
6. Riwayat penduduk khurasa>n yang dinilai paling sahih adalah: riwayat al-
Husain ibn Wa>qid dari ‘Abd. Allah ibn Yazi>d dari ayahnya. 
Riwayat hadis yang paling sahih menurut penduduk kota Kuffah adalah: 
riwayat Yahya ibn Sa‘i>d al-Qat{t{a>n dari Sufya>n al-Thaury dari Sulaima>n al-Taimy dari 
al-Harith ibn Suwaid dari ‘Ali ibn Abi T}a>lib.107  
Pendapat al-Ha>kim dalam pembatasan as}ah} al-asa>nid disambut baik oleh ulama 
hadis setelahnya. Mereka menilai upaya al-Ha>kim ini dapat memecah kebuntuan 
dalam menyelesaikan  permasalahan yang ada. Meski demikian pendapat al-Ha>kim 
                                                             
107
 Mengenai riwayat negara mana yang paling kuat jika terjadi pertentangan, ulama hadis 
berbeda pendapat:  
Pertama, al-Sha>fi‘i berpendapat bahwa sebuah hadis yang bersumber dari hija>z (Makkah dan 
Madinah) namun tidak ditemukan dasarnya maka dinyatakan tidak dipakai, begitu juga setiap hadis 
yang datang dari Irak dan tidak bersumber dari Hija>z maka lebih baik tidak diterima, walaupun sahih 
hadisnya. 
Kedua, Mus‘ir berkata kepada Hubaib ibn Abi> Tha>bit: penduduk negara mana yang lebih faham 
mengenai hadis Nabi, penduduk Hija>z atau Ira>k ? Beliau menjawab: penduduk Hija>z.  
Ketiga, al-T}awu>s mengatakan jika kamu mendapatkan hadis dari seseorang yang berasal dari 
Irak sebanyak 100 hadis, maka buanglah darinya 99 hadis dan terimalah yang satu saja. Hisha>m ibn 
‘Urwah mengatakan yang sama: jika kamu menerima hadis dari seseorang berkebangsaan Irak 
sebanyak 1000 hadis, maka yang 999 kamu buang dan yang satu kamu terima seraya meragukannya. 
Keempat, Menurut Khati>b al-Hajja>j jalur sanad yang paling Sahih adalah riwayat penduduk 
Haramain (Makkah dan madinah) sebab, penduduknya jarang sekali melakukan tadli>s (manipulasi 
hadis), kebohongan bahkan membuat-buat hadis. Sementara penduduk Yaman riwayatnya bagus dan 
jalur sanadnya sahih, hanya saja hal sedemikian itu sedikit dan kebanyakan referensinya dari jalur 
Hija>z. Adapun penduduk Bas}rah memiliki kelebihan tersendiri berupa sanad hadis yang bagus dan 
banyak, sementara penduduk kota kufah sama banyaknya, tetapi banyak pula ditemukan manipulasi 
hadis serta sedikit yang selamat dari ‘Illat. Adapun hadisnya penduduk Sha>m kebanyakan berupa hadis 
mursal dan munqa>ti‘ dan hadis yang diriwayatkan melalui orang yang thiqah hadisnya Sa>lih, tetapi 
kandungan hadisnya berkenaan dengan mauidlah/ pencerahan.  
Kelima, menurut Ibn Taimiyah bahwasannya hadis yang paling Sahih adalah riwayat penduduk 
Madinah lalu Bas}rah kemudian Sha>m. Ibn Hajar, Silsilat al-Dhahab, 22-23. 
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ini tidak terlepas dari kontroversi. Al-‘Ira>qy menilai metode al-Ha>kim dalam 
membatasi as}ah} al-asa>nid dengan Sahabat maupun negara tertentu justru 
menimbulkan permasalahan baru.
108
  
Ibn Hajar mengkritik pendapat al-Ha>kim dalam as}ah} asani>d riwayat Anas Ibn 
Ma>lik yaitu riwayat Ma>lik dari Zuhry dari Anas.  
ٗؼَٕ َؤ ٔلُِځبٍَ َؤ ٌِ َځَؤ ِڀِث ٔٴٔٹبَٽ  :ِڀِث ٔٴٔٹبَٽ ٌٍ َځَؤ  ,ِڀ٥َ ٗيٹاٌٚ ِوِڅ  ,ِڀ٥َ ٌَځَؤ109 
Sanad hadis yang paling s}ahih dari jalur Sahabat Anas Ibn Ma>lik ialah riwayat: Ma>lik 
Ibn Anas dari Zuhry dari Anas Ibn Ma>lik. 
Ibn Hajar menilai bahwa Riwayat Qata>dah dan Tha>bit lebih baik dibanding 
riwayat Zuhry dari Anas. Sebab keduanya (Qata>dah dan Tha>bit) lebih banyak 
memiliki periwayat yang sama/tata>bu‘ al-riwa>yah. Sementara t}abaqah Sahabat dari 
jalur Tha>bit adalah Hamma>d ibn Zaid, dan dari  jalur Qata>dah adalah Shu‘bah bukan 
Anas Ibn Ma>lik.
110
 
Kritikan kedua Ibn Hajar kepada al-Ha>kim adalah klaim paling s}ahihnya 
riwayat jalur negara Sha>m yaitu riwayat: Auza>‘y dari Hasa>n dari ‘At}iyyah dari 
mayoritas sahabat penduduk Sha>m.  
ُذَجْصَؤَو ٔكبَڂٍِ ِإ َنٌُٚٔٽبْٖ ٹا :ُلِج٥َ ِڀَپِؽٖوٹا ُڀِث وٍوِپ٥َ ٍٗ ٥ٔاَىِوَإْٹا  ,ِڀ٥َ َٿبَٖ َؽ ِڀِث ،َخُٖٔٞ ٥َ ِڀ٥َ ٔخَثبَؾٖ ٹا111 
Sanad hadis paling sahih jalur negara sha>m adalah riwayat Abd. Rahma>n Ibn ‘Amr al-
Auza‘y dari Hassa>n Ibn ‘At}iyyah dari Sahabat. 
 
                                                             
108
 Al-Ira>qy, al-Taqyi>d wa al-I<d}a>h Sharh Muqaddimah Ibn S}alah,, 11 
109
Al-Ha>kim, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-Hadi>th, 55 
110
 Ibn Hajar, al-Nukat, 51, lihat juga, Ibn Hajar, Silsilat al-Dhahab, 14 
111
 Al-Ha>kim, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-Hadi>th, 56 
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Menurut Ibn Hajar klaim tersebut tidak sejalan dengan pendapat mayoritas 
ulama penduduk Sha>m yang lebih mengunggulkan riwayat Sa‘i>d ibn Abd. Azi>z dari 
Rabi>‘ah ibn Yazi>d dari Abi Idri>s al-Khaula>ny dari Abi Dhar ketimbang riwayat al-
Ha>kim di atas.
112
   
Kontroversi yang lain dalam  permasalahan as}ah} al-asa>ni>d adalah salah satu 
pendapat ‘Amr Ibn ‘Ali al-Falla>s yang mengklaim riwayat Muhammad Ibn Si>ri>n dari 
‘Abi>dah al-Salma>ny dari ‘Aly Ibn Abi T}a>lib sebagai riwayat paling s}ahih secara 
mutlak.
113
 Pendapat tersebut dibantah oleh al-Dhaha>by yang menilai riwayat tersebut 
tidak lebih unggul dari riwayat Ibra>him dari ‘Alqamah dari Abdillah dan riwayat 
Zuhry dari Sa>lim dari ayahnya yang keduanya (hadis riwayat Ibrahi>m dan Zuhry) 
banyak ditemukan dalam kitab s}ahih Bukha>ry dan s}ahih Muslim, sementara riwayat 
Ibn Si>ri>n dari ‘Abi>dah dari ‘Aly hanya ada satu riwayat dalam kitab s}ahih Bukha>ry 
dan s}ahih Muslim yaitu:     
 ْٻبَْ ٔڅ بَڂَصٖلَؽ ْػِوَه بَڂَصٖلَؽ ُٯبَؾٍِ ِإ بَڂَصٖلَؽ ٍّ ٔٺ٥َ ِڀ٥َ َحَلُِج٥َ ِڀ٥َ ٕلٖپَؾُٽ ِڀ٥َ ًَّٺَٕ  ٍٚ ِجٖڂٹا ِڀ٥َ ُڄِڂ٥َ ُڄَّٺٹا ٍَ ٔٙ َه
ِټُڅَهىُجُٱَو ِټُهَرىُُث ِټِهَُِٺ٥َ ُڄَّٺٹا َإَٺَٽ ِٯَلِڂَقْٹا َٻِىَ َٷبَٱ ُڄٖځَؤ َټَّٺٍَ َو ٔڄَُِٺ٥َ ُڄَّٺٹا  ٔحبَٺَٕ  ِڀ٥َ بَځىُٺ٪ََّ  بَپَٵ اّهبَځ
ٌُ ِپْٖ ٹا ِذَثب٩َ ًٖزَؽ ًَٞ ٍِ ُىْٹا114  
 
‚Telah menceritakan kepada kami Isha>q telah menceritakan kepada kami Rauh telah 
menceritakan kepada kami Hisha>m dari Muhammad dari 'Abidah dari 'Ali RA dari Nabi 
SAW bahwa beliau bersabda pada perang Khandaq: ‚Semoga Allah memenuhi rumah dan 
kubur mereka dengan api karena mereka telah menyibukkan kita hingga (tidak dapat 
melaksanakan) shalat al-wust}a> (Ashar) sampai matahari terbenam." 
                                                             
112
 Ibn Hajar, al-Nukat, 51 
113
Ibn Hajar, Silsilat al-Dhahab,15  
114
 Ibn Hajar, Fath al-Ba>ry bi sharh s}ahi>h al-Bukha>ry, 466 
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Kedua, karena as}ah} al-asa>ni>d menurut al-Dhaha>by tersusun sesuai tingkatan 
kuatnya sanad hadis s}ahih, dalam kitab al-Mu>qid}ah fi> mus}t}alah al-H}adi>th terdapat 11 
sanad yang dinilai paling s}ahih menurut al-Dhaha>by tidak secara mutlak melainkan 
menurut sahabat tertentu. Dari salah satu sanad tersebut tidak didapati riwayat Ibn 
Si>ri>n dari ‘Abi>dah dari ‘Aly yang oleh al-Falla>s dinilai sanad paling sahih, riwayat-
riwayat tersebut diantaranya:
 115
 Tingkatan paling kuat: Riwayat Ma>lik dari Na>fi‘ 
dari Ibn ‘Umar,  Riwayat Mansu>r dari Ibra>hi>m dari ‘Alqamah dari ‘Abd. Allah, 
Riwayat Zuhry dari Sa>lim dari Ayahnya, Riwayat Abu al-Zanna>d dari A‘ra>j dari Abu 
Hurairah. Tingkatan tengah: Riwayat Ma‘mar dari Hamma>m dari Abu Hurairah, 
Riwayat Ibn Abi ‘Aru>bah dari Qata>dah dari Anas, Riwayat Ibn Juraij dari ‘At}a>’ dari 
Ja>bir. Tingkatan terakhir: Riwayat al-Lai>th dan Zuhair dari Abi al-Zubair dari Ja>bir, 
Riwayat Sima>k dari ‘Ikrimah dari Ibn ‘Abba>s, Riwayat Abu Bakr Ibn ‘Ayya>sh dari 
Abi Isha>q dari Barra>’, Riwayat ‘Ala>’ Ibn Abd. Rahman dari Ayahnya dari Abu 
Hurairah.  
Permasalahan as}ah al-asa>ni>d yang lain adalah terlihatnya cacat dalam sanad 
yang dinilai paling s}ahih, hal itu tergambar dalam biografi Sulaiman Ibn Dau>d Ibn 
Bishr al-Sha>dha>ku>ny (w 234 H). Beliau ha>fiz} hanya saja sebagian ulama hadis 
menilainya lemah(wa>hin), diduga berdusta(muttaham bi al-ka>dhib), bahkan ada yang 
menyebutnya pernah memalsukan hadis. Oleh karenanya Abu Ha>tim al-Ra>zy 
mengkategorikannya dalam matru>k al-h}adi>th (hadisnya ditolak).116 Al-Ha>kim dan 
Khati>b al-baghda>dy meriwayatkan dari sebagian gurunya bahwasannya Sulaiman Ibn 
                                                             
115
Al-Dhaha>by, al-Mu>qiz}ah, 13-14  
116
Abu Ha>tim al-Ra>zy, al-Jarh wa al-Ta‘di>l, 114. Lihat juga: al-Dhaha>by, Tadhkirah al-Huffa>z}, Vol II, 
488  
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Dau>d Ibn Bishr al-Sha>dha>ku>ny berkata:‛sanad hadis paling sahih secara mutlak 
adalah riwayat Yahya Ibn Kathi>r dari Abu Salamah dari Abu Hurairah‛.117 Dalam 
sanad Al-Ha>kim dan Khati>b kepada Sulaiman tersebut terdapat ra>wi yang masih 
misteri (mubham). 
Kontroversi lain yang ditimbulkan dari permasalahan as}ah} al-asa>ni>d yang lain 
adalah: terjadinya banyak kemuskilan dan kemungkinan dalam sebagian sanad hadis. 
Seperti yang diungkapkan oleh al-S}an‘a>ny dalam mengomentari pendapat al-Ha>kim 
seputar sanad hadis paling sahih jalur Ahlu Bait,
118
 menurut al-Ha>kim:   
َّٿِإ ٖؼَٕ َؤ ٔلُِځبٍَ َؤ ِٸِڅَؤ ٔذَُِجْٹا :ُوَٮ٦َِع ُڀِث ٕلٖپَؾُٽ  ,ِڀ٥َ ،ٔڄُِثَؤ ِڀ٥َ ،ٔڃٚلَع ِڀ٥َ .ٍٍّ ٔٺ٥َ119 
Sesungguhnya sanad paling sahih di kalangan ahli Bait (keluarga Nabi) adalah riwayat Ja‘far 
Ibn Muhammad dari Ayahnya dari Kakeknya dari ‘Aly Ibn Abi T}a>lib. 
 
Disini al-San‘a>ny mengemukakan dua kemungkinan yang terjadi dalam jalur 
sanad tersebut, pertama, yang dimaksud ayahnya adalah: Muhammad al-Ba>qir, 
sedangkan yang dimaksud dengan kakeknya adalah: ‘Aly Ibn al-Husain Zainal 
‘A<bidi>n. sebagaimana maklum bahwa ‘Aly Ibn al-Husain tidak mendengar hadis 
secara langsung dari ‘Aly Ibn Abi T}a>lib, oleh sebab itu maka jalur sanad tersebut 
termasuk munqat}I‘/ terputus,120 jika demikian maka bagaimana mungkin sanad ini 
dikategorikan sebagai sanad paling sahih?.  Kedua, jika yang dimaksud dengan 
ayahnya adalah: ‘Aly Ibn al-Husain -beliau kakeknya dan bukan ayahnya- yang dalam 
bahasa arab boleh menyebut kakek dengan bahasa ayah, maka Ja‘far telah benar-
benar mendengar langsung hadis dari kakeknya ‘Aly Ibn al-Husain, sebab ja‘far 
                                                             
117
Al-Ha>kim, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-Hadi>th, 99. Lihat juga: Al-Khati>b, al-Kifayah, 397 
118
 Al-S}an‘a>ny, Taud}i>h al-Afka>r, 33-34 
119 Al-Ha>kim, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-Hadi>th, 55 
120
 Jika da>mi>r dalam lafaz{ jaddihi (kakeknya) dimaksudkan ‘Aly Ibn al-Husain, maka jalur sanad yang 
benar adalah: dari Ja‘far dari Muhammad dari ‘Aly Ibn al-Husain dari al-Husain cucu Nabi dari ‘Aly 
Ibn Abi T}a>lib, maka jalur ini menjadi mut}t}asil/ bersambung.  
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dilahirkan tahun 80 H, sedangkan ‘Aly Ibn al-Husain wafat tahun 93 H. dengan 
demikian maka Ja‘far telah bersama kakeknya ‘Aly Ibn al-Husain  selama 13 tahun 
yang menurut logika mendengarnya ja‘far dari ‘Aly Ibn Husain tidak perlu diragukan 
lagi. Sebagaimana pula ‘Aly Ibn al-Husain benar-benar telah mendengarkan hadis 
secara langsung dari ayahnya. 
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BAB IV 
FAKTOR PENYEBUTAN AS}AH} AL-ASA<NI<D DALAM KRITIK HADIS 
 
A. Faktor Kemunculan As}ah} al-Asa>ni>d dalam Periwayatan Hadis 
 Meneliti dan mencermati dengan serius para per>iwayat hadis sesuai 
tingkatannya (t}abaqah) bukan hal mudah, terlebih menguji ketersambungan jalur 
sanad,‘ada>lah dan kredibilitas masing-masing periwayat untuk menyeleksi mana 
hadis masuk kategori maqbul/ diterima dan mana yang mardud/ ditolak.1  
 Butuh upaya maksimal dan waktu panjang untuk mencapai sebuah tujuan 
mulia, mengingat para kritikus terdahulu dari ulama hadis baru mendokumentasikan 
rija>l al-Hadi>th beberapa abad setelah kegiatan penyampaian hadis berlangsung (ada>’ 
al-riwa>yah).2  Diantara upaya lain yang mereka lakukan adalah melakukan al-rihlah 
dari satu daerah ke daerah lain dalam rangka menguji kebenaran riwayat yang sampai 
kepada mereka kepada para ulama yang kompeten..
3
  
 Penelitian ulama hadis tidak hanya sampai pada pengklasifikasian hadis pada 
tiga kategori: sahih, hasan dan d}a‘i>f,  tetapi kajian mereka kembangkan pada 
substansi yang lebih mendalam sehingga dapat membedakan derajat para periwayat 
hadis dalam satu kategori yaitu sahih. Fokus kajian berpusat pada komparasi ke-
‘ada>lah-an maupun kredibilitas masing-masing periwayat, mana ra>wi dengan 
kredibilitas lebih tinggi, mana yang rendah, mana yang sahih dan mana yang as}ah/ 
                                                             
1
Rid}a> Zakaria, al-Irsha>d Ila> kaifiah Dira>sat al-Isna>d (Kairo: Maktabah al-I<ma>n, 2011), 14-17 
2‘Abd. Muhdi ‘Abd. Qa>dir, T}uruq al-Hukmi ‘ala> al-Hadi>th, (Asyu>t}: Maktabah al-Ja>mi‘ah al-Azhariah, 
2010), 25-29 
3
Muhammad Abu Zahwu, Al-Hadi>th wa al-Muhaddithu>n (Riya>d}: Mamlakah al-‘Arabiyyah al-
Su‘u>diyyah, 1984), 423.  
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lebih sahih.
4
 Ulama hadis menyebutnya dengan istilah as}ah} al-asa>ni>d (beberapa sanad 
hadis yang dinilai paling sahih). Beberapa faktor yang melatarbelakangi kemunculan 
as}ah} al-asa>ni>d diantaranya: 
1- Terjadinya Perbedaan Derajat Hadis S}ahih 
Ibn S}alah mengatakan bahwasannya hadis s}ahih memiliki beberapa 
tingkatan sesuai seberapa hadis tersebut memenuhi kriteria hadis sahih yang 
telah ditetapkan dan disepakati oleh ulama hadis.
5
 Sa‘ad Ibn ‘Abd. Allah 
dalam sharh Nukhbah al-Fikr karya Ibn Hajar menjelaskan kriteria hadis sahih 
yang dijadikan dasar perbedaan derajat di antara hadis sahih adalah: 
ketersambungan sanad, sifat ‘adalah ra>wi, ta>m al-d}abt} (d}abt plus)6, selamat 
dari Sha>d dan selamat dari ‘Illat. Dari lima kriteria tersebut Sa‘ad menggaris 
bawahi akar pokok yang membedakan di antara hadis sahih adalah ta>m al-d}abt} 
(kredibilitas ra>wi), karena dari objek tersebut sebuah hadis sahih dapat 
diklasifikasikan pada beberapa bagian: hadis sahih dengan derajat/ tingkatan 
paling tinggi oleh ulama hadis disebut as}ah} al-asa>ni>d, hadis sahih dengan 
derajat biasa/ tengah-tengah, dan hadis sahih dengan derajat paling rendah 
tetapi diatas derajat hasan lidha>tih.7     
Menurut Ibn Hajar ada dua hal yang melatar belakangi munculnya 
tingkatan hadis sahih, pertama periwayat hadis s}ahih yang memiliki ke-
                                                             
4
 Ibn Hajar menjelaskan semua sanad hadis yang diklaim sebagai sanad paling s}ahih harus memenuhi 
beberapa syarat diantaranya: hadisnya tidak berupa hadis mud}t}arib dan tidak sha>d}, Ibn Hajar, Silsilat 
al-Dhahab, (Beirut: Da>r al-Ma‘rifat, t.t), 24.  
5
 Ibn S}alah, Muqadimah Ibn S}alah fi> ‘Ulu>m al-Hadi>th (Kairo: Da>r al-Hadi>th, 2010), 22-23  
6
 Pemakaian Istilah d}abt} plus mengikuti istilah yang dipakai oleh M. Syuhudi Isma‘il dalam karyanya 
Kaedah Kesahihan sanad hadis. 
7
 Ibn Hajar, Sharh Nukhbah al-Fikr, disharahi oleh: Sa‘ad Ibn ‘Abd. Allah A<li Humaid ( t.k: Da>r ‘Ulu>m 
al-Sunnah, t.t), 34.  
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
123 
 
 
‘adalah-an dan d}abit} di atas rata-rata serta memiliki sifat-sifat yang dapat 
diunggulkan dari periwayat hadis yang lain. Kedua referensi yang dijadikan 
rujukan utama, misalnya hadis yang diriwayatkan dari S}ahih Bukha>ry dan 
s}ahih Muslim lebih diunggulkan dari pada hadis riwayat Bukha>ry saja atau 
Muslim saja, atau hadis riwayat Sahih Muslim lebih diutamakan dari riwayat 
al-Tirmidhy, Abu Daud dan seterusnya.
8
 Khati>b al-Baghda>dy menambahkan 
satu sebab lain mengapa hadis s}ahih bertingkat-tingkat adalah berdasarkan 
as}ah}h}iyah (hadis yang dinilai paling sahih) menurut negara tertentu.9 
Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwasanya tingkatan-
tingkatan hadis s}ahih didasari oleh beberapa hal sebagai berikut: 
a. Periwayat Hadis 
 Ibn Hajar membagi tingkatan-tingkatan periwayat hadis sesuai 
tingkat keunggulan masing-masing periwayat sebagai berikut: 
tingkatan yang paling unggul seperti riwayat Zuhry dari Sa>lim dari 
Ibn ‘Abd. Allah dari Ibn ‘Umar dan ‘Umar Ibn Khat}t}a>b. Dan riwayat 
Muhammad Ibn Siri>n dari ‘Abidah Ibn ‘Amr dari ‘Aly. Dan riwayat 
Ibrahi>m al-Nakha>’y dari ‘Alqamah dari Ibn Mas‘u>d. Kemudian 
tingkatan dibawahnya adalah: riwayat Buraid Ibn ‘Abd. Allah Ibn Abi 
Burdah dari kakeknya dari ayahnya Abi Musa.  Riwayat Hamma>d Ibn 
Salamah dari Tha>bit dari Anas. Kemudian tingkatan paling bawah lagi 
adalah: riwayat Suhail Ibn Abi S}a>lih dari ayahnya dari Abu Hurairah. 
                                                             
8
Ibn Hajar, Nuzhat al-Naz}ar fi> taud}i>h Nukhbah al-Fikr, tahkik Nur al-Di>n ‘Itr (Pakistan, Maktabah Al-
Bushra>, 2011), 54-57  
9
Khati>b al-Baghda>dy, al-Ja>mi‘ li al-Akhla>q al-Ra>wy wa Ada>b al-Sa>mi‘, (Misr, Dar al-Wafa>’ Cet I, Vol 
II, 2002), 286  
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Dan riwayat ‘Ala>’ Ibn ‘Abd. Rahman dari ayahnya dari Abu 
Hurairah.
10
 
 Semua periwayat hadis tersebut di atas memenuhi syarat 
‘ada >lah dan D}abit} sesuai kriteria sanad hadis sahih, hanya saja 
tingkatan yang pertama memiliki keunggulan dibanding tingkatan 
dibawahnya yang oleh ulama hadis dikategorikan dalam as}ah} al-
asani>d, tingkatan kedua tidak lebih unggul dari tingkatan yang 
pertama, tetapi ia lebih utama dibanding tingkatan ketiga dan 
seterusnya, sampai pada membandingkan periwayat hadis sahih 
dengan periwayat hadis hasan.
11
 
b. Kitab Yang Dijadikan Rujukan (Referensi)12 
 Ibn S}alah dalam muqaddimahnya membagi tingkatan-tingkatan 
hadis s}ahih pada tujuh bagian, menurutnya jika dalam memahami dan 
mendalami permasalahan hadis sahih telah sampai pada siapa yang 
men-takhri>j hadis dari beberapa imam hadis dalam karya mereka, 
maka yang perlu diketahui adalah bagian-bagiannya berdasarkan 
tingkatan: yang pertama adalah hadis s}ahih yang diriwayatkan oleh 
Bukhary> dan Muslim, kedua hadis s}ahih yang hanya diriwayatkan oleh 
Bukha>ry saja, ketiga hadis s}ahih yang hanya diriwayatkan oleh 
Muslim saja, keempat hadis sahih menurut syarat Bukha>ry dan 
Muslim sekalipun tidak mereka riwayatkan, kelima hadis sahih 
                                                             
10
 Ibn Hajar, Nuzhat al-Naz}ar fi> taud}i>h Nukhbah al-Fikr, tahkik Nur al-Di>n ‘Itr, 60-61  
11
 Ibid, 61  
12
Alasan ini muncul berdasarkan pendapat Nur al-Di>n ‘Itr dalam mentahkik kitab Nuzhat al-Naz}arnya 
Ibn Hajar.  
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menurut syarat Bukha>ry sekalipun tidak beliau riwayatkan, keenam 
hadis sahih menurut syarat Muslim sekalipun tidak beliau riwayatkan, 
dan ketujuh hadis sahih menurut selain Bukha>ry dan Muslim dan tidak 
dengan syarat keduanya.
13
 
 Metode pembagian hadis sahih menurut pendapat Ibn S}alah 
diatas tidak baku dan berlaku untuk selamanya, sebab menurut al-
Sakha>wy terkadang ditemukan alasan lain untuk dapat 
mengunggulkan sebuah riwayat hadis yaitu berupa perbandingan hadis 
mutawatir dengan hadis ahad, misalnya: hadis riwayat Muslim dengan 
jalur mutawa>tir dan sesuai hadis yang di-takhri>j oleh mayoritas ulama 
hadis dengan syarat sahih, maka riwayat tersebut dinilai lebih kuat 
dan sahih dibanding hadis yang di-takhrij oleh Bukhary> tetapi berupa 
hadis ahad.
14
      
c. As}ahhiyah (hadis yang dinilai paling sahih) menurut negara tertentu 
Sebagian ulama telah menjelaskan bahwasannya sebagian besar 
hadis dari negara tertentu lebih unggul dan lebih sahih dibanding dari 
negara lainnya. Menurut Khatib> al-Baghda>dy riwayat hadis paling 
sahih adalah riwayat penduduk kota Makkah dan Madinah 
dikarenakan penduduknya jarang melakukan tadli>s hadis, prilaku 
dusta dan me-maud}u>‘kan hadis. Adapun penduduk kota kufah dan 
                                                             
13
 Ibn S}alah, Muqaddimah, 47-48  
14
 Al-Sakha>wy, Fath al-Mughi>th Sharh Alfiah al-Hadi>th, (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 2002), 57  
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Bas}rah sekalipun banyak yang meriwayatkan hadis, namun tidak 
selamat dari pemalsuan hadis dan tidak aman dari cacat.
15
 
Mayoritas ulama hadis sepakat bahwa sanad hadis paling sahih 
adalah riwayat-riwayat hadis yang datangnya dari penduduk kota 
Madinah, kemudian hadis riwayat penduduk kota Bas}rah, kemudian 
hadis riwayat penduduk kota Sha>m, Sebab hadis-hadis yang 
datangnya dari ketiga penduduk kota tersebut dinilai tidak ada dusta, 
meski di kalangan mereka terdapat periwayat dengan kredilitas tinggi, 
ada yang sedang dan ada pula yang rendah. Adapun penduduk kota 
Kufah ulama memastikan banyak sekali ditemukan pemalsuan 
didalamnya terlebih pada di era Tabi‘i>n.16   
2- Perbedaan Pendapat Kritikus Hadis Mengenai Pribadi Periwayat Hadis 
Konsentrasi kritikus hadis tidak hanya fokus terhadap kualitas dan kuantitas 
hadis, tetapi kritik mereka terhadap perawi hadis lebih intens dan mendalam 
mengingat bahwasannya sanad merupakan elemen vital dalam struktur hadis yang 
dapat memposisikan hadis diterima atau tidaknya.
17
 Kritik rija>l al-hadith 
dimaksudkan mengungkap sisi positif maupun negatif dari masing-masing perawi, 
hubungan guru dan murid, kondisi dan profesi ra>wi dan lain-lain. Aktifitas kritik rawi 
hadis tidak terlepas dari perselisihan dan perdebatan panjang diantara kritikus yang 
                                                             
15
Khati>b al-Baghda>dy, al-Ja>mi‘ li al-Akhla>q al-Ra>wy, 286  
16
Ibn Taymiah, Majmu>‘ al-Fata>wa> (dikumpulkan dan disusun oleh Abd. Rahman Ibn Muhammad Ibn 
Qa>sim al-Najdi, (t.k, t,p, t.t), 316  
17
Rid}a> Zakariya>, al-Irsha>d Ila> kaifiah Dira>sat al-Isna>d (Kairo: Maktabah al-I<ma>n, 2011), 14-15  
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
127 
 
 
tentunya berimplikasi pada mengutamakan dan mentarjih sebagian sanad yang dinilai 
lebih utama dibanding yang lain.
18
 
 Adapun latar belakang perbedaan pendapat kritikus hadis mengenai 
kepribadian pera>wi hadis yang berimplikasi pada munculnya permasalahan as}ah} al-
asa>ni>d antara lain:           
a. Pengetahuan dan Ijtihad Masing-Masing Kritikus Hadis. 
Upaya yang dilakukan oleh setiap kritikus hadis dalam menyeleksi dan 
mendalami kepribadian perawi hadis berdampak pada perbedaan pendapat, 
bahkan terkadang dalam dimensi waktu yang berbeda status perawi dapat 
berubah dari thiqah menjadi d}a‘i>f atau sebaliknya disebabkan ijtihad kritikus 
hadis yang tidak pernah berhenti dari generasi kegenerasi sehingga dapat 
mengungkap status pribadi ra>wi hadis yang masih misteri.    
Diantara perbedaan pendapat mengenai pribadi ra>wi hadis adalah 
prihal yang terjadi antara Ibn Hanbal dengan ‘Ali al-Madi>ny. Ahmad Ibn 
Hanbal berkata: saya dan ‘Ali al-Madi>ny duduk bersama membicarakan 
siapa periwayat yang paling unggul dalam periwayatan hadis dari Zuhry? 
‘Ali al-Madi>ny berkata: Sufya>n Ibn ‘Uyainah. Sementara aku menjawab: 
Ma>lik Ibn Anas dengan alasan Ma>lik lebih kecil melakukan kesalahan 
periyawatan dari Zuhry, sedangkan Ibn ‘Uyainah sering melakukan 
kekeliruan dalam periwayatan hadis dari Zuhry. Menurut Ahmad Ibn Hanbal, 
Ibn ‘Uyainah sering melakukan kesalahan dalam periwayatan hadis dari 
                                                             
18
 ‘Umar Muhammad al-Farma>wy, Dira>sa>t fi> ‘Ilm ‘Ilal al-Hadi>th, 90  
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Zuhry sebanyak 20 hadis, kemudian Ibn Hanbal menyebutkan 18 hadis, dan 
sisanya dia meminta ‘Ali Ma>diny untuk menyebutkannya. ‘Ali Madi>ny 
menuruti permintaan Ibn Hanbal dan menyebutkan dua bahkan sampai tiga 
hadis. Oleh karenanya, jelas bahwa Ibn ‘Uyainah banyak diketahui 
melakukan kesalahan dalam periwayatan hadis dari Zuhry bahkan ulama 
hadis yang lain mengatakan kesalahan periwayatan Ibn ‘Uyainah dari Zuhry 
lebih dari 20 hadis.
19
 
Sufya>n Ibn ‘Uyainah dan Ma>lik Ibn Anas tergolong periwayat dalam 
tingkatan pertama yang meriwayatkan langsung dari Zuhry sebagaimana 
disampaikan oleh Ibn Rajab.
20
 Maka ketika terjadi perselisihan periwayat 
hadis dari keduanya, maka riwayat Ma>lik yang lebih diutamakan sebab 
Ma>lik Ibn Anas dikenal lebih kecil dalam melakukan kesalahan dan 
kekeliruan periwayatan dibanding Ibn ‘Uyainah. 
b. Interaksi Periwayat Hadis Dengan Gurunya  
Sebagian ulama hadis memposisikan lamanya hubungan murid dengan 
guru (t}u>l al-mula>zamah) sebagai salah satu kunci penting dalam menilai 
sebuah sanad hadis lebih unggul dan utama dalam konteks permasalahan 
as}ah} al-asa>ni>d. Bahkan sebagian dari mereka menjadikan t}u>l al-mula>zamah 
(lamanya interaksi guru dengan murid) sebagai cacat/ ‘illat jika tidak 
                                                             
19
Ahmad Ibn Hanbal, Al-‘Ilal wa ma‘rifat al-Rija>l, Vol I (Beirut: al-Maktab al-Isla>mi dan Da.r al-
Kha>ni>, 1988), 349l  
20
 ‘Umar Muhammad al-Farma>wy, Dira>sa>t fi> ‘Ilm ‘Ilal al-Hadi>th (Kairo: maktabah I<ma>n, 2011), 88-89 
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dipenuhi dalam hal periwayatan hadis yang mengakibatkan kedudukan 
seorang periwayat hadis dinilai lebih rendah dibanding periwayat yang lain.
21
 
Berangkat dari teori diatas, para kritikus hadis mendokumentasikan 
rija>l al-hadi>th dalam karya tertentu22 dan sebagian mengurutkan semua ra>wi 
hadis sesuai interaksi mereka dengan guru-gurunya, dan membaginya pada 
beberapa bab misalnya: periwayat dengan interaksi paling lama, ra>wi yang 
jarang berinteraksi dengan gurunya, bahkan ra>wi hadis yang hanya 
meriwayatkan hadis tetapi tidak ada sejarah mencatat dirinya pernah 
berinteraksi dengan orang yang dia riwayatkan hadisnya. Adapun keutamaan 
mengetahui permasalahan tersebut adalah: dapat mentarji>h/ mengutamakan 
jalur sanad hadis tertentu ketika terjadi perselisihan dengan sanad jalur lain 
dalam satu redaksi hadis yang sama atas dasar lamanya interaksi guru 
dengan murid.
23
  
Di antara ulama hadis yang menjadikan t}u>l al-mula>zamah (lamanya 
interaksi guru dengan murid) sebagai syarat dalam tahammul wa al-ada>’/ 
penerimaan dan periwayatan hadis Nabi adalah al-Bukha>ry, bahkan Beliau 
dikenal tidak meriwayatkan satu hadispun melainkan dari orang-orang yang 
dikenal thiqah, d}a>bit}, dan dari periwayat yang memiliki kedekatan emosional 
                                                             
21
 Ibid, 88 
22
Sebuah karya tertentu guna mendeteksi hal ihwal periwayat hadis dari segi al-Jarh wa al-ta‘di>l (sisi 
positif atau negatif) periwayat misalnya: Ahwa>l al-rija>l karya Ibrahi>m Ibn Ya‘qu>b al-Jauzaja>ny, al-
Irsya>d fi> Ma‘rifat ‘Ulama>’ al-Hadi>th karya Khali>l al-Qazwi>ny, Ta>ri>kh Asma>’ al-Thiqa>t karya Abi Hafs 
al-Baghda>dy, Tari>kh al-Baghda>d, karya Khati>b al-Baghda>dy, Siya>r A‘la>m al-Nubala>’, Mi>za>n al-I‘tida>l 
fi> Asma>’ al-Rija>l dan Tadhkirah al-Huffa>z} karya al-Dhaha>by, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Lisa>n al-Mi>za>n dan 
Taqri>b al-Tahdhi>b karya Ibn Hajar al-Asqala>ny, Tahdhi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l karya Jama>l al-
Di>n al-Mizzy, al-Jarh wa al-Ta‘di>l karya Abi Ha>tim, al-T}abaqa>t karya Muslim al-Naisabury, Kita>b al-
Thiqa>t karya Abi ha>tim al-Tami>my, dan lainnya. Rid}a> Zaka>riya, al-Irsha>d ila> Kaifiah Dira>sat al-
Asa>ni>d, 392-411        
23
 ‘Umar Muhammad al-Farma>wy, Dira>sa>t fi> ‘Ilm ‘Ilal al-Hadi>th, 88  
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lebih dengan gurunya dibanding teman-teman murid yang lain, seperti al-
Zuhry dengan beberapa muridnya, Al-Bukha>ry membaginya pada lima 
bagian: tingkatan pertama adalah periwayat yang mengakomodir semua sifat 
thiqah: ha>fid, itqa>n dan t}u>l al-suhbah dengan al-Zuhry, d}a>bit}, serta paham 
dengan hadis yang diriwayatkannya seperti: Ma>lik Ibn Anas, Ibn ‘Uyainah, 
‘Ubaidillah Ibn ‘Umar, Ma‘mar, Yu>nus, ‘Uqail, Shuaib. Tingkatan Kedua, 
ra>wi yang hafal hadis dan itqa>n saja, tetapi interaksi bersama al-Zuhry 
terbatas serta itqa>n-nya dibawah tingkatan pertama seperti al-Auza>‘y, Laith 
Ibn Sa‘ad, ‘Abd. Rahman Ibn Kha>lid Ibn Musa>fir, Nu‘ma>n Ibn Ra>shid. 
Tingkatan ketiga, ra>wi yang menekuni hadis dari al-Zuhry, sering bersama 
Zuhry bahkan meriwayatkan hadis darinya, hanya saja daya hafalannya 
lemah misalnya: Sufya>n Ibn Husain, Muhammad Ibn Isha>q, S}a>lah Ibn Abi al-
Ahd}ar, Zum‘ah Ibn S}a>leh. Keempat, periwayat hadis yang meriwayatkan 
dari Zuhry dan interaksi bersama Zuhry tidak lama seperti: Isha>q Ibn Yahya 
al-Kalbi, Mu‘awiyah Ibn Yahya al-S}adafi>, Ishaq Ibn Abi Farwah, Ibrahi>m 
Ibn Yazi>d al-Makki>, Muthanna Ibn S}abba>h. Tingkatan kelima, periwayat 
hadis yang ditolak hadisnya (matru>ki>n dan Majhu>li>n) seperti: al-Hakam al-
Aily, ‘Abd Quddu>s Ibn Habi>b, Muhammad Ibn Sa‘id al-Mas}lu>b, Bahar al-
Saqqa>’.24 Mayoritas periwayat hadis al-Bukha>ry adalah perawi tingkatan 
pertama yang dia pilih sendiri karna menurutnya ke-d}a>bit}-an perawinya lebih 
terjamin.    
 
                                                             
24
 Ibn Rajab al-Hanbaly, Sharah ‘Ilal al-Tirmidhy (Mesir: Da>r al-Kalimah, 1998), 299-301 
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c. Kondisi dan Profesi Ra>wi  
Sebagian ahli hadis menjadikan kondisi pera>wi hadis sebagai alasan 
dibalik klaim as}ah} al-asa>ni>d. Hal ihwal, aktifitas bahkan profesi perawi tidak 
luput dari pengamatan kritikus rija>l al-hadith. Oleh sebab itu sebagian dari 
mereka mengunggulkan jalur sanad yang pera>winya memiliki kelebihan 
tersendiri berdasarkan keterangan diatas, misalnya Shu‘bah dan Mansur. 
Diriwayatkan dari Waki>‘ beliau berkata: ‚belum saya temukan sanad hadis 
yang lebih bagus daripada riwayat Shu‘bah dari ‘Amr Ibn Murrah dari 
Murrah dari Abi Musa‛. Pendapat Waki‘ tersebut dibantah oleh sebagian 
ulama hadis yang lain dan mengatakan bahwa ada tiga sanad lain yang lebih 
utama dibanding riwayat waki‘ diatas, yaitu riwayat: Mansu>r dari Ibrahi>m, 
riwayat Ayyu>b dari Ibn Si>ri>n, riwayat Ma>lik dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar. 
Waki‘ menanggapi salah satu riwayat dalam bantahan tersebut yaitu mansu>r 
dari Ibrahi>m dan mengatakan bahwa riwayat Shu‘bah dari ‘Amr Ibn Murrah-
lah yang paling utama, sebab menurutnya Mansu>r dikenal tidak pernah 
menolak pemberian apapun dari pemerintah, sementara Shu‘bah belum 
pernah terlibat dalam peperangan, begitu pula ‘Amr Ibn Murrah dan Murrah. 
Adapun ‘Alqamah ikut serta dalam peperangan bersama ‘Ali Ibn Abi T }a>lib.25 
Ibrahim meriwayatkan hadis dari ‘Alqamah dari Ibn Mas‘u>d, oleh sebab itu 
Waki>‘ berbicara dalam sanad ini dari dua jalur yaitu: Mansu>r dan ‘Alqamah. 
Kekurangan yang ada pada Mansu>r adalah sebab dia sering menerima 
pemberian dari pemerintah, ini pendapat pribadi Waki>‘. 
                                                             
25
Khati>b, al-Kifa>yah, 399  
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Contoh lain adalah perbedaan ulama mengenai siapa yang paling 
utama antara A‘mash dan Zuhry, Al-Ha>kim menceritakan bahwa Ibn Ma‘i>n 
menyebutkan sanad hadis yang paling bagus adalah riwayat: A‘mash dari 
Ibrahi>m dari ‘Alqamah dari ‘Abd. Allah. Menurut ulama hadis yang lain 
A‘mash dan Zuhry sama saja tidak perlu dibandingkan, dalam hal itu Ibn 
Ma‘i>n menyikapi tanggapan tersebut dan mengatakan bahwa Zuhry tidak 
seperti A‘mash, al-Zuhry dalam penerimaan hadis membolehkan 
periwayatan dengan al-‘Ard26 dan Ija>zah27 dan bekerja dalam pemerintahan 
Bani Umayah, sementara A‘mash orangnya fakir, Wara’, ahli al-Qur’an dan 
penyabar serta mampu menjahui pemerintahan dan kekuasaan.
28
 Mayoritas 
ahli hadis menilai bahwa setiap ra>wi yang bekerja kepada pemerintahan dia 
telah merusak nama baiknya sendiri, karena dengan menjahui interaksi 
dengan penguasa berarti telah menyelamatkan harga dirinya dan selamat dari 
harta syubhat. Disisi lain penguasa membutuhkan ahli agama yang sewaktu-
waktu menasehatinya jika keluar dari koridor agama.
29
 Disini sebenarnya 
Zuhry memegang peran penting, selain sebagai pengajar putra khalifah, 
beliau juga sebagai penasehat pribadinya di bidang agama. Al-Dhaha>by 
berkata: sebagian ahli hadis tidak menerima riwayat Zuhry dengan alasan 
diatas, tetapi seandainya sisi positif dari Zuhry yang dikedepankan berupa 
                                                             
26
 ‘Ard}, yaitu bacaan oleh para murid kepada guru. Dalam hal ini para murid atau seseorang tertentu 
yang disebut Qari’, membacakan catatan hadis di hadapan gurunya dan selanjutnya yang lain 
mendengarkan serta membandingkan dengan catatan mereka atau menyalin dari catatan tersebut. Al-
T}ahha>n, Taisi>r Mus}t}alah al-Hadi>th, 124.  
27
 Ija>zah, yaitu memberi izin kepada seseorang untuk meriwayatkan sebuah hadis atau buku yang 
bersumber darinya, tanpa terlebih dahulu hadis atau buku tersebut dibaca dihadapannya. Ibid, 124. 
28
Al-Ha>kim, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-H}adi>th, 99. Lihat juga: Badr al-Di>n al-Zarkashy, al-Nukat ‘ala> 
Muqaddimah Ibn al-S}ala>h, 137  
29
 Ibid, 137. 
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ke-Thiqah-an, ke-wara’-an, dan zuhudnya maka Zuhry tidak ada 
tandingannya.
30
 
3. Kecenderungan dan Perhatian Lebih Ra>wi Hadis Terhadap Riwayat Negara 
Mereka. 
Setiap insan memiliki perhatian lebih terhadap apapun yang terkait dengan 
Negara tempat kelahirannya, termasuk yang dialami oleh mayoritas ulama hadis 
terkait permasalahan sanad yang dinilai paling sahih/ as}ah al-asa>ni>d dengan 
mengunggulkan sebagian riwayat hadis Negara mereka dibanding riwayat Negara 
lain. Khati>b al-Baghda>dy meriwayatkan dalam kitab Ja>mi‘nya dari jalur Ahmad 
Ibn Sa‘i>d al-Da>rimy al-Naisa>bu>ry, Ibn Sa‘i>d berkata: saya mendengar Mahmu>d Ibn 
Ghayla>n berkata: ‚dikatakan kepada Waki>‘ Ibn Jarra>h (w. 196 H)31: Riwa>yat 
Hisha>m Ibn ‘Urwah32 dari ayahnya (‘Urwah Ibn Zubair al-Awwa>m)33 dari ‘A<ishah 
atau riwayat Aflih Ibn Humaid
34
 dari Qa>sim Ibn Muhammad Ibn Abu Bakr
35
 dari 
                                                             
30
 Al-Dhaha>by, Shamsu al-Di>n, Siya>r a‘la>m al-Nubala>’ (t.k: Muassasah al-Risa>lah, 1985), Vol V, 339. 
31
 Waki>‘ Ibn al-Jarra>h Ibn Mali>h} Ibn ‘Ady Ibn Furs Ibn Jumjumah, kunyahnya: ‘Abu Sufya>n al-Ru’a>sy 
al-Ku>fi> al-Ha>fiz}, dikatakan beliau dari sebuah desa di Naisabu>r. meriwayatkan hadis dari ayahnya, 
Isma‘i>l Ibn Abi Kha>lid, Sulaima>n al-A‘mash, ‘Abd. Allah Ibn ‘Au>n, Sufya>n al-Thaury, Thu‘bah, Ibn 
Juraij, Auza>‘i>, Ma>lik. Yang meriwayatkan darinya: ‘Abd. Allah Ibn al-Muba>rak, Ahmad Ibn Hanbal, 
Yahya Ibn Ma‘i>n, ‘Ali Ibn al-Madi>ny. Yahya Ibn Ma‘i>n berkata: ulama hadis yang tergolong thiqa>t ada 
4 yaitu:  Waki>‘ Ibn al-Jarra>h, Ya‘la Ibn ‘Ubaid, Qa‘naby dan Ahmad Ibn Hanbal. Ibn Hajar Tahdhi>b al-
Tahdhi>b, Vol XI, 123-131. Al-Dhahaby, Mi>za>n al-I‘tida>l fi> Naqd al-Rija>l, Vol IV, 335-336. Khati>b al-
Baghda>dy, Ta>ri>kh al-Baghda>d wa Dhuyu>la (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1417 H), Vol XIII, 471-
485. Ibn Abi Ha>tim al-Ra>zy, al-Jarh wa al-Ta‘di>l (Beirut, Ihya>’ al-Tura>th al-‘Araby, 1952), 37-39. 
32Hisha>m Ibn ‘Urwah Ibn al-Zubair Ibn al-‘Awwa>m Ibn Khuwailid Abu Mundhir al-Madany, Abu Bakr 
mengelompokkannya sebagai penduduk Kota Madinah, meriwayatkan hadis dari Ibn ‘Umar, Ibn 
Zubair, Ja>bir Ibn ‘Abd. Allah. Wafat di baghda>d pada Tahun 144 H. Ibn Abi Ha>tim, al-Jarh wa al-
Ta‘di>l, Vol IX, 63-64. Lihat juga: Ibn Hibba>n,  al-Thiqqa>t, (India: Da>’irat al-Ma‘a>rif al-‘Uthma>niyah, 
1973), Vol V, 502.  
33‘Urwah Ibn al-Zubair Ibn al-Awa>m Ibn Khuwailid al-Asady, kunyahnya Abu Abd. Allah 
berkebangsaan madinah, beliau ahli fikih dan terkenal, wafat tahun 94 H. Ibn Hajar, Taqri>b al-
Tahdhi>b, (Suriyah: Da>r al-Rashi>d, 1986), Vol I, 389 
34Aflih Ibn Humaid Ibn Na>fi‘ al-Ans}a>ry al-Najja>ry, Budaknya Abu ‘Abd. Rahma>n al-Madany 
berkebangsaan Madinah. Meriwayatkan hadis dari al-Qa>sim Ibn Muhammad Ibn Abi Bakr dan Abu 
Bakr Ibn Hazm, Sulaima>n Ibn ‘Abd. Rahma>n Ibn Jundub. Yang meriwayatkan darinya: Ibn Wahab, 
Abu ‘A<mir al-‘Aqdy, Ibn Fudaik, Waki>‘, Abu Nu‘aim, al-Thaury dan lainnya. Ibn Ma‘i>n berkata 
     digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
134 
 
 
‘A<ishah atau riwayat Sufya>n al-Thaury dari Ibrahi>m dari al-Aswad dari ‘A<ishah, 
mana yang lebih kamu cintai dari ketiga riwayat tersebu?, Waki>‘ menjawab: saya 
hanya mengunggulkan riwayat Negara saya yaitu riwayat Sufya>n al-Thaury
36
 dari 
Mans}u>r
37
 dari Ibrahi>m
38
 dari al-Aswad Ibn Yazi>d
39
 dari ‘A<isah‛. Ahmad Ibn Sa‘i>d 
al-Da>rimy berkata: kalau saya lebih mengunggulkan riwayat Hisha>m Ibn ‘Urwah 
dari ayahnya dari ‘A<ishah, sebab riwayat itulah yang dipilih oleh penduduk Negara 
saya.
40
 
Dari ketiga riwayat diatas, hanya riwayat Sufya>n dari Mansu>r dari Ibrahi>m 
dari al-Aswad yang seluruh perawinya berkebangsaan sama dengan Waki>‘ Ibn 
Jarra>h yaitu sama-sama berkebangsaan Kufah. Sedangkan dua riwayat yang lain 
yaitu riwayat Hisha>m Ibn ‘Urwah dari ayahnya dan riwayat Aflih Ibn Humaid dari 
Qa>sim merupakan perawi yang berkebangsaan Madinah. 
                                                                                                                                                                               
bahwa Aflih itu Thiqah. Wafat tahun 165, pendapat lain mengatakan tahun 158 H.  Ibn Hajar, Tahdhi>b 
al-Tahdhi>b, Vol I, 367. 
35
Qa>sim Ibn Muhammad Ibn Abu Bakr al-S}iddi>q, kunyahnya Abu Muhammad al-Quraishy, dari 
kalangan Tabi‘i>n besar meriwayatkan hadis dari Ibn ‘Abba>s, Ibn ‘Umar, ‘A<ishah, Mu‘awiyah. Yang 
meriwayatkan darinya: al-Zuhry, Yahya Ibn Sa‘i>d al-Ans}a>ry dan lainnya, wafat tahun 102 H. Ibn Abi 
Ha>tim, al-Jarh wa al-Ta‘di>l, VII, 118. Iihat juga: Ibn Hibba>n, al-Thiqqa>t, Vol V, 302. 
36Sufya>n Ibn Sa‘i>d Ibn Masru>q al-Thaury, kunyahnya Abu ‘Abd. Allah al-Ku>fi> al-Tahury, 
berkebangsaan Kufah. Beliau seorang mujtahid, huffa>z, al-Dhahaby menyebutkan bahwa beliau lahir 
tahun 97 H, orang tuanya Sa‘i>d Ibn Masru>q adalah ahli hadis. wafat 161 H. Mus}t}afa> Muhammad Abu> 
‘Ima>rah, Ad}wa>’ ‘ala> al-Mada>ris al-Hadi>thi>ah (Kairo: Maktabah al-I<ma>n, 2010), 147-150.  
37
 Mansu>r Ibn al-Mu‘tamir Abu ‘Ita>b al-Salamy al-Ku>fi>, wafat tahun 132 H. al-Dhahaby,Tadhkirah al-
Huffa>z Vol I, 142-143.   
38
 Abi ‘Imra>n Ibrahi>m Ibn Yazi>d Ibn Qais al-Nakha>‘i> dinisbatkan kepada Kabilah Nakha‘ sebuah 
kabilah di Kufah, wafat tahun 96. Al-Dhahaby, Siya>r A‘la>m al-Nubala>’, Vol IV, 520-529.   
39
 Al-Aswad Ibn Yazi>d Ibn Qais al-Nakha‘i> al-Ku>fi>, Kunyahnya: Abu ‘Amr atau dikenal dengan Abu 
‘Abd. Rahma>n, beliau pamannya Ibrahi>m al-Nakha‘i>, meriwayatkan hadis dari Abu Bakr al-S}iddi>q, 
‘Umar Ibn Khat}t}a>b, ‘Ali Ibn Abi T}a>lib, ‘Abd. Allah Ibn Mas‘u>d, Hudhaifah, Bila>l, ‘A<ishah. Yang 
meriwayatkan darinya: Putranya sendiri al-Rahma>n Ibn al-Aswad Ibn Yazi>d, Ibrahi>m al-Nakha‘i>, 
Yahya Ibn Ma‘i>n mengatakan bahwasannya al-Aswad Ibn Yazi>d orangnya Thiqah, wafat tahun 95 H. 
Ibn Abi Ha>tim, al-Jarh wa al-Ta‘di>l, Vol II, 291-292. Ibn Hajar, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol I, 342-343. 
Lihat juga: Abu al-Wali>d Sulaima>n Ibn Khalaf Ibn Sa‘ad al-Andalu>sy, al-Ta‘di>l wa al-Tajri>h li man 
Kharraja lahu al-Bukha>ry fi> al-Ja>mi‘ al-S}ahi>h (Riya>d}, Da>r al-Liwa>’, 1986), Vol I, 396.   
40
Khati>b al-Baghdady, al-Ja>mi‘ liakhla>q al-Ra>wy wa ada>b al-Sa>mi’, tahki>k Mahmu>d al-T}ah}h}a>n (Riya>d}, 
Maktabah al-Ma‘a>rif, t.t), Vol II, 299. Lihat juga: al-Suyu>t}y, Tadri>b al-Ra>wy fi Sharh Taqri>b al-
Nawa>wy, (Kairo: Maktabah Da>r al-Tura>th, 2005), 63  
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Mus}t}afa> Abu ‘Ima>rah dalam kitabnya Ad}wa>’ ‘ala> al-Mada>ris al-hadi>thiah 
mengklasifikasikan setiap periwayat hadis dari setiap tingkatan sesuai negara 
masing-masing, misalnya: ‘A<ishah merupakan generasi awal dari kalangan Sahabat 
dari Madinah, kemudian ‘Urwah Ibn Zubair, al-Qa>sim Ibn Muhammad dan Hisha>m 
Ibn ‘Urwah sebagai generasi tabi‘i>n dari Madinah. Adapun Ibrahi>m Ibn Yazi>d al-
Nakha>’i> merupakan generasi Tabi‘i>n dari Kufah, dan Mansu>r Ibn al-Mu‘tamir, 
Sufya>n al-Thaury dan Waki>‘ Ibn Jarra>h merupakan generai atba>‘ al-Ta>bi>‘i>n dari 
Kufah.
41
 Dengan ini jelas bahwa Waki>‘ Ibn Jarra>h lebih mengunggulkan dan 
menaruh perhatian lebih terhadap riwayat yang satu Negara dengannya.
42
     
4. Penilaian Ganda Kritikus Hadis Terhadap Ra>wi, Baik Pribadi Ra>wi yang Sama 
atau Ra>wi Berbeda.             
a) Penilaian ganda dalam biografi yang sama: diriwayatkan dari Ibn Ma‘i>n 
bahwasannya dia berkata: riwayat yang paling bagus adalah riwayat A‘mash 
dari Ibrahi>m dari ‘Alqamah dari ‘Abd. Allah.43 Tetapi dalam keterangan lain 
dia justru lebih mengutamakan Mansu>r (w. 132 H) daripada A‘mash dari 
jalur Ibrahi>m. ‘Uthma>n al-Da>rami berkata: saya bertanya kepada Yahya Ibn 
Ma‘i>n mengenai hal tersebut: Abu Ma‘shar lebih kamu cintai dari Ibrahim 
atau Mansu>r? Beliau menjawab bahwa Mansur lebih baik ketimbang 
A‘mash. Kemudian ditanyakan lagi riwayat A‘mash dari Ibrahi>m lebih kamu 
cintai atau riwayat Mansu>r? Beliau menjawab: Mansu>r.
44
 Ibn Abi 
                                                             
41
 Mus}t}afa> Muhammad Abu> ‘Ima>rah, Ad}wa>’ ‘ala> al-Mada>ris al-Hadi>thi>ah (Kairo: Maktabah al-I<ma>n, 
2010), 293-295. 
42
 Riwayat Sufya>n al-Thaury dari Ibrahi>m dari al-Aswad dari ‘A<ishah menurut Waki>‘ merupakan sanad 
paling sahih bila dibandingkan kedua riwayat yang lain dengan alasan satu bangsa dan tanah air.  
43
 Al-Ha>kim, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-hadi>th,  99. Lihat juga; Ibn S}alah, ‘Ulu>m al-Hadi>th, 16. Al-Zarka>shy, 
Al-Nukat ‘Ala> Muqaddimah, 136.  
44
Ibn Hajar, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol X, 278  
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Khaithamah berkata: saya pernah mendengar Yahya Ibn Ma‘i>n berkata: jika 
Masu>r dan A‘mash berkumpul, maka yang diutamakan adalah Mansu>r.45 
b) Penilaian ganda pada periwayat berbeda: diriwayatkan dari Ibn Ma‘i>n bahwa 
beliau menyatakan riwayat ‘Ubaidillah Ibn ‘Umar dari Qa>sim Ibn 
Muhammad Ibn Abu Bakr dari ‘A<ishah46 merupakan riwayat paling sahih. 
Ini jelas berbeda dari yang beliau utarakan sebelumnya yang mengatakan 
bahwa riwayat yang paling bagus adalah riwayat A‘mash dari Ibrahi>m dari 
‘Alqamah dari ‘Abd. Allah. Jika disimpulkan dan dicarikan solusi adalah 
barangkali biografi pertama yang beliau klaim sebagai sanad paling utama 
tidak secara mutlak dan yang kedua secara mutlak. 
Terkadang kita jumpai sebagian pendapat yang mengindikasikan 
adanya pertentangan pendapat diantara ahli hadis dalam persoalan sanad 
paling sahih. Seperti yang telah dijelaskan didepan bahwa Ibn Hajar menukil 
pendapat al-Bukha>ry yang mengklaim sanad hadis yang paling sahih adalah 
riwayat Abu al-Zanna>d dari al-A‘raj dari Abu Hurairah, sedangkan al-
Bukha>ry sebagaimana pernah dinukil darinya mengatakan bahwasannya 
sanad hadis yang paling sahih adalah riwayat Ma>lik dari Na>fi‘ dari Ibn 
‘Umar. Pendapat al-Bukha>ry yang kedua ini yang dimaksud dengan sanad 
hadis paling sahih secara mutlak sedangkan riwayat yang pertama dibatasi 
dengan sahabat tertentu (Abu Hurairah).       
 
 
                                                             
45
Ibid, 278  
46
 Al-Ha>kim, Ma‘rifat ‘Ulu>m al-Hadi>th, 55. Lihat juga: al-S}an‘a>ny, Taud}i>h al-Afka>r, 35.  
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B. Urgensitas Penyebutan As}ah} al-Asa>ni>d dalam Periwayatan Hadis 
 
Penyebutan as}ah} al-asa>ni>d oleh ulama hadis mutakaddimi>n mengundang 
perhatian serius dari kalangan ulama hadis mutaakhirin untuk mengkaji dan 
menganalisanya. Terlepas dari kontroversi yang terus berkembang, penyebutannya 
dalam ilmu hadis memiliki urgensitas tersendiri, misalnya;  
1. Tenteramnya Hati Ketika Menerima dan meriwayatkan Hadis dengan 
riwayat As}ah} al-Asa>ni>d.  
Sakralitas hadis Nabi dalam disiplin keilmuan menuntut seseorang 
untuk lebih berhati-hati dalam menerimanya. Hal ini diperkuat oleh 
pendapat Muhammad Ibn Si>rin> (w. 110 H) yang mengatakan: ‚sesungguhnya 
pengetahuan hadis adalah agama, maka perhatikanlah dari siapa kamu 
mengambil agamamu itu‛, 47 maksudnya ketika menerima berita/ hadis maka 
harus diteliti terlebih dahulu para periwayat yang terlibat dalam sanad hadis 
tersebut, jika seluruh periwayat baik maka hadisnya diterima, jika tidak 
maka harus ditolak.   
Menerima hadis dari periwayat (Mukharrij sampai Sahabat) yang 
seluruhnya thiqah, ha>fiz}, Mutqin merupakan anugerah tersendiri, selain 
hadisnya dipastikan maqbu>l/ diterima, menerimanya atau meriwayatkannya 
pada yang lain memiliki kesan tersendiri dalam hati yaitu menjadikan hati 
tenteram dan tanpa keragu-raguan. Ini yang menginspirasi al-Bukha>ry 
sehingga beliau selektif dalam menerima hadis dan menyeleksi sendiri 
dengan ketat setiap riwayat yang akan beliau masukkan kedalam kitab 
                                                             
47
 Syuhudi Isma‘il, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan bintang, 2007), 22 
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Sahihnya, sehingga mayoritas periwayat hadis dalam sahih Bukha>ry adalah 
perawi yang ke-d}a>bit}-an, ke-‘adalah-an serta sifat-sifat unggul perawinya 
terjamin.
48
 Nur al-Di>n ‘Itr menyebutkan bahwasannya menerima hadis 
dengan riwayat as}ah} al-asa>ni>d dapat menenteramkan hati serta menerimanya 
tanpa rasa ragu dan waswas.
49
  
2. Hadis dengan sanad paling sahih lebih diprioritaskan dalam istinba>t} hukum/ 
penggalian sumber hukum Islam dan sebagai hujjah dalam permasalahan 
tertentu.  
Riwayat hadis sahih dengan legalitas ulama hadis sebagai sanad paling 
sahih lebih diprioritaskan sebagai hujjah dalam istinba>t}/ pengalian sumber 
hukum Islam, misalnya dalam pembahasan keutamaan s}alat fard}u berjamaah, 
disini mayoritas ulama memprioritaskan hadis dengan as}ah al-asa>ni>d yaitu 
hadis riwayat Ma>lik dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar  yang oleh al-Bukha>ry dinilai 
sebagai riwayat paling sahih, bahkan Ibn Hajar menilai dari sekian riwayat 
mengenai pembahasan tersebut, riwayat Ma>lik dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar yang 
paling sahih. Diantara ulama yang menggunakan hadis keutamaan s}alat fard}u 
berjamaah riwayat Ma>lik dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar adalah: 1- al-Sha>fi>’i> 
dalam kitabnya al-Umm.50  2- Sayyid ‘Alawy dalam karyanya Fath al-Qari>b 
al-Muji>b.51 3- ‘Abd. Kari>m Ibn Muhammad al-Ra>fi>‘i> al-Qazwiny dalam 
karyanya Fath al-Azi>z bisharh al-Waji>z.52  4- Muhammad Ibn Ibra>hi>m Ibn 
                                                             
48
 Ibn Rajab, Sharah ‘Ilal al-Tirmidhy, 301 
49
 Nur al-Di>n ‘Itr, Manhaj al-Naqd fi> ‘Ulu>m al-Hadi>th (Suriah: Da>r al-Fikr, 1997), 248  
50
Muhammad Ibn Idri>s al-Sha>fi>’i>, al-Umm (Beiru>t, Da>r al-Ma‘rifat, 1990), Vol I, 180  
51‘Alawy Ibn ‘Abba>s al-Maliky al-Hasany, Fath al-Qari>b al-Muji>b ‘ala> Tahdhi>b al-Targhi>b wa al-
Tarhi>b, (t.k, al-Haramain li al-Tiba>‘ah, t.t), 77  
52
 ‘Abd. Kari>m Ibn Muhammad al-Ra>fi>‘i> al-Qazwiny, Fath al-Azi>z bisharh al-Waji>z (t.k, Da>r al-Fikr, 
t.t), Vol IV, 283.  
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‘Abd. Allah al-Tauyiri> dalam karyanya Mukhtas}ar al-Fiqh al-Isla>my53 dan 
Mausu>‘ah al-Fiqh al-Isla<my.54    
3. Tarji>h/ mengunggulkan salah satu riwayat jika terjadi perbedaan maupun 
pertentangan. 
 Selain urgensitas yang telah disebutkan didepan, terdapat beberapa 
keutamaan mengetahui hadis-hadis dengan sanad yang dinilai paling sahih 
(as}ah} al-asa>ni>d) diantaranya: 
a. Jika terjadi pertentangan antara dua hadis s}ahih, yang satu mendapat 
pengakuan dari ulama hadis sebagai hadis dengan sanad paling sahih, 
sementara yang lain tidak. Maka yang diunggulkan adalah hadis sahih 
dengan pengakuan/ legalitas ulama hadis sebagai as}ah} al-asa>ni>d.  
b. Apabila kedua hadis sahih yang bertentangan tersebut sama-sama 
mendapat legalitas ulama sebagai sanad paling sahih (as}ah}), maka 
solusinya dengan mencari faktor lain, misalnya meneliti kembali 
kemungkinan periwayatan dari sahih Bukha>ry dan sahih muslim, jika 
yang satu dari sahih Bukha>ry dan yang lain dari Muwat}t}a’ Ma>lik 
misalnya, maka yang diunggulkan adalah hadis riwayat Bukha>ry. Tetapi 
jika kedua hadis yang bertentangan sama-sama dari riwayat Bukha>ry, 
maka harus mencari qarinah/ indikasi lain yang lebih mendasar baik 
                                                             
53
 Muhammad Ibn Ibra>hi>m, Mukhtas}ar al-Fiqh al-Isla>my fi> D}au’ al-Qur’a>n wa al-Sunnah (Mamlakah 
al-‘Arabiah, Da>r al-As}da>’ al-Mujtama‘, 2010), Vol I, 225.   
54
 Muhammad Ibn Ibrahi>m, Mausu>‘ah al-Fiqh al-Isla>my (t.k, Bait al-Afka>r al-Dauliyah, 2009), Vol II, 
516.   
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terkait kepribadian ra>wi hadis atau lainnya sehingga dapat 
mengunggulkan salah satu hadis dari keduanya.
55
  
Menurut Ibn Hajar solusi dalam memecahakan permasalahan as}ah} 
al-asa>ni>d adalah melalui metode tarji>h/ mengunggulkan salah satu 
pendapat seperti permasalahan diatas.
56
 Untuk mendukung kegiatan tarji>h 
adalah dengan mempertimbangkan beberapa faktor dan indikasi/ qari>nah 
yang dipakai dalam penelitian as}ah} al-asa>ni>d misalnya: 1- tarji>h melalui 
ra>wi hadis dan 2- tarji>h melalui kitab. 
Bagi peneliti supaya kegiatan tarjih yang dilakukannya akurat dan 
mendalam adalah dengan cara mencermati dan memperhatikan hadis-
hadis yang redaksi hadisnya bertentangan satu sama lain, atau menguji 
kebenaran sebuah hadis dengan sanad hadis yang disifati oleh sebagian 
ulama hadis sebagai as}ah} al-asa>ni>d misalnya hadis dalam karya al-‘Ira >qi 
dalam Taqri>b-nya, kemudian mencarikan pembanding untuk dilakukan 
komparasi dengan sanad hadis sahih lain yang memiliki kesamaan redaksi 
atau yang semakna. Langkah kedua mengkaji personalitas periwayat hadis 
dengan mencari keterangan dan pendapat ulama mengenainya dalam 
kitab-kitab rija>l, dengan demikian peneliti akan mengetahui alasan 
mengapa sanad tersebut diunggulkan, berikut bukti-bukti yang 
                                                             
55
 Muhammad Ibn Isma‘i>l al-S}an‘a>ny, Taud}i>h al-Afka>r li Ma‘a>ni> tanqi>h al-Anz}a>r , 37 
56
Ibn Hajar, Nuzhat al-Naz}ar, 61. Al-Nukat, 48  
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menguatkan berupa qarinah57 sehingga sanad hadis sahih tersebut berada 
satu tingkat diatas derajat sanad sahih yang lain.  
Oleh karena itu, kegiatan penelitian as}ah} al-asa>nid terus berlanjut 
dan banyak dari ulama hadis mutaakhirin memberikan sumbangsih kepada 
pendahulunya baik berupa keterangan, sanad baru maupun kritikan 
sehingga kita temukan dalam beberapa literatur ilmu hadis keterangan 
tentang klaim as}ah} al-asa>ni>d semakin bertambah dan beragam.  
C. Implikasi As}ah} al-Asa>ni>d dalam Periwayatan Hadis 
 
Implikasi yang ditimbulkan dari  munculnya sanad-sanad yang diklaim paling 
sahih (as{ah} al-asa>ni>d) adalah adanya sanad hadis dan matan hadis atau yang semakna 
dengan jalur sanad paling sahih lebih diunggulkan dan diutamakan dari hadis riwayat 
lainnya sekalipun sama-sama sahih. Misalnya hadis riwayat Ma>lik dari Na>fi‘ dari 
‘Abd. Allah ibn ‘Umar tentang keutamaan s}alat berjemaah. 
َٽ بَځَوَجِفَؤ َٷبَٱ ٬ٍَُ ىَُ ُڀِث ٔڄَّٺٹا ُلِج٥َ بَڂَصٖلَؽِڀ٥َ ْٴٔٹب َوَپ٥ُ ِڀِث ٔڄَّٺٹا ٔلِج٥َ ِڀ٥َ ٤ٍٔ٭بَځ  ُڄَّٺٹا ًَّٺَٕ  ٔڄَّٺٹا َٷىٍُ َه َّٿَؤ
ِث ِّنَٮْٹا َحبَٺَٕ  ُٸُٚ ْٮَر ٔخ٥َبَپَغْٹا ُحبَٺَٕ  َٷبَٱ َټَّٺٍَ َو ٔڄَُِٺ٥ََڀَِوِْ ٥َٔو ٤ٍِجَ ًخَعَهَك58 
Telah menceritakan kepada kami 'Abd. Allah Ibn Yu>suf berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Malik dari Nafi‘ dari 'Abd. Allah Ibn 'Umar, bahwa Rasulullah SAW 
bersabda: "S}alat berjama‘ah lebih utama dibandingkan s}alat sendirian dengan dua 
puluh tujuh derajat." 
 ِڀ٥َ ًَُِؾَ ٍِڂَصٖلَؽِڀِث ٔڄَّٺٹا ٔلِج٥َ ِڀ٥َ ٤ٍٔ٭بَځ ِڀ٥َ ٴٔٹبَٽ َوَپ٥ُ  ُحبَٺَٕ  َٷبَٱ َټَّٺٍَ َو ٔڄَُِٺ٥َ ُڄَّٺٹا ًَّٺَٕ  ٔڄَّٺٹا َٷىٍُ َه َّٿَؤ
 ِّنَٮْٹا َحبَٺَٕ  ُٸُٚ ْٮَر ٔخ٥َبَپَغْٹاَڀَِوِْ ٥َٔو ٤ٍِجَ ِث ًخَعَهَك59 
                                                             
57
 Di antara indikasi/ qari>nah yang berlaku adalah: hadisnya mutawatir atau semua ulama sepakat 
mererima hadis tersebut. 
58
 Ibn Hajar, Fath al-Ba>ry, 154. Lihat Juga : al-‘Ira>qy dalam Taqri>b al-Asa>ni>d wa tarti>b al-Masa>ni>d, 22. 
tetapi dengan memakai redaksi sedikit berbeda yaitu menggunakan kata afd}al buka tafd}ulu.    
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Telah menceritakan kepadaku Yahya dari Malik dari Na>fi‘ dari Abd. Allah Ibn Umar, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda: "S}alat berjama‘ah lebih utama dua puluh tujuh 
derajat daripada s}alat sendirian. 
 ٍِڂَصٖلَؽٔ٭بَځ ٍِ ِځَوَجِفَؤ : َٷبَٱ . ِللها ٔلَُِج٥ُ ِڀ٥َ ٍَ ِؾَ بَڂَصٖلَؽ :َلابَٱ . ًٖڂَضُپْٹا ُڀِث ُلٖپَؾُٽَو ٍةِوَؽ ِڀِث ِوَُِڅُى ِڀ٥َ ٤ْ
ٖڂٹا ِڀ٥َ َوَپ٥ُ ِڀِثإ ب٦ِّجٍَ  ُڃَلِؽَو ٔڄٔرَلإَ  ًَٺ٥َ ُلَِِيَر ٔخ٥َبَپَغْٹا ٍٔ٭ ِٸُعٖوٹا ُحَلإَ  : َٷبَٱ َټَّٺٍَ َو ٔڄَُِٺ٥َ ُللها ًَّٺَٕ  ٍٚ ِج
.َڀَِِوِْ ٥َٔو60 
Telah menceritakan kepadaku Zuhair Ibn harb dan Muhammad Ibn al-Muthanna>, 
mereka berkata: telah menceritakan kepada kita Yahya dari ‘Ubaidillah. Dia berkata: 
telah menceritakan kepadaku Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar dari Nabi SAW. beliau bersabda: 
"S}alatnya seorang laki-laki dengan berjama‘ah pahalanya melebihi orang yang s}alat 
sendirian dengan dua puluh tujuh derajat. 
َصٖلَؽَحَوََِوُڅ ٍِثَؤ ِڀ٥َ ِتَُٖ ُپْٹا ِڀِث ٔلُ٦ٍَٔ  ِڀ٥َ ٍةبَهّٔ  ِڀِثا ِڀ٥َ ٕٴٔٹبَٽ ًَٺ٥َ ُدْؤَوَٱ َٷبَٱ ًَُِؾَ ُڀِث ًَُِؾَ بَڂ  َّٿَؤ
 ُڃَلِؽَو ِټُٵٔلَؽَؤ ٔحبَٺَٕ  ِڀٔٽ ُٸَٚ ْ٭َؤ ٔخ٥َبَپَغْٹا ُحبَٺَٕ  َٷبَٱ َټَّٺٍَ َو ٔڄَُِٺ٥َ ُڄَّٺٹا ًَّٺَٕ  ٔڄَّٺٹا َٷىٍُ َهِپَقِث َڀَِوِْ ٥َٔو ٕخَ
اًءِيُع.61 
Telah menceritakan kepada kami Yahya Ibn Yahya, berkata: saya telah membaca 
dihadapan Ma>lik, beliau dari Ibn Shiha>b dari Sai>‘d Ibn al-Musayyib dari Abu 
Hurairah bahwasannya Rasulullah SAW bersabda: "S}alat berjama‘ah lebih utama 
dibandingkan s}alat sendirian dengan dua puluh lima bagian.  
َؽ َٷبَٱ ٍهبٖپ٥َ ِڀِث ِڀَپِؽٖوٹا ٔلِج٥َ ِڀ٥َ ٕلُ٦ٍَٔ  ُڀِث ًَُِؾَ بَڂَصٖلَؽ َٷبَٱ ٕلُ٦ٍَٔ  ُڀِث ٔڄَّٺٹا ُلَُِج٥ُ بَځَوَجِفَؤ ُڀِث ُټٍٔ بَٲْٹا ٍِڂَصٖل
ٍٚ ِجٖڂٹا ِڀ٥َ َخَْ ٔئب٥َ ِڀ٥َ ٕلٖپَؾُٽ  بَّ ِپَف ِّنَٮْٹا ٔحبَٺَٕ  ًَٺ٥َ ُلَِيَر ٔخ٥َبَپَغْٹا ُحبَٺَٕ  َٷبَٱ َټَّٺٍَ َو ٔڄَُِٺ٥َ ُڄَّٺٹا ًَّٺَٕ
ًخَعَهَك َڀَِوِْ ٥َٔو62 
                                                                                                                                                                               
59
 Ma>lik Ibn Anas, Muwat}t}a’ Ma>lik (Beirut: Da>r Ihya’ al-Tura>th al-‘Arabi, 1985), 129. Lihat juga: 
Muhammad Abd. Ba>qy, Sharh al-Zarqa>ny ‘ala> Muwat}t}a’ Ma>lik ( Kairo: Makatabah al-Thaqa>fah al-
Di>niyah, 2003), Vol I, 458. Muslim Ibn Hajja>j, S}ahi>h Muslim, 456-457.  
60
 Muslim Ibn Hajja>j, S}ahi>h Muslim, 457. Hadis yang sama diriwayatan oleh al-Tirmidhy dari jalur 
Hanna>d dari ‘abdah dari ‘Ubaidillah Ibn ‘Umar dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar, Rasulullah bersabda: 
  ت  ج  ر د  هْي  زْش  ع  و ٍعْب س ب  ي دْح  و  ل  ج َّزلا  ة لا  ص  ىل ع  ل ضْف ت  ت عب  م  جْلا  ة لا  ص 
‚s}alat berjemaah lebih utama pahalanya bila dibanding dengan s}alat sendirian dengan dua puluh tujuh 
derajat‛. Abu I<sa> menyebutnya sebagai hadis Hasan dan Sahih. Al-Tirmidhy, Sunan al-Tirmidhy 
(Kairo: Da>r al-Hadi>th, 2010), 411 
61
 Muslim Ibn Hajja>j, S}ahi>h Muslim, 455 
62
 Al-Nasa>’i, al-Mujtaba> min al-Sunan (Halab: Maktab al-Mat}bu>a>t al-Islamiah, 1986), Vol II, 103  
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Telah mengabarkan kepada kami 'Ubaidillah Ibn Sa‘id dia berkata; telah 
menceritakan kepada kami Yahya Ibn Sa‘id dari Abd. Rahman Ibn 'Amma>r dia 
berkata; telah menceritakan kepadaku Al-Qasim Ibn Muhammad dari ‘A<ishah dari 
Nabi SAW, beliau bersabda: "S}alat berjamaah (pahalanya) melebihi atas s}alat 
sendirian sebanyak dua puluh lima derajat."   
بځ ُلٖپَؾُٽ ُڀِث ،ٍهبْٖ َث بځ ًَُِؾَ ُڀِث ،ٕلُ٦ٍَٔ ُلٖپَؾُٽَو ُڀِث ٍوَٮ٦َِع بَٹبَٱ :بَڂَصٖلَؽ ،ُخَج٦ُِّ ِڀ٥َ ،َحَكبَزَٱ ُخَجْٲ٥َُو ُڀِث 
،ٍطبٍٖ َو ِڀ٥َ ٍِثَؤ ،ِٓ َىِؽَإْٹا ِڀ٥َ ٔلِج٥َ ٔڄَّٺٹا ِڀِث ٕكى٦َُِ َٽ :ِڀ٥َ ٍٚ ِجٖڂٹا ًَّٺَٕ ُللها ٔڄَُِٺ٥َ َټَّٺٍَ َو َٷبَٱ :«ُحبَٺَٕ ِٸُعٖوٹا 
ٍٔ٭ ٤ُِٔپَغْٹا ُٸُٚ ْٮَر ًَٺ٥َ ٔڄٔربَٺَٕ ُڃَلِؽَو ٌٍ ِپَقِث َڀَِوِْ ٥َٔو»63 
Telah menceritakan kepada kami Muhmmad Ibn Bashsha>r, telah menceritakan 
kepada kami Yahya Ibn Sa‘id dan Muhammad Ibn Ja‘fa>r, mereka berkata: telah 
menceritakan kepada kami Shu‘bah dari Qata>dah dan ‘Uqbah Ibn Wassa>j dari Abi al-
Ahwas} dari ‘Abd. Allah Ibn Mas‘u>d dari Nabi SAW, beliau bersabda: "S}alatnya 
seorang laki-laki berjamaah (pahalanya) melebihi atas s}alatnya sendirian sebanyak 
dua puluh lima derajat." 
بَڂَصٖلَؽ ُلٖپَؾُٽ ُڀِث ٍوَپ٦َِٽ َٱَٷب :بَڂَصٖلَؽ ىُثَؤ ٍوْٶَث ٍٗ ٔٮَڂَؾْٹا َٷبَٱ :بَڂَصٖلَؽ ٌُ ُځىَُ ُڀِث ٍِثَؤ ،َٯبَؾٍِ ِإ ِڀ٥َ ،ٔڄُِثَؤ ِڀ٥َ 
ٔلِج٥َ ٔڄَّٺٹا ِڀِث ٍِثَؤ ،ٍنًٖٔ َث ِڀ٥َ ،ٔڄُِثَؤ ِڀ٥َ ٍٚ َثُؤ ِڀِث ،ٍت٦َِٵ َٷبَٱ :َٷبَٱ ُٷىٍُ َه ٔڄَّٺٹا ًَّٺَٕ ُللها ٔڄَُِٺ٥َ َټَّٺٍَ َو :«ُحبَٺَٕ 
ِٸُعٖوٹا ٍٔ٭ ،ٕخ٥َبَپَع ُلَِيَر ًَٺ٥َ ٔحبَٺَٕ ِٸُعٖوٹا ُڃَلِؽَو ب٦َّثِهَؤ ،َڀَِوِْ ٥َٔو ِوَؤ بَّ ِپَف َڀَِوِْ ٥َٔو ًخَعَهَك»64 
Telah menceritakan kepada kami Muhmmad Ibn Ma‘mar, beliau berkata: telah 
menceritakan kepada kami Abu Bakr al-Hanafi, beliau berkata: telah menceritakan 
kepada kami Yu>nus Ibn Abi Isha>q dari Ayahnya dari Abd. Allah Ibn Abi Bas}i>r dari 
sahabat Ubai Ibn Ka‘ab, beliau berkata: Rasulullah SAW bersabda: "S}alatnya seorang 
laki-laki berjamaah (pahalanya) melebihi atas s}alatnya sendirian sebanyak dua puluh 
empat atau dua puluh lima derajat." 
ٍِڂَصٖلَؽ  ُشَُِّٺٹا بَځَوَجِفَؤ ٬ٍَُ ىَُ ُڀِث ٔڄَّٺٹا ُلِج٥َ َٷبَٱ ٕلُ٦ٍَٔ  ٍِثَؤ ِڀ٥َ ٍةبٖجَف ِڀِث ٔڄَّٺٹا ٔلِج٥َ ِڀ٥َ ٔكبَهْٹا ُڀِثا ٍِڂَصٖلَؽ
ُٸُٚ ْٮَر ٔخ٥َبَپَغْٹا ُحبَٺَٕ  ُٷىُٲَ َټَّٺٍَ َو ٔڄَُِٺ٥َ ُڄَّٺٹا ًَّٺَٕ  ٍٖ ِجٖڂٹا ٤َٔپٍَ  ُڄٖځَؤ ٌٚ ِهِلُقْٹا ِث ِّنَٮْٹا َحبَٺََٕڀَِوِْ ٥َٔو ٌٍ ِپَق 
ًخَعَهَك65 
                                                             
63
 Ibn Khuzaimah, Abu Bakr Muhammad Ibn Isha>q, Sahi>h Ibn Khuzaimah (Beirut al-Maktab al-Isla>mi>, 
t.t), Vol II, 363  
64
 Ibn Ma>jah, Abu ‘Abd. Allah Muhammad Ibn Yazi>d al-Qazwi>ny, Sunan Ibn Ma>jah (Halab: Da>r Ihya’ 
al-Kutub al-‘Arabi, t.t), Vol I, 259 
65
 Ibn Hajar, Fath al-Ba>ry, 158  
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Telah menceritakan kepada kami ‘Abd. Allah bin Yu>suf telah mengabarkan kepada 
kami al-Laith telah menceritakan kepadaku Ibnu al-Ha>d dari ‘Abd. Allah Ibn 
Khabbab dari Abu Sa‘id Al Khudry, bahwa dia mendengar Nabi SAW bersabda: 
"S}alat berjama‘ah lebih utama dibandingkan s}alat sendirian dengan dua puluh lima 
derajat." 
Hadis di atas merupakan kumpulan hadis Sahih yang diriwayatkan oleh al-
Bukha>ry, Muslim, Tirmidhy, Nasa>’i, Ibn Ma>jah, Ibn Khuzaimah, al-Ha>kim dan 
lainnya sampai kepada sahabat Ibn Umar, Abi Sa‘i>d al-Khudry, Abu Hurairah, Ibn 
Mas‘u>d, Ubay Ibn Ka‘ab, ‘A<ishah dan Anas.66 Kandungan matan hadis menjelaskan 
tentang keutamaan s}alat fard}u berjemaah. Tetapi yang membedakan dalam matan 
tersebut adalah penggunakan lafaz} khamsan wa ‘Ishri>n (25) dan sab‘an wa ‘Ishri>n 
(27), dan Lafaz} darajat dengan Juz’an, dalam hadis lain dengan bid‘an wa Ithri>n.67 
Menurut Al-Tirmidhy ra>wi hadis dalam riwayat tersebut mayoritas menggunakan 
matan khamsan wa ‘Ishri>n (25) kecuali riwayat Ibn ‘Umar dengan redaksi berbeda 
yaitu sab‘an wa ‘Ishri>n (27).68 Dalam Mustakhraj Abi ‘Awa>nah terdapat satu riwayat 
dari jalur Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar dengan jalur Abu Usamah tetapi tidak menggunakan 
redaksi sab‘an wa ‘Ishri>n (27) melainkan redaksi khamsan wa ‘Ishri>n (25) seperti 
berikut: 
َؽٖلَصَڂَلحا بِهبٔصٍٗ َٱَٷب َص :َبڂ َؤُثِى ُؤٍََٽبَخ ٥َِڀ ٥َُجُِٔل ِللها ٥َِڀ َځٔ٭ب٤ٍ ٥َِڀ ِثإِڀ ٥َُپَو َٱَٷب ٖڂٹاِجٍٗ ََّٕٺُللها ً ٥ََٺُِٔڄ َوٍََّٺَټ  :
ََٕلاُح ٖوٹاُعِٸ ٔ٭َع ٍَپ٥َبٕخ َرِيَُِل ٥ََٺَٕ  ًَلأرٔڄ َوِؽَلُڃ َفِپٌَ َو٥ِِْٔوََِڀ َكَهَعًخ.6٩ 
Diriwayatkan dari al-Ha>rithy, berkata: telah meriwayatkan kepada kita Abu Usa>mah 
dari ‘Ubaidillah dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar, Rasulullah SAW bersabda: s}alatnya laki-
                                                             
66
 Riwayat lain mengenai hadis yang sama bersumber dari sahabat Mu‘adh dan Suhaib, ‘Abd. Allah Ibn 
Zaid dan Zaid Ibn Tha>bit dalam riwayat T}abra>ny, tetapi hadisnya dinilai d}a‘i>f. Al-Tirmidhy, Sunan al-
Tirmidhy, 412   
67
 al-‘Ira>qy, Taqri>b al-Asa>ni>d wa tarti>b al-Masa>ni>d,  22.  
68
 Ibn Hajar, Fath al-Ba>ry, 154. Al-Tirmidhy, Sunan al-Tirmidhy, 412   
69
 Abi ‘Awa>nah, Musnad Abi ‘Awa>nah (Beirut: Da>r al-Ma’rifat, 1998), 350 
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laki dengan berjamaah pahalanya melebihi s}alatnya dengan sendirian dengan selisih 
dua puluh lima derajat. 
 menurut Ibn Hajar riwayat tersebut dinilainya Sha>d} karena menyalahi 
kebanyakan riwayat al-Huffa>z } dari jalur ‘Ubaidillah dan jalur Na>fi‘ meski semua jalur 
sanadnya thiqah.70 
Bukha>ry menilai semua riwayat tersebut diatas Sahih selain dari jalur Abu 
Usa>mah, namun mereka berselisih mengenai riwayat mana yang lebih unggul/ ra>jih 
dan dapat dikategorikan sebagai as}ah} al-asa>nid (sanad paling sahih). Sebagian ulama 
mengatakan riwayat yang paling ra>jih adalah hadis dengan matan khamsan wa ‘Ishri>n 
dikarenakan hadis tersebut banyak yang meriwayatkannya (tata>bu’ al-riwa>yah), 
sebagian yang lain mengatakan yang lebih ra>jih adalah riwayat dengan redaksi sab‘an 
wa ‘Ishri>n dikarenakan periwayatnya dinilai lebih ‘a >dil dan thiqah.71  
Menurut penulis, riwayat hadis yang dapat dikategorikan sebagai as}ah} al-asa>ni>d 
adalah riwayat Ma>lik dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar yaitu hadis dengan matan sab‘an wa 
‘Ishri>n (27) dengan beberapa alasan: pertama, hadis riwayat Ibn ‘Umar tersebut 
terdapat dalam riwayat Sahih Bukha>ry dan Sahih Muslim yang keduanya merupakan 
kitab hadis paling sahih setelah al-Qur’an seperti yang disepakati oleh mayoritas 
umat Islam.
72
 Kedua, riwayat Ma>lik dari Na>fi‘73 dari Ibn ‘Umar tergolong riwayat 
                                                             
70
 Ibn Hajar, Fath al-Ba>ry bi sharh S}ahi>h al-Bukha>ry>, 154-155. 
71
 Disini Ibn Hajar tidak menjelaskan lebih detail alasan periwayat yang dinilai lebih ‘a>dil dan lebih 
thiqah, letak kelebihannya dan siapa secara personal tidak disinggung. Ibid, 155. 
72
Karena riwayat dengan redaksi baik yang khamsan wa Ithri>n dan sab‘an wa ithri>n sama-sama 
terdapat dalam kitab s}ahi>h bukha>ry dan s}ahi>h Muslim, maka metode tarji>h dengan kitab disini hanya 
sebagai tambahan/ penguat bukan prioritas. 
73 Nama lengkapnya: Abu ‘Abd. Allah al-‘Adwi> al-Madany budaknya sahabat ‘Abd. Allah Ibn ‘Umar 
Ibn al-Khat}t}a>b. beliau dari kalangan tabi‘i>n. salah satu pendapat mengatakan bahwa Na>fi‘ asli dari 
Maghrib (Maroko), pendapat lain mengatakan dari Dailim Utara Ira>k. Na>fi‘ ditawan dalam peperangan 
yang terjadi antara pasukan Islam dengan kekuatan Farsi lalu menjadi tawanan ‘Abd. Allah Ibn ‘Umar 
dan hidup berkhidmah serta belajar Ilmu al-Qur’an dan Hadis kepada Ibn ‘Umar selama kurang lebih 
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sanad paling sahih seperti yang disampaikan Bukha>ry.
74
 Ketiga, menurut Ibn Hajar 
ra>wi hadis dinilai lebih thiqah dan ‘a>dil jika dibandingkan dari riwayat lain, keempat: 
hadis dengan riwayat Ma>lik dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar dengan redaksi sab‘an wa 
‘Ithri>n (27) disebutkan oleh al-‘Ira>qy dalam kitabnya yang diakui sebagai kumpulan 
hadis dengan sanad paling sahih ‚Taqri>b al-Asa>ni>d wa Tarti>b al-Masa>ni>d‛ 75dan juga 
oleh Ibn Hajar dalam kitabnya ‚silsilat al-Dhahab‛76 yang dirangkum didalamnya 
riwayat-riwayat hadis dengan sanad yang dinilai paling sahih. Oleh karena itu hadis 
yang diunggulkan/ ra>jih adalah riwayat Ma>lik dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar dengan 
redaksi sab‘an wa ‘Ishri>n (27) sesuai legalitas kedua ulama hadis tersebut.    
            
  
 
                                                                                                                                                                               
30 tahun. Beliau meriwayatkan hadis dari: Ibn ‘Umar, Abu Hurairah, Abi Sa‘i>d al-Khudry, Ra>fi‘ Ibn 
Hudaij, ‘A<ishah, Ummu Salamah, ‘Abd. Allah dan ‘Ubaidillah, Zaid dan Beberpa putra Ibn ‘Umar, 
Qa>sim Ibn Muhammad , Aslam budak ‘Umar dan ‘Abd. Allah Ibn Muhammad Ibn Abu Bakr al-S}iddi>q. 
yang meriwayatkan darinya dari kalangan Ta>bi‘i>n adalah: Abu Isha>q al-Sabi‘i>, Hakam Ibn ‘Uyainah, 
Yahya al-Ans}a>ri> dan lainnya. Yang meriwayatkan hadis darinya selain dari kalangan ta>bi‘i>n adalah: 
Ibn Juraij, Auza‘i>, Ma>lik, al-Laith Ibn Sa‘ad, Ibn Abi Laila dan lainnya. Dia banyak meriwayatkan 
hadis, thiqah, d}a>bit, riwayatnya sahi>h dan tidak pernah salah dalam meriwayatkan hadis, Ibn ‘Umar 
berkata: Na>fi‘ merupakan anugerah yang besar dari Allah kepada kita. Ma>lik Ibn Anas berkata: jika 
saya mendengar hadis dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar maka saya tidak peduli jika mendengarkannya dari 
yang lain. Na>fi‘ telah mencapai derajat keilmuan yang sangat tinggi, oleh sebab itu Khalifah ‘Umar 
Ibn ‘Abd. ‘Azi>z memilihnya dan mengutusnya ke Mesir untuk mengajari Manusia Hadis Nabi. Wafat 
di Madinah tahun 117 H. ‘Ajja>j al-Khati>b, al-Sunnah Qabla al-Tadwi>n (Beirut: Da>r al-Fikr, 1980), 
516-517.  Lihat juga: al-Dhahaby, Ta>ri>kh al-Isla>m, (t.k: Da>r al-Gharb al-Isla>mi, 2003), Vol III, 328, Ibn 
Hajar, Tahdhi>b al-Tahdhi>b, Vol IV, 447, al-Dhahaby, Tadhkirah al-Huffa>z}, Vol I,  94.  
74
 Meskipun terdapat riwayat lain yang juga dinilai paling sahih seperti riwayat Ibn Shiha>b dari Sa‘i>d 
Ibn al-Musayyib dari Abu Hurairah dengan redaksi Khamsu wa Ithri>n, yang ditarjih di sini adalah 
riwayat Ma>lik dari Na>fi‘ dari Ibn ‘Umar dengan redaksi Sab‘u wa Ithri>n dengan alasan riwayat sahabat 
Ibn ‘Umar disampaikan langsung oleh Bukha >ry yang diakui oleh mayoritas ulama hadis sebagai silsilat 
al-dhahab.    
75
 Al-‘Ira>qy, Taqri>b al-Asa>ni>d wa Tarti>b al-Masa>ni>d, 22  
76
 Ibn Hajar, Silsilat al-Dhahab, 44 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis mengenai urgensitas 
penyebutan as}ah} al-asa>ni>d dalam periwayatan hadis dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Beberapa faktor yang melatar belakangi lahirnya as}ah} al-asa>ni>d adalah: Pertama, 
karena terjadinya perbedaan derajat hadis sahih bergantung pada pemenuhan kriteria 
hadis sahih yang disepakati oleh ulama hadis. Kedua pengetahuan kritikus sanad 
hadis/ rija>l al-hadi>th yang komprehensif terhadap kepribadian masing-masing perawi 
yang melingkupi:  sikap, kondisi dan profesi, hubungan murid dengan gurunya (antara 
mereka yang paling lama berinteraksi dengan gurunya dibanding yang lain dan 
banyak meriwayatkan hadis darinya). Ketiga, Kecenderungan dan Perhatian Lebih 
Ra>wi Hadis Terhadap Riwayat Negara Mereka. Keempat, penilaian ganda kritikus 
sanad hadis baik dalam menilai dan menimbang biografi perawi tertentu atau yang 
berbeda (dua atau lebih). 
2. Urgensitas penyebutan As}ah} al-asa>ni>d dalam periwayatan hadis adalah: 1- Dapat 
menerima hadis Nabi dengan tanpa keragu-raguan dan waswas. 2- Sebagai hadis 
prioritas dalam istinba>t} hukum/ penggalian sumber hukum Islam dan sebagai hujjah 
dalam permasalahan tertentu. 3- Sebagai solusi jika terjadi pertentangan antara hadis 
sahih dengan metode tarjih yaitu mengunggulkan salah satu riwayat dengan meneliti 
kualitas dan kuantitas masing-masing periwayat, kegiatan tarjih akan mengkristal 
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pada penguatan hadis sahih dengan legalitas ulama hadis sebagai sanad paling sahih. 
Tetapi, jika kedua hadis sahih yang bertentangan tersebut sama-sama mendapat 
legalitas ulama sebagai sanad paling sahih (as}ah), maka faktor kedua berlaku yaitu 
tarjih dengan kitab dimana hadis riwayat al-Bukha>ry lebih unggul dibanding riwayat 
Muslim dan seterusnya.  
3. Implikasi dari adanya as}ah} al-asa>ni>d adalah terjadinya penguatan dan pengutamaan 
sebagian sanad hadis yang dinilai ulama sebagai sanad paling sahih. Maka, hadis 
dengan riwayat sanad paling sahih sesuai klaim ulama hadis lebih diutamakan dari 
hadis sahih yang lain, terutama jika terjadi pertentangan redaksi antara hadis sahih 
yang satu dengan  yang lain. Jika tidak ditemukan dua hadis sahih bertentangan, 
maka hadis dengan sanad paling sahih dapat berfungsi sebagai penguat dari redaksi 
hadis yang lain.  
B. Saran-saran 
Dengan selesainya penulisan tesis ini, penulis tidak lupa memanjatkan puja dan 
puji syukur kehadirat Allah swt atas segala rahmat, taufik dan hidayah-Nya yang 
telah dilimpahkan kepada penulis, sehingga dalam waktu yang relatif singkat tesis ini 
dapat diselesaikan. Kedua S}alawat serta salam semoga tetap terlimpah curahkan 
keharibaan baginda Nabi Agung, Nabi Besar Muhammad Ibn ‘Abd. Allah SAW 
dengan ucapan ‚Allahumma S}alli ‘Ala Sayyidina Muhammad wa ‘ala A<li Sayyidina 
Muhammad wa ‘ala> s}ah}bih}i wa sallam‛,  Nabi pembawa Rahmah, Pembawa Berkah 
dan Penuntun Umat Islam kepada Jalan yang dirid}a’i oleh Allah SWT. Semoga 
dengan barokah S}alawat, hidup kita senantiasa berkah dan diliputi dengan 
kebahagiaan serta mendapat syafa’atnya kelak dihari Akhir, Ami>n.  
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Dalam penulisan tesis ini, tentulah sedikit banyak ditemukan kesalahan dan 
kekurangan. Untuk itu, penulis akan merasa bangga, apabila ada pihak yang lebih 
memahami tentang persoalan ini, berkenan untuk mengkritik yang sifatnya 
membangun demi kesempurnaan penyusunan penelitian berikutnya. Selain 
kekurangan dan kesalahan yang ada, tentunya ada pula manfaatnya, terutama bagi 
penulis sendiri dan bagi para pembaca pada umumnya. Akhirnya, semoga Allah swt 
selalu memberi petunjuknya kepada kita, amin.  
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